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ABSTRAK 

 

Nama  :  Usman Betawi  

Nim  :  94314010447/HUKI  

Judul    : TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TENTANG  

       PERNIKAHAN CINA BUTA DI KABUPATEN BATU 

BARA  

 

Pada dasarnya ada dua kebutuhan manusia yang harus dipenuhi secara 

baik dan benar, yakni kebutuhan rohani dan jasmani. Bila kebutuhan ini tidak 

terpenuhi secara sempurna, niscaya akan terjadi gangguan pada diri manusia, baik 

gangguan fisik maupun non fisik dan akan berpengaruh kepada komunitas 

masyarakat di sekitarnya. Salah satunya adalah pernikahan. Nikah bagi manusia 

merupakan satu-satunya jalan yang dianjurkan agama untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani atau biologis dan untuk memperoleh keturunan dengan cara yang sah dan 

diridai oleh Allah swt.  Pernikahan sangat dibutuhkan orang dimanapun berada 

untuk mendapatkan kebahagiaan rumah tangga sakinah mawaddah dan warahmah, 

nyatanya tidak seperti itu malahan pernikahan menjadi masalah besar akhirnya 

terjadi perceraian dan penyesalan. Untuk menyatukan pernikahan yang sudah 

bercerai terkadang menempuh dengan  jalan nikah cina buta atau nikah muhallil, 

seperti yang terjadi di Kabupaten Batu Bara. Praktek nikah cina buta pada 

masyarakat Batu Bara dilakukan secara liar  di desa-desa, tanpa melalui proses 

pinangan dan pesta serta acara adat lainnya. Penelitian ini merupakan hasil 

penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang  

bagaimana pandangan tokoh agama terhadapa  praktek  nikah tahlil di Kabupaten 

Batu Bara, bagaimana  praktek nikah cina buta di Kabupaten Batu Bara,  apa saja 

faktor yang mempengaruhi terjadinya nikah Cina Buta di Kabupaten Batu.   

Model penelitian  penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan ilmu sosial.  Untuk menjawab permasalahan 

diatas, penulis melakukan penelitian  dengan menggunakan teknik wawancara dan 

pengumpulan data. Selanjutnya data  yang telah dihimpun dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan  pola pikir deduktif.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan Nikah Cina Buta Di 

Kabupaten Batu Bara dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah yaitu, 

pandangan tokoh agama terhadapa  praktek  nikah tahlil di Kabupaten Batu Bara 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak banyak mengetahui hukum nikah tahlil, 

bagaimana caranya, dan akibatnya yang terjadi dalam pernikahan itu. Praktek 

nikah cina buta di Kabupaten Batu Bara menunjukkan bahwa dilaksanakan 

dengan tersembunyi dan mencarai orang sewaan dan dibawar untuk dijadikan 

tebusan untuk kembali kepada istri yang telah di ceraikan. Faktor yang 

mempengaruhi terjadinya nikah Cina Buta di Kabupaten Batu  Bara  menunjukkan 

bahwa dangkalnya pengetahuan masyarakat terhadap  hukum Islam, pemahaman 

masyarakat terhadap fiqih Syafiiyah, teradisi pesisir yang sudah lama terjadi, 

penyesalan dalam keluarga, pertimabangan terhadap pemeliharaan anak-anaka, 

faktor ekonomi, tidak adanya sanksi dari pemerintah dan sanksi adat terhadapm 

pelaku nikah cina buta.   
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 الإختصار
  ػضًبٌ ثزبٔ٘ :   عىالإ

 94314313447:  سلى انزغغٛم

ِٔلاٚخ  الإعلايٛخ نهششٚؼخٛخ الاعزًبػ َظشح : انًٕضٕع  ثبرٕ ثبسا.   يُطمخثُكبػ رحهٛهٙ فٗ 

 
 ٔانشٔحٛخ ٔانحك، انخٛش فٙ رهجٛزٓب ٚغت إَغبَٛخ احزٛبعبد الأعبط فٙ ُْبن

 يٍ عٕاء انجشش، فٙ رذخم ُْبن ٌعٛكٕ ربو، َحٕ ػهٗ انحبعخ ْزِ رزحمك نى ٔإرا  .ٔانضيُٛخ

 ٔاحذ .انًحٛطخ انًحهٛخ انًغزًؼبد ػهٗ ٔعٛؤصش انغغذٚخ، غٛش أٔ انغغذٚخ الاضطشاثبد

 الاحزٛبعبد نزهجٛخ انذٍٚ رشغٛغ ٚزى انز٘ انٕحٛذ انغجٛم ْٕ سعم يٍ انضٔاط. انضٔاط ْٕ يُٓى

  رؼبنٗ. انضٔاطٔسضب الله يششٔػخ ثطشٚمخ انُغم ػهٗ ٔانحصٕل انجٕٛنٕعٛخ أٔ انًبدٚخ

 انٕالغ فٙ ٔٔسيخ، يٕدح يٍ عكُٛخ الأعشح عؼبدح ػهٗ نهحصٕل يكبٌ كم فٙ نهُبط يطهٕة

 انضٔاط نزٕحٛذ .ٔانُذو انطلاق انًطبف َٓبٚخ فٙ كجٛشح يشكهخ ْٕ انضٔاط ْزا يضم نٛظ

 يًبسعخ انًطهكِ، احٛبَب ثطشٚك ثُكبػ رحهٛهٙ كًب ٚحذس فٗ ٔلاٚخ يُطمخ ثبرٕ ثبسا. رزى

 ثخطجخ ٔحفهخ انؼبدح ٔغٛشِ. ْزا ًٚش أٌ عشا ثمشٚخ دٌٔ ثّ ضٔاط رحهٛهٗ ثبرٕ ثبسا انمٛبوان

 شخصٛبد كٛفٛخ ػٍ انغؤال ػهٗ الإعبثخ إنٗ ٚٓذف انز٘ انًٛذاَٙ نهجحش َزٛغخ ْٕ انجحش

ِٔلاٚخ يُطمخ ثبرٕ ثبسا، كٛفٛخ نًًبسعخ دُٚٛخ انضٔاط رحهٛهٗ فٗ  يًبسعخ انضٔاط رحهٛهٗ فٗ 

ِٔلاٚخ يُطمخ  حذٔس ػهٗ رؤصش انزٙ انؼٕايم ْٙ طمخ ثبرٕ ثبسا، يبِٔلاٚخ يُ انضٔاط رحهٛهٗ فٗ 

 ثبرٕ ثبسا. 

 انؼهٕو َٓظ ْٕ انًغزخذو انُٓظ أٌ حٍٛ فٙ َٕػٙ، ْٕ انجحش ْزا يٍ انجحش ًَٕرط

 ثبعزخذاو انجحٕس ثئعشاء انًؤنف ٚمٕو أػلاِ، انًزكٕسح انًشبكم ػهٗ نلإعبثخ.  الاعزًبػٛخ

 طشٚمخ ثبعزخذاو عًؼٓب رى انزٙ انجٛبَبد رحهٛم رى لاحك ٔلذ ٔفٙ .انجٛبَبد غعً رمُٛبد

 . اعزمطبػٛخ ػمهٛخ يغ ٔصفٛخ رحهٛم

 اعزُزبعّ ًٚكٍ ثبسا ثبرٕ يمبطؼخ فٙ الأػًٗ انصُٛٙ انضٔاط رُفٛز أٌ انُزبئظ ٔأظٓشد

ٛهٗ ثبرٕ صٔاط رحه يًبسعخ ضذ انذُٚٛخ انشخصٛبد سأ٘ ٔٚشٛش:  ْٔٙ انًشكهخ، نصٛبغخ ٔفمب

انًحبعجخ،  ْٕ ٔكٛف انضٔاط رحهٛهٗ،  حكى ػٍ انكضٛش ٚؼشفٌٕ لا انُبط أٌ ػهٗ ثبسا، ٚذل

 أَّ انفحى يُطمخ رحهٛهٗ ثبرٕ ثبسا فٙ انضٔاط يًبسعخ ٔرجٍٛ  .انضٔاط فٙ ٚحذس أٌ ٔثبنزبنٙ

 ٙانز انضٔعخ إنٗ نهؼٕدح فذٚخ نٛغُشٖ ٔحًهّ انًٛضبق فٙ ٔانًغبًْخ الإخفبء طشٚك ػٍ ُٚفز

رحهٛهٗ ثبرٕ ثبسا  انضٔاط حذٔس ػهٗ رؤصش انزٙ انؼٕايم. انؼًهٛخ انُبحٛخ يٍ حبنخ فٙ كبَذ

 انغبحهٛخ نهفٛمٛخ، انًغزًؼٙ انفٓى إٌ الإعلايٛخ، نهششٚؼخ انؼبيخ انًؼشفخ أٌ رجٍٛ سٚغُغٙ

 ٔػذو الالزصبدٚخ، ٔانؼٕايم الأطفبل، إػبنخ فٙ ٔانُظش الأعشح، فٙ رأعف الأيذ، طٕٚهخ

 رحهٛهىب.  يشركجٙ َكبحب ػهٗ انًفشٔضخ انؼشفٛخ ٔانؼمٕثبد انحكٕيخ، يٍ ػمٕثبد ٔعٕد
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ABSTRACT 

 

Nama  :  Usman Betawi  

Nim  :  94314010447/HUKI  

Judul    : SOCIOLOGY REVIEW OF ISLAMIC LAW ON WEDDING 

CINA BUTA IN BATU BARA REGENCY 

 

There are basically two human needs that must be met in good and 

righteous, spiritual and temporal needs. If this need is not fulfilled perfectly, there 

will be interference in human beings, both physical and non-physical disorders 

and will affect the community surrounding communities. One of them is marriage. 

Marriage to man is the only way that religion is encouraged to fulfill physical or 

biological needs and to obtain offspring in a legitimate and established way by 

Allah SWT.  Marriage is needed for people everywhere to get the happiness of the 

household Sakinah of Mawaddah and Warahmah, in fact it is not such a marriage 

is a big problem eventually divorce and regret. To unite a divorced marriage, we 

sometimes travel with a blind Chinese or muhallil marriage, as happened in Batu 

Bara Regency. The practice of blind Chinese marriage to the coal community is 

carried out wildly in villages, without going through the process of compete and 

parties and other customary events. This research is the result of field research that 

aims to answer the question of how a religious figure to the practice of Tahlil 

marriage in Batu Bara Regency, how the practice of blind Cina Buta in Batu Bara 

Regency, what are the factors that affect the occurrence of the The occurrence of 

marriage Cina Buta in Batu Regency.   

The research Model of this research is qualitative, while the approach used 

is the social sciences approach.  To answer the above problems, the author 

conducts research using interviews and data collection techniques. Subsequently 

the collected data was analyzed using a descriptive analysis method with a 

deductive mindset.   

The results showed that the implementation of the blind cina buta marriage 

in Batu Bara district can be deduced according to the problem formula is, the view 

of religious figures against the practice of Tahlil marriage in Batu Bara Regency 

indicates that the public does not know the law of marriage Tahlil, How, and 

consequently that happened in the marriage. The practice of blind cina buta 

marriage in the coal district shows that it is executed by concealed and to 

contribute to the Charter and carried to be made a ransom to return to the wife 

who has been in the cerest. The factors that affect the occurrence of cina buta 

marriage blind in Batu Bara District showed that the community knowledge of 

Islamic law, the understanding of the society on the fiqh of Syafiiyah, the long-

lasting coastal market, regret in the family, consideration of the maintenance of 

children, economic factors, the absence of sanctions from the Government and the 

customary sanctions against the perpetrators of blind Chinese marriage.     

 

 

 



 

8 

 

KATA PENGANTAR 

          

Alhamdulillah, segala puji  dan syukur penulis persembahkan ke hadirat 

Allah swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan tesis ini. Salawat beriringkan salam keharibaan 

Rasulullah saw nabi pembawa rahmat, pemimpin umat untuk memperoleh 

kebahagian dunia dan akhirat.  

Dalam rangka melengkapi tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar 

Dktor pada Program  HUKI (Hukum Islam)  pada Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN-SU) Sumatera Utara Medan, penulis menyusun 

tesis berjudul: “TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TENTANG      

PERNIKAHAN CINA BUTA DI KABUPATEN BATU BARA“  Penulis 

menyadari bahwa penulisan ini tidak akan selesai tanpa bimbingan dan bantuan 

dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Terutama sembah dan sujud penulis haturkan kepada kedua orang tua 

penulis ayahanda tercinta yang telah bersusah payah membesarkan saya,  semoga 

Allah selalu mengampuni dan merahmati mereka, dan juga kepada istri tercinta 

yang selalu memberikan motivasi kepada saya sehingga terselesaiakan penulisan 

tesisi ini.  

Ucapan hormat dan terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada 

Bapak Prof. Dr. Pagar Hasibuan, M.Ag, sebagai pembimbing I dan Bapak Prof, 

Dr. Saidurrahman, M.A,g sebagai pembimbing II yang telah meluangkan 

waktunya disela-sela kesibukan aktifitas beliau untuk membimbing dan 

memberikan masukan-masukan yang sangat berharga untuk kesempurnaan 

penulisan tesis ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Direktur Program 

Pascasarjana UIN SU Medan Bapak Prof. Dr. Syukur Khalil Dalimunte, M.A dan 

juga kepada Ketua Program Studi Hukum Islam Islam Pascasarjana UIN SU, yang 



 

9 

 

telah memberikan kesempatan dan kemudahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi selama di Pascasarjana UIN SU  Medan. 

Kepada para dosen yang telah memberikan dukungan dan motivasi kepada 

penulis, para pegawai, karyawan dan para pustakawan  PPS UIN SU  Medan yang 

telah memberikan kemudahan bagi penulis dan membantu dalam peminjaman 

buku-buku referensi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tesis ini. Kepada 

teman-teman Program Hukum Islam angkatan 2014  serta rekan-rekan lainnya 

yang tidak memungkinkan untuk disebutkan satu persatu, penulis ucapkan terima 

kasih.   

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak terdapat 

kekurangan, keterbatasan literatur serta kesederhanaan analisis masih perlu 

disempurnakan. Untuk itu kritik dan saran dalam penyempurnaan tesis ini sangat 

diharapkan. 

Akhirnya kepada Allah swt jualah berserah diri. Kepada semua pihak yang 

telah berpartisipasi dan mendukung penulis, agar amalan yang dilakukan menjadi 

sedekah jariyah dan mendapat balasan kebaikan oleh Allah swt. Amin Ya Rabb 

al-`Alamin. 

 

 

 

 

Medan,  26 Juli 2020  

Penulis,  

 

                     

Usman Betawi 

 

 

 

 

 

 



 

10 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah pedoman 

transliterasi Arab Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pedidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor: 

0543bJU/1987.   

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin N a m a 

 alif tidak ا

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ة

 ta T Te د

 sa S es (dengan titik di atas) س

 jim J Je ط

 ha H ha (dengan titik di bawah) ػ

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ر

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin S Es ط

 syim Sy es dan ye ػ

 sad S es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Waw W We 

ِ Ha H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_____ fathah A a 

_____ kasrah I i 

_____ dammah U u 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf N a m a Gabungan Huruf  

٘  ______ fathah dan ya Ai a dan i 

ٔ  _______ Fathah dan waw Au a dan u 

 

Contoh: 

Kataba 

Fa‟ala 

Zukira 

: 

: 

: 

 كزت

 فؼم

ر كش   
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Yazhabu 

Su‟ila 

 

Kaifa 

Haula 

: 

: 

 

: 

: 

 ٚز ْت 

 عئم

 كٛف

 ْٕ ل

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

N a m a Huruf dan 

tanda 

N a m a 

___ Fathah dan alif atau ya ă A dan garis di atas 

 ٘  _______ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 

ٔ   _______ Dammah dan wau Û U dan garis di atas 

 

Contoh: 

Qăla 

ramă 

qila 

yaqûlu 

: 

: 

: 

: 

 لب ل

 س يب 

 لٛم 

 ٚمٕ ل

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah hidup. Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat fathah 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (ha). 

Contoh: 
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 Raudah al-atfăl: سٔ ضخ الأطفب ل 

 Al-Madinah al-Munawwarah: انًذ ُٚخ انًُٕسح 

 Al-Madinatul Munawwarah: انًذ ُٚخ انًُٕسح 

 Talhah: طهحخ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbană: سثُب 

 Nazzala: َضل 

 Al-birr: انجش 

 Al-hajj: انحظ 

 Nu‟ima: َؼى 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

1). Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2). Kata sandang diikuti oleh huruf qamaraiah 

Kara sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang menggikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ar-rajulu: انش عم 
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 As-sayyidatu: انغٛذ ح 

 Asy-syamsu: انشًظ 

 Al-qalam: انمهى    

 Al-badi‟u: انجذ ٚغ    

 Al-jalălu: انغلا ل    

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ta‟khuzûna: ٌ ٔرأ خز 

 An-nau‟: انُٕء    

 Syai‟un: شٛئ    

 Inna:  ٌا 

 Umirtu:  ايشد 

 Akala:  اكم 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 

harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallăha lahua khair ar-răziqin: ٍٛٔاٌ الله نٕٓ خٛش انشاصل 

 Wa innallăha lahua khairurăziqin: ٔاٌ الله نٕٓ خٛش انشاصلٍٛ      

 Fa aufu al-kaila wa al-mizăna: فبٔ فٕا انكٛم ٔ انًٛضاٌ    

 Fa auful-kaila wal-mizăna: : فبٔ فٕا انكٛم ٔ انًٛضاٌ    

 Ibrăhim al-Khalil: ثشا ْٛى انخهٛم ا   

 Ibrăhimul-Khalil: : اثشا ْٛى انخهٛم         
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 Walillăhi „alan-năsi hijju al-baiti: لله ػهٗ انُب ط حظ انٛذ ٔ 

 Walillăhi „alan-năsi hijju baiti: ٔ لله ػهٗ انُب ط حظ انٛذ    

 Man istathă‟a ilaihi sabilă: يٍ اعزطبع انّٛ عجٛلا 

 Manistathă‟a ilahi sabilă: يٍ اعزطبع انّٛ عجٛلا      

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistm tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf kata sandangnya. 

Contoh: 

  Wa mă Muhammadun illă rasûl 

 Inna awwala baitin wudi‟a linnăsi lallazi bi Bakkata mubărakan 

 Syahru Ramadăn al-lazi unzila fihi al-Qur‟ănu 

 Syahru Ramadănal-lazi unzila fihil Qur‟ănu 

 Wa laqad ra‟ăhu bil ufuq al-mubin 

 Wa laqad ra‟ăhu bil ufuqil mubin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minallăhi wa fathun qarib 

 Lillăhi al-amru jami‟an 

 Lillăhil-amru jami‟an  

Wallăhu bikulli syai‟in „alim 
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BAB I2 

PENDAHULUANI 

 

A. LataraBelakang Masalaha  

Pernikahana merupakan awaladari terbentuknyaasebuah intsitusiakecil 

dalama keluarga. Perkawinan sangatapenting bagi kehidupanamanusia 

perseoranganamaupun  kelompok. Denganajalan perkawinanayang sah, pergaulan 

antaraalaki laki dan  parempuruanaterjadi secara terhormatasesuai kedudukan 

manusiaasebagai makhluk  sosial. aPergaulan rumah tanggaadibina 

dalamasuasana damai, tentramadan kasih  sayangaantara suami danaistri. aAnak 

dariahasil perkawinan menghiasiakehidupan  keluarga danasekaligus amerupakan 

anugerahadari AllahaSWT.   

Menurutakodratnya, manusia berusahaamempertahankan hidupadan 

kelangsunganakomunitasnya. Naluri merekaaitu diwujudkan denganaperkawinan 

yang bertujuanauntuk mendapatkanaketurunan atau anak. Hal iniasangatarelevan 

denganasalah satu “dorongan kesatuanabiologis” pada setiap manusia, 

yaituahasrat untuk mempertahankanaketurunan.
1
  

Padaadasarnya ada dua kebutuhanamanusia yang harusadipenuhi secara 

baikadan benar, yakni kebutuhanarohani dan jasmani. Apabilaakebutuhan ini 

tidakaterpenuhi secara sempurna, niscaya akanaterjadi gangguan padaadiri 

manusia, baikagangguan fisik maupunanon fisik dan akanaberpengaruh kepada 

komunitasamasyarakat di sekitarnya. Salah satunya adalahayangaberhubungan 

denganaperkawinan atauanikah. Nikah bagiamanusia merupakanasatu-satunya 

jalan yangadianjurkan agama untukamemenuhi kebutuhan jasmaniaatau abiologis 

dan untukamemperoleh keturunanadengan cara yang sahadan diridai olehaAllah 

swt.  Karenanyaanikah itu mesti dilaksanakanasesuai dengan aturanayangatelah 

ditetapkanadalam Alqr‟anamaupun dalamaas-Sunnah, agaramasing-masingapihak 

yaituasuami isteri dapatamenjalankan peranannyaayang positifadalam 

mewujudkanatujuanapernikahan.   

                                                 
1
C.S.TaKansil, IPengantar IlmuaHukum dan TataaHukum Indonesia, cet. 8             

(Jakarta: BalaiaPustaka, 1989), ahal. 32.    
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Islamaadalah agama yang syamila (universal). Agama yangamencakup  

semuaasisi kehidupan. Tidakaada suatu masalah pun, dalamakehidupan ini, ayang 

tidakadijelaskan. Danatidak ada satu pun masalahayang tidak disentuh  nilai 

Islam, walauamasalah tersebut nampakakecil. Itulah Islam, agama yangamemberi 

rahmat bagiasekalian alam.    

Dalamamasalah perkawinan, aIslam telah berbicara banyak. Dariamulai  

bagaimanaamencari kriteria bakal calonapendamping hidup, hinggaabagaimana  

memperlakukannyaakala resmi menjadi sangapenyejuk hati. Islam amenuntunnya. 

Begitu pulaaIslam mengajarkanabagaimana mewujudkan sebuahapesta 

pernikahanayang meriah, namun tetapamendapatkan berkah danatidak melanggar 

tuntunanasunnah Rasulullahashallallahu alaihi wa sallam,  begitu pulaadengan 

pernikahanayang sederhana namunatetap penuh denganapesona Islam 

mengajarkannya. Nikah merupakanajalan yang palingabermanfa‟at danapaling 

afdhaladalam  upaya merealisasikanadan menjaga kehormatan, karenaadengan 

nikahainilah  seseorang bisaaterjaga dirinya dari apaayang diharamkanaAllah.  

Oleh sebab aitulah Rasulullah SAW mendorong untukamempercepat 

nikah, mempermudah ajalan untuknya dan memberantasakendala-kendalanya 

agamaaIslam  mengisyaratkanaperkawinan sebagaiasatu-satunya bentukahidup 

secaraaberpasangan yangadibenarkan, yang kemudianadianjurkanauntuk  

dikembangkanadalam pembentuk keluarga. Dalam hubunganaperkawinan,  

sangwanitaaditempatkan pada kedudukanayang terhormat. Disiniamartabat  

keduanyaatidaklah berbeda.  Yang demikian iniamenunjukkan perhatianayang  

sangat besaraterhadap kesejahteraanakeluarga, karena itu perkawinanasangat  

dianjurkanaoleh Islam bagi yang telah mempunyaiakemampuan.
2
     

Melaluia “nikah” kebutuhananaluriah yang pokokadari manusiaa (yang  

mengharuskanadan mendorong adanyaahubungan antar priaadanawanita)  

tersalurkanasecara terhormat sekaligusamemenuhi dan panggilanamoral yang  

ditegakkanaoleh agama. Pernikahanaatau tepatnya berpasanganamerupakan  

ketetapanailahi atas segala makhluk. Mendambakan pasanganamerupakan afitrah 

                                                 
2
AliaYafie, MenggasaFiqih Sosial dari SoalaLingkunganaHidup, Asuransiahingga 

Ukhuwah, Bandung: aMizan, 1994, hal.0256  
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sebelumadewasa, dan dorongan yang sulitadibendung setelahadewasa,  oleh 

karena ituaagama mensyariatkanadijalinnya pertemuan antara priaadan  wanita, 

kemudianamengarahkan pertemuan ituasehingga terlaksananyaaperkawinanadan 

beralihlahakerisauan laki-laki danaperempuan menjadi aketenteramanaatau 

sakinah.  

Islamadan undang-undangaperkawinanamerupakan informasiadan  

pengetahuanatentang nikah, sebagai suatu upayaauntuk meningkatkan akesadaran 

nikah, disampingamerupakan upaya preventif terhadap aberkembangnyaabentuk 

pasanganadiluar nikah, juga membantuapenanganan dalam masalahakesejahteraan 

keluarga dan ketertiban masyarakat.
3
 DalamaKompilasi HukumaIslama (KHI) 

disebutkanabahwa perkawinan menurutahukum Islam adalah akad yangasangat 

kuat atauamitsyaqon gholidon untukamentaati perintahaAllah dan 

melaksanakannyaamerupakan ibadah.
4
  Hal atersebut sesuai denganaUU 

Perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 1 yang amenyebutkan bahwa “perkawinan 

ialah ikatanalahir batin antara seorang pria adengan seorang wanitaasebagai suami 

istri denganatujuan membentuk  keluarga (rumah tangga) yangabahagia dan kekal 

berdasarkanaKetuhanan  Yang MahaaEsa”.
5
  

 MenurutaRobert L. Suteherlandadalam bukunyaa “Introductory 

Sociology” mendefinisikanabahwa perkawinan adalah bentukahubungan khusus 

(khas) aantara seorang laki-laki dengan seorangaperempuan yangadidalamnya 

terdapat ahak dan kewajiban bersama.
6
 Dan menurutaProf SubektiaSH 

mendefinisikan abahwa perkawinan adalah pertalianayang sah antaraaseorang 

laki-laki danaseorang perempuan dalamawaktu yang lama.  Sedangkanamenurut 

Sulaiman aRasyid dalam bukunyaa"Fiqh Islam" mendefinisikanabahwa 

perkawinanayaitu  akad yangamenghalalkan pergaulan, membatasiahak dan 

                                                 
3
IdrisaRamulyo, HukumaPerkawinan Islama (Suatu Analisa danaUndang-undang 

No.1 Tahun  1994 danaKompilasi Hukum Islam). Jakarta, 1999, hal. 67.  
4
Abdurrahman, aKHI di Indonesia, Jakarta: Akademia Pressindo, a1992, hal. 114  

5
UUaPerkawinan (UU RI No. 1 Tahun 1994) aBesertaaPebnjelasannya, 

Yogyakarta: Pustaka aWidyatama, 2004, ahal. 8 
6
SubkiaDjunaedi, PedomanaMencari dan Memilih Jodoh, aBandung: CV Sinar 

Baru, a1992, hal. a15 
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kewajibanabeserta  bertolong-tolonganaantara seorang laki-lakiadanaseorang 

perempuan yang aantara keduanya bukanamuhrim.
7
   

Sepertiakita ketahui keterkaitanaseorang terhadap lawanajenisnya oleh  

syari'atadiarahkan kepada sebuahalembaga yangadisebut pernikahan. aPada  

awalnyaanikah hanya merupakanakonsep sederhana yaituakonsep menyatukan 

 yaituamenyatukan dua orangaberlainan jenis dengan satu ikatan atertentu  (الجمع)

dan denganarukun dan syarat tertentu pulaajika kemudian muncul  modelasyigar, 

mut'ahaataupun muhallil, dikarenakan adanyaaperkembangan  permasalahanayang 

berdampak pada perkembanganapemikiran.     

Sebagaiamakhluk sosial danaberagama, manusia memerlukanasyariat 

untukadapat mempertahankan danamenyempurnakanaagamanya itu. Dengan 

demikian aterdapat lima hal yangamerupakan syarat bagiakehidupan manusia, 

yaitu: agama, aakal,  jiwa, harta danaketurunan. Kelima hal ini disebutadengan 

daruriyat al-khamsaa (lima  kebutuhan dasar) pada diriasetiap manusia.
8
  aSegi 

kehidupan yangadiatur oleh Allah tersebutadapat dikelompokkan kepada adua 

kelompok. Pertama, ahal-hal yang berkaitan dengan hubunganalahir manusia  

dengan Allahapenciptanya. Aturan tentang halaini disebut hukumaibadah. 

Tujuannya auntuk menjaga hubunganaantara Allah danapenciptanya, 

yangadisebut hablun min  Allah. Kedua, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 

antaraamanusia dengan amanusia yang lainnya dan alamasekitarnya. Aturan 

tentang hal iniadisebut hukumamu‟amalat.    

Salah satuacontoh hubungan antaraasesama manusia yangaditetapkan 

Allah SWT adalahaaturan pernikahan, karena manusiaamerupakan 

makhlukasosial yang hidupasaling membutuhkan satuasama lain, makaaAllah 

menciptakanamanusia  berapasang-pasanganaagar kebutuhan biologisamanusia 

terpenuhiaagar manusia  terhindaradari yang namanya dosa atauamurka dari Allah 

SWT.  Pernikahanamerupakan suatu hal yangasangat sakral, para Ulamaafikih  

mendefenisikanapernikahan itu adalah memilikiasesuatu melalui jalanayang 

disyariatkanadalam agama, dengan tujuan menurut tradisiamanusia. aMenurut 

                                                 
7
Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Jakarta: PT Intermasa, 1996, hal. 23   

8
Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Kencana, 2004, hal. 2-3.  
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Syariata Islamaadalah menghalalkanasesuatu tersebut, akan tetapi iniabukanlah 

tujuanaperkawinan yangatertinggi dalam SyariataIslam. Tujuan yangatertinggi 

adalah amemeliharaaregenerasi, memeliharaagen manusia, danamasing-masing 

suami istri  mendapataketenangan jiwa karena kecintaanadan kasih sayangnya 

dapat tersalurkan.  

Nikahamenurut bahasaa berarti adh-dhammu (menggabungkan) adan at-

tadakhul (saling memasuki). Arti nikahamenurut syara‟ adalah akadaantara 

suami-istri yangamenghalalkanapersetubuhan.  Makna nikah secaraahakiki adalah 

akad, danasecara majazi adalahapersetubuhan. Makna nikahasecara hakikiaadalah 

persetubuhan, dan secara majazi adalah akad.
9
    

Perkawinanaadalah sunatullah, hukum alamadi dunia. Perkawinan 

dilakukan olehamanusia, hewan bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karena menurut 

para Sarjana IlmuaAlam mengatakan bahwa segala sesuatuakebanyakan terdiri 

dari duaapasangan. Misalnya, air yang kita minuma (terdiri dari Oksigen dan 

Hidrogen), listrik, ada positif dananegatifnya dan sebagainya.
10

     

Sedangkanasecara terminologi pernikahanaialah akad yangamenghalalkan 

pergaulanaantara seorang laki-laki danaseorang perempuan karenaaikatan suami  

istri, danamembatasi hak dan kewajibanaantara seorang laki-laki danaseorang 

perempuanayang bukan mahram.
11

  MenurutaUU No. 1 tahun 1974atentang 

Pernikahan bab 1 tentang apernikahan pasal 1 menyatakanabahwa “pernikahan 

adalahaikatan lahir batin  antaraaseorang pria dan seorang wanitaasebagai suami 

istri dengan tujuanamembentuk keluarga (rumah tangga) yangabahagia danakekal 

berdasarkan aKetuhanan YangaMaha aEsa”.
12

  

Di dalamaKHI di jelaskan tentangapengertian pernikahanadalam pasal 2, 

“pernikahanayaitu akad yang sangatakuat atau mitsaqan ghalidzan untukamentaati 

                                                 
9
Syaikh Hasan Ayyub, Panduan Keluarga Muslim,  Jakarta: Cendikia Sentra 

Muslim, 2005, hal.23   
10

H.S.A. Al-Hamdani, Risalah Nikah, terj. Agus Salim,  Jakarta: Pustaka Amani, 

2002, hal. 1. 
11

Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga,  Bandung: Pustaka Setia, 2011, 

hal. 11 
12

Undang-Undang R.I. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam, (Bandung: CITRA UMBARA, 2013), Cet. Ke- 4, hal. 2  
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perintahaAllah dan melaksanakannyaamerupakan ibadah”.
13

  Firmana Allaha 

dalamaSurat Ar-Rumaayat 21 :  

                         

                
14

   

Artinya:  Danadi antaraatanda-tandaakekuasaan-Nya ialah Diaamenciptakan 

untukmuaisteri-isteri dariajenismu asendiri, supaya kamuacenderung 

dan merasaatenteramakepadanya, dan dijadikan-Nyaadiantaramuarasa 

kasihadan sayang. Sesungguhnya padaayang demikian ituabenar-

benaraterdapat tanda-tanda bagi kaumayang berfikir. 

 

Berangkatadari pemahaman diaatas menarik untukamengkajiasebuah 

pernikahanatidak sepi dari permasalahanayang terjadi ditengahamasyarakat, 

semakinaberkembang budayaamasyarakat akan semakinaberkembangapikiran 

manusiaadan budayanya.  Budaya yang aberkembang ditengah amasyarakat akan 

menyentuhasisi agama salah satunyaaadalah bentuk aperkawinan.   

Bentuk perkawinanayang telahadiatur oleh agama dan  diperkuat adengan 

undang-undangaNomora1 Tahuna 1974 tentangaperkawinan di Indonesia,  

rasanyaatetap ada masalahasosial dalam melaksanakanaperkawinan ituasendiri, 

salahasatu contoh masalahasosial dalam pelaksanaanapernikahan adalahanikah 

muhallil, nikah sirri, nikah mut‟ah, nikah tajdidadan nikahawanitaahamil.   

Seiringadengan kebolehananikah, perceraianajuga tidak dapatadipungkiri 

akanaterjadi dalam masyarakat, walaupunaitu tidak pernahadiinginkan adan 

direncanakan. Tentu sajaaitu terjadi disaat tujuanaperkawinan untukamembentuk 

rumahatangga yang sakinahamawaddah waarahmah tidak lagi membuahkanahasil 

di antaraamareka berdua. Setelahasemua usahaagagal, barulahadiperbolehkan 

menempuhacara terakhir yang disyariatkanaIslam, sebagai jawabanaterhadap 

kondisiadarurat dan pemecahanaterhadap permasalahanatersebut hanyaabisa 

                                                 
13

Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia,  

Bandung:  Pustaka Setia, 2011, hal. 30.  

 
14

QS. Ar-Ruum/30: 21.   
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diselesaikanaadalah perpisahan secaraabaik-baik. Cara inilah yangadisebut dengan 

talaka (perceraian).  

 Islama membenarkanamenempuh cara ini secaraaterpaksa, tidakapernah 

menganjurkanaapalagi mendorongnya. aNabi saw. bersabda:  

ثَ نَا مُعَرِّفٌ عَنْ مَُُارِبٍ قَالَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ  ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ يوُنُسَ حَدَّ حَدَّ
 ٘ٔ.شَيْئًا أبَْ غَضَ إلِيَْوِ مِنْ الطَّلََقِ وَسَلَّمَ مَا أَحَلَّ اللَّوُ 

Artinya: “Diberitakan oleh Ahmad bin Yunus yang disampaikan oleh Mu'arif dari 

Mu‟arib iaaberkata, Rasulullah saw. bersabda: sesuatu yang halal tapi 

palingadibenci AllahaTa'ala adalahatalak”.    

Selanjutnyaapara ulama menyusunasecara sistematisamodel-model 

talak tersebutakepada duaabahagian: 

1. Talakaraj‟i adalahatalak dimana suamiamasih mempunyaiahakarujuk 

(kembali) kepadaabekas isterinyaa (tanpa harus melaluiaakad nikahayang 

baru) selamaabekas isterinya itu masihadalam keadaan masaaiddah. 

2. Talakaba‟in adalahatalak di mana suamiatidak berhakarujuk kepadaabekas 

isterinyaakecuali melalui akadanikah yangabaru.
 16

 

Talakaini terbagi kepadaadua macam; talak ba‟in shugra (kecil) adan 

talak ba‟in kubra (besar). Talakaba‟in shugra adalahatalakapertamaadanakedua 

yangadisertaiauang tebusana („iwadh) dari pihakaisteri. Suami yangamenjatuhkan 

talakapertama dan keduaakepada isterinya denganamenerima uangatebusan 

(„iwadh) dariaisterinya, tidak boleharujuk dengan bekasaisterinya ituakecuali 

denganaakad nikah yangabaru. Adapunatalak bain kubra adalahatalak yang ketiga 

kaliaoleh suami sehinggaaia tidak dapatarujuk kembali, kecualiasetelahabekas 

isterinyaaitu terlebih dahuluamenikah lagi denganalaki-laki lain danakemudian 

berceraiaatau lebih jauh dari itu ia telahapernah berkumpul (bersetubuh) adengan 

suaminyaayang baru.
 17
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Ab Dad, Sunan Ab³ Dad, jilid II, h. 255. Lihat juga. Muhammad bin Yazid abi  

Abdillah al-Qazw³n³, Sunan Ibnu Majah,  Bairut: Dar al-Fikr, t.t.,  jilid I, hal. 650  
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Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia , Jakarta: 

Djambatan, 1992, hal. 922. 
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Dalamaprosedurnya kebolehanatalak hanya sampaiadua kali, aartinya 

dalamabatasan demikian, seorangasuami dapat kembalia (rujuk) kepadaaisterinya. 

Adapunaselebihnya tidak bolehamelakukan rujuk, kecualiawanita yangatelah 

ditalak ituakawin dengan laki-laki lain. Secaraajelas Alqur‟anaberbunyi:  

                      

                       

                    

                      . 18    

Artinya: "Talaka(yang dapatadirujuki) dua kaliasetelah itu boleharujukalagi 

denganacara yang ma'ruf atauamenceraikan denganacara yang baik tidakahalal 

bagi kamuamengambil kembaliasesuatu dari yang telah kamuaberikanakepada 

mereka, akecuali kalau keduanya khawatiratidak akan dapat menjalankan hukum-

hukumaAllah. Jika kamu khawatirabahwa keduanya (suami isteri) tidakadapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, amaka tidak ada dosa atasakeduanyaatentang 

bayaranayang diberikan oleh isteriauntuk menebusadirinya. Itulahahukum-hukum 

Allah, makaajanganlah kamuamelanggarnya. Barangsiapa yangamelanggar 

hukum-hukum Allah, amereka itulah orang-orangayang zalim".  

SelanjutnyaaAllah swtaberfirman:  

                    

                    

      . 
19    

Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknyaa (sesudah talak yang kedua), maka 

perempuan ituatidak lagi halal baginya hinggaadia kawin dengan suamiayang 

lain. Kemudianajika suami yang lain ituamenceraikannya, makaatidak adaadosa 

bagiakeduanya (bekas suamiapertama danaisteri) untuk kawinakembaliajika 

                                                 
18

Q.S. Al Baqarah/2: 229. 
19

Q.S. Al Baqarah/2: 230. 
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keduanyaaberpendapat akan dapatamenjalankan hukum-hukumaAllah. aItulah 

hukum-hukumaAllah, diterangkan-Nya kepada kaumayang (mau) amengetahui". 

Moh. Thalibamenyebutkan; seorangalaki-laki mengawiniaperempuan 

yangatelah ditalak tiga kaliasehabis masa-iddahnya kemudianamentalaknya 

dengan amaksud agar bekasasuaminya yang pertamaadapat kawin denganadia 

kembaliadisebut kawin “Cina Buta”.
20

 Orang Melayuamenamakan nikahatahlil 

denganaistilah “Nikah CinaaButa”, yaitu perkawinanaseorang laki-lakiadengan 

seorangaperempuan yang telah diceraikanasuaminya sampaiatiga kali. Setelah 

habis „iddahnyaaperempuan itu diceraikanasupaya halal dikawiniaoleh abekas 

suaminyaayang telah mentalaknyaatiga kali.
21

 Ahli fikihatidakasepakat 

kebolehannya, merekaaberbeda pendapat bagaimanaajika seorang yangatelah 

mentalakatigaaisterinya itu memintaaorang lain untuk menikahiamantanaisterinya 

denganasyarat akanamenceraikannya, misalnyaauntuk satu malam. Disiniatimbul 

perbedaanapendapat ulama, ada yangamengatakan bahwa nikahasemacam itu 

bolehaalias sah dan ada yangamenolaknya.    

MazhabaSyafi‟iyah menghukumianikah itu sah, sekalipunamakruh 

selamaatidak disyaratkan dalamaakad nikah apa yang menjadiatujuanadasarnya.
22

 

AdapunamazhabaMalikiyah, Hanabilah dan Syi‟ahamemandang niataatauatujuan 

tersebutasecara tegas telahamembatalkan akadanikah.
23

  

Perbuatan seperti meminta laki-laki lain atau mengongkosi (upah) untuk 

menikah dengan perempuan yang ditalak tiga (nikah cina buta) dengan perjanjian 

cerai merupakan sebuah upaya mempercepat proses mempersatukan sebuah 

rumah tangga yang terlajur bercerai. Tindakan tersebut dibenarkan dalam fikih 
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Ustadz Sa‟id bin Abdullah bin Thalib Al Hamdani, Risalah Nikah: Hukum 
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Amani, 2002, hal. 46. 
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Syafi'i selama tujuan tersebut tidak diucapkan dalam akad dan tanpa 

mengenyampingkan rukun nikah itu sendiri.   

Tindakan melaksanakan pernikahan tanpa menyebutkan maksud untuk 

menghalalkan seorang perempuan yang ditalak tiga di dalam akad nikah 

merupakan sebuah siasat (tipu daya) hukum, dimana pernikahan itu dilaksanakan 

seolah-olah seperti pernikahan biasa, padahal sesungguhnya pernikahan tersebut 

dilakukan untuk sementara waktu. Tindakan memanipulasi hukum seperti itu 

diistilahkan dengan helah.  

Praktek nikah semacam ini telah terjadi dalam masyarakat Kabupaten 

Batu Bara  yang menganut mazhab Syafi‟i sejak dahulu,
24

  hal ini terlihat jelas 

dalam prilaku ibadah ritual dan muamalah sehari-hari serta kitab-kitab fikih yang 

dipelajari oleh masyarakat  Batu Bara dan Sumatera Utara  sampai Aceh 

umumnya adalah bermazhab Syafi'i.   

Pernikahanatahlil atau pernikahanadengan laki-laki keduaabisa amenjadi 

syarat aagar bisa nikahakembali suami pertama, adengan syarat:  

a. Dalamapernikahan yangadilakukan harus terjadiahubungan badan, antaraasang 

wanitaadengan suamiakedua. 

b. Pernikahanaini dilakukan secaraaalami, tanpa ada rekayasaadari mantan  

suamimaupunasuami kedua. Jika adaarekayasa makaapernikahan seperiaini  

disebutasebagai “nikah tahlil“; laki-laki keduaayang menikahi sangawanita,  

                                                 
24

Menurut Marco Polo (dalam bukunya: The Travel  of Marco Polo), Terj. 

(London: Aldo Ricci), h. 282. Pada abad ke-14, penduduk Pasai taat pada Undang-

Undang Muhammad (Muhammad Law), tanpa menyebutkan tentang Mazhab yang 

mereka dianut. Menurut Hamka dalam Sejarah Ummat Islam, 1994, h. 704. Ibnu Batutah 

tatkala diutus oleh Sultan Delhi ke Tiongkok tahun 1345 M. ia menyempatkan diri saat 

pergi dan saat pulang singgah di Pasai, ia menjelaskan masyarakat Islam di Pasai 

mengikuti Mazhab Syafi'i. Pada waktu itu Sultan yang sedang memerintah negeri Pasai 

bernama Raja Ahmad, bergelar Sultan al-Malik al-Zahir II (1326-1346 M). Ibnu Batutah 
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Syafi'i. Sedemikian mendalam pengetahuan Baginda mengenai fikih Mazhab Syafi'i, 

sehingga Baginda sanggup bertukar fikiran dengan para ulama tatkala membicarakan 

masalah-masalah agama dalam Mazhab Syafi'i, Ibnu Batutah juga berjumpa dengan dua 

orang alim bermazhab Syafi'i di Pasai berasal dari Syaraz, dikatakan masih keturunan 

Sayyid. Lihat. Abdul Hadi Muthohar, "Mazhab Syafi'i dan Pengaruhnya di Asia 

Tenggara," dalam Al-Islam (Jurnal Ilmiah Fakulti Pengajian Islam Universiti Brunei 

Darussalam)  (Tahun 2, BIL, 3 Jun 1997/1418), hal. 36-37. 
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karenaarekayasa, disebut “muhallil“; suamiapertama disebut a “muhallal 

lahu“.    

ParaaUlama sepakat menyatakanabahwa nikah tahlil hukumnyaaharam, 

karenaasesuatu yang pelakunyaadilaknat Allah SWTaadalah sesuatuayang  

diharamkan.
25

 Bahkan, termasukadalam tindakan “merekayasa” ketikaaada  

seorangalelaki yang menikahiawanita yang diceraiadengan talak tiga, dengan aniat 

untukadicerai agar bisaakembali kepada suamiapertama, meskipun suami pertama 

tidakamengetahui.     

Dalamapernikahan atahlil, tidak adaasedikitpun kehendakauntuk 

menikahinya. Jika amaksudnya untuk menggaulinyaahari itu, dan adaaseseorang 

yangamengisyaratkan akepadanya untuk menceraikannyaamaka perbuatanaini 

tidakadibolehkan, di mana ia abermaksud untukamenggaulinya selamaasatu hari 

atauadua hari. Berbedaadengan orang menikahadengan maksudatertentu, 

sementaraaperkaranya ada diatangannya. Dalam hal aini, tidak adaaaseorangpun 

yangamengisyaratkan agaramenceraikan aistrinya.  Dari pernikahanatahlil, 

mustahilatercapainya tujuanadari pernikahanayang telah  di syariatkanaagama 

Islamamaupun yang telahadi atur oleh hukumapositif serta aMaqhasidaAl-Syariah 

dari pernikahan, karenaahanya bertujuan untuk menghalalkan awanita atersebut 

terhadapasuaminya yang telahamenceraikannya sampai aiga kali dan asebagai 

mataapencarian muhallilatersebut.   

Demikianahalnya dengan dilarangnyaaoleh Syariatamelakukan 

nikahatahlil  karena tidakamemenuhi MaqhasidaAl-Syariah. Nikah tahlilaadalah 

pernikahanaseorang  laki-laki denganaperempuan yang telahadiceraikan 

suaminyaasampai tiga kali,  kemudian perempuanatersebut diceraikan agarahalal 

dinikahkan olehasuaminya yang  telah menceraikannyaasampai tiga kali.    

Namunadi Kabupaten  Batu Bara, nikahatahlil ini masih dilakukanadengan 

tujuan untukamenghalalkan aperempuan yang telahadi talak tiga olehabekas 

suaminya, agar bekasasuaminya ini  dapat kembaliamenikahi perempuanatersebut. 

Akadanikah tahlil dilakukanahanya adihadiri oleh beberapaaorang saja, atanpa 
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adanyaawalimah atau resepsiapernikahan.  Pernikahan tahlilaini tidakamengenal 

adanyaapencatatan pernikahanadan hanya  dilakukan dengananiat 

menceraikannyaasetelah dukhul bukan dengan niatayang mulia  yaituamembentuk 

sebuaharumah tangga yang sakinahamawaddah danarahmah.  Faktanyaaumur 

pernikahanatahlil yang dilakukan iniahanya beberapa hari sajaabahkan ahanya 

untuk dukhulasetelah itu merekaabercerai dan bandotasewaan ituamendapatkan  

upah dari pihakakeluarga perempuan yangamenjadi muhallalahu.    

Faktoraterjadinya nikah muhalliladi Batu Baraadipengaruhi olehabeberapa 

hal yaitu, dikernakanarendahnya pendidikan, wawaanapemikiran, ekonomi, 

budayaalokal, banyaknya terjadiaangka perceraian dibawahatangan, nikah sirri, 

lemahnyaakontrol sosial dariatokoh masyarakat, banyaknyaapernikahanadini, 

kurangyaapenguluhan dari kemenag/tokohaagama. Dari praapenelitianayang 

dilakukanafaktor utamanya adalaharendahnya pendidikanamasyarakat, asehingga 

mengakibatkanatidak dapat berpikiradengan baik  terhadapaakibatnya aterhadap 

hukumadan sosialasekitanya.    

Setelah bandot sewaan itu berceraiadengan perempuanatersebut dan  

mendapatkanaupah, maka tidak adaalagi ikatan perkawinanadiantaraamereka. 

Artinya abahwa pernikahan tahlil iniadirekayasa denganatujuan hanyaauntuk 

menghalalkan aseorang perempuan yang telahadijatuhi talak tiga olehamantan 

suaminya.    
 

Dikalanganaamasyarakat Batu Bara  praktek tersebutadilakukan adengan 

bermacam-macamacara dalam upaya untuk mencariajalan keluar, bagaimanaacara 

pasanganasuami-isteri yang sudah terlanjuramemutuskan ikatanaperkawinan 

denganatalak tiga dapat hidup bersamaakembali sebagai suami-isteri. aPasangan 

yang mengalamiahal seperti ini mencari jalanakeluar dengan amelaksanakan 

pernikahanacina buta. 

Tingginya angkaaperceraian di Kabupaten aBatu Bara salah satu penyebab 

terjadinyaaperaktek nikah Muhaalil, karenaamudahnya menjatuhkanatalak tanpa 

melihataakibat perceraian. Sebabarendahnya kulitas pendidikanamasyarakat, 

ekonomiadan budaya kearifan lokal akanamudah menceraikanatanfa adaasolusi 

yang sebagian masyarakatamenyesali perbuatannyaadan bagimana punacaranya 
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dilakukanaoleh yang bersangkutan. Di tambah lagiaPengadilan Agamaamasih 

berada diaKisaran, jumlah angka perceraian di PengadilanaAgama Kisaranasangat 

tinggi mencapaiatujuh ratus  selamaa2017.   

Praktekanikah cina buta padaamasyarakat Batu Bara dilakukanasecara liar 

(tersembunyi) diadesa-desa, tanpa melalui prosesapinangan dan pesta sertaaacara 

adat lainnya. Demikianapula pelaksanaan akad nikahatidak dilakukanamelalui 

Kantor Urusan Agama. Hal iniauntuk menghindariabirokrasi pernikahanayang 

dituntutaoleh Kantor Urusan Agamaayaitu harus memenuhiaaturan negara, yaitu 

tuntutanaUndang-Undang Perkawinan no. 1 Tahun 1974. Diasamping itu auntuk  

memudahkanaproses perceraian yang semestinyaadilakukan melalui aMahkamah 

Syar‟iyyah. Praktekanikah semacam ini dianggap sah-sah saja olehamasyarakat, 

karena keharusanamenikah dan bercerai pada lembagaapemerintah pada dasarnya 

tidak diatur dalam kitab-kitab fikih klasik.    

Dari itu peneliti berkeinginan untuk memaparkan bagaimana pendapat 

dalam fikih Syafi‟iatentang nikahacina butaa (tahlil) dan juga untuk menjelaskan 

bagaimana konsep hilah yang digunakan fikih Syafi‟iadalam nikah cina buta 

(tahlil), lebih fokus lagi peneliti ingin mengetahui apakah praktek nikah cina buta 

(tahlil) di masyarakat Kabupaten Batu Bara sesuai dengan fikihaSyafi‟i. Untuk 

menguraikannya, penelitian ini dituangkan dalam sebuah variabel penelitian yang 

berjudula “Tinjauan Sosiologi Hukum  Islam  Tentang Pernikahan Cina Buta  

Di Kabupaten Batu Baru” 

 

B. Batasan Istilah  

Penulisamelakukan pembatasanamasalah guna menghindariaadanya 

penyimpanganadari permasalahanayang ada, sehinggaapenulisan dapatalebih 

terfokusadan tidak melebar dariapokok permasalahanayang ada sertaapenelitian 

yangadilakukan menjadialebih terarah dalamamencapai sasaran yangadiharapkan.  

Adapunapembatasan masalah dalamapenelitian sebagaimana terdapatadalam judul 

ini  “Tinjauan Sosiologi Hukum  Islam  Tentang Pernikahan Cina Buta Di 

Kabupaten Batu Baru”   adalah:  
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1. HukumaIslama 

HukumaIslam dapat dipahamiasebagai sebuah hukumayang abersumber 

dari  ajaranasyariat Islam yaitu al Quranadan as sunnah. Secaraasederhanaahukum 

dapatadipahami sebagaiaseperangkat aturan-atauran atauanorma-normaayang 

mengaturatingkah  laku manusiaadalam suatuamasyarakat, baik aperaturan atau 

norma ituaberupa kenyataanayang tumbuh dan berkembangadi amasyarakat 

maupunasebuah ketentuan yang aditetapkan olehapenguasa. Bentuknyaabisa 

tertulisaseperti peraturan perundangan amaupun tidak tertulisaseperti hukum adat.  

Konsepsiahukum Islamakerangka dasarnya telahaditetapkan olehaAllah swt.  

HukumaIslam tidak hanyaamengatur hubungan hukumaantara manusiaadengan 

manusiaaatau hubungan manusiaadengan benda sajaatetapi jugaamengatur 

hubunganahukum  antaraamanusia dengan Tuhan, hubunganamanusiaadengan 

dirinyaasendiri dan jugaahubungan manusia dengan alamasekitarnya.
26

    

2. Nikah Cina Buta,  

Nikah Cina Butaaadalah pernikahanayang adilakukan aoleh seorangalaki-

laki dan aseorang perempuan yangasudah dijatuhi talakatiga oleh suaminya, adan 

setelahamasa  iddahaselesai, lalu dia melakukanahubungan seksualadengan 

perempuanatersebut.  Setelah itu diaameneraikannya sehinggaaperempuan 

tersebut dapatamenikah lagi adengan suamiasebelumnya.
27

  

3. Kabupaten Batu Bara  

KabupatenaBatuaBaraamerupakan pemekaranadari KabupatenaAsahan di 

mana tujuhakecamatan di KabupatenaAsahan dikurangiadanadipindahkan 

wilayahnyaamenjadi wilayahaKabupaten BatuaBara. Kabupaten iniaterletakadi 

tepiapantai SelataMalaka, sekitara175 km selatan ibu kotaaMedan. Padaamasa 

pemerintahanaHindia Belanda, KabupatenaBatu Bara termasukake dalam 

KaresidenanaSumatera Timur.  Padaatanggal 15 Junia2007, KabupatenaBatubara 

resmiamenjadi daerah tingkataII ke-26 Propinsi Sumut. Peresmianakabupaten 
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baruahasilapemekaran dariaKabupaten Asahan. Kabupatenabaru iniaterdiri 7 

kecamatan, 98 desa, 7 kelurahan, adengan jumlahapenduduk 374.715 jiwa, adi 

mana 25.837 jiwa diaantaranya wargaamiskin.  

 

C. Perumusan Masalaha 

Untukamempermudah arahadan tujuan sertaaefektifnya proses 

pembahasanadari penelitianaini, maka penulisamenentukan beberapaarumusan 

permasalahannyaasebagaimana tersebutadi bawahaini :  

1. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadapa  praktek  nikah tahlil di 

Kabupaten Batu Bara ?   

2. Bagaimana  praktek nikah cina buta di Kabupaten Batu Bara ? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya nikah Cina Buta di 

Kabupaten Batu Bara? 

 

D. TujuanaPenelitian   

Dalamabukunya yangaberjudul “PengantaraPenelitian aHukum”, Soerjono 

Soekantoamengatakan bahwa Penelitianamerupakan bagianapokokailmu 

pengetahuanayang bertujuan untukalebih mendalamiasegala aspekakehidupan, adi 

samping jugaamerupakan sarana untukamengembangkan ilmuapengetahuan, baik 

dari segiateoritis maupunapraktis.
28

  

Tujuaapenelitian dimaksudkanauntuk memberikanaarah yang tepatadalam 

prosesadan pelaksanaan penelitianayang dilaksanakan agarapenelitianatersebut 

berjalanasesuai dengan apaayang hendak dicapai. Dalamapenelitian ini, apenulis 

membuatatujuan penelitian  untukamengetahui sesuaiayang ada dalamaperumusan 

masalah, ayaitu:   

1. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadapa  praktek  nikah tahlil 

di Kabupaten Batu Bara.    

2. Untuk mengetahui praktek nikah cina buta di KabupatenaBatu aBara.  
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3. Untukamengetahuiafaktor yang amempengaruhi terjadinya nikah Cina 

Buta di Kabupaten Batu Bara.   

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalamasetiap penelitianatertentu diharapkanaadanya manfaat yang adapat 

diambiladari penelitianatersebut, sebab besarakecilnya manfaatapenelitian aakan 

menentukananilai dari penelitianatersebut:    

1. ManfaataTeoritis  

Bagiapeneliti sendiriadiharapkan denganamelakukan penelitianaini adapat 

menambahawawasan ilmuapengetahuan diabidang Hukum Islam, terutamaayang 

berkaitanadengan masalah aernikanan Islam, danabagi lembagaapendidikan 

diharapkan akanadapat menambahareferensi HukumaIslam terutamaayang 

berkaitanadenganamasalah pernikahan terutama masalah pernikahan muhallil  

yang terjadi pada masyarakat khususnya pada masyarakat  Batu bara.   

2. ManfaataPraktis  

a. Bagi penulis, diharapkanadengan menyelesaikanapenulisan akarya 

ilmiyah dalamabentuk disertasi iniapeneliti akanamemenuhi 

persyaratanauntuk mencapai gelar Doktor aukum Islam.  

b. Hasilapenelitian diharapkanadapat menambah pengetahuanapenulis di 

bidangailmu hukum serta memberikanapengetahuanakepada 

masyarakatatentang ketentuan hukumapembagianawarisapada 

masyarakatamuslim  dari sudutafiqh danaperundanganayang berlaku. 

 c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam memecahkan permasalahan 

yangaada hubungannyaadengan pembagiananikahamuhallil.   

 

F. Landasan Teoritis 

Orangu melayuumenamakannya cinaubuta, yaitu perkawinanuseorang 

laki-lakiudan seoranguperempuan yang telahudiceraikan suaminyausampaiutiga 

kali. Setelahuhabis iddahnyauperempuan itu diceraikanusupaya halaludinikahi 
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kembaliuoleh  sumainyauyangutelah mentalaknyautiga kali.
29

  Nikahu Cina Buta   

adalahupernikahan yangudilakukan olehuseorang laki-lakiudan useorang 

perempuanuyang sudahudijatuhi talak tigauoleh usuaminya, dan setelahumasa  

iddahuselesai, lalu diaumelakukan hubunganuseksual denganupeempuanutersebut.  

Setelahuitu dia meneraikannyausehingga perempuanutersebut dapatumenikah lagi  

denganusuami usebelumnya.
30

    

MenurutuAmir Syarifuddin nikahutahlil secara etimologiuberarti 

menghalalkanuhukumnya adalah haram. Kalau dikaitkan denganuperkawinan 

akan berarti perbuatan uyang menyebabkanuseseorang yang semulauharam 

melangsungkanuperkawinan  menjadiuboleh atauuhalal. Orang yangudapat 

menyebabkanuhalalnya orang lain umelakukan perkawinan ituudisebutumuhallil, 

sedangkan oranguyang telah halal  melakukanuperkawinan disebabkanuoleh 

perkawinan yangudilakukan muhallil disebut umuhallal lah.    

Nikah Tahliludengan demikian adalahuperkawinan yang dilakukanuuntuk  

menghalalkanuorang yang telah melakukanutalak tiga untuk segeraukembali 

kepadauistrinya dengan nikahubaru.
31

    

Rukununikah tahliluseperti nikah biasauyang dilakukan dalam 

umasyarakatu yaitu:  

01. Adanyaucalon mempelaiulaki-laki danuwanita 

02. Harusuada wali bagiucalon mempelaiuperempuan 

03. Harusudisaksikan olehudua orangusaksi 

04. Akadunikah yaitu ijabudari wali mempelaiuperempuan atauuwakilnyaudan  

Kabuludari mempelai laki-lakiuatau uwakilnya.    

Mengenaiupernikahanutahlil, ada beberapaubentuk akaduterhadap 

kesepakatan upenghalalan dan persyaratanuterhadap upenghalal, udiantaranya: 

01. Jikausuami kedua berakadunikah dan mensyaratkanudi tengah-tengahuakad 

agarumenceraikannya setelahubercampur atauuapabila telahubercampur, 
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mereka uterpisah atau tidakuada lagi pernikahanuantara merekauberdua.    

Nikahuyang seperti ini tidakudianggap dan hukumnyaubatal, karenauia  

mensyaratkanularangan kelangsunganunikah sama halnyaudenganupembatasan  

nikah. MenurutuImam As-syafii adalahunikahupenghalalan. Ulama Malikiyah, 

Hanabilah, danuImam AbuuYusuf sependapatudengan  pendapatudi atas, yakni 

pembatalanuakad nikah diuatas karena pernikahan usementara tidakuberfaedah 

menghalalkan. Adapun menurutuAbu Hanifah hukumunikah penghalaluadalah 

boleh, dan jika sampaiuada kesepakatan penghalalanuhukumnyauhanya 

dimakruhkan. 

02. Jikaukedua belah pihakusebelum akad sepakat talakusesudah 

bercampurutetapi merekautidak mempersyaratkannyaudi tengah-tengahuakad. 

Pernikahan seperti iniuhukumnya makruhukarena keluar dariuperbedaan 

oranguyang  mengharamkan.   

03. Jikauia menikahinyautanpa syarat, tetapiuniatnya menceraikanusetelah  

bercampur, ia berakadudi hadapan orangubanyak bahwauakad yang udilakukan 

adalahuakad selamanyauakad dalam uersebut sah tetapiumakruh, jikauia 

menjatuhkanutalak setelah bercampurumaka halal bagiusuami pertamausetelah  

habis masauiddahnya.
32

  

Tujuanunikah tahlilubukan membangunurumah tanggauyangusakinah, 

melainkan usemata-mata untukumenghalalkan perempuanuyang telahuditalak tiga 

olehusuaminya  untukukembali rujuk denganuakad pernikahanuyangubaru. 

Apalagi jikaudikaitkan  bahwa tujuanupernikahan adalahuuntukumendapatkan 

keturunan yangushalih dan ushalihat.    

SebabuAyat uAl-Quranumenjelaskan bahwauorang yang telahuditalaku 

tiga oleh  suaminyaukemudian merekauingin rujuk kembaliumakauharuslah 

menikahudengan lakilaki ulain terlebih dahulu, sebagaimanaufirman AllahuSWT 

dalamusuratuAl-Baqarah  ayat 230: 
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Artinya: uKemudian jika siusuami mentalaknyau (sesudah Talak yangukedua), 

Makauperempuan itu tidak lagiuhalal baginya hingga Diaukawin denganusuami 

yang lainukemudian jika suamiuyang lain ituumenceraikannya, Makautidakuada 

dosa bagiukeduanya (bekasusuami pertamaudan isteri) untuk kawinukembaliujika 

keduanyauberpendapat akanudapat menjalankanuhukum-hukumuAllah. Itulah 

hukum-hukumuAllah, diterangkan-Nya kepadaukaum yang (mau) umengetahui. 

MenurutuUlama Syafi‟iyah, apabila seorangulelakiumengawini 

perempuanuyang ditalak tiga denganumaksud untuk menghalalkanukembali nikah 

denganusuami pertama, nikahnyausah denganusyarat:  

a. Akad nikahnya berlangsung secara benar dan sah, bila akadnya rusak 

dipandang  tidak  memenuhi  syarat  nikah yang dimaksudkan firman Allah 

)          ُُ        ) adalah nikah yang sah. 

b. Tidak disyaratkan untuk menghalalkan waktu akad berlangsung, seperti 

kata wali atau yang mewakilinya " aku nikah si polan binti polin, bila telah 

bersetubuh dengannya, dia kamu ceraikan". Apabila syarat diucapkan waktu 

akad, nikahnya batal dan ia belum halal bagi suami pertama, tetapi bila 

syarat itu tidakudiucapkan waktu akad hanya dalam hati saja, nikah itu 

dihukum makruh. 

c. Suami kedua dapat merasakan lezat persetubuhan, walau ia anak kecil, 

orang gila, budak dengan seizin tuannya, tidak mesti lelaki itu muslim 

apabila bekas suami pertama mengawini perempuan kitabiyah. 
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d. Waktu persetubuhan, penis suami kedua harus masuk ke dalam vagina 

isterinya, walau maninya tidak keluar. 

e. Penis suami kedua harus aktif, yakni dapat masuk sendiri ke dalam vagina 

tanpa dibantu dengan tangan dan melakukan persetubuhan pada waktu-

waktu terlarang.
34

 

Nikah tahlil  boleh menurut Asy-Syafi‟i, dengan ketentuan bahwa akad 

nikah tersebut harus dilaksanakan secara mutlak dan tanpa ada persyaratan apapun 

ketika akad nikah berlangsung. Dan jika pada pernikahan tersebut memiliki niat 

akan menceraikan kembali isterinya maka niat itu tidak diperhitungkan, sebab 

boleh jadi niat yang terkandung di dalam hatinya berubah setelah nikah 

dilakukannya. Bilauia meniatkanudan iaumelakukannya, makauperbuatan 

ituuyang terjadi, bukanuniat. Demikianujuga kalauulaki-laki itu kawinudengan 

seoranguwanita, bila niat mereka kadar iaumenyetubuhinya. 

Makauperkawinanuitu menghalalkanuwanita itu bagiusuaminya. Selamauakad 

nikah ituutiada mempunyai maknauatau persyaratan yangumembatalkanumaka 

nikah itu sah. Dan kalauupernikahan itu terakad atasupersyaratanumaka 

perkawinanuitu batal, karena perkawinanuitu menyerupaiuperkawinan umut‟ah. 
 

Asy-Syafi‟i menganggap makruh bila pernikahan dengan suami kedua dilakukan 

pembujukan.
35

 

Demikian pula pendapat Asy-Syafi'i dalam Ahkamul Quran lil asy-Syafi'i 

dipaparkan bahwa jika seorang perempuan yang ditalak tiga menikah secara sah 

dengan suami kedua, bila telah bermalam (bersetubuh) kemudian mentalaknya 

dan setelah lepas iddahnya maka perempuan itu telah halal menikah dengan suami 

pertama dengan pernikahan yang baru.
36

  

Asy Syafi‟i berpendapat: Bila suami itu mensetubuhinya lalu ia mati 

(meninggal) maka halallah perempuan itu bagi suami yang telah mentalak tiga 

sebagaimana perempuan itu halal baginya dengan sebab talak, karena kematian 
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juga bermakna talak dengan persyaratan keduanya telah bersetubuh satu kali atau 

lebih. Demikian juga hukumnya kalau suami menikahinya lalu ia mensetubuhinya 

kemudian perempuan itu bain dari laki-laki itu dengan sebab li'an atau murtad 

atau yang lainnya dari pada perceraian.
37

 

Pengarang kitab Al-Muhazab, Abu Ishaq yang bermazhab Syafi‟i 

berpendapat: jika seorang suami melakukan wata' pada nikah yang fasid, seperti 

nikah tanpa wali dan tanpa saksi-saksi atau nikah yang bersyarat untuk 

menghalalkan bagi suami yang pertama, maka nikah mereka itu tidak sah.
38

 

Dalam Tafsir al-Qurtubi, dipaparkan: menurut Syafi'i, jika disyaratkan 

untuk menghalalkan sebelum akad berlangsung maka nikah itu sah dan 

perempuan itu halal bagiusuami pertama, tetapi bila syarat tersebut diucapkan 

dalam akad maka nikah itu batal dan tidak halal perempuan itu untuk kembali 

kepada suami pertama.
39

  

Nikah cina buta yang dilaknat oleh Rasulullah saw. menurut pendapat 

Syafi‟i adalah nikah yang dilakukan seperti nikah Mut‟ah. Karena nikah itu tidak 

secara mutlak, apabila laki-laki itu mensyaratkan bahwa ia mengawini wanita 

tersebut hingga menyetubuhinya".
40

 

 

G. Kajian Terdahulu  

Diskursus keberagamaan dan pernikahan merupakan fenomena yang 

menarik untuk diteliti dalam batasan Islam sebagai sebuah kebutuhan dan fitrah 

manusia. Sebagaiuagama Islamutidak dapat ditelitiusecara filosofi, haluini karena 

slamumerupakan diktumuyang berasaludari Tuhan. Sedangkan usebagai khazanah 
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keilmuan, Islamudapat dicermatiudan diteliti dalamuadarnya sebagaiufenomena 

sosial kemsayarakatanuyang tidak terlepasudari aspekusosial-political-religius.
41

  

Meskipunutidak ditemukanubeberapa karya tulis yangusecaraulangsung 

samaudengan apa yanguakan saya teliti, namun adaubeberapa tulisanuyang 

menurutupenulis memilikiubenang merah untuk mengelaborasinya upenelitian 

yanguakan sayaulakukan, di antaraukarya-karya ilmiah yang pernah dilakukan 

dalam berbagai penelitian tesis maupun disertasi adalah:    

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ahmad, berupa penelitian Tesis 

pada program pacsasarjana Pengkajian Islam Dirasyah Islamiyah  pada 

IAIN Sumatera Utara tahun  2008, penulis merumuskan masalahusebagai 

berikut:01)  Bagaimanakah pendapatufikih Syafi'i tentangunikah cina buta 

(tahlil).02) Bagaimanakahukonsep hilahuyang digunakanufikih Syafi‟i 

dalam nikah cina buta (tahlil). 3)  Bagaimanakah praktek nikah cina buta 

(tahlil) diumasyarakat KotauLangsa.       

Dari paparan penulis tentang nikah cina buta di kota Langsa, penulis 

memberiukesimpulan sebagaiuberikut: 1) Menurut fikih Syafi‟i, uapabila 

nikah cina buta (tahlil) tersebut (mengawini untuk kemudian menceraikan) 

tidak dinyatakan maksudnya di dalam akad maka nikah itu sah, dan 

sebaliknya apabila nikahutersebut (mengawiniuuntukukemudian 

menceraikan) udisebutkan (dijadikanusyarat) danudiucapkan oleh 

muhalliludalam ijabuqabul makaunikah itu tidak sah.  2) Pelaksanaan  

nikah yang menyembunyikan maksudnya ketika ijab qabul  berlangsung 

adalah sebuah siasat (hilah) yang dirumuskan dalam fikih Syafi‟i,  

tujuannya untuk membedakan antara nikah mut'ah yang dilarang oleh Nabi 

saw. dengan nikah cina buta (tahlil) yang dilaknat Allah. Dengan 

menggunakan siasat seperti itu maka pelaksanaan nikah cina buta (tahlil) 

yang bertujuan untuk menghalalkan akan terlaksana seperti nikah biasa 

dan terlepas dari benturan hukum secara muslihat.  2)  Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, peneliti berkesimpulan bahwa di masyarakat 
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Kota Langsa telah terjadi praktek nikah cina buta (tahlil). Realitas di atas 

terjawab berdasarkan pengakuan dua responden dari tiga responden yang 

telah diteliti. Dimana pernikahan itu dilakukan dengan membuat 

kesepakatan-kesepakatan seperti pengongkosan, pembatasan waktu dan 

perjanjian cerai diluar akad nikah sesuai tatacara yang telah diletakkan 

fondasi oleh fikih Syafi‟i.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Nurul Hafizah Binti Rosli, berupa 

penelitian Skripsi di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri ar-Raniri tahun 2018 yang berjudul:  Praktik Nikah Cina Buta Pada 

Masyarakat  Changkat Jering, Perak  (Analisis Faktor Dan Upaya 

Pencegahan Pada  Masyarakat). Dalam penelitian ini penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 1)  Bagaimana praktik nikah cina buta pada 

masyarakat Changkat Jering, Perak. 2) Apa faktor penyebab terjadinya 

nikah cina buta pada masyarakat Changkat  Jering, Perak. 3) Apa upaya 

pencegahan nikah cina buta dalam masyarakat Changkat Jering, Perak.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1)  Praktik nikah cina buta di 

Changkat Jering, Perak adalah dengan cara  menikahkan mantan isteri 

dengan lelaki yang sengaja untuk dibayar.  Selain itu, muhallil dengan 

sengaja menawarkan diri untuk menjadi  muhallil yang nantinya akan 

mendapatkan imbalan atau uang, kemudian  uang tersebut akan 

dipergunakannya untuk keperluan hidup mereka.  Pernikahan ini dilakukan 

seperti pernikahan biasa namun usia  pernikahannya tidak berlangsung 

lama hanya tiga atau satu minggu saja.  Khusus masalah nikah cina buta 

ini dikatakan sudah banyak kali terjadi  tetapi diketahui hanya dikalangan 

muhallil yang sama. 2) Adapun faktor penyebab nikah cina buta adalah 

karena faktor kurangnya  ilmu pengetahuan masyarakat gampong 

tentangan pernikahan ini. Selain  itu, faktor suami yang dengan 

gampangnya menceraikan isteri tanpa  memikirkan resiko atau akibatnya. 

Adapun juga yang menjadi faktor  utama adalah karena keinginan 

membantu suami isteri agar dapat kembali  bersama. Namun, utidak dapat 

dinafikanupula faktorumau menjadi muhallil  adalahukarena uanguyang 
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diberikan tersebut. Praktik nikah cina buta di Changkat Jering, Perak 

adalah dengan cara  menikahkan mantan isteri dengan lelaki yang sengaja 

untuk dibayar.  Selain itu, muhallil dengan sengaja menawarkan diri untuk 

menjadi  muhallil yang nantinya akan mendapatkan imbalan atau uang, 

kemudian  uang tersebut akan dipergunakannya untuk keperluan hidup 

mereka.  Pernikahanuini dilakukanuseperti pernikahanubiasa namunuusia   

pernikahannyautidak berlangsungulama hanya tigauatau satu mingguusaja.  

Khusus masalah nikah cina buta ini dikatakan sudah banyak kali terjadi  

tetapi diketahui hanya dikalangan muhallil yang sama. 3)  Adapun upaya 

pencegahannya masyarakat adalah dengan adanya  pemberian sanksi 

kepada pelaku itu sendiri. Dikenakan sanksi berupa  sejumlah uang kepada 

muhallil, keluarga perempuan dan juga suami  kepada perempuan yang 

ditahlilkan tersebut. Selain itu, dihadapkan ke muka pengadilan/majelis 

gampong dan selanjutnya masyarakat juga  mengambil jalan lain dengan 

memberi peringatan pada masyarakat desa  yang melakukan perbuatan ini 

dengan memberi nasihat dan membuat  motivasi kepada masyarakat 

gampong. 3. Adapun upaya pencegahannya masyarakat adalah dengan 

adanya  pemberian sanksi kepada pelaku itu sendiri. Dikenakan sanksi 

berupa  sejumlah uang kepada muhallil, keluarga perempuan dan juga 

suami  kepada perempuan yang ditahlilkan tersebut. Selain itu, dihadapkan 

ke  muka pengadilan/majelis gampong dan selanjutnya masyarakat juga 

mengambil jalan lain dengan memberi peringatan pada masyarakat desa  

yang melakukan perbuatan ini dengan memberi nasihat dan membuat  

motivasi kepada masyarakat gampong. 

3. Penelitian lain yang lain di tulis oleh Soprianto penelitian berupa Skripsi 

tentang masalah nikah tahlil yang berjudul:  PraktekuNikah Tahlil u (Studi 

PadauDesa SukauJaya KecamatanuMuko-Muko Bathin VII, uKabupaten 

Bungo, Jambi) upada   KonsentrasiuPeradilan Agama uProgramuStudi 

Hukum KeluargauIslam uFakultasuSyariah DanuHukum 

UniversitasuIslam NegeriuSyarif Hidayatullah uJakarta tahunu2014. 

Dalamurumusan masalah yang ada, penulis menjelaskan sebagaiuberikut:  
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1) Bagaimanaupraktek nikahutahlil di desa SukauJaya, KecamatanuMuko-

muko uBathin VII. KabupatenuBungo, Jambi. 2) Faktoruapa sajauyang 

mempengaruhiunikah tahlil diudesa SukauJaya,  KecamatanuMuko-muko 

BathinuVII, KabupatenuBungo, Jambi. 03) Bagaimanaupandangan hukum 

Islamuserta hukum positifuterhadap praktek unikah tahlil diudesauSuka 

JayauKecamatan Muko-muko Bathin VIIuKabupaten  Bungo, uJambi.    

Setelahupenulis menguraikanusecara panjang lebarumengenai hal-

haluyang berkaitanudengan nikah tahliludalam bab-babusebelumnya, 

maka dalam utulisannya ini penulis umenarik kesimpulanubahwa: u1)  

Praktekunikah tahliludi desa SukauJaya ini dilakukan 

olehubeberapauorang yang  inginurujuk kembali denganusetelah ubercerai 

sampai tiga kali, pernikahan iniudilakukan sepertiupernikahanubiasa 

namun umurupernikahannya tidak uberlangsung lama hanyauberkisarutiga 

hari sampaiusatu minggu  2) Hasil penelitianumenunjukkanubahwa 

Motivasiudilakukannya nikahutahlil ini  adalah untukumenghalalkan 

kembali istriuyang telah ditalak tiga olehusuaminya  untuk kembaliurujuk 

denganusuaminyautersebut.  Kemudian pernikahanutahlil iniudibolehkan 

karenaumenurut hukum adat yanguberlaku di Desa iniubahwa salahusatu 

yang harusudan wajib disgerakanuadalah  orang yang berceraiukemudian 

merekauingin rujukukembali.  Faktor yang dominanuadalahukeinginan 

muhalliluuntuk membantuusuami istri  yang telah berceraiusampai tiga 

kali untukukembali rujuk danumelanjutkan  kehidupanurumahutangga 

mereka. 3) upernikahan tahlil menurutuhukum Islam hukumnyauadalah 

haram jikauada  suatu syaratudi dalam akadnya, namunujika tidakuada 

syaratudidalam akadnya udan bertujuan untukumembentu orangutersebut 

tanpauada rekayasa sedikitpun udalam akadnya makaunikah iniuadalah 

sah, karenauyang membatalkan suatu uakad itu adalahusyaratuyang 

diucapkanudalam sebuah akadudan syarat itu tidak  dapatudipenuhi.  

Memangupernikahan tahlil iniubertentangan denganuhukum positifuyang  

menjelaskanutujuan dari sebuahuperkawinan, namun disisi 

lainupernikahan ini  juga bertujuan untukumembantu oranguyang telah 
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talakusampai tiga kali untuk ukembali melanjutkanurumah tangganya juga 

sebagai antisipasiujika suami istri  tersebutumenikah ditempat lainutanpa 

adanyaupentahlilan terlebihudahulu.  Jadi menurutuhukum positifutetap 

dilarangukarena bertentanganudengan prinsip  perkawinan uaitu akad yang 

mitsaqanughalidzan, dan tujuan darip uerkawinan  yangutercantum udalam 

pasalu 2 ayatu3 danu3.    

4. Penelitian yang dilakukan oleh Himmatul Maziyyah, penelitian ini juga 

ada kaitannya dengan  masalah tahlil yanguberjudul:  AnalisisuHukum 

IslamuTerhadap PandanganuTokoh  Agama TentanguRekayasa 

PernikahanuTahlil Di Desa  WadakuKidul KecamatanuDuduksampeyan 

Kabupaten uGresik di  uUniversitasuIslam Negeri SunanuAmpel  Fakultas 

Syariah & Hukum uJurusan Hukum PerdatauIslam  ProdiuHukum 

KeluargauSurabaya pada tahun 2018. Penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut:  01) Bagaimanaupandangan tokohuagama terhadapukasus 

rekayasaupernikahan tahhliludi Desa WadakuKiduluKecamatan 

Duduksampeyan uKabupaten Gresik.02) Bagaimanauanalisis 

hukumuIslam terhadap pandanganutokoh agama  terhadap kasusurekayasa 

pernikahanutahlil  di desauWadak Kidul KecamatanuDuduksampeyan 

KabupatenuGresik.   

Dalam penulisan karya ilmiyah ini, penulis memberikan kesimpulam 

sebagaiuberikut: 1)  Pandanganutokoh agama di DesauWadakuKidul 

tentang rekayasa upernikahan tahliluyang terjadi di desautersebutumereka 

berpendapat uada yang berpendapatuada yang membolehkanudan 

adaujuga yang tidak umembolehkan dengan alasanusebagai berikut: salah 

alasan yang umembolehkan karenaupernikahan tersebutusudahusesuai 

denganuQS. Al Baqarahuayat 230upernikahan tersebutubertujuan untuk 

menolong usupaya suami pertamaudapatumenikahiukembaliumantan 

istrinyauyang  sudahudicerai tiga kali. Dan salahusatu alasanuyang 

berpendapat tidak umembolehkan pernikahanutersebut denganualasan 

pernikahanutersebut  bertujuanutidak sesuai QS. AruRuumuayatu21 

pernikahanutersebut  mempunyaiuniatan untuk menceraikanuistrinya 
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dikemudianuhari.  2) Menurut analisisuhukum Islam terhadapupandangan 

tokoh agama utentang rekayasa pernikahanutahlil di Desa WadakuKidul 

Kecamatan uDuduksampeyan KabupatenuGresik pernikahanutersebut 

dilaranguoleh  Allah SWT. Karena BahwsannyauRasulullah SAW 

bersabda: Allah  melaknatumuhallil dan muhallallahuu (suami keduaudan 

pertama). Danupernikahan seperti ituuadalah salah satuupernikahan yang 

dilarang oleh uAgama Islam karena tidakusesuai denganuajaranuIslam.   

5. Penelitian juga dilakukan oleh  Moh. Wahyul Huda yang berjudul:  

HukumuNikah Muḥallil u (Studi PerbandinganuPendapat ImamuHanafi 

DanuImam MalikiuSerta  Relevansinya DalamuKHI) pada  uJurusan Al-

AhwaluAsy-Syakhsiyyah  (MuqaranatuAl-Madzahib)  FakultasuSyari‟ah 

Dan Hukum uUniversitas Islam NegeriuWalisongo  Semarangutahun 

2017. Penulisumemberikan kemsi. Penelitiumerumuskanumaslahnya 

sebagai berikut: 1)  Apaufaktor penyebab perbedaanupendapat Imam 

Ḥanafi danuImam Maliki  terhadapuhukum nikahumuḥallil. 2)  Bagaimana 

relevansiupendapat Imam Ḥanafiudan Imam Malikiutentang  

hukumunikah muḥallil dalam uKHI. Dalamupenelitian iniupenulis 

memberikanukesimpulan, yaitu: 1) uAdanya beberapaufaktoruyang 

mempengaruhiuperbedaan metode istinbat  hukumuImam Hanafiudan 

ImamuMaliki mengenai nikahumuḥallil, yang  pertama adalahuadanya 

perbedaanudalam memahamiumakna lafal haqiqi  danumajazi, kedua 

adanyaupemahaman illat Hukumuyang Berbeda, ketiga uadanyaufaktor 

Sosialudan Budaya dan yangukeempat terdapatuperbedaan upada 

penggunaan istilahumuḥallil. 2)  Kedua pendapatuImam Hanafi danuImam 

Malikiutentang hukum nikah umuḥallil, keduanyaurelevan untukutetap 

digunakanudi Indonesia. Menurut upenulis, untuk di Indonesiaupendapat 

ImamuMaliki yang lebihurelevan  untukudigunakan. Sebagaimanaudalam 

Undang-undanguNomor 1 Tahun u1974 tentang perkawinanuyang pada 

dasarnyaubertujuan untuk membentuk ukeluarga yang bahagia danukekal 

berdasarkanuKetuhanan YanguMaha uEsa,  danuKompilasi HukumuIslam 

(KHI) upasal 432 ayat (1) ubahwa “Adanya  laranganuuntuk 
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melangsungkanuperkawinan antarauseorang pria dan useoranguwanita 

apabilauseorang wanitautersebut telah ditalakutiga oleh usuaminya umaka 

tidakudiperbolehkan kawinukembali denganumantan usuaminya”.    

 

H. MetodeuPenelitian  

1. JenisuPenelitian   

Jenisupenelitian yang digunakanudalam penulisan disertasiuiniuadalah 

kualitatif, yangumencoba mengumpulkanudata melalui studi kasus
42

 

padaupraktek nikahucina butaudi masyarakat BatuuBara. Dalamupenelitianustudi 

kasusubiasanya menggunakanupertanyaan “how” uatau “why”
43

 uuntuk 

memperolehudata penelitian. Penelitianukasus memusatkanuperhatian padausuatu 

kasususecara intensif danuterperinci mengenai latarubelakang keadaanusekarang 

yangudipermasalahkan.
44

  

2. PendekatanuPenelitian  

Pendekatanuyang digunakan padaupenelitian ini adalahupendekatan 

normatif uempiris yakni denganukajian perundang-undanganu (statute approach). 

Dengan upendekatan ini dilakukanupengkajian peraturanuperundang-undangan 

yang uberhubungan denganutema sentral penelitian ini. Namun 

untukukepentingan perolehanudan analisaudata.  

3. SumberuDatau   

Sumber dataupenelitian ini adalah dariu kepustakaan, baik buku-buku 

maupun kitab-kitab fikih yang mengulas pendapatuSyafi'i menyangkutunikah 

tahlilu (nikah cinaubuta), data ini digunakan sebagai data sekunder. Sedangkan 

data primer diambil melalui wawancara kepada pelaku kasus nikah cina buta yang 

ditemui di wilayah Batu Bara. Kasus itulah yang dijadikan sebagai subjek 

                                                 
42

Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang: 1. menyelidiki fenomena di 

dalam konteks kehidupan nyata, bilamana: 2. batas antara fenomena dan konteks tak 

tampak dengan tegas; dan di mana: 3. multi sumber bukti dimanfaatkan. Lihat: Robert K. 

Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, terj. M. Djauzi Mudzakir, ed. rev, cet. 3 (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 18. 
43

Ibid., hal. 1.  
44

S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. 5 (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), hal. 9. 
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penelitian. Karena kasus tersebut tidak dilakukan oleh satu orang pelaku, maka 

sumber data akan diambil dari beberapa orang (double sampling) dengan tujuan 

untuk melengkapi data penelitian sekaligus untuk mengecek kebenaran data dari 

sampel pertama, sebab antara data tersebut saling keterkaitan.  

Adapunusampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling, dimana pengumpulan data dilakukan secara Accidentalusampling; yaitu 

teknikupengambilan sampelutidak ditetapkan terlebihudahulu, peneliti akan 

mengumpulkan data langsung dari pelaku nikah cina buta yang terjadi dalam 

masyarakat Batu Bara.  

Untuk mendukung data yang diperoleh di lapangan akan memilih 

beberapa orang informan lain untuk diwawancarai di antaranya Pelaku Nikah 

Tahlil, tokoh agama, tokoh masyarakat dan MUI yang di Batu Bara yang peneliti 

anggap keberadaannya sebagai panutan masyarakat dan layak untuk diwawancara, 

dimana pendapatnya menjadi central opinion publik dalam menjelaskan berbagai 

persoalan hukum kepada masyarakat. 

4. TeknikuPengumpulan Datau 

Untuk menggali dan menelusuri data yang diinginkan maka teknik 

pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

a. Membaca kitab-kitab fikih Syafi'i dan pendapat-pendapatnya yang relevansi 

dengan penulisan ini, sebagai kajian dasar atau tolok ukur untuk 

mengkompratifkan dengan hasil temuan penelitian di lapangan. 

b. Observasi, yaitu mencari, mengidentifikasi, mengumpulkan dan mencatat 

kasus nikah cina buta yang ditemukan di lapangan melalui aparatur desa, 

seperti kepala desa, imam desa dan lain-lain, dimana mereka sebagai 

sumber yang mudah diperoleh informasi berbagai persoalan yang terjadi di 

masyarakat teritorialnya. 

c. Wawancara, Setelah data teridentifikasi, peneliti mengadakan wawancara 

terhadap objek kasus-perkasus pelaku nikah cina buta denganumengajukan 

sejumlahupertanyaan secaraulisan, untuk dijawabusecara lisanupula. 

Wawancarautersebut dilakukanumelalui face to face. Teknik pengumpulan 

data seperti ini tidak saja dilakukan kepada pelaku nikah cina buta, tetapi 
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dilakukan juga pada informen lainnya, yaitu MUI Pelaku Nikah Tahlil, 

tokoh agama, tokoh masyarakat dan MUI yang ada di Batu Bara.    

Wawancarauyang digunakan adalahuwawancarauterstruktur, yaitu 

wawancara yangupewawancaranya menetapkanusendiri masalah atau 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan 

disusun dengan rapi. Dalam wawancara ini juga mengajukan pertanyaan 

yang sama kepada sampel yang representatif lainnya secara terbuka, hal ini 

untuk mendapatkan jawaban langsung dari pelaku itu sendiri. 

5. Analisa Data. 

Mengingat penelitian ini bersifat kualitatif, maka untuk menganalisanya 

peneliti terlebih dahulu; membaca kitab-kitab fikih Syafi'i dan pendapat-

pendapatnya yang digunakan sebagai landasan penelitian untuk mengambil 

kesimpulan guna memperkuat teori kebenaran, memilah-milahkan data dan 

mengelompokkan data menurut kasus guna memudahkan mengambil kesimpulan 

masing-masing dan kontempelasi, yaitu merenungkan kembali tentang hal-hal 

yang masih kurang agar tidak terjadi kejanggalan. 

Demikianlah beberapa teknik analisa data yang telah peneliti tempuh 

setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul, sehingga penulisan penilitian ini 

membuahkan kesimpulan yang benar. 

6. Populasi dan  sampel  penelitian  

a. Populasi,  Menurut Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada di 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
45

  

Populasi dalam penelitian ini adalah Kabupaten Batu Bara  yang jumlah 

Kecamatannya 7  Kecamatan.    

b. Sampel,  adalah sebahagian dari populasi yang merupakan penduduk 

yang jumlahnya kurang dari populasi. Sampel dapat juga dikatakan 

sebagai jumlah yang mewakili jumlah populasi. Adapun sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling,  sebagaimana pendapat 

                                                 
45

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinekacipta, 2006), hal. 130 



 

49 

 

Arikunto
46

 bahwa jika subjek/ populasiukurangudari 0100 orang, umaka 

lebihubaik diambil semuausehingga penelitiannyaumerupakanupenelitian 

populasi. Selanjutnyaujika subjeknyaubesar, maka dapatudiambil antara 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih.   

Mengingat jumlah seluruh Kecamatan di Batu Bara sebanyak 7 

Kecamatan,  maka peneliti akan mengambil  semua ukecamatan yanguada diuBatu 

Barauyaitu kecamatanuMedang uDeras, SeiuSuka, AiruPutih, LimauPuluh, uTalawi, 

TanjunguTiram, dan SeiuBalai.   

Di dalam penelitian ini sampel akan ditentukan lewat Purposive 

Sampling.
47

  Dan salah satu caranya adalah menggunakan metode Snowball,
48

 

yaitu mencari informan kunci. Berdasarkan informasi kunci ini diharapkan akan 

diperoleh informan-informan baru sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode 

Snowball dipilih karena penelitian ini menyangkut peraktek atau pelaksanaan 

nikah tahlil yang ada di Kabupaten Batu Bara. Konsekwensinya, yang diutamakan 

sebagai sampel adalah orang-orang yang telah pernah melaksanakan peraktek 

nikah muhallil.   

 

I. Sistematika Pembasan  

Sistematikaupenulisan mempunyaiufungsi untuk menyatakanugaris besar 

padaumasing-masing bab yangusaling berurutan. Dalamuusulan penelitianuini 

penulisumembagi menjadiulima bab denganusistematika sebagaiuberikut : 

                                                 
46

Ibid. 
47

Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa sederhana purposive sampling itu 

dapat dikatakan sebagai secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka 

berarti orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) 

sampel (jangan lupa yang mencerminkan populasinya).  Purposive sampling juga disebut 

judgmental sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) 

peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan) untuk dijadikan 

sampel. Oleh karenanya agar tidak sangat subjektif, peneliti harus punya latar belakang 

pengetahuan tertentu mengenai sampel dimaksud (tentu juga populasinya) agar benar-

benar bisa mendapatkan sampel yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan penelitian 

(memperoleh data yang akurat).  
48

Snowball Sanpling ialah penarikan sampling bertahap yang makin lama jumlah 

respon  
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Bab I, umerupakan pendahuluanuyang akan diuraikanuadalah latar 

belakang masalah, perumusanumasalah, batasan istilah, tujuanupenelitian, 

kegunaanupenelitian, landasan teori, kajian terdahulu, metodologiupenelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II, kajianupustaka akan menjelaskan tentang uhukum Nikah Muhallil, 

bab ini menguraikanutentang pengertian nikahumuhallil, hukum nikahumuhallil, 

dasar hukum unikah muhallil, dan lain-lainuyang meynagkut denganupenelitian 

ini.  

Bab III, Membahasutentang  gambaran umumulokasi penelitian 

terdiriudari : geografi Batu Bara, Jumlah penduduk, kehidupan masyarakat dan 

ekonomi, pendidikan dan kehidupan keagamaan. 

Bab IV, Hasil Penelitian DanuPembahasan. Dalam bab ini akan diuuraikan 

tentang hasil penelitian mengenai pelaksanaan nikah muhallil di Kabupaten Batu 

Bara  berdasarkan rumusan masalah yang ada.  

Bab V, Bab terakhiruini merupakan bab penutupuyang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran, dan diakhiriudengan penutup.  
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BABIII 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Pernikahan Dalam Islam  

Untukumemahami pembatalanunikah yang lebihusempurna, 

tentunyaulebih dahuluuharus membahas hal-hal yanguberhubunganudengan 

pernikahanuitu sendiri. Diantaranyauadalah: pengertian, tujuan, urukun-rukunudan 

syarat-syaratupernikahan, selanjutnya mengkaji danumemahami hal-haluyang 

berhubunganudengan pembatalanunikah, diantaranya; pengertianupembatalan 

pernikahan, akibatuhukum yang timbul dariuadanya pembatalanunikah, uhukum 

positifuyang mengaturupembatalan pernikahan, upihak-pihak yangudapat 

mengajukanupembatalan nikah, danulembaga yang berwenang memberiuputusan 

terkaitupembatalan nikah. Untukulebih jelasnya di bawahuini akan 

dijelaskanusatu persatu penjelasannyauterkait halutersebut.  

1. PengertianuPernikahan   

Pernikahanusecara bahasa berasaludari bahasa arabuyaitu dariukatauan-

Nikâh yangumempunyai artiubersetubuh, berkumpuludanuakad.
49

 Pengertianuini 

diperjelasulagi oleh „Abduar-Rahman al-Jaziry, udalam KitabuMażâhib al-

Arba‟ahudenganumemberi contoh berupaupenggalanukalimat  : " تناكحت      

 Pohon uitu dikatakan  nikahudisaatu]  ”الاشجار اذ  تمايلت واضم يعضها إلي بعض

miringudan bertemuusatu dengan yangulainya].
50

 Dariuperngertianupernikahan 

secaraubahasa ini adaubenarnya  bahwa arti pernikahanulebihudiindentikkan 

dengan hubunganubiologis.   

Terkaitudengan pengertian pernikahanusecara terminologiuolehupara 

Fuqohaumengemukakan pendapatumasing-masing. Namun apabilaudicermati dari 

semuaupendapat yang merekaukemukan tidaklahuada pertentangan uyanguberarti 

antarauyang satu dengan yang lain, namunuhanya ada kesanumemperlihat 

                                                 
49

Wahbah az-Zuhaily,  al-fiqhaal-IslamiaWa Adillatuhu, (Damsyiq: aDaraal-Fikr, 

1989), aJuz VII , hal. 29.  
50

Abd ar-Rahman binaMuhammd A‟waḍ al-Jaziry, Kitabaal-Fiqh „Ala Mazâhib 

al-Arba‟ah, (Manṣura: aMaktabah al-Iman,01999),  Juz IV,  hal. 5. 
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keinginanumereka yang merumuskanupengertian pernikahanuuntukumemasukan 

banyakuunsur kedalamudefenisi, sementerauyang lainumembatasinya. Penulis 

dalamubab ini mengemukakanubeberapa pengertianutersebut sebagai 

acuanudalam penelitian ini:   

a. MenurutuSulaiman Rasjidu 

Pernikahanuadalah akad yangumenghalalkanupergaulan danumembatasi hak 

danukewajiban sertautolong-menolong antarauseorang laki-lakiudengan 

seoranguperempuan yang bukanumuhrim.
51

 

b. MenurutuJalaluddinu 

Pengertianupernikahan yang dijelaskanuoleh Jalâluddinudapatudilihat 

penjelasannyausebagaimana yang dikutipuoleh Pagar dalamubukunya ” 

PerkawinanuBeda  Agama”,: “Nikah adalahuakad yangudidalamnya 

pembolehanusenggama denganulafaz nikah atau kawinumaka dianyau 

(nikah) adalahumilik al-intifa‟ bukan milik al-manfaatuhakikat nikahuadalah 

akad, sedanguwati adalahumajaz”.
52

  

c. MenurutuWahbahuaz-Zuhaili. 

Pernikahanuadalah akad yangumembolehkan terjadiual-istimta‟ 

(persetubuhan) udengan seoranguperempuan, atauumelakukan waṭi, 

bercumbuurayu, berciuman danuberkumpul, selamauperempuanutersebut 

bukanuyang diharamkanudinikahi baik sebabuketurunanumaupun 

sesusuan.
53

 Dari pengertianuini juga oleh uWahbah az-Zuhailiumengambil 

kesimpulanubahwa akibat dariuakad pernikahanubagi seorangulaki-laki 

(suami) masihudimungkinkannya untukumelaksanakan pernikahanudengan 

perempuanuyang lain sekalipunudengan batasanutertentu. Sementaraubagi 

perempuanu (istri) tidak adaupeluang untuk melaksanakanupernikahan 

                                                 
51

Sulaiman Rasjid,  Fiqh Islam  (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo, Cet.  

Ke-52,  2012), hal.  347.  
52

Pagar,  Beda, hal. 2. 
53

az-Zuhaili,  al-Fiqh, hal. 29. 
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denganulaki-laki lain selamauikatan pernikahan masihuterjalin denganulaki-

laki ituusendiri.
54

 

d. MenurutuHanafiyahu 

Pernikahanuadalah akad yangumemberi faedah untukumelakukanumut‟ah 

secarausengaja.
55

  

e. MenurutuSyafi‟iyah 

Pernikahanuadalahuakad yang memberiumanfaat untukumelaksanakanuwaṭi 

(bersetubuh) udengan lafazuinkâh.
56

 

f. MenurutuHanabalah  

Pernikahanuadalah akad yangumenggunakan lafazuinkâh atau tazwiju 

dengan  maksudumengambil manfaatuuntukubersenang-senang.
57

  

g. MenurutuAhmad Ghanduru 

Defenisiupernikahan yangudirumuskan oleh AhmaduGhandurudijelaskan 

oleh uAmir Syarifuddinudalam bukunyau “Hukum PerkawinanuIslam di 

IndonesiauAntara PikihuMunakahat danuUndang-UndanguPerkawinan”. 

Pernikahanuadalah akad yangumenimbulkan kebolehanubergaul 

antaraulaki-laki dan perempuanudalam tuntunan naluriukemanusianudalam 

kehidupan, danumenjadikan keduaubelah pihak secarautimbal balikuhak-

hak danukewajiban.
58

 

h. AnwaruHarjonou 

Mengemukakanupernikahan adalahusuatu perjanjian yangusuci antara 

seorangulaki-laki dengan perempuanuuntuk membinaukeluaraga uyang 

bahagia.
59

 

i. K.WantjikuSaleh  

Suatuuperjanjian yang diadakanuoleh dua manusiauyaitu laki-lakiudengan 

perempuanudengan tujuan yakniumembentuk keluargau (rumah tangga) 
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Ibid. 
55

 al-Jazîry, Kitab al-Piqh, hal. 6. 
56

 Ibid. 
57

 Ibid. hal. 7. 
58

 Syarifuddin,  Hukum Perkawinan,  hal. 39  
59

 Soedharyo Soimin,  Hukum Orang dan Keluarga  (Jakarta: Sinar Grafika,  

2004),  hal. .3. 
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yangubahagia dan kekalusemestinyalah berdasarkanuKetuhanan 

YanguMaha Esa sebagaiuasas pertama dalamuPancasila.
60

  

 Dariupengertian pernikahanuyang dijelaskan parauahli tersebut diuatas 

dapatudipahami bahwaupernikahan adalah akaduyang membolehkanuantara 

seorangulaki-laki danuperempuan untukumelaksanakan hubunganubiologis, demi 

memperolehuketenangan jiwa dalamumenjalani kehidupannyausertaumembangun 

keluargaubahagia danukekal. 

Negara-negaraumuslim, salahusatunya Indonesiauwaktuumerumuskan 

Undang-Undangupernikahannya melengkapiudefenisi tersebutudengan 

penambahanuhal-hal yang berkaitanudengan kehidupanupernikahan itu.
61

 Adapun 

defenisiupernikahan yang dipakai diuIndonesia dirumuskan padauPasal 1 

Undang-UndanguNomor 1 Tahunu1974 Tentanguperkawinan, rumusanuyaitu: ” 

Perkawinanudidefenisikan sebagaiuikatan lahir batinuantara seorangulaki-laki dan 

perempuanusebagai suamiuistri dengan tujuanumembentuk keluarga, urumah 

tanggauyang bahagia danukekal berdasarkanuketuhanan YanguMaha Esa.”
62

 

Adapunupengertian pernikahanumenurut KompilasiuHukum uIslam 

penjelasannyaupada Pasal 2 yang menjelaskanubahwa pernikahanudalamuhukum 

Islamuadalah adalah akaduyang sangat kuatuatau miṡâqan galiẓan untukumentaati 

perintahuAllah dan melaksanakannyaumerupakanuibadah. 

Terkaitudari defenisi yangudijelaskan Undang-UndanguNo.1 Tahunu1974 

TentanguPerkawinan tersebutuAmir Syarifuddinumemberiukomentar,  

sebagaimanautersebut di bawahuini:
63

  

Pertama: udipakaikannyaukata “Seorangulaki-laki danuperempuan” 

mengandunguarti bahwa pernikahanuhanyalah antara jenisukelamin 

yanguberbeda. Hal iniumenolak pernikahanusesama jenisukelamin. 

Kedua, udigunakannyauungkapan “ sebagaiusuami istri” umengandung 

isyaratubahwa dalam pernikahanubertemunya dua jenis  kelaminuyanguberbeda 

dalamusatu rumah tangga, bukanuhanya sebatas hidupubersama.   
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 Lihat,  Pasal  1 Undang Nomor.1 Tahun 1974  Tentang  Perkawinan.  
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Ketiga, udalam defenisiujuga disebutkan tujuanuperkawinan, uyaitu 

membentukukeluarga yangubahagia dan kekal, iniusekaligus umenapikan 

pernikahanuyang temporal sebagaimanauyang berlaku padaunikah mut‟ahudan 

tahlil. 

 Keempat, udidalam defenisiutersebut ada beberapauhal dariurumusan 

tersebutudi atas dijumpaiukata berdasarkanuTuhan Yang Maha Esauini beralasan 

bahwaunegara Indonesiauberdasarkan kepadauPancasila yaitu silaupertamanya 

adalahuKetuhanan YanguMaha uEsa. 

 Sampaiudisini tegasudinyatakan bahwaupernikahanumempunyai 

hubungan yangusangat erat sekaliudengan agama, ukerohanian, usehingga 

pernikahanubukan saja mempunyaiuunsur lahiriah tapi jugaumempunyaiuunsur 

batiniah.
64

 

Terkaitudengan perintahuAllah (ibadah) yanguberhubunganudengan 

pernikahanuterdapat dalamuAl-quran: 

                      

                       
Artinya: uDan kawinkanlahuorang-orang yang sedirianudiantara kamu, udan 

orang-orang uyang layak (berkawin) dariuhamba-hamba sahayamuuyangulelaki 

danuhamba-hamba sahayamuuyang perempuan. jika merekaumiskin Allahuakan 

memampukanumereka dengan kurniaNya. danuAllah Maha Luasu (pemberian-

Nya) lagiuMaha mengetahui. Q.S. uan-Nŭr/24:32.
65

  

 NabiuMuhammad sawumemperkuat dan memperjelasuakanuperintah 

Tuhanuterkait pernikahanuyaitu melalui hadisnyauyang uberbunyi: 
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 ،فاانو اغض للبصر وأحصن للفرج، ب من استطاع منكم الباءة فليتزوجر الشبايا معش
 .ومن لم يستطع فعليو بااصوم فاانو وجاء

Artinya: uHai kaumumuda, barang siapaudiantara kalianuyang sudahupunya 

bekal, unikahlah, sesungguhnyaumenikah itu, menjagaupenglihatanudan 

memeliharaukemaluan. Barang siapauyang tidakumampu, hendaklahuia upuasa 

karena puasaudapat menjadiubenteng.
66

 

2..Dasar HukumuPernikahan  

Pernikahana adalahasalah satuaasas yang  pokokadalam akehidupan 

manusia. Denganapernikahan manusiaadapat memenuhiakebutuhanalahiriah 

maupunabatiniyahnya. Selain ituapernikahan adalahamerupakan satuajalanayang 

amatamulia untuk mengaturakehidupan rumahatangga, pernikahanajugaadapat 

dipandang sebagai jalan untuk menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan 

kaum yang lain, dari perkenalan itu diharapkan menghasilkan kerjasama dan 

tolongamenolong antaraasatu dengan yangalainnya.   

Akad dalam perkawinan adalah suatu akad yang suciadan luhuraantara 

laki-laki danaperempuan sebagaiasuami istri yangasah danadihalalkannya 

hubunganaseksual denganatujuan mencapaiakeluargaasakinah, mawaddahawa 

rahmah, penuhakebijakan dan salingamenyantuni.
67

 Islamamenganjurkanaadanya 

sebuahaperkawinan. Karenaaiaamempunyai pengaruhayang baik bagiapelakunya 

sendiri, masyarakatadan  seluruh umatamanusia. Denganaperkawinanadapat 

membuataanak-anak menjadiamulia, memperbanyakaketurunan, amelestarikan 

hidupamanusia sertaamemeliharaanasab. Islam dalamamenganjurkanaperkawinan 

menggunakanabeberapa cara. Sesekali disebutnyaasebagai salah satuasunnahapara 

nabiadanapetunjuknya, yang manaamereka itu merupakanatokoh-tokohatauladan 

yang wajibadiikuti jejaknya. FirmanaAllah:  
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ٙٛ    

Artinya: aSesungguhnya Kamiatelah mengutusabeberapa Rasulasebelumakamu 

danaKami memberikanakepada merekaaisteri-isteri danaketurunanadan tidakaada 

hak bagiaseorang Rasul mendatangkanasesuatu ayat (mukjizat) melainkanadengan 

izin Allahabagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).  

 

Setiapamanusia secara fitrahamenginginkanakebahagiaan, acendurung 

mencintai, mendapataketenangan, menginginkanacucu sebagaiakelanjutanarasa 

cintaaterhadap keluarga, terkadang jugaadisebut sebagaiakarunia yangabaik, 

sepertiafirman Allah.    

                          

                    

    
69

   

Artinya: Allahamenjadikan bagi kamuaisteri-isteri dari jenis kamuasendiri dan 

menjadikanabagimu dariaisteri-isteri kamu itu, anak-anak danacucu-cucu, dan 

memberimu rezki dari yangabaik-baik. Maka Mengapakahamereka beriman 

kepada yang bathil danamengingkari nikmat Allah. 

Pernikahanajuga sebagai tandaakekuasaan Allah berupaarahmatan lil 

alamin, karenaaagama Islam adalahaagama yang sempurnaadenganamisinya 

rahmatan lil a‟alamin, sudah dipastikan mempunyai aturanadan anjuranaterhadap 

pernikahan. Pernyataanaini dicantumkanadalam Alquranamaupun HadisaNabi, 

diantaraapenjelasannyaaadalah: 
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                      ٚٓ   
Artinya: Danadi antara tanda-tandaakekuasaan-Nya ialah Diaamenciptakan 

untukmuaistri-istri dari jenismuasendiri, supaya kamuacenderung danamerasa 

tenteramakepadanya, dan dijadikan-Nyaadiantaramu rasa kasihadanasayang. 

Sesungguhnyaapada yang demikianaitu benar-benar terdapatatanda-tanda bagi 

kaum yangaberfikir.  

Meskipunademikian masih banyakaorang yangaragu-ragu auntuk 

melaksanakanaperkawinan, karenaatakut untuk memikulabeban beratadan 

menghindarkanadiri dariakesulitan-kesulitan. PadahalaIslam telahamenjelaskan 

bahwaadengan melaksanakanaperkawinan, Allah akanamemberikan akepadanya 

penghidupanayang aberkecukupan, menghilangkanakesulitan-kesulitannyaadan 

diberikannyaakekuatan yang mampuamengatasi kemiskinan, sebagaimanaafirman 

Allahadalam Q.S. aAn-Nuur ayat 32. 

                            

              71  

Artinya: Danakawinkanlah orang-orangayang sedirian diantaraakamu, danaorang-

orangayang layak (berkawin) adari hamba-hambaasahayamu yangalelakiadan 

hamba-hambaasahayamu yang aperempuan. jika merekaamiskin Allahaakan 

memampukanamereka denganakurnia-Nya. dan AllahaMahaaLuas (pemberian-

Nya) lagiaMahaamengetahui.  

 SelainaayataAlquran, HadisaNabi jugaabanyak menjelaskanatentang 

anjuran untukamelaksanakanapernikahan, diantaranya, ahadis Nabiayang 

bersumberadari  Anas bahwasanyaaNabi saw berkataakepada tiga orangayang 

mempertanyakanatentang ibadahabeliau, pada saat ituasangkaan merekaavolume 
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ibadahamereka lebih banyakaketimbang Nabi, selanjutnyaaNabi aberkomentar 

kepadaamereka, adengan :  

انا والله  إني لأخشاكم لله, وا تقاكم لكني أصوم وأفطر وأصلي  وأرقد وأتزوَج النساء   اما
 فمن رغب عن سنتي فلس مني 

Artinya: aKetahuilah, demi Allah akuaadalah orang yangapaling takutakepada-

Nya diantaraakalian. Akan tetapi, akuaberpuasaadan berbuka, mengerjakanasalat 

malamadan tidur, dan menikahiawanita-wanita. Barangasiapa yangamembenci 

sunnahku, amaka dia tidak termasukagolonganku.
72

  

Dariapenjelasan Alquranamaupun hadis Nabi tersebutadi atasadiambil 

kesimpulanapernikahan adalahamerupakan hal yangaterpenting adalam 

menyalurkananafsunya demi pencapaianakehidupan yang tenang. Berangkatadari 

pencapaianatersebut sudah jelasabahwa anjuran pernikahanabukanasekedar 

anjuran, akanatetapi bila ditinjau dariasudut pandangahukumapelaksanaannya, 

tentunya aberagam sesuai dengan kondisiamasing-masing. Dalam halaini aSayid 

sâbiq memberiapenjalasan  sebagaimanaauraikan diabawahaini:
73

 

a. Wajiba 

Pernikahanadiwajibkan bagiaseseorang yang sudahamampuauntuk 

melaksanakannyaasecara nafkah lahiramaunpun batin  danadikhawatirkan 

diaaakan jatuh kedalamaperbuatan zina bilaatidakamelaksanakan 

pernikahan. Menghindaradari perbuatan zinaaadalah hal yangawajibadan 

salah satuacara yang tepat adalahadengan melaksanakanapernikahan. 

b. Sunata 

Hukumamelaksanakan pernikahanaadalah sunat bagiaorang yangamampu 

secaraanafkah lahir danabatin, tetapi dia masihasanggup menjagaadiri adari 

perbuatanazina sekalipun tidakamelaksanakan pernikahan, namunalebih 

baikadia melaksanakanapernikahan daripadaamembujang. 
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c. Harama  

Hukumapernikahan jatuh padaaposisi haram bagiaorang tidakamampu 

untuk melaksanakanahubungan biologis atau tidakamampu menafkahiaistri. 

d. Makruha  

Hukumapernikahanamakruh bagi orangayang mampuasecara nafkahadan 

mampuauntuk melaksanakanahubungan biologis, akanatetapi diaatidak 

melakukannyaadengan catatanasang istri tidakamenginginkannya danasetuju 

dalamahal demikiana  

e. Mubaha  

Pernikahanamenjadi mubahahukumnya, bagiaorang yang terdapatapada 

dirinyaahal-hal yangamenjadi penghalangapernikahan.   

Bilaadicermati  aakanapenjelasan SayidaSabi‟, yangaterlihat hanya sebatas  

menjelaskanahukum melaksanakanapernikahan sesuaia kondisiaseseorang adan 

belumaterlihat secara jelasahukum asal dalamamelaksanakan pernikahanatersebut.  

Denganamelihat kepada hakikatapernikahanayaitu: akadayang 

membolehkanalaki-laki dan perempuanauntuk melakukanasesuatuayang 

sebelumnyaatidak dibolehkan, makaadapat dikatakanabahwa hukumaasal asuatu 

pernikahanaadalah amubah. Namun denganamelihat denganasifatnyaasebagai 

sunnahaAllah dan sunnahaRasul, tentuatidak adaaalasan mengatakanahukumaasal 

suatuapernikahan adalahamubah. Denganademikian, dapatadikatakan 

melangsungkanaakad pernikahanaadalah disuruhaagama dan denganatelah 

berlangsungnyaaakad pernikahan itu, maka pergaulanalaki-laki danaperempuan 

menjadiaboleh.  

Apabilaadilihat akan suruhanaAllah maupunaRasul tentangasuruhan 

pernikahanabanyak ditemukan baikaitu dalam Alquranamaupun dalamakitab-kitab 

Hadisadiantaranya telahadisebutkanasebelumnya. Dari begituabanyaknya suruhan 

Allahamupun Nabiauntuk melaksanakanapernikahan, maka pernikahanaitu adalah 

perbuatanayang disenangi Allahadan Nabi untukadilaksanakan. Namunasuruhan 

Allahamaupun Rasullnyaauntuk melaksanakan pernikahanatidaklah aberlaku 

mutlakatanpa ada persyaratanatertentu. Oleh karenyaadalam hal penetapan  
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hukumaasal suatu pernikahanaterjadi perbedaan pendapatadikalanganaaulama 

sebagaimanaatersebut di bawahaini:
74

   

Pertama, aJumhur ulamaaberpendapat bahwaapernikahan adalahasunnah. 

Adapunadasar hukum yangadijadikan dariapendapat jumhuraulama iniaadalah 

banyaknyaasuruhan yangaterdapat dalamaAlquran dan HadisaNabi auntuk 

melaksanakanapernikahan. Namun suruhanaAlquran maupunaHadis 

tersebutatidak ada satupunayang jelas mengandungaarti wajib, bahkanatidak 

ditemukanadalam Alquran maupunaHadis yang secaraategas amemberikan 

ancamanaterhadap orang yangamenolak apernikahan.  

Kedua, aZhahiriyah golonganaini berpendapatabahwa hukumaasal 

pernikahanaadalah wajib bagiaorang yang mampuauntuk bersetubuhadan amampu 

menafkahiaistri. yang menjadiadasar hukumapendapat ini adalahaperintah aAllah 

maupunaRasul-Nya begituabanyak untuk amelangsungkanapernikahan. aPerintah 

itu adalahamaknanya wajib selamaatidak ditemukanadalil yang jelasauntuk 

memalingkannya. Bahkanaadanya ancaman Nabiabagi orang yangatidak mau 

nikahadalam beberapaahadis, dapatadijadikan penguatapendapat aini. 

Terkaitadengan hukumaasal pernikahan, AmiraSyarifuddin amemberi 

penjelasanabahwa pernikahanamaerupakan akadayang membolehkanaantara laki-

laki denganaperempuan melakukanasesuatu yang sebelumnyaadiharamkan.
75

 Atas 

dasarainilah AmiraSyarifuddinaberpendapat bahwaahukum asalamelaksanakan 

pernikahanaadalah mubah.
76

.  

Dariapenjelasan para ulamaaperihal hukum asalapernikahan, penulisalebih 

setujuadengan pendapatayang mengatakan bahwaahukum asalamelaksanakan 

pernikahanaadalah mubah, karena pelaksanaannyaatergantung kepadaakondisi 

seseorang. aTentunya kondisiatersebut akan berbedaaantara soerangadengan yang 

lainnya. 
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03. Asas-asasaPernikahan 

Terkaitaasas pernikahan M. aYahya Harahapamenyimpulkan  aasas-asas 

yangadipandang cukupaprinsip dalam aUndang-Undangapernikahanaadalah: 
77

 

1.a. Menampungasegala kenyataan-kenyataanayang hidup dalamamasyarakat 

bangsaaIndonesia dewasaaini.  

1.b. Sesuaiadengan tuntutan perkembanganazaman. Maksudadariaperkembangan 

zamanaadalah terpenuhinyaaaspirasi wanitaayang menuntutaadanya 

emansipasi, adisamping perkembanganasosial ekonomi, ilmuapengetahuan 

teknologiayang telahamembawa implikasiamobilitas sosialadisegala 

lapanganahidup danapemikiran.   

1.c. Tujuanapernikahan adalahamembentuk keluargaabahagia yangakekal, atujuan 

pernikahan aini dapat dielaborasiamenjadi tigaahal, yaitu: 

Pertama, asuami istri salingabantu-membantu sertaasalingalengkap-

melengkapi.  

Kedua, amasing-masingadapat mengembangkanakepribadiannyaadanauntuk 

pengembanganakepribadian ituasuami istri harusasaling amembantu.  

Ketiga, atujuanaterakhir yang inginadicapai  oleh keluargaabangsa 

Indonesiaaialah keluarga bahagiaayang sejahteraaspiritual dan amaterial. 

1.d. Kesadaranaakan hukum agamaadan keyakinanamasing-masingawargaanegara 

bangsaaIndonesia yaitu pernikahanaharus dilakukanaberdasarkanahukum 

agamaadan kepercayaannyaamasing-masing, Disamping ituapernikahan 

harusamemenuhi administrativeapemerintahan dalam bentukapencatatan 

(Akta Nikah). 

1.e. Undang-undangapernikahan  menganutaasas monogami akanatetapiatetap 

terbukaapeluang untukamelakukan poligamiaselama hukumaagamanya 

mengizinkannya. 

1.f. Perkawinanadan pembentukanakeluarga dilakukanaoleh pribadi-pribadiayang 

telahamatang jiwaadan araganya.  
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Dalamaperspektif yang lain, MusdahaMulia menjelaskanabahwa aprinsip 

pernikahan atersebut ada empatayang didasarkan padaaayat-ayataAlquran.
78

 

1a. PrinsipaKebebasan dalamamemilihajodoh.   

Prinsipaini sebebenarnyaakritik terhadapatradisi bangsa Arabayang 

menempatkanaperempuan pada posisiayang lemah, sehinggaauntuk dirinya 

sendiriasaja ia tidakadapat memilihakebebasan untukamenentukan apaayang 

terbaikabagi dirinya. Oleh sebab ituakebebasan memilihajodoh adalahahak 

danakebebasan bagi laki-lakiadan perempuanasepanjang tidakabertentangan 

senganasyari‟at aIslam.  

1b. PrinsipaMawaddah Wa aRahmah  

Prinsipaini adidasarkan padaafirman Allah: Q.S. ar-Rŭm: 21, aMawaddah 

wa rahmahaadalah karakteramanusia yang tidakadimiliki olehamakhluk 

lainnya. Jikaabinatang melakukanahubungan seksualasemata-mata auntuk 

melakukanahubungan biologis, itu sendiriajuga diamaksudkan untuk 

berkembangabiak. Sedangkan pernikahanamanusia bertujuanauntuk 

mencapai ridhaaAllah di samping tujuanayang bersifatabiologis. 

1c. Prinsip salingamelengkapi dan amelindungi.  

Prinsip iniadidasarkan padaaFirman Allah swt. yangaterdapat pada surah al-

Baqarah:187, yangamenjelaskan istri-istri adalahapakaianasebagaimana 

layaknyaabegitu juga laki-lakiajuga sebagai pakainauntuk wanita. 

Pernikahanadan perempuan dimaksudkanauntuk saling membantuadan 

melengkapi, karena setiapaorang memiliki kelebihanadan akekurangan. 

1d. PrinsipaMu‟âsarah bi al-Ma‟rufa 

Prinsip iniadidasarkan pada FirmanaAllah yang terdapatapada surahaan-

Nisa‟:19 yangamemerintahkan kepadaasetiap laki-lakiauntuk 

memperlakukanaistrinya dengan cara yangama‟ruf. DalamaPrinsipaini 

sebenarnyaapesan utamanya adalahapengayoman danapenghargaanakepada 

wanita.  
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 AmiraSyarifuddin menyimpulkanaasas dan perinsip pernikahanadalam 

bahasaayang sederhana sebagaimanaatersebut di bawah aini:
79

 

a. Asasasukarela.  

b. Partisipasiakeluarga.  

c.  Perceraianadipersulit 

d. Poligamiadibatasi.  

e. Kematanganacalon mempelai.  

f. Memperbaikiaderajat wanita.  

 Dariaseluruhan keterangan paraatokoh tentang asas-asasadanaprinsip 

pernikahanatersebut dapatadisimpulkan, semuanya mengacuakepada 

pembentukanakehidupan manusiaayang bahagia, tenang danatenteram.  

4. Tujuanadan aHikmahaPernikahan  

             Undang-undangapernikahan menyatakanabahwa ”Perkawinanaadalah 

ikatanalahir bathin antaraaseorang pria dan seorangawanita sebagaiasuami istri 

denganatujuan membentukakeluarga (rumah tangga) yangakekal, aberdasarkan 

KetuhananaYang Maha aEsa”.
80

  

  Tujuanatersebut hanya dapatadicapai apabila antaraasuami danaistri 

menjaga danamemelihara asas-asasadan prinsipapersahabatan. Selanjutnyaauntuk  

itu suamiaistri perlu saling membantuadan melengkapi agaramasing-masingadapat 

mengembangkanakepribadiannya membantuamencapai kesejahteraanaspiritual 

danamateril.  

             AhmadaAzhar Basyir dalamabukunya “HukumaPerkawinan aIslam” 

menyatakanabahwa tujuan pernikahan adalam Islam adalahauntukamemenuhi 

tuntutananaluri hidupamanusia, berhubungan denganaantara laki-lakiadan 

perempuanadalam  rangka mewujudkanakebahagiaan keluargaasesuaiaajaran 

Allahadan Rasul-Nya.
81

 Tujuan pernikahanadalam KompilasiaHukum Islamayaitu 

untukamewujudkan kehidupan rumahatangga yangasakinah, mawaddah, adan 
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rahmah.
82

  Tujuanaini juga di rumuskanadalam FirmanaAllah swt, dalamasurah 

ar-Rŭmaayat 21 sebagaimanaasudah dijelaskanasebelumnya. 

              Soemiyatiamenjelaskan, bahwa tujuanapernikahan dalamaIslamaadalah 

untukamemenuhi tuntutanahajat tabiat kemanusian, berhubunganadengan alaki-

laki danaperempuan dalam rangkaamewujudkan suatu keluargaayang bahagia 

denganadasar cinta dan kasihasayang, untuk memperolehaketurunan yangasah 

dalamamasyarakat denganamengikuti ketentuan-ketentuanayang telahadiatur oleh 

syari‟ah. Rumusanatujuan pernikahanatersebut dapat diperinciasebagaiaberikut :
83

 

a. Menghalalkanahubungan kelamin untukamemenuhi hajatatabiat 

kemanusiaan. 

b. Mewujudkanasuatu keluargaadengan dasaracinta kasih. 

c. Memperolehaketurunan yangasah.  

AmiraSyarifuddin terkait tujuanapernikahan  menjelaskanabahwa, aada 

beberapaatujuan dari disyariatkannyaapernikahan atas umataIslam. aDiantaranya 

adalah:
84

 

a. Untukamendapatkan anakaketurunan  yang sahademi melanjutkanagenerasi 

berikutnya. Hal iniaterlihat dari isyarataAlquran: 

                        

                           

                    
Artinya: aHai sekalian manusia, abertakwalah kepadaaTuhan-mu yangatelah 

menciptakanakamu dari seorang diri, danadari padanya Allahamenciptakan 

isterinyaadan dari padaakeduanya Allahamemperkembang biakkanalaki-lakiadan 

perempuanayang banyak. danabertakwalah kepadaaAllah yangadengan 

(mempergunakan) anama-Nya kamu salingameminta satu samaalain dan 
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(peliharalah) ahubungan silaturrahim. SesungguhnyaaAllah selalu menjagaadan 

mengawasiakamu.Q.S. aan-Nisâ‟/04:1
85

 

Keinginanauntuk melanjutkanaketurunan merupakananaluri atauagarizah 

umatamanusia bahkanajuga garizah bagi makhlukahidup yangadiciptakanaAllah. 

Untukamaksud itulah Allahamenciptakan bagiamanusia nafsu syahwatayang 

dapatamendorongnya untuk mencariapasangan hidupnya demiatersalurkannya 

nafsuasyahwat tersebut. Dan caraayang sah dan legaladalam penyalurananafsu 

syahwat, tersebutaadalah melalui lembagaapernikahan. 

b. Untukamendapatkan keluargaabahagia yang penuhaketenangan hidupadan 

rasaakasih sayang. Halaini terlihatadari Firman AllahadalamaAlquran, yang 

telahadicantumkanasebelumnya, yaitu: 

                         

                   

Artinya: aDan di antaraatanda-tanda kekuasaan-Nya ialahaDia amenciptakan 

untukmuaisteri-isteri dariajenismu sendiri, supayaakamu cenderungadan amerasa 

tenteramakepadanya, dan dijadikan-Nyaadiantaramu rasa kasih danasayang. 

Sesungguhnyaapada yang demikian ituabenar-benar terdapatatanda-tandaabagi 

kaumayang berfikir.Q.S. ar-Rûm/30:21.
86

  

Adapunadi antara hikmahayang dapat ditemukanadalam pernikahanaitu 

adalahamenghalangi mata dariamelihat kepada hal-hal yangatidakadiizinkan 

syara‟ danamenjaga kehormatanadiri dari terjatuh pada akerusakan aseksual. Hal 

iniasebagaimana yang dijelaskanaoleh Nabi dalamaahadisnya yangamuttafaq 

alaih, yang berasaladari Abdul ibnuaMas‟ud, yangabunyinya:  

للفرج,  نُ صَ أحْ وَ  رِ صَ بَ لْ لِ  ض  غَ أَ  وُ نَّ إِ , فَ جِ وَّ زَ ت َ يَ لْ ف َ  ةَ اءَ بَ الْ  مُ كُ نْ مِ  عَ طاَ تَ اسْ  نِ مَ  ابُ بَ الشَّ  رَ شَ عْ مَ  ياَ 
 اءٌ جَ بااصوم فاانو وِ  وِ ليْ عَ ف َ  يستطعْ  لمْ  ومنْ 
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Artinya: aHai kaumamuda, barang siapaadiantara kalianayang 

sudahapunyaabekal, nikahlah, sesungguhnyaamenikah itu, menjagaapenglihatan 

dan memeliharaakemaluan. Barang siapaayang tidak mampu, hendaklahaiaapuasa 

karenaapuasa dapat menjadiabenteng”.
87   

 Dariasemua keterangan paraatokoh mengenai tujuanapernikahan abila 

disimpulkanaakan berkumpul dalamasatu tujuan yaitu amemberiaketenangan 

hidup kepadaamanusia dengan caraamenyalurkan hasratabiologi denganaaturan 

yangaditetapkan baik itu dariahukum positif yang berlakuamaupun 

hukumaAgama yang adiyakini, tentunya yang terpentingadengan pernikahanaakan 

mengahasilkanaketurunan yang sahademi terbinanya  keluargaayangasakinah, 

mawaddah waarahmah.   

Tujuan-tujuanatersebut tidak selamanyaadapat terwujud sesuaiaharapan, 

ada kalanyaadalam kehidupanarumah tanggaaterjadi salahapaham, aperselisihan, 

pertengkaranayang berkelanjutan, sehinggaamemicu putusnyaahubungan 

pernikahan. Danayang lebih  disayangkanaapabila pihak dariasuami maupun aistri 

terdapatadalam dirinya hal-hal yang menyebabkanapembatalan  pernikahan abaik 

itu secara hukumaAgama maupun secara hukumapositif  yang beralakuanamun 

hal iniadisembunyikan, yang padaasewaktu-waktuaketahuan, tentunyaaakan 

memicu kekecewaanabagi pihak yangatertipu.  

5. Syaratadan RukunaPernikahan    

Telahadiketahui bahwa rukunadan syarat sebagaiapenentu sahaatau 

tidaknyaasuatu pelaksanaanaibadah. Bila dihubungkanadenganadengan 

pelaksanaanaakad nikah, sudah tentu kedua kataatersebut tidak dapatadipisahkan, 

karenaabila keduanya tidak adaaatau tidak lengkap makaapernikahanayang 

dilaksanakanatidak sah secaraahukum. 

Apabilaaditelusuri akan keduaakata tersebut akan ditemukanaperbedaan 

dalamasegi arti. Rukunaadalah sesuatu yang beradaadalam hakikat 

danamerupakan bagianaatau unsur yangamewujudkannnya, sedangkanasyarat 

adalah sesuatuayang berada di luarnya dan atidak merupakanaunsurnya.
88
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UlamaaHanafiayah memandangapernikahan itu dariasegi ikatanayang 

berlakuaantara pihak-pihak yangamelaksanakan akanapernikahan itu. Berdasarkan 

itu, yangatermasuk rukun pernikahanamenurut merekaahanyalah akadanikah yang 

dilaksanakanaoleh dua pihak yangamelangsungkanapernikahan, sedangkanayang 

lainnyaaseperti  kehadiran saksi danamahar dimasukkan padaabahagianasyarat 

perkawinan.
89

 

Terkaitadengan syarat pernikahanaulama Hanafiyahajuga membagiasyarat 

itu kepadaaempat yaitu:
90

  

Pertama, asyurŭṭ al-in‟iqad, yaituasyarat yang menentukanaterlaksananya 

suatu akadapernikahan. Karenanyaakelangsungan pernikahanatergantungapada 

akad, makaasyarat ini mesti dipenuhiakarena berkenaanadengan akad ituasendiri. 

Bila syarat- syarat itu tertinggalamaka pernikahan ituadihukumkanabatal. 

Umpanyaapihak-pihak yang melakukanaakad adalah orangayangamemiliki 

kemampuanauntuk bertindakahukum.  

Kedua, asyurŭṭ as-ṣiḥaḥ, yaituasesuatu yang keberadaannyaamenentukan 

dalamapernikahan. Syaratatersebut mesti dipenuhi untuk dapat amenimbulkan 

akibatahukum. Bila syarat-syaratatersebut tidak dipenuhiamaka pernikahanatidak 

sah;  seperti adanyaamahar dalamapernikahan.  

Ketiga, asyurŭṭ an-nufuz, yaituasyarat yangamenentukanasuatu 

kelangsunganapernikahan. Akibatahukum setelah berlangsungadan sah 

pernikahanatergantung kepadaaadanya syarat-syarat ituaapabila tidakaterpenuhi 

menyebabkanabatalnya pernikahan, seperti yangamelangsungkan 

akadapernikahan adalahaseorang yang berwenangauntuk itu.  

Keempat, asyurŭṭ al-luzum, yaitu syaratayang menentukanakepastian suatu 

pernikahanadalam arti kelangsunganapernikahan bergantungakepada syarat-syarat 

itu, sehinggaadengan terpenuhinyaasyarat-syarat tersebutapernikahan yangasudah 

berlangsungatidak mungkinadibatalkan, seperti suamiaharus sekufuadengan 

istrinya. 
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 Menurutaulama Syafi‟iyahayang dimaksud denganapernikahanaadalah 

keseluruhanayang secara langsungaberkaitan denganapernikahanadenganaasegala 

unsurnya, bukanahanya akadanikah ituasaja. Denganabegituarukunapernikahan itu 

adalahasegala yang harusaterwujud dalam suatuapernikahan.
91

 Adapunaunsur 

pokokadalamapernikahanaadalah laki-lakiadanaperempuan ayangaakan 

melangsungkanaakad pernikahanaituasendiri, wali yangamengucapkanaakad 

denganasuami, dua orangasaksi yangamenyaksikan telahaberlangsungnya akad 

pernikahan.
92

 Berdasarkanapendapat ini rukun pernikahanaadalah asebagai 

berikut:
93

  

a. Calonamempelai alaki-laki. 

b. Calonamempelai aperempuan. 

c. Waliadari mempelaiaperempuan yang akanamengucapakan lafazaakad 

pernikahan.  

d. Duaaorang asaksi. 

e. Ijabayang diucapkan waliadan qabul yang diucapkanaoleh amempelai laki-

lakia (calon suami).  

Adapunamahar yang harus adaadalam pernikahan tidakatermasukakedalam 

rukunapernikahan, karena maharatersebut bukanlah yang mestiadisebutkanadalam 

akadapernikahan danatidak ada kemestianapenyerahannya padaawaktu akadaitu 

berlangsug, denganademikian, mahar itu termaukakedalam syaratapernikahan.
94

 

Undang-UndangaPerkawinan sama sekali atidak berbicaraatentangarukun 

pernikahan. Undang-UndangaPerkawinan hanya berbicaraaperihal asyarat-syarat 

pernikahan. KompilasiaHukum Islamasecara jelas membicarakanarukun 

pernikahanasebagaimana yang terdapatadalamaPasal 014 yang arumusannya 

sebagaiaberikut:   

Untukamelaksanakan perkawiananaharus ada : 

a. CalonaSuami  

b. CalonaIstri 
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c. WaliaNikah 

d. DuaaOrang saksiadan 

e. Ijabadan kabula 

Dariapenjelasan pasal tersebutadi atas terlihat bahwaarukun nikahatersebut 

mengikutiafikih syafi‟i dengan tidakamemasukkan maharadalam rukun. 

Adapunapersyaratan dari setiapaunsur yang termasukarukun apernikahan 

akan dijelaskanasecara terperinci diabawah ini:  

a. CalonaSuami, Istri danasyarat-syaratnyaaadalah: 

Islamahanya mengakuiapernikahan yang dilakukanaantara lakiadan 

perempuanadan tidak bolehayang lain dari itu, sepertiasesama laki-lakiaatau 

sesamaaperempuan. Adapuna persyaratanayang mesti dipenuhiaoleh alaki-laki 

sebagaiacalon suami dan perempuanasebagai calon istri yangaakan amelakukan 

pernikahanaadalah sebagaiaberikut:
95

  

1) Keduanyaajelas identitas  danadapat dibedakanadengan lain, baikaitu yang 

terkaitadengan nama, jenisakelamin danakeberadaannya yangaberkenaan 

denganadirinya.  

2) Keduanyaasama-sama beragamaaIslam. 

3) Antaraakeduanya tidak terdapatasuatu hal yangamenghalangi apernikahan. 

4) Keduaabelah pihak telahasetuju untuk melaksanakanapernikahan. Dan 

setujuapula denganapihak yang akanamenikahinya. aTentang izinadan 

persetujuanakedua belah pihakadibicarakan panjangalebar dalamakitab-

kitabafikih. Terkaitadenganapersetujuan ini Alquran tidakamenjelaskan 

secaraalangsung persyaratanadan izin pihak yangamelangsungkan 

pernikahan. Namunahadis Nabi banyakaberbicara berkenaanadenganaizin 

danapersetujuan tersebut diantaranyaahadis Nabi yang disampaikan aAbi 

Hurairah:  

 وكيف إذنها اللهِ  لَ وْ سُ رَ قالو ياَ  أمرُ تَ سْ ولا تنكح البكر حت تَ  رُ مَ  أْ تَ سْ تَ  حتَّ  يََّّ الْأ  حُ كَ نْ ت ُ  لاَ 
 قال أن تسكت  
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Artinya: Perempuanayang sudah janda tidakadibolehkan 

dinikahkanakecuali  setelah iaameminta dinikahkanadan perempuan 

yangamasih perawanatidak aboleh dinikahkanakecuali setelah iaadimintai 

izin. Mereka (sahabat) aberkata ya aRasul Allahabentuk izinnya, Nabi 

menjawabaizinnya adalahadiamnya. (H.R. Nasâ‟i).
96

 

Ulama Malikiyah secara sederhana merumuskan bahwa perempuan dan 

laki-laki yang akan kawin harus menyampaikanapersetujuannya masing-

masing.  

5) Keduanyaatelah mencapai usiaayang layak untukamelangsungkan 

pernikahan. Sekalipunahal ini tidak dijelaskanadalam buku-bukuapikih, 

bahkanatidak ada pembatasanadalam hal umur. NamunaAlquran danahadis 

Nabiasecara tidak langsungamengisyaratkan adanyaabatasab usiaatertentu. 

AdapunaAlquran yang mengisyaratkanaperihal tersebutaadalah:  

              

Artinya: Ujialahaanak yatim itu sampaiamereka cukup umur untuk kawin. 

Q.S. an-Nisa‟/4:6. 
97

 

 

Dariaayat ini dapat dipahamiabahwa pernikahan itu jugaamempunyai 

batasanaumur dan batasan umur ituaadalah baligh. Adapunahadis Nabiayang 

mengisyaratkanabatasan umur adalah hadis dariaAbdullah ibnuaMasu‟udayang 

berbunyi: 

 جِ وَّ زَ ت َ يَ لْ ة ف َ اءَ بَ الْ  مُ كُ نْ مِ  اعَ طَ تَ اسْ  نِ مَ  ابُ بَ الشَّ  رَ شَ عْ يا مَ 
Artinya: Wahaiapara pemudaasiapaadi antaramu telahamempunyaiakemampuan 

dalamapersiapan, makaakawinlah.
98

   

Apabilaadicermati dari redaksiahadis di atas sepertiaada 

persyaratanadalam melangsungkanapernikahan, yaitu kemampuanapersiapan 
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pernikahan. Kemampuanadan persiapan untuk pernikahanaini hanya terdapatabagi 

orangadewasa. Batasan usia dewasaauntuk calon mempelaiasebagaimana dapat 

dipahamiadari ayat Alquranadan hadisaNabi tersebutadi atas secaraajelasadiatur 

dalamaUndang-UndangaPerkawinanapada Pasal 7 Undang-UndangaNomor 1 

Tahuna1974 TentangaPerkawinan denganarumusan sebagaiaberikut:   

a) Perkawinanahanya diizinkanajika pihak laki-lakiasudah mencapaiaumur 19 

(sembilanabelas) atahun dan pihakawanita mencapaiaumur 16 (enamabelas) 

tahun. 

 b) Dalamahal penyimpanganaterhadap ayat (1) pasal iniadapatameminta 

dispensasiakepada pengadilan atau pejabatayang ditunjuk olehakedua 

orangtuaapihak laki-laki maupunaperempuan. 

Persyaratanayang terdapat dalamaUndang-Undang Perkawinanadipertegas 

lagiaoleh KompilasiaHukum Islam ayaitu pada Pasal 15 denganarumusan sebagai 

berikut: 

Untukakemaslahatan keluarga danarumah tangga, perkawinanahanya boleh 

dilakukanacalon mempelai yang telah mencapaiaumur yangaditetapkan 

dalamaPasal 7 Undang-UndangaNo.1 Tahun 1974, yakniacalon suami 

sekurang-kurangnyaaberumur 19 tahun danacalon istriasekurang-kurangnya 

berumura16 atahun.
99

 

b. Waliapernikahan danasyarat-syaratnyaa 

Pengertianawali secara umum adalahaseorang yang karenaakedudukannya 

berwenangauntuk  bertindakaterhadap orang lainadan atas namaaorangalain. 

Dapatnyaadia bertindakaterhadap dan atasanama orang lain ituaadalahakarena 

orangalain itu memiliki suatuakekurangan pada dirinyaayangatidak 

memungkinkanaia bertindak sendiriasecara hukum, baik dalamaurusan abertindak 

atasaharta atau atasadirinya. Dalamapernikahan waliaadalah seorangayang 

bertindakaatas nama mempelai perempuanadalam suatu akadapernikahan.
100
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Dalamapembahasan ini, akan dijelaskanabagaimana kedudukanawali 

dalamapernikahan. Keberadaan seorangawali dalam pernikahanaadalahasuatu 

yangamesti dan tidak sahaakad pernikahan yangadilakukan oleh yangabukan wali 

yangasah. Menurutakesepakatan ulamaasecara prinsip wali ituaditempatkan 

sebagaiarukun dalam apernikahan. Dalam akad pernikahanaitu sendiriawali 

berkedudukanasebagai orang yana bertindak atas nama mempelaiaperempuanadan 

dapatapula sebagai orang yangadimintai persetujuannya untukamelangsungkan 

pernikahanatersebut.
101

  

Terkaitadenganakedudukan wali dalamapernikahan, Alquranadalam 

beberapaaayatnya mengisyaratkanakeharusan adanya wali dalamapernikahan, 

diantaraaayat-ayataAlquranatersebutaadalah:    

                           

                               

                   

Artinya: aApabilaakamu mentalakaisteri-isterimu, laluahabis masaaiddahnya, 

Makaajanganlah kamua (para wali) menghalangiamereka kawin lagiadengan 

calonasuaminya apabilaatelah terdapat kerelaanadi antara merekaadenganacara 

yangama'ruf. Itulah yangadinasehatkan kepadaaorang-orang yangaberiman di 

antaraakamu kepada Allahadan hariakemudian. itu lebih baikabagimu danalebih 

suci. Allah mengetahui, asedang kamu tidak amengetahui. aQ.S.al-

Baqarah/2:232.
102
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Artinya:Danajanganlah kamuamenikahi wanita-wanitaamusyrik, sebelumamereka  

beriman. Sesungguhnyaawanita budak yangamukmin lebih baikadariawanita 

musyrik, walaupunadia menarik ahatimu. Q.S. al-Baqarah/2:221.
103

  

 Selainaayat Alquran yang tersebutadi atas, hadis Nabi jugaaada yang 

mengisyaratkanaperlunya keberadaanawali dalam suatuaakadapernikahan, 

diantaranya:  

 لا نكاح إلا بولى وشاىدى عدل  و ماكان من نكاح   على غير ذلك فنكاح باطل
Artinya: aTidak boleh melaksanakanaakad nikah tanpa waliadan saksi yangayang 

adil, akadanikah yang dilakasankaatanpa wali dan saksi yangaadil anikahnya 

adalah atidak sah. H. R. IbnuaHibban.
104

  

 Kalanganaulama Syafi‟ah berpendapatabahwa akadanikahayang 

dilaksanakanatanpa ada keizinan dariapihak wali, maka nikahnyaaitu tidakasah. 

Apabilaasuami telah mensetubuhiaistrinya maka pihak yangaberewenangawajib 

untukamemisahkan antara suamiadengan istrinya, dan suami wajibamemberi 

mahar miṡil kepadaaistri. 
105

  

Terkaitadengan wali pernikahanaMusṭafa al-Khin dalamabukunya ” al-

Fiqh al Manhajî “  memberiabeberapa persyaratan asebagaimanaadijelaskanadi 

bawah ini:
106

 

1) Muslim, atidak sah orang yang bukanamuslim menjadi wali 

untukamuslim, dalilnyaaadalah Alquran sebagaimanaatersebut diabawah 

ini: 

                 

Artinya: Allahasekali-kali tidak akanamemberi jalan kepadaaorang-orang   

kafir untukamemusnahkan orang-orangayang beriman. aQ.S. aan-

Nisâ‟/4:141.
107
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2)  Adil, maksudyaatidak pernah melaksanakanadosa besar danatidakasering 

terlibatadosa kecil serta selaluamemelihara muruahadan sopanasantun. 

Tidaklahaseorang yang fasik ituamenikahkan seorangamuslimah, aakan 

tetapiawali diserahkanakepada wali yang urutanadibawahnya 

yangabersifat adil.  

3) Laki-laki, atidak bolehaperempuan jadi waliadalam akad nikahadalilnya 

adalahahadis Nabi yang telahadisebutkan di atas. Dalam halapersyaratan 

waliamesti laki-laki, ulamaaHanafiah dan SyiahaImamiyahamempunyai 

pendapataberbeda dalamapersyaratan ini, menurut merekaaperempuan 

yang berakalasehat dan dewasa dapatamenjadi wali untuk diriamereka 

sendiri danabahkan dapat pulaauntuk wali orangalain.   

4) Dewasa, aanak-anak tidak bisaamenjadi wali untukaorang lainadalam 

pernikahan, ini berdasarkanabahwa dia sendiri tiadapat menjadiawali 

untuk dirinya sendiriatentunya untuk orang lainaakan lebihatidak bisa. 

5) Orangamerdeka. 

6) Tidakadalam pengampunanaatau mahjuraalaih. Alasannyaaialah bahwa 

orang yangaberada alam pengampunanatidak dapat 

berbuatahukumadenganasendirinya. Kedukanamenjadi waliamerupakan 

suatu tindakanahukum. 

7) Berpikiranabaik. Orang yang sedangatergangu pikirannyaakarena ketuan 

tidakaboleh jadi wali, karenaadikhawatirkan tidakaakanamendatang 

maslahatadalam aperkawinan. 

8) Tidakasedang melakukanaihram, untuk haji atauaumrah, alarangan 

menikahkanadiwaktu ihramaberdasarkan hadis Nabi dariaUsmanabin 

Affanayang diriwatkan Muslim yangamenyebutkan :  

 لا ينكاح المحرم ولا ينكاح  ولا يخطب
Artinya: aOrang yang sedangamelaksanakan ihram tidakabolehamenikahkan 

seseorangadan tidak boleh dinikahkanaorang lain dan tidakabolehadipinang. H.R. 

Muslim.
108
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Lihat:  Hadis Muslim, Kitab an- Nikah ,  Bab Tahrimu an-Nikah  fi Ihram Wa 

Karahah  Khiṭbatuha   Nomor  hadis. 1409  
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 Apabilaapersyaratan yang disebutadi atas tidakadidapati dalamadiri wali 

qorîb (walianasab yang dekat) makaahak kewalian akan berpindahakepadaawali 

aba‟ada (wali nasabayang jauh) ayang memilikiapersyaratan wali. aDalam 

pembahasanatentang wali dalamapernihakan, halayang tidak kalahapentingajuga 

untukadikaji adalah urutanahak kewalian karenaaakad pernikahanadihukumkan 

sahabila yang menikahkanaadalah orang yang berwenangamelakukanaakad 

tersebutasesuai dengan urutanahak kewalian bahkanapernikahan dapatadibatalkan 

apabilaayang melakukan  bukanawali yang berhakasesuai denganaurutan wali. 

Olehakarenanya penulisajuga akan membahasaaperihal atersebut. 

 Jumhuraulama mensyaratan urutanaorang yang berhakamenjadi wali, 

maksudnyaawali nasab lebih didahulukan, selamaawali nasab masihaadaamaka 

wali hakimatidak dapat menjadiawali dan selama walianasab yang dekatamasih 

ada makaawali nasab yang jauhatidak dapat menjadiawali.
109

   

 Padaadasarnya yang menjadiawali adalah wali nasabayang dekat, 

bilaawali dekat tidakamemenuhi persyaratanasebagaimana tersebut diaatas maka, 

perwalianaberpindah kepadaawali yang lebih jauh. Bila waliadekatadalam 

keadaanaihram maka hakakewalian tidakaberpindah kepadaawali jauh, namun 

berpindahakepada wali hakimasecara kewalian umum. Demikianapula aapabila 

keseluruhanawali tidak ada atau engganamenikahkan tanpaaalasan yang 

dibenarkan, makaahak kewalian akan jatuhakepada wali hakim. Begituajuga 

halnya waliahakim akan melakukanaakad pernikahan apabilaawali dekatasedang 

beradaaditempat lain yangajaraknya mencapaiadua marhalah (sekitar  60 KM) , 

pendapataini adalah menurutajumhur ulama
110

 

Apabilaadicermati akanaUndang-Undang aperkawinan tidakaditemukan 

adanyaapersyaratan wali dalamapernikahan, yang disebutkanadalam Undang-

Undangaperkawinan adalah orangtuaahanyalah orang yangamesti dimintaiaizin 

dalamamelangsungkanapernikahan, hal yang demikian abila keduaacalon 

mempelaiaberumur dibawah 21 tahun. Penjelasanaini dapat diartikanaapabila li.  
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calon keduaamempelai sudah mencapiaumur 021 tahun, tentunyaaperan orangtua 

tidak adaasamaaseka  

 Penjelasanaterkait wali dalamaUndang-Undang Perkawinan adapat dilihat 

padaaPasal 6 ayat (2), (3), (4), dan (6) yangarumusannya sebagaiaberikut 
:
 

 (1) Untukamelangsungkan perkawinanaseseorang yang belumamencapaiaumur 

21 tahunaharus mendapat izinadari kedua orangatua. 

(2)  Dalam halasalah seorangadari kedua orangtua telahameninggal duniaaatau 

dalamakeadaan tidak mampuamenyatakan kehendaknya, amakaaizin 

dimaksudaayat (2)  pasal ini cukupadiperoleh dari orangatua yangamasih 

hidupaatau dari orang tua yangamampu menyatakanakehendaknya.  

(3)  Dalamahal kedua orang tuaameninggal dunia atauadalam keadaanatidak 

mampuamenyatakanakehendaknya, maka izin wali, diperolehadari orang 

yangamemelihara atauakeluarga yang mempunyaiahubungan darahadalam 

garisaketurunan lurus ke atasaselama mereka masihahidup danadalam 

keadaan dapatamenyatakan akehendaknya. 

(4) Dalamahal ada perbedaanapendapat antara orang-orangayang disebutadalam 

ayata (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salahaseorang atau lebihadiantara 

merekaatidak menyatakanapendapatnya, makaapengadilanadalamadaerah 

hukumatempat tinggal orang yangaakan melangsungkanaperkawinan atas 

permintaanaorang tersebut dapatamemberi izin setelahalebihadahulu 

mendengaraorang-orang tersebutadalam ayat (2), (3) dan (4) apasal aini. 

(5) Ketentuanatersebut ayat (1) sampaiadengan ayat (5) pasalaini aberlaku 

sepanjangahukum masing-masingaagamanya dan kepercayaannyaaitu dari 

yangabersangkutan tidakamenentukan alain.  

 MeskipunaUndang-Undang Perkawinanatidak menjelaskan waliasebagai 

salah satuasyarat atau rukun dalamaperkawinan, namunapada Pasal 26adalam 

Undang-UndangaPerkawinan tersebutamenyinggung wali nikahadalam 

permasalahanapembatalan nikah denganarumusan: “Perkawinanayang 

dilangsungkanadimuka Pegawai PencatataPerkawinan yang tidakaberwenang, 

walia nikahnyaayang tidak sah, atau dilangsungkanatanpa dihadiri oleha2 (dua) 
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saksiadapat diminta pembatalannyaaoleh para pihakakeluarga dalamagaris 

keturunanalurus ke atas dari suamiaatau istri, jaksa danasuami atauaistri”.  

 Terkaitadengan wali, KompilasiaHukum Islamamenjelaskanasecara 

lengkapadan keseluruhannyaamengikuti pikih mazhabajumhur ulama, akhususnya 

Syafi‟iyah, apenjelasan tersebutadijelaskan padaaPasal: 019, 020, 021, 022, dan 

230 dengan rumusan sebagai berikut: 

Pasal019 

Walianikah dalam perkawinanamerupakan rukunayang harusadipenuhi bagi 

calon  amempelai wanitaayang bertindak untukamenikahkannya. 

 Pasal 020 

(1) Yangabertindak sebagaiawali nikah ialah seorangalaki-laki yangamemenuhi 

syaratahukum Islamayakniamuslim, aqil danabaliq.  

(2)   Walianikah terdiriadari: 

a. WaliaNasab  

 b. Waliahakim 

     Pasal 021 

(1) Walianasab terdiri dari empatakelompok dalam urutanakedudukan, 

kelompok  ayang satu didahulukan dariakelompok yang lainasesuai erat 

tidaknya susunanakerabatan dengn calonamempelai awanita. 

Pertama, akelompok kerabat laki-lakiagaris lurus ke atasayakni ayah, 

akakek dari pihak ayahadan aseterusnya. 

Kedua, akelompok kerabat saudaraalaki-laki kandunga atau saudaraalaki-

lakiaseayah dan keturunanalaki-laki amereka. 

Ketiga, akelompok kerabatapaman, yakni saudaraalaki-laki kandungaayah, 

saudaraaseayah dan keturunanalaki-laki amereka.  

Keempat, akelompok saudaraalaki-laki kandungakakek, saudaraalaki-laki 

seayah kakekadan keturunan laki-lakiamereka. 

(2) Apabilaadalam satu kelompokawali nikah terdapatabeberapa orangayang 

sama-samaaberhak menjadiawali, maka yang palingaberhak menjadiawali 

adalahayang lebih dekat aerajatnya dengan calonamempelai awanita. 
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(3) Apabilaadalam satu kelompokasama derajat kekerabatannyaamaka ayang 

palingaberhak menjadi wali nikahaialah kerabat kadungadari kerabatayang 

hanyaaseayah.  

(4) Apabilaadalam satu kelompokaderajat kekerabatannyaasama yakniasama-

samaaderajat kandung atauasama-sama seayah, merekaasama-samaaberhak 

menjadiawali nikah, denganamengutamakan yangalebih tua dan amemenuhi 

syarat-syaratawali. 

Pasal 022 

Apabilaayang paling berhak, urutannyaatidak memenuhi syaratasebagai 

wali nikahaatau karena wali nikah ituamenderita tunaawicara, tunaarungu 

atau sudahaudzur, maka hak menjadi waliabergeser kepadaawali nikahayang 

lain menurutaderajat aberikutnya. 

   Pasal 023 

(1)  Waliahakim baru dapat bertindakasebagai wali nikahaapabila walianasab 

tidakaada atau tidak mungkinamenghadirkannya atau tidakadiketahui 

tempatatinnggalnya atau gaibaatau adlal atauaenggan. 

(2) Dalamahal wali adlal atau engganamaka wali hakim baruadapatabertindak 

sebagaiawali nikah setelah adaaputusan Pengadilan Agamaatentangawali 

tersebut. 

 

c. Saksiapernikahan danasyarat-syaratnyaa  

Akadapernikahan mestiadisaksikan oleh dua orang saksiasupayaaada 

kepastianahukum dan untuk menghindariatimbulnya sanggahanadari pihak-pihak 

yangaberada dibelakangahari. Keberadaanasaksi dalam akadapernikahan, oleh 

ulamaajumhur yang terdiriadari Syafi‟iyah dan Hanabilahamenempatkannya 

sebagaiarukun pernikahan sedangkanaulama Hanafiyiahamenjadikannyaasebagai 

syarat, amenurut ulama Malikiyahabahwa menghadirkanasaksi dalamapenikahan 

tidak adaakeharusan, namun dalamamengumumkannyaadiperlukan saksi.
111

 

Adapunajumlah saksi paling sedikitadua orang laki-laki, ini menurutapendapat 

jumhur ulama 
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Pendapatayang berbeda denganapendapat di atas adalahapendapataulama 

Syi‟ahaImamiyah, Menurut merekaatidak ada kemestianaadanya saksiadalam 

berlangsungnyaaakad pernikahan, bahkanamenurut merekaatanpa saksiaakad 

penikahanasah karena keberadaanasaksi hanyalahasunnah.
112

 Saksiadalam 

pernikahanamesti memenuhi syarat-syaratasebagai aberikut:
113

   

1) Saksiaberjumlah palingasedikit dua orang iniaadalah pendapatajumhur ulama. 

Akanatetapi menurut ulamaaHanafiyah bolehasatu orang laki-lakiadua aorang 

perempuan, sedangkanamenurut ulamaaZhahiriyah bolehaterdiri dariaempat 

orangaperempuan.  

2) Keduaasaksi adalahaberagama Islam. 

3) Keduaasaksi adalahaorangamerdeka. 

4) Keduaasaksi adalah laki-laki. Dalam halaini ulama Hanafiayahamembolehkan 

saksiaperempuan asalkanadiantaranya ada saksialaki-laki, sedangaulama 

Zhahiriyahamembolehkan semuanyaaperempuan denganapertimbangan 

perempuanasama kedudukannyaadenganalaki-laki. 

5) Keduaasaksi bersifat adiladalam arti tidak pernahamelakukan dosaabesar atau 

tidakaselalu melakukanadosa kecil dan menjagaamuruah dan sopanasantun. 

UlamaaHanafiayah tidakamensyaratkan adilapada saksiapernikahan.  

6) Keduaasaksi dapatamendengar danamelihat.  

Apabilaadicermati akanaUndang-Undang perkawinanatidakaterlihat 

penjelasanatentang kehadiranasaksi dalam syarat-syaratapernikahan, namun 

Undang-UndangaPerkawinan hanyaamenyinggung kehadiranasaksi ituadalam 

dalamapembatalan nikahadan dijadikan sebagaiasalah satu yangamembolehkan 

pembatalananikah sebagaimanaaterdapat padaaPasal 026 ayat (1) yang  

rumusnannyaaakan dijelaskan diabawah aini. 

KompilasiaHukum Islamatelah mengatur saksiadalam pernikahanayang 

materinyaadiambil dari berbagaiakitab pikih menurutajumhur ulamaaterutama 

fikihaSyafi‟iyah. Aturanasaksi dalam pernikahanayang diatur KompilasiaHukum 

                                                 
112

 Ibid. 
113

 Ibid, hal. 83 



 

81 

 

Islamaterdapat penjelesannyaadalam Pasal-Pasal : 24, 25, dana26 

denganarumusan sebagaiaberikut:  

Pasal 24 

(1)  Saksiadalam Perkawinan merupakanarukun pelaksanaanaakad nikah. 

(2)    SetiapaPerkawinan harusadipersaksikan dua orangasaksi. 

Pasal 025 

Yangadapat ditunjuk menjadiasaksi dalam akadanikah ialah seorangalaki-laki 

muslim, aadil, akil balighatidak tergangu ingatanadan tidak tunaarunguaatau 

tuli. 

Pasal 026 

Saksiaharus hadir danamenyaksikan secara langsungaakad nikahaserta 

menandatanganiaAkta Nikahapada waktu dan di tempataakad anikah 

dilangsungkan. 

 

d. Ijabadan qabula 

Sebagaimanaadisebutkan sebelumnyaabahwa ijab danaqabul adalaharukun 

pernikahan, sudahajelas harus memenuhiasyarat-syarat sepertiahalnyaarukun-

rukunayang lain, di bawahaini akan disebutasyarat-syaratatersebut
114

: 

1)  Lafazaijab dari pihakawali aperempuan 

2)  Lafazaqabul dari apihak laki-lakia (calonasuami). 

3)  Keduaaorang yang mengakadkanapernikahan dalamakeadaanarela, atanpa 

ada  apaksaan.  

4) Lafazaakad denganamemakai kataanikah, atau tazwij danaboleh adengan         

terjemahan.  

5)   Antaraaijab dan qabulajelas amaksudnya.  

6)  Antaraaijab dan qobulabersambung.  

7) Tidakadikaitkan denganakeadaan yang akanadatang amisalya; 

apabilaaatau  jika kauamempunyai sesuatuapekerjaan maka akuanikahkan  

anakasayaakepadamu.  
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MuhammadaBakaraIsma‟îl,  al-Piqh al-Wâdiḥ min al-Kitab Wa as-Sunnah  
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B. Pencatatan  Pernikahan   

Pencatatn perkawinan juga tidak kalah pentingnya dari masalah yang lain, 

karena pencatatan ini sebagai bukti otentik disaat dibutuhkan nantinya. Tali 

perkawinan yang telah diikat dengan sebuah janji yang suci harus di abadikan 

dalam administrasi itulah pencatatanaperkawinan,  Allah melukiskanadengan 

firman-Nyaapada surataAn-Nisa ayat 21abahwa tali perkawinanaitu amerupakan 

suatuaikatan yang kuata (mitsaqon gholidhon) antara suami isteri.  

                    

      
115

   

Artinya: aBagaimana kamu akanamengambilnyaakembali, Padahalasebagian 

kamuatelah bergaula (bercampur) denganayang lain sebagaiasuami-isteri. dan 

merekaa (isteri-isterimu) telahamengambil dari kamuaPerjanjian yangakuat. 

Selainaitu untuk amengimplementasikannyaadalam kehidupanasehari-hari, 

sehinggaaterwujud mitsaqon gholidhon tersebutamenjadi tugas paraamujtahid di 

sepanjangazaman. Padaamulanya syariataIslam baik dalamaal-Qur'an atauaal-

Sunnahatidak mengaturasecara kongkrit tentangaadanya pencatatanaperkawinan. 

Ini berbedaadengan ayat muamalaha (mudayanah) yang dalamasituasiatertentu 

diperintahkanauntuk amencatatnya.
116

  Seperti halnyaafirman Allah SWTadalam 

Q.S Al-Baqarah ayat 282: 

                         

                       

                    
117
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Artinya: aHai orang-orang yangaberiman, apabila kamuabermu'amalah atidak 

secaraatunai untuk waktu yangaditentukan, hendaklahakamu amenuliskannyaadan 

hendaklahaseorang penulis di antaraakamu menuliskannyaadengan benaradan 

janganlahapenulis enggan menuliskannyaasebagaimana Allahamengajarkannya, 

mekaahendaklah ia amenulis, dan hendaklahaorang yangaberhutang itu 

mengimlakkana (apa yang akan ditulis itu), danahendaklah ia bertakwaakepada 

AllahaTuhannya, dan janganlah ia mengurangiasedikitpun daripadaahutangnya.  

Negaraatidak bisa melepaskanakewajiban dari aktifitasarakyatnyaayang 

menjadiafitrah warga negaraayang satu ini yaitu pencatatnapernikahan. Dalam 

suatuanegara yang teratur segala hal yangabersangkut paut denganapenduduk 

harus dicatat, aseperti kelahiran, akematian, apernikahan danasebagainya. 

Lagipulaaperkawinan berkaitan eratadengan waris mewarisiasehingga perkawinan 

perluadicatat untuk menjaga janganasampai adaakekacauan.  Beberapaaperistiwa 

menunjukkanabahwasanya akadanikah sebagai ikatanakekeluargaanayang 

fundamentalaperlu dijaga danadiselamatkan. Sebab, terkadangaterjadi duaaorang 

pria danaperempuan mengakuasebagai suami isteriatanpa surat kawinakemudian 

salahasatu pihak merasaatelah lepas dari ikatanaperkawinan sedangapihak lainnya 

membantahapula di depanapengadilan. Adapulaasementara orang yangamengakui 

telahakawin dengan seorangaperempuan dengan berdustaadan maksudnyaauntuk 

popularitas, aatau untuk tujuan tertentuadengan caraagampang, karenaafiqh 

memangadapat membenarkan denganakesaksian umum atauasaksi Sama'iadalam 

perkawinan. Karena itu, orangamemerlukan surat kawinauntuk menghormati akad 

ini dan untukamenjaga kemungkinanaadanya pelanggaran-pelanggaranaatau 

sangkalanadan juga untuk menghindariakerusakan-kerusakan yangamungkin 

timbul.
118

 

Atasadasar pemikiran iniamaka dapat diketahuiabetapaaurgensinya 

pencatatanaperkawinan itu. Pencatatanaperkawinan bertujuanaagar terwujud 

adanyaakepastian hukum. Keterlibatanahukum dan perlindunganahukum atas 

perkawinan itu sendiri. Denganademikian maka pencatatanaperkawinan 
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merupakanapersyaratan formil sahnyaaperkawinan. Persyaratanaformil 

iniabersifataprosedural dan administratif.   Denganademikian makaasuatu 

perkawinanayang sah tidak akan sempurna jika tidak padaapegawaiapencatat 

nikah yang berwenang. Dalam hal ini kiranya dapat dipetik dari kaidah fiqh yang 

berbunyi : 

 ما لا يتم الواجب الا بو فهو واجب 
Artinya:“Sesuatuakewajiban yangatidak akanasempurna jika tidakadisertai 

tindakanayang lain, makaatindakan itu menjadiawajibapula.” 

 

Menyempurnakanaakad nikah adalahawajib, tetapi ia tidakasempurna 

tanpaaadanya pencatatan. Olehasebab itu mencatatkanaperkawinanpunahukumnya 

wajib. aDengan adanya pencatatan perkawinanamaka eksistensiaperkawinan 

secaraayuridis formaladiakui. Dengan demikianamaka suatu 

perkawinanadianggap sah apabilaatelah memenuhiadua syarat, yaitu : 

1. Ketentuanahukum amateriil, yaitu telahadilakukan denganamemenuhi 

syarat dan rukunamenurut hukum Islam.  

2. Ketentuanahukum formil, yaitu telahadicatatkan padaaPegawaiaPencatat 

Nikahayang aberwenang.   

Perkawinanayang hanyaamemenuhi ketentuanahukum materiilatetapiatidak 

memenuhiaketentuan hukumaformil dianggapatidak pernah adaaperkawinanaatau 

wujuduhuaka‟adamihi, sedangaperkawinan yangatelah memenuhiaketentuan 

hukumaformil tetapi ternyata tidakamemenuhi ketentuan hukumamateriiladapat 

dibatalkan.  Perkawinanahanya dapat dibuktikanadengan aktaanikah. aPegawai 

pencatatanikah wajib memberikanakutipan akta nikahatersebut kepadaamasing-

masingasuami isteri, sebagaiaalat bukti aresmi. Pegawai pencatatanikahayang 

tidak mau memberikanakutipan akta nikah dapatadikenakan sanksiapelanggaran.  

Menurutahukum perkawinanadi Indonesia, akta anikah iniamempunyai 

duaafungsi, yaitu formiladan materiil. Fungsiaformil (formalitas causa), aartinya 

untukalengkapnya atauasempurnanya (dan bukanauntuk sahnya) asuatu 

perkawinan, aharuslah dibuataakta otentik, yakni aktaanikah yang dibuataoleh 

pegawaiapencatat nikaha (pasal 2 ayata (1) UU No. 1/1974, apasal 2 ayata (2) UU 
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No. 22/1946 danapasal 7 ayat (1) aKHI). DisiniaAkta Nikah merupakanasyarat 

formilauntuk adanyaaperkawinan yang sah. Fungsi materiila (probationis causa), 

artinyaaAkta Nikah mempunyaiafungsi sebagai alatabukti karenaamemangasejak 

semulaaakta nikah dibuatasebagai alat bukti. Demikian pulaahalnya denganaakta 

ceraiadan akta rujuk.
119

   

Pencatatanaperkawinan dalamapelaksanaannya diaturadengan PP No. 9 

tahun01975 dan PeraturanaMenteri AgamaaNomor 03 dan 4 tahun01975 baba II 

pasal 2 ayat (1), PP Nomor 9 tahun 1975. Pencatatanaperkawinan dariamereka 

yangamelangsungkannyaamenurut agama Islamadilakukan oleh PegawaiaPencatat 

Nikah (PPN), asebagaimana dimaksudadalam Undang-undangaNomor 32 tahun 

1954, tentangaPencatatan Nikah, Talakadan Rujuk. Pencatatanaperkawinan 

bertujuanauntuk mewujudkanaketertiban perkawinanadalamamasyarakat. Ini 

merupakanasuatu upaya yang diaturamelaluiaperundang-undangan, untuk 

melindungiamartabat dan kesucianaperkawinan, dan lebihakhusus 

lagiaperempuan dalamakehidupan rumahatangga. Melaluiapencatatanaperkawinan 

yangadibuktikan denganaakta nikah, yang masing-masingasuami isteriamendapat 

salinannya, apabilaaterjadi perselisihanaatau percekcokanadiantara amereka, atau 

salahasatu tidak bertanggungajawab, maka yang lainadapat melakukanaupaya 

hukumaguna mempertahankan atauamemperoleh hak-hakamasing-masing. Karena 

denganaakta tersebut, suami isteri memiliki buktiaotentik atas perbuatanahukum 

yang telahamereka lakukan.
120

  

Tentangapencatatan perkawinanaini KompilasiaHukum aIslam 

menjelaskannyaadalam pasal 5 :   

1. Agaraterjamin ketertibanaperkawinan bagiamasyarakat Islam, asetiap 

perkawinanaharus dicatat. 

2. Pencatatanaperkawinan tersebutapada ayat (1) dilakukanaolehaPegawai 

PencatataNikah sebagaimanaadiatur dalamaUndang-undangaNomora22 

tahun01946 jo Undang-undang nomora32 tahun01954. 
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Teknisapelaksanaannya, dijelaskan dalamapasal yang amenyebutkan : 

1. Untukamemenuhi ketentuanadalam pasal 5, setiapaperkawinanaharus 

dilangsungkanadihadapan dan dibawahapengawasanapencatat nikah 

2. Perkawinanayang dilakukan diluarpengawasanapegawai pencatatanikah 

tidak mempunyaiakekuatan ahukum.
121

 

Memperhatikanaketentuan-ketentuanahukum yang mengaturatentang 

pencatatanaperkawinan, dapatadipahami bahwaapencatatan tersebutaadalah syarat 

administratif. Artinyaaperkawinan tetapasah, karena standarasah danatidaknya 

perkawinanaditentukan olehanorma-norma agamaadari pihak-pihakayang 

melangsungkanaperkawinan. Pencatatanaperkawinan diaturakarena atanpa 

pencatatanasuatu perkawinan tidakamempunyai kekuatanahukum. Akibatayang 

timbulaadalah apabila salah satuapihak melalaikanakewajibannya makaapihak 

lain tidak dapatamelakukan upayaahukum, karena tidakamemiliki abukti-bukti 

yangasah dan otentik dariaperkawinan yang adilangsungkan. Tentu saja, akeadaan 

demikianabertentangan dengan misi danatujuan perkawinan ituasendiri.
122

   

Sepertiadiketahui pelaksanaanaperkawinan itu didahuluiakegiatan-

kegiatan, baik yangadilakukan oleh calonamempelai atau orangatuanya atau 

wakilnyaadiberitahukan kehendakamelangsungkan perkawinanakepadaaPPN 

(pasal3 dan 4 PP). Selanjutnya PPN menelitiaapakah tidak terdapatahalangan 

menurutaundang-undang danameneliti surat-surat yangadiperlukana (pasal 5 dan 6 

PP) ini. Apabilaaternyata dari hasil penelitianaini terdapat halanganaperkawinan 

atauabelum dipenuhiasyarat-syarat yangadiperlukan makaakeadaan ituasegera 

diberitahukanakepada calon mempelaiaatau kepada orang tua atauakepada 

wakilnyaa (pasal 7 ayat (2) PP). Bilaapemberitahuan itu telahadipandang cukup 

danamemenuhi syarat-syarat yangadiperlukan serta tidakaterdapat halanganauntuk 

kawin, makaapegawai pencatat membuatapengumuman tentangapemberitahuan 

kehendakamelangsungkanaperkawinan, menurutaformulir yang telahaditetapkan 

danamenempelnya di KUA yangamudah dibaca olehaumum. Pengumuman serupa 
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ituajuga dilakukanadi KUAI yang daerahahukumnya meliputiatempat kediaman 

masing-masing acalon mempelaia (pasal 8 dan penjelasan pasala9 PP).
123

   

Secaraalebih rinci, PeraturanaPemerintah Nomora)9 tahun01975 Bab II 

pasal (2) menjelaskanatentang pencatatanaperkawinan: 

01. Pencatataperkawinan dari merekaayang melangsungkanaperkawinannya 

menurutaagama Islam, dilakukanaoleh pegawaiapencatat, asebagaimana 

dimaksudkanadalam UU no 32 tahun 1954 tentangapencatatan nikah, atalak 

danarujuk.    

02. Pencatataperkawinan dari merekaayang melangsungkanaperkawinannya 

menurutaagamanya dan kepercayaannyaaitu selain agamaaIslam, dilakukan 

olehapegawai pencatataperkawinan padaakantor catatan sipilasebagaimana 

dimaksudadalam berbagaiaperundang-undanganamengenai apencatatan 

perkawinan.   

03. Denganatidak mengurangi ketentuan-ketentuanayang khusus berlakuabagi 

tata cara pencatatanaperkawinan berdasarkanaberbagai peraturanayang 

berlaku, tata caraapencatatan perkawinanadilakukanasebagaimana 

ditentukanadalam pasal 9 PP ini. 

Lembagaapencatatan perkawinanamerupakan syarataadministratif, aselain 

substansinyaabertujuan untukamewujudkan ketertibanahukum, ia amempunyai 

cakupanamanfaat yang sangatabesar bagi kepentinganadan kelangsunganasuatu 

perkawinan. Terdapatadua manfaat pencatatanaperkawinan, yakniamanfaat 

preventifadan manfaat represif.  Pencatatanamemiliki manfaatapreventif, yaitu 

untukamenanggulangi agaratidak terjadi kekuranganaatau penyimpanganarukun 

danasyarat-syarataperkawinan, baik menurutahukum agama danakepercayaannya 

itu, maupunamenurut aperundang-undangan. Dan dalamabentuk akongkretnya, 

penyimpanganatadi dapat dideteksi melaluiaprosedur yang diaturadalam pasal 3 

PP No. 9 tahun01974.
124
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BAB IIIX 

NIKAH MUHALLILADALAM ISLAM  

 

A. Nikah MuhalliliDalam Islam  

1. Pengertian NikahiMuhallil  

Muhallil atau denganakata lain nikah cina butaiadalah berasal dari kata  

hallala, yuhallilu,imuhallilan yaituapenghalalan. Menisbatkanakepada peristiwa  

kesepakataniantara suami pertama (muhallalah)iterhadap (muhallil) laki-laki yang 

menikahi perempuan untukikemudian menceraikannya. Jenis perkawinan ini yaitu 

nikah cina buta adalah perkawinan bagi menghalalkanakembali perkawinan  

setelah terjadiapenceraian akibatatalak tiga. Perkawinan seperti ini 

jugaimerupakan amalan yang biasa dilakukanasebelum Islam.  

Secara etimologiatahlil berarti menghalalkanasesuatu yang hukumnya 

Haram.
125

 dikaitkanadengan perkawinan akan berartiaperbuatan yang 

menyebabkan seseorangayang semula haram melangsungkan perkawinanamenjadi 

boleh atau halal. Orangayang dapat  menyebabkan halalnya orangalain melakukan 

perkawinanadisebut muhallil. Orang yang halal  melakukanaperkawinan yang 

dilakukan muhalliladisebut muhallalah.
126

 

Al Muhallil: Dinamakan atauadisebut muhallil karenaotujuannya adalah 

kehalalan  pada suatuatempat atau objekayang awalnya tidakahalal.  Al Muhalla 

lahu: yakni bekas suamiayang menyuruh orang lain menjadiamuhallil  demi 

kemaslahatannya.  Nikahatahlil adalah menikahi seseorangawanita yang di thalak 

tiga denganasyarat  setelah si suami kedua menghalalkannyao(menggauli) bagi 

suamiapertama, maka suami keduapmenceraikan wanita tersebut.   

Menurut SayyidaSabiq dalam bukunya FiqihaSunnah, nikah cina buta  

adalah menikahiaseorang wanita yang diceraiadengan talak tiga setelahamasa  

iddahnya berlalu, atau berhubunganabadan dengannnya, untukakemudian  
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menceraikannya agarahalal menikah kembali denganasuami sebelumnya.
127

  

Selain itu juga IbnuaRusyd dalam kitabnya, BidayahaMujtahid mendefinisikan 

nikahacina  buta adalah nikah untuk menghalalkanabekas isteri yang telahaditalak 

tiga kali.
128

 

Yang dimaksudadengan nikah tahlil adalah seorangamuhallil (orang yang 

disuruhamenikahi mantan istri orang lain) menikahiaseorang wanita yangaditalak 

ba‟in kubra, denganasyarat, setelah menghalalkana(dinikahi dan digauli) abagi 

suamiapertama, ia menceraikana wanita tersebut.    

MenurutaSayyid Sabiq dalamabukunya figih sunnahanikah muhallil 

adalah seorangalaki-laki yang menikahi perempuanayang sudah di thalakatiga kali 

dan sudahahabis masa  iddahnya danadia melakukan dukhula(hubungan suami 

istri) dengannya, akemudian  menthalaknyaosupaya perempuanaitu halal dinikahi 

oleh suami yangapertama.
129

  Selanjutnya Ibnu Rusydadalam kitabnya Bidayah 

Al-Mujtahid, mendefinisikananikah  muhallil yaituayang dimaksudadengan 

nikahnya untukamenghalalkan istri yang dithalakatiga  itu.
130

  Hadits yang sangat 

tegas tentanganikah tahlil ini:  

 وسلم عليو الله صلى الله رسول لعن) : قال عنو الله رضي مسعود ابن عن و
 اخرجة علي عن الباب وفي وصححو مذي والتر ئىوالنسا احْد رواه)  لو المحلل
 (النسااي الا

Artinya: dariaIbnu Mas‟ud RA, ia berkata, Rasululla SAW melaknatamuhallil 

(orang yang    menikahiawanita yang ditalak tiga untukamenghalalkan 

suaminya yangapertama)  dan muhalllalah (bekas suami 

yangamenyuruh orang lain menjadi muhallil). “(HR.  Ahmad, An-

Nasa‟i, At-Tarmidzi sekaligus menganggap hadits ini sahih, dari Ali  

diriwayatkan oleh Empat iman hadits).
131
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At-Tarmidzi berkata, “menurutaulama, yangamengamalkan hadits ini 

adalahapendapat  ahli fiqih tabi‟in, merekaoberpedoman pada riwayat Al-Hakim 

danaIbnu Majah dari haditsaUqbah Bin Amir bahwa RasulullahaSAW Bersabda:  

 المستعار بالتيس كم اخبر الا وسلم عليو الله رسول قال :قال عامر بن عقبة
 لو والمحلل المحلل الله لعن المحلل ىو قال  الله رسول يا بلى قالوا

Artinya: Dari uqhbah bin Amir, RasulullahaSAW berabda, “Tindakan 

kalianaingin aku   beritahu tentangoat-tais al musta‟ar (kambing palsu)? Mereka 

(para sahabat) amenjawab, “ya Rasulullah. “beliauabersabda, “dia adalah al 

muhallil, Allahamelaknat al muhalliladan almuhallalah.  

Menurutaensiklopedia hukumaIslam, nikah cina butaodidefinisikan 

kepada seorangalaki-laki dengan seorangawanita yang telah diceraikanasuaminya 

dengan talakatiga dengan niat agarawanita itu halala(boleh) 

melakukanaperkawinan dengan bekasasuaminya yang pertama, setelahasuami 

kedua tersebut menceraikannya danatelah habis masaoiddahnya. Adanya niat 

suami keduaountuk menghalalkanaperkawinan antara suamiapertama dan bekas 

isterinyaoitulah yang menjadikanaperkawinan itu disebutadengan nikah 

cinaobuta.
132

 

Selanjutnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shabuni dalam 

kitabnya Tafsir Ayat Ahkam, nikahamuhallil adalah seorang laki-lakiayang  

mengawiniaperempuan yangaditalak tiga dengan tujuanasupaya laki-lakiapertama 

itu bisa kembalialagi dengannya.
133

  Asy-Syaukani dalam kitab Naillul Authar 

mengatakan haram nikah tahlil,  (yaitu menikahiawanita yang ditalakatiga dengan 

tujuan untukamenghalalkan suamiasebelumnya menikahi lagi wanita tersebut) 

karena laknat itu adalah untuk suatu  perbuatan dosa besar.
134

 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “para ulama sepakat mengharamkan nikah 

tahlil. Para  mufti juga sepakat bahwa jika dalam akad nikah disyaratkan tahlil 
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(penghalang) bagi suami  pertama, maka akad tersebut menjadi batal, Syarh Al 

Iqna‟ dikatakan, “nikah muhallil  adalah muhallil menikahi seorang wanita dengan 

syarat bahwa setelah muhallil  menghalalkannya bagi suami pertama, maka ia 

menceraikannya, atau muhallil berniat setelah  menghalalkan wanita tersebut bagi 

bekas suaminya, lalu ia menceraikannya dan tidak  menarik niatnya itu ketika 

akad. Nikah semacam ini hukumnya haram dan tidak sah. “karena  kebatalan 

nikah tahlil semacam ini, suami pertama tetap tidak mendapat status halal atas 

mantan istrinya. Syaikhul Islam berkata, pernikahan yang sengaja direkayasa oleh 

mantan  suami, baik secara lapaz maupun kebiasaan, yakni muhallil akan 

menceraikan istrinya atau  berniat mentalaknya, Rasulullah SAW telah melaknat 

pelakunya dalam beberapa hadits,  dengan demikian, akad seperti ini tidak halal 

bagi mantan suaminya, dan bagi muhallil tidak  boleh melakukannya.  

Istilah nikah "cina buta" berasal dari bahasa 'amiyah (pasaran), yang 

populer dalam masyarakat rumpun Melayu. Dalam kitab-kitab fikih berbahasa 

Arab tidak ditemukan sebutan istilah cina buta atau nikah cina buta, kecuali 

dijumpai dalam beberapa tulisan yang berbahasa Indonesia. Namun demikian 

istilah nikah "cina buta" sudah resmi dipakai dalamabahasa Indonesia dan telah 

terdapat dalam kamus Indonesia,
135

 yaitu terjemahan dari nikah tahlil  (muhallil).  

Moh. Thalibamenterjemahkan "nikah tahlil" denganaistilah "nikahacina 

buta", yaitu seseorang laki-lakiamengawini perempuan yangatelah ditalakatiga 

kali sehabisamasa-iddahnya kemudianamentalaknya denganamaksud agar bekas 

suaminya yangapertama dapat kawin denganadia kembali.
136

 Sebutan istilah 

"nikah cina buta” adalah sebutanamasyarakat Melayu untuk pelaku nikah tahlil.
137

 

Perkawinanadengan suami yangakedua itu, seandainyaohanya bermaksud supaya 

dapat nikahakembali dengan bekasasuaminya yang pertama, makaoperkawinan itu 
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dinamakan "al-muhallil
138

 wal muhalla lahu"
139

, atau yang lebih populer dalam 

ungkapanabahasa Indonesia perkawinan "cinaobuta".
140

  

Dalam masyarakat di Indonesia disebut dengana“kawin cina buta”.  

Pernikahan ini tidak boleh direkayasa, umpamanya mantan suami mencari  

seseorang yangabersedia kawin denganamantan isterinya denganaketentuan  

perjanjianayang tidak tertulis, sesudah nikah tidakaboleh mencampuriaisterinya 

itu danakemudian ditalakkannya denganatalak tiga. Denganademikian, mantan  

suaminya bolehanikah lagi denganamantan isterinya setelahahabus iddahnya,  

padahal suamiakedua harus bercampuralebih dahulu denganaisterinya itu.  Jadi 

nikah cina buta adalah pernikahan antara seorang perempuan yang ditalak tiga 

dengan suami kedua. Setelah bermalam bersamanya lalu mentalak kembali 

dengan maksud setelah habis masa iddahnya dapat menikah kembali dengan 

suami pertama. 

2. Sejarah Nikah Muhallil/Cina Buta 

Menurut Ketua Tokoh adat Melayu H. Muslim Ibrahim, MA, sejarah 

disebutkan "cina buta" dalam masyarakat Melayu disebabkan wanita yang 

diceraikan talak tiga itu cantik, karena itu suaminya yang pertama berpikir: Kalau 

dikawini oleh orang biasa, mungkin tidak ditalak nanti, bagaimana caranya? Iapun 

berpikir dan berpikir, akhirnya nampak suatu akal yang licik, yaitu: mengupahkan 

seorang muallaf Cina yang tunanetra untuk kawin dengan wanita dimaksud 

dengan syarat setelah sempurna kawinnya, ia harus secepatnya menceraikannya. 

Sengaja ia memilih tunanetra agar tidak dapat melihat kecantikan wanita itu.
141

 

Menurut kitab (berbahasa jawi) Jam³'un Jawaami' al-Mu¡annafat, sejarah 

dinamakan nikah cina buta berasal dari daerah Aceh, karena tidak ada orang yang 

bersedia mau mengupah kawin dengan perempuan yang ditalak tiga, lalu 

diupahlah kawin dengan seorang cina buta yang muallaf.
142
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Praktek nikah tahlil  atau nikah cina buta sudah lahir sejak Nabi saw masih 

hidup. Hal ini dapat diketahui dari beberapa uraian hadis dan fatwa para sahabat 

yang tercantum dalam berbagai kitab hadis yang muktabar.  

ثَنِي عُقَيْ لٌ عَ نْ ابْ نِ شِ هَابٍ قَ الَ أَخْبَ  رَني  ثَنِي اللَّيْ ُ  قَ الَ حَ دَّ ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ عُفَيْرٍ قاَلَ حَ دَّ حَدَّ
ِِ يِّ جَ اءَتْ إِلَى رَسُ ولِ اللَّ وِ صَ لَّى اللَّ وُ عُرْوَةُ بْنُ الز بَ يْرِ أَنَّ عَائِشَةَ أَخْبَ رَ  تْوُ أَنَّ امْرأَةََ رفِاَعَ ةَ الْقُرَ

 عَلَيْ  وِ وَسَ  لَّمَ فَ قَالَ  تْ يَ  ا رَسُ  ولَ اللَّ  وِ إِنَّ رفِاَعَ  ةَ طلََّقَ  نِي فَ بَ  تَّ طَلََقِ  ي وَإِنيِّ نَكَحْ  تُ بَ عْ  دَهُ عَبْ  دَ 
ِِيَّ  اَ مَعَوُ مِثْلُ الْْدُْبةَِ قاَلَ رَسُولُ اللَّ وِ صَ لَّى اللَّ وُ عَلَيْ وِ وَسَ لَّمَ لَعَلَّ كِ  الرَّحَْْنِ بْنَ الز بَ يْرِ الْقُرَ وَإِنََّّ

لَتَوُ  لَتَكِ وَتَذُوقِي عُسَي ْ  ٖٗٔ.ترُيِدِينَ أَنْ تَ رْجِعِي إِلَى رفِاَعَةَ لَا حَتَّ يَذُوقَ عُسَي ْ
Artinya: Diberitakan kepadaokami oleh Sa'id bin 'Ufairi iaoberkata, diberitakan 

kepadaku oleh Al Layis ia berkata diberitakan kepadaku oleh 'Uqaili dari ibn 

Syihab ia berkata, dikabarkan kepadaku oleh 'Urwah bin Zabir bahwa Aisyah 

menceritakan tentang isteri Rifa'ah al-Qurai mendatangi Rasulullah saw. maka ia 

berkata: wahaiaRasulullah saw. sesungguhnya Rifa'ahatelah mentalak saya 

dengan talak tiga, laluasaya dinikahi oleh Abdirrahmanabin Zabir al-Qurai  dan 

selama bersamanya seperti ujung kain (lemah syahwat). Rasulullah saw. 

menjawab: apakahakamu mau kembali kepada Rifa'ah? Jangan, sebelum ia 

merasakan madu kamu dan kamuamerasakan madunya". 

Umar ra. menceritakan, yang dinukilkan oleh Imam Syafi'i: 

لَّقَهَ ا زَوْجُهَ ا ةً طَ امْ راَ  نَّ برْتُ عَ نْ ابِْ نِ سِ يْريِْن اَ خْبَ رَناَ سَعِيْدِ بْنِ سَالِمْ عَنْ ابِْ نِ جُ رَيٍْ  قَ الَ اَخْ اَ 
ةٍ اِمْ راََ جَاءَتْ وُ اِمْ راَةٌَ فَ قَالَ تَ لَ وُ ىَ لْ لَ كَ فيْ يَ بَ اعُ ببَِ ابِ الْمَسْ جِدِ فَ  ثَلَثَاً وكََانَ مِسْكِيٌْْ اعََراَبِي 

لَةَ فَ تَصْبِحُ فَ تُ فَارقُِ هَا فَ قَالَ نَ عَمْ وكََانَ ذَلِ كَ  لَ تْ لَ وُ اِمْراَتَُ وُ انَِّ كَ فَ قَاتَ نْكِحُهَا فَ تَبِيْتُ مَعَهَا اللَي ْ
هَ  ا فَ  لََ تَ فْعَ  لْ فَ  إِنيِّْ مُقِيْمَ  ةٌ لَ  كَ مَ  اتَ رَى وَاذْىَ  بْ إلَى اِذَا اَصْ  بَحْتَ فَ   اِن َّهُمْ سَ  يَ قُوْلُوْنَ لَ  كَ فاَِرق ْ
ََ وَانْطلََ  ىَ اِلَى نْ تُمْ جِئْ  تُمْ بِ  وِ فَكَ حَتْ اتََ   وْهُ وَاتََ وْىَ  ا فَ قَالَ  تْ كَلِّمُ  وْهُ فَ  اَ عُمَ  رٍ ف   لََمَّا اَصْ  بَ  لِّمُ  وْهُ فَ  اَ
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َ رْأةِ الَّ تِيْ مَشَ تْ بِ ذَلِكَ فنك ل 
عُمَر فَ قَ الَ الْ زَمْ امْراَتََ كَ فَ إنَّ راب وك بِرَيْ بٍ فَ ائْتِنِيْ وَأرْسِ لْ إلَى اْلم

كَسَاكَ ياَذَا الرِّق ْعَتَ يِْْ حِلَّ ةً   بِِاَ ثَُُّ كَانَ يَ غْدُوْ إلَى عُمَرٍ وَيَ رُوْحُ فيْ حِلَّةٍ فَ يَ قُوْلُ الَْْمْدُ لِله الَّذِيْ 
عَ  تْ ىَ ذَا الَْْ دِيَْ  مُسْ  نَدًا مُتَّصِ لًَ عَ  نْ ابِْ نِ سِ  يْريِن  هَ ا وَتَ   رُوْحُ قَ الَ الشَّ  افِعِي وَقَ دْ هَِ تَ غْ دُوْ فِي ْ

عْنََ.
َ
 ٗٗٔ يُ وْصِلُوُ عَنْ عُمَر بِثِْلِ ىَذَا الم

Artinya: Dikabarkan kepada kami oleh Sai'd bin Salim dari ibn Juraij ia berkata, 

diberitakan kepadaku dari ibn Sirin, bahwa seorangawanita telah 

diceraikan oleh suaminya denganatalak tiga. Kebetulan ada seorang 

laki-laki Arab miskin duduk dipintu Mesjid, lalu wanita itu datang 

kepadanya dan berkata: maukah kamu mengawini seorang wanita 

kemudian kamu tidur malam bersamanya, lalu esok pagi 

menceraikannya lagi? Lelaki itu menjawab: ya. Demikianlah peristiwa 

itu terjadi. Lalu wanita itu berkata kepada suaminya; sesungguhnya 

besok pagi semua orang akan berkata kepadamu, ceraikanlah isterimu, 

maka jangan kamu ceraikan karena sesungguhnya saya sudah senang 

dengan kamu sebagaimana kamu lihat. Dan pergilah kepada Umar. 

Maka manakala pagi tiba, para penduduk datang kepada Arab miskin 

dan isterinya. Dihadapan penduduk isterinya berkata kepada Arab 

miskin: berbicaralah sekehendak hatimu. Para penduduk (menyuruh 

menceraikan) isterinya itu. Namun ia enggan, lalu menjumpai Umar 

(melaporkan kejadian tersebut). Lantas Umar berkata kepadanya: 

Tetapkanlah kamu sebagai suaminya, jika mereka meragui sikapmu, 

datanglah kepadaku lagi. Dan Umaramengirimkan berita ituakepada 

wanita yang menjalaniaperistiwa tersebut. Maka arab miskin itu takut 

dengan keadaan isterinya. Kemudian ia bersama Umar dari pagi sampai 

sore hari dalam keadaan berpakaian baru. Maka Umar mengucapkan: 

Alhamdulillah yang menganugerahkan engkau pakaian hai yang 

mempunyai dua penampung, dengan pakaian baru engkau berpagi dan 

bersore hari padanya. Asy-Syafi'i berkata: saya benar-benar mendengar 
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hadis ini dengan musnad muttasil (bersambung) dari ibnu Sirin yang 

menyambungnya dari Umar seperti itu". 

Dari riwayat kedua di atas dipahami bahwa praktek nikah cina buta telah 

terjadi dimasa Rasulullah dan sahabat. Pada masa Rasulullah, pernikahan yang 

dilakukan oleh Rifa'ah belum dianggap sah karena belum terjadi persetubuhan. 

Sedangkan dimasa Umar nikah yang dilakukan oleh pelaku cina buta (mu¥allil) 

tidak dibatalkannya bahkan menyuruh kepada pelaku cina buta itu untuk 

meneruskan perkawinannya.  Dalam riwayat Baihaqi diceritakan bahwa:  

اقَ اَخْبَ رَناَ مَُُمَّدُ بْ نُ عَبْ دِ الِله الَْْ افِ  ثَ نَ ا أب ُ وْ الْعَبَّ اسِ مَُُمَّ دُ بْ نُ يَ عْقُ وْبَ ثَ نَ ا مَُُمَّ د بْ نُ إسْ حَ 
بْ نِ نَ افِعٍ  الصَغَاني ثَ نَا سَعِيْد بْنُ أبِ مَرْيَّ ثَ نَا أبُ وْ غِسَانْ مَُُمَّد بْ نُ مَطْ رَفُ الَْمَ دَني عَ نْ عُمَ رِ 

عَ  نْ أبيِْ  وِ أنَّ  وُ قَ  الَ ثَُُّ جَ  اءَ رَجُ  لٌ إلَى بْ  نِ عُمَ  رِ رَضِ  يَ اللهُ عَنْ  وُ فَسَ  ئَ لَوُ عَ  نْ رَجُ  لٍ طلََ  ىَ امْرأَتَ  وُ 
ََامَرَةً مِنْ وُ ليَِحِلَّهَ  ا لِأخِيْ  وِ لَ وُ لَِ  ل  لِ ْ وَّلِ قَ  الَ لاَ إلاَّ نِكَ  احُ رُغْبَ  ةٍ كُنَّ  ا ثَلَثًَ ا فَ تَ زَوَّجَهَ  ا أخٌ لَ وُ مُ  

 ٘ٗٔ نعَِد  ىَذَا سِفَاحًا عَلىَ عَهْدِ رَسُوْلِ الِله صَلىَّ اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ.
Artinya: "Diberitakan kepada kami oleh Muhammad bin 'Abdullah al ¦afi§, 

diberitakan kepada kami oleh ²b 'Abbas Muhammad bin Ya'qub, diberitakan 

kepada kami oleh Muhammad bin Ishaq a¡ ¢aghan³, diberitakan oleh Sa'id bin ²b³ 

Mar‟m, diberitakan kepada kami oleh Ghisan Muhammad Mathraf al Madan³ 

dari 'Umar binaNafi' dari ayahnya bahwa ia berkata: seorang laki-laki datang 

kepadaoUmar r.a. menanyakan tentang seorang lelaki yang telahamenceraikan 

isterinya dengan talak tiga, lalu seorang laki-laki mengawini wanita itu tanpa 

mufakat dari mantan suaminya, denganamaksud menghalalkan wanita tersebut 

agar dapat dinikahiakembali oleh mantanasuami; apa boleh melakukan hal yang 

demikian itu? Umar menjawab: Tidak, kecuali perkawinan itu atas dasar saling 

mencintai, kami menganggap hal itu seperti dimasa Rasulullah saw termasuk 

perbuatan keji. 

Pada masa Khalifah Usman ra. juga terjadi peristiwa serupa: 

بْ  دِ الِله الَْْ  افِ  وَأب ُ  وْ بَكْ  ربِْنِ الَْْسَ  نِ قَ  الاَ ثَ نَ  ا أبوُالْعَبَّ  اسِ مَُُمَّ  دُ بْ  نُ يَ عْقُ  وْبَ ثَ نَ  ا أخْبَ رَنَ  ا أبُ وْعَ 
ثَنِي مَُُمَّ دُ بْ نُ عَبْ دِ الرَّحَْْ ان  مَُُمَّدُ بْنُ إسْحَاقٍ أنْ بَأ مَعْلَى بْن مَنْصُوْر ثَ نَا الَّليُْ  بْنُ سَعَدْ حَ دَّ

التَّجِيْ  ِ  ثَُُّ أنَّ رَجُ  لًَ أتَ  ى عُثْمَ  انَ بْ  نَ عَفَّ  انٍ رَضِ  يَ اللهُ عَنْ  وُ في خِلَفَتَِ  وِ وَقَ  دْ  عَ  نْ أبِ مَ  رْزُوْقٍ 
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نَ مُسْ  تَ عْجِلٌ فَ  إن أرَدْتَ  مِنِيَْْ قَ  الَ إنيِّ اِْ َْ راُلْمُ ركَِ  بَ فَسَ  ألَوُ فَ قَ  الَ إنَّ لي إليَْ  كَ حَاجَ  ةٌ يَ  اأمِي ْ
قْضِ   ي حَاجَتَ   كَ فَ ركَِ   بَ خَلْفَ   وُ فَ قَ   الَ إنَّ جَ   اراً لي طلََ   ىَ اِمْرأَتَ   وُ في أنْ تَ ركَْ   بَ خَلْفِ   ي حَ   تَّ ت َ 

ةً فَ   أرَدْتُ أنْ أحْتَسِ   بَ بنَِ فْسِ   ي وَمَ   الي فَأتَ زَوَّجَهَ   ا ثَُُّ أبْ تَ   نِي بَِِ   ا ثَُُّ أطُْلِقُهَ   ا  غَضَ   بِوِ وَلَقِ   يَ شِ   دَّ
 ٙٗٔ ثْمَانُ لاَ تَ نْكِحْهَا إلاَّ نِكَاحَ رُغْبَةٍ.فَ تَ رْجِعَ إلَى زَوْجِهَا الأوَّلِ فَ قَالَ لَوُ عُ 

Artinya: Diberitakan kepada kami oleh Abu Abdillah al-hafis dan Abu  Bakar bin 

Hasan ia berkata, diberitakan kepada kami oleh Abu  Abbas Muhammad bin 

Ya'qub, diberitakan kepada kami oleh Muhammad bin Ishaq, diberitakan oleh 

Ma'la bin Mansur, diberitakan oleh al Layis bin Sa‟ad, diberitakan oleh 

Muhammad bin Abdirrahman dari  Abu  Marzqi at Tajibi bahwa seorang laki-

laki datang kepada Usman r.a. pada masa kekhalifahannya dan saat itu Usman 

sedang berkenderaan. Orang tersebut berkata kepada Usman: saya ada keperluan 

denganmu wahai Amirul Mukminin. Usman menjawab: saya sedang tergesa-gesa, 

jika engkau mau naiklah dibelakangku supaya engkau dapat menyampaikan 

keperluanmu. Orang itupun naik kenderaan bersama Usman. Lalu ia bertanya 

kepada Usman: saya mempunyai seorang tetangga, ia menceraikan isterinya 

dalam keadaan marah, saya ingin secara sukarela membantunya dengan diri dan 

harta saya; saya akan mengawininya dan tidur bersamanya, sesudah itu saya 

ceraikannya lagi agar wanita itu dapat kembali kepada bekas suaminya. Usman 

menjawab: janganlah kamu mengawininya kecuali atas dasar saling mencintai". 

Riwayat hadis-hadis di atas, untuk mendapatkan kembali bekas isteri yang 

ditalak bain itu, secara adat langka didapati karena harus menunggu terjadinya 

pernikahan yang wajar tanpa ada rekayasa hukum, artinya pelaksanaan nikah cina 

buta (tahlil) seyogianya harus berjalan secara alami. Bila suami kedua telah 

menceraikannya (cerai hidup atau cerai akibat mati) baru dibenarkan menikah lagi 

dengan suami pertama. 
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B. Dasar Hukum Nikah Cina Buta 

1. Dasar Hukum yang membolehkan  

Nikah cina buta itu lahir dari penafsiran firman Allah:  

                    

                    

         . 147    

Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknyao(sesudah Talak yang kedua), maka 

perempuanaitu tidak lagi halal baginya hinggaodia kawin dengan suami yang lain. 

akemudian jika suamiayang lain ituamenceraikannya, Maka tidakaada dosa bagi 

keduanya (bekasasuami pertama danaisteri) untuk kawinakembali jika keduanya 

berpendapatoakan dapat menjalankanahukum-hukum Allah. Itulahahukum-hukum 

Allah, diterangkan-Nya kepadaokaum yang (mau) amengetahui". 

Dalam suatu riwayat, turunnya ayat diaatas berkenaan dengan pengaduan 

'Aisyah binti Abdurrahmanabin 'Atik kepada Rasulullahasaw:  

ثَنِي  ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ عُفَيْرٍ قاَلَ حَ دَّ ثَنِي عُقَيْ لٌ عَ نْ ابْ نِ شِ هَابٍ قَ الَ أَخْبَ  رَني حَدَّ  اللَّيْ ُ  قَ الَ حَ دَّ
ِِ يِّ جَ اءَتْ إِلَى رَسُ ولِ اللَّ وِ صَ  لَّى اللَّ وُ عُرْوَةُ بْنُ الز بَ يْرِ أَنَّ عَائِشَةَ أَخْبَ رَتْوُ أَنَّ امْرأَةََ رفِاَعَ ةَ الْقُرَ

للَّ  وِ إِنَّ رفِاَعَ  ةَ طلََّقَ  نِي فَ بَ  تَّ طَلََقِ  ي وَإِنيِّ نَكَحْ  تُ بَ عْ  دَهُ عَبْ  دَ عَلَيْ  وِ وَسَ  لَّمَ فَ قَالَ  تْ يَ  ا رَسُ  ولَ ا
اَ مَعَوُ مِثْلُ الْْدُْبةَِ قاَلَ رَسُولُ اللَّ وِ صَ لَّى اللَّ وُ عَلَيْ وِ  ِِيَّ وَإِنََّّ وَسَ لَّمَ لَعَلَّ كِ الرَّحَْْنِ بْنَ الز بَ يْرِ الْقُرَ

لَتَوُ ترُيِدِينَ أَنْ تَ رْجِعِي  لَتَكِ وَتَذُوقِي عُسَي ْ  ٛٗٔ.إِلَى رفِاَعَةَ لَا حَتَّ يَذُوقَ عُسَي ْ
Artinya: Diberitakan kepada kami oleh Sa'id 'Ufairi  ia berkata, diberitakan 

kepada kami oleh al Layis  ia berkata, diberitakan kepadaku oleh  Uqali dari ibn 

Syihabaia berkata, dikhabarkan kepadaku oleh 'Urwah bin Zabir bahwa Aisyah 
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menceritakan tentang isteri Rifa'ah al-Quraisi   mendatangi Rasulullah saw. seraya 

berkata: wahaiaRasulullah saw. sesungguhnyaoRifa'ah telah mentalak saya 

dengan talakatiga, lalu saya dinikahi oleh Abdirrahman bin Zabir al-Quraisi  dan 

selama bersamanya seperti ujung kain (lemah syahwat). Rasulullah saw. 

menjawab: apakah kamu mau kembaliakepada Rifa'ah? Jangan, sebelum ia 

merasakan madu kamu dan kamu merasakan madunya.  

Perkawinan dengan suami kedua (terhadap isteri yang telah ditalak tiga) 

merupakan sebuah syarat mutlak maksud ayat dan hadis di atas. Perkawinan 

tersebut harus dilakukan secara patut dan sah, jika suami kedua telah 

menceraikannya barulah bekas suami pertama dibolehkan kawin lagi dengan 

bekas isterinya itu. 

2. Dasar Hukum yang mengharamkan  

Dalam Islam Hukum nikah tahlil adalah haramadan batal menurutajumhur 

ulama,  Islamamenghendaki agar hubunganasuami istri dalamabahtera perkawinan 

ituakekal dan abadi  serta langgengaselamanya, sampai ajal menjemput dan 

memisahkan, nikahasementara atau  nikah mut‟ah telahadibatalkan olehaIslam 

secara ijma‟, syari‟at Islam tidak menghendaki  adanya perceraian sekalipun talak 

dibenarkan, dkarenakan pekerjaan talak itu sangat dibenci  oleh Allah SWT.   

Nikah cina buta hanya merupakanaperkawinan semu danamempunyai  

jangka waktu, sehingga tujuan perkawinanayang dikehendakiaIslamatidak 

tercapai. Oleh karena itu, para pelaku perkawinan cina buta ini mendapat kecaman 

keras  dari Rasulullah S.A.W. Bentuk pernikahan seperti ini merupakan salah satu 

dosa besar dan kekejian yang diharamkan danapelakunya dilaknat Allah S.W.T. 

Memang ada disebutkan dalam al-Quran yang menyinggung tentang tahlil yaitu:  
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Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknya (sesudahaTalak yang kedua), Maka 

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. 

kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembaliajika keduanya 

berpendapat akanadapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulahahukum-

hukumoAllah, diterangkan-Nya kepada kaumayang (mau) mengetahui. (Al-

Baqarah ayat 230).  

Apabila seorangalaki-laki menceraikanaistrinya sampai tiga kali, amaka ia 

tidak  halal rujukakepada istrinya kecualiaistrinya sudah pernahamenikah dengan 

laki-lakialain kemudian laki-laki tersebutamenceraikannya dan habisamasa 

iddahnya. Perkawinanaharus perkawianan yang benar bukanauntuk maksud tahlil. 

Berdasarkan ayat di atas, menurut Tafsir Al-Maraghi jika seseorang suami 

mentalak isterinya sesudah talak yangakedua sebagaimana yangadijelaskan oleh  

Firman Allah S.W.T, makaosetelah itu suami tidakaberhak lagi kembali  

kepadanya, kecualiajika bekas isterinya sudahapernah kawin dengan orangalain,  

dalam pengertianakawin sesungguhnya, dimana suamiayang kedua sudah pernah  

mencampurinya danamenggaulinya sebagaimana yangatelah dijelaskan oleh  

SunnahaRasulullah. 

Hikmah disyaratkannya demikian ialah, apabila bekas suami mengetahui 

bahwa bekas isterinya tidak boleh digauli lagi setelah talak yang ketiga kecuali  

bekasaisterinya sudah pernahakawin denganaorang lain. Bisa jadi orang tersebut  

musuhnya, maka hal ini merupakan satu pukulan dan pelajaran bagi bekas  

suaminya. Jelas mereka akan merasa cemburu dan hatinya membara, sehingga  

untuk selanjutnya mereka tidak akan mengulangi perbuatannya. Ayat ini secara 

jelas menerangkan bahwa yang dimaksud dengan nikah  yang dapat menghalalkan 

rujuk kepada bekas isteri yang tertalak tiga kali ialah  nikah yang dilakukan secara 

sah dan dilandasi dengan adanya keinginan dari  kedua belah pihak. Barang siapa 

yang mengawini seorang wanita dengan tujuan  mengembalikannya kepada 

suaminya yang baru, mereka tetap tidak sah bagi  suami pertama. Perbuatan ini 

termasuk maksiat dan dikecam oleh syariat agama.  Oleh karena itu Imam Malik, 

Imam Ahmad dan Imam Sufyan As-Sauri beserta  golongan ulama fiqih 



 

100 

 

mengatakan, “Nikahnya tetap sah tetapi disertai dengan  makruh selama akad 

nikahnya tidak disyaratkan begitu”.   

Selanjutnya, hadis yang dikutip oleh Tafsir Al-Maraghi yang diriwayatkan 

bahwa sahabat Umar R.A pernah berkata, “Jika saya didatangi oleh seorang  

muhallil dan muhallallah (yang menyuruh), pasti akan saya hukum rejam  

keduanya”. Kemudian anak beliau, yaitu Abdullah Ibnu Umar ditanya pula  

tentang masalah ini ia mengemukakan pendapatnya, “Keduanya termasuk orang  

yang berbuat zina”. Dan ada seorang yang menanyakan kepada Ibnu Umar,  

“Bagaimana jika saya menikahi wanita dengan tidak menyatakan kepadanya agar 

ia bisa halal bagi suami pertama, dan bekas suaminya tidak memerintahkan saya 

berbuat demikian dan juga tidak sepengetahuannya?” Kemudian Ibnu Umar  

menjawab, “Tidak! Kecuali jika nikah tersebut dilandasi keinginan dari kedua  

belah pihak. Sesudah itu jika wanita tersebut memuaskanmu, teruskanlah  

dengannya. Dan apabila kamu tidak menyukainya, talaklah dia sekalipun  

perbuatan ini pada zaman Rasulullah dianggap kejam”.
149

 

Selain itu, sahabat Abdullah Ibnu Abbas ditanya tentang masalah seorang 

mentalak isterinya tiga kali kemudian menyesal. Beliau menjawab, “Dia adalah  

orang yang berbuat maksiat kepada Allah, oleh karenanya Allah membuatnya  

menyesal. Ia lebih memilih taat kepada setan, oleh karena itu Allah tidak  

membuat jalan keluar kepada baginya”. Kemudian ditanyakan lagi kepada beliau, 

“Bagaimana pendapat anda tentang seorang yang mengawini wanita untuk  

kepentingan suami yang pertama?” Beliau menjawab, “Barang siapa yang menipu 

Allah, maka Allah akan berbuat sama kepadanya”.   

Maka, dari penjelasan yang telah lalu dapat diambil kesimpulan bahwa  

menurut pendapat Sunnah Rasulullah, para sahabat, tabi‟in dan para mujtahidin,  

semuanya melaknat muhallil dan muhallalah. Perbuatan seperti ini biasa  

dilakukan oleh orang-orang keji yang gemar mempermainkan masalah talak.  

Masalah agama, mereka jadikan sebagai barang mainan dan senda gurau.  
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Sehingga akibatnya, agama Islam tercoreng oleh aib perbuatan mereka. Padahal  

aib ini ada pada perbuatan mereka.   

Sebenarnya, hukum asal suatu perkara bisa menjadi halal dalam satu  

waktu yang bersamaan, begitu pulaosebaliknya, sesuatuayang halal bisa menjadi  

haramadalam satu waktu yang bersamaan. Sebagai contoh, ketika perempuan 

yang telah ditalak tiga dihalalkan untuk dinikahi oleh laki-laki lain, pada saat  

bersamaan, laki-lakiayang telah menjatuhkan talak satu atau dua kepadaoisterinya 

tidak diperbolehkan untuk menikahinya.   

Maka sebenarnya, baik talak satu maupun dua, tidak mengubah status  

pernikahan mereka karena perempuan itu tidak diharamkan baginya. Sehingga,  

laki-laki ini masih dapat menikahinya dan tidak ada satu pun orang yang dapat  

menikahi isterinya. Maka, jadilah hukum ini berlaku hanya baginya dan tidak  

paksa orang lain, kecuali jika Allah menentukan sebaliknya. Akan tetapi, sudah  

tentu segala sesuatu tidak diperbolehkan untuk dianalogikan pada sesuatu yang  

bertentangan dengan perkara yang akan dianalogikan.
150

   Selanjutnya, menurut 

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa makaoseandainya dia, yakniasuami, 

memilihauntuk menceraikan isterinya denganaperceraianayang tidak ada lagi 

kesempatan rujuk, yakniadengan talak ketiga, padaomasa iddahnya, atau 

mencerainyaosesudah rujuk, setelahatalak kedua, baik denganamenerima tebusan 

atau tidak, makaadia, yakni bekasaisterinya itu, tidakalagi halalabaginya, yakni 

bekasasuaminya, sejak saat sesudahajatuh perceraiannya, sampaiadia, yakni 

perempuanabekas isterinya itu, menikahadengan suami selainnya, yakniaselain 

bekas suamiayang lalu.
151

 

Tuntutan-tuntutan ayat ini memberiapelajaran yang sangatapahit bagi  

suami isteriayang bercerai untukaketiga kalinya. Kalaulahaperceraian pertama  

terjadi, amaka peristiwa ituakiranya menjadi pelajaranabagi keduanyaountuk  

introspeksi danamelakukan perbaikan. Kalaupunamasih terjadi perceraianauntuk  

kedua kalinya, makaokesempatan terakhiraharus dapat menjaminakelangsungan  
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perkawinan, sebabakalau tidak, danaperceraian itu terjadi lagiauntuk ketiga 

kalinya, makaotidak ada jalan lain untukakembali menyatu, kecualiamemberi 

kesempatana kepada isteri untukakawin dengan lelakialain.   

Selain itu, Allah menjelaskanabeberapa usahaayang harusaditempuh bagi  

menghadapi pertengkaran antara suamiadan isteri supaya penceraian itu tidak  

sempat terjadi sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah S.W.T dalam  

suratoAn-Nisa ayat 35 yang berbunyi:  

                         

                    

Artinya: Dan jika kamuakhawatirkan ada persengketaanoantara keduanya, aMaka 

kirimlah seorang hakam dariakeluarga laki-laki dan seorangahakam dari 

keluargaoperempuan. jika kedua orangahakam itu bermaksud Mengadakan 

perbaikan, niscayapAllah memberi taufikakepada suami-isteri itu. Sesungguhnya 

AllahaMaha mengetahui lagiaMaha Mengenal. 

 

Nikah tahlil merupakan perkawinanasemu dan mempunyaiajangka waktu, 

sehingga tujuan perkawinanayang dikehendaki Islam tidakatercapai, oleh sebab 

itu para pelakuarekayasa perkawinan tahlil iniamendapat kecamanakeras dari 

Rasulullah SAW, sebagaimana  beberapa hadits Rasulullah SAW mengatakan 

mengenai nikah muhallil ini di antaranya  adalah:  

1. Hadits yang pertama adalah ketika seseorang menanyakan tentang 

muhallil ini kepada  Ibnu Umar yang berbunyi:  

 اتو امر طلى رجل عن فسالو عمر ابن الى رجل جاء : قال ابيو عن نافع ابن عمر عن
 .لا قال ؟ ول للَ لل ىل خيو لا ليحلها منو موامرة غير من لو اخ  جها و فتز شلشا
 رواه) .وسلم الله صلى الله رسول عهد على  اسفحا ىاذ نعد كنا رعبة النكاج الا

 (البيهقى
Artinya: Diriwayatkan dari Nafi‟ diaoberkata, “ada seorangalaki-laki yang 

menghadap Ibnu  Umar dan menanyakanatentang seseorangayang menikahii 

wanita yangasudah  dicerai olehasuaminya sebanyak tigakali, kemudian 
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menceraikannya. Setelah ituasaudaranyaomenikahi kembali tanpa adanya 

kesepakatan agar dapat menikahiaistrinya kembali. Apakah suamiayang pertama 

bolehamenikahinya kembali? IbnuaUmar menjawab, “tidak bolehamelainkan 

nikah atasadasar cinta. Zaman Rasulullah  SAW, kamiamengganggap 

pernikahanasemacam ini sebagaiazina. (HR.Al-Baihaqi dan Hakim).
152

 

 

2. Hadits yang kedua yakni hadits yang diriwayatkan oleh Ali Bin Abu 

Thalib yang  berbunyi:   

 الن  وسلمان عليو الله صلى الن  الى رفعو قد واراه اهعيل قل عنو الله رضي علي عن
 لو والمحلل المحلل الله لعن قل  وسلم عليو الله صلى

Artinya: Diriwayatkanaoleh Ali Bin Abu Thalib RA, asesungguhnya Rasulullah 

SAW pernahabersabda, “Allah SWT telahamelaknatamuhallil (orang yang 

menikahi wanita yang  ditalak tiga supaya suaminya yang pertama 

dapatamenikahi kembali) danamuhallalah lahua(orang yangamenthalak 

istrinyaodengan talak tigaodan ingin  menikahinyaokembali.
153

 

 

3. Hadits yang ketiga adalah hadits yang berbunyi: 

 المحلل :قل ىو؟ من وسلم عليو الله ل رسو يا بلى : قالو المستعا؟ بالتيس كم اخبر لا الا
 .لو المحلل الله

Artinya: Maukahakalian kuberitahu kambingajantan pinjaman? Merekao(para 

sahabat) mauaya Rasulullah danaNabi mengatakanayaitu “muhallil”.Allah 

melaknatamuhallil dan  muhallalah.
154

 

4. Hadits yangakeempat adalah haditsadari Ibnu Abbasayang menanyakan 

perihalapernikahan muhallil kepadaoRasulullah SAW yangakemudian 

dijawab oleh RasulullahaSAW  sebagai berikut: 

 عسيلتها وق يذ شم الله كتابب استهزاء ولا دلسة لانكاح غبة ر النكاح الا (يحل لا اي) .لا
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Artinya: Tidak, (yakniatidak halal), nikahaharus dilakukanadengan cinta, bukan 

dengan palsu,  mengejekakitabullah, lalu ia merasakanamadunya perempuan. 

“(HR. AbuaIshaq Al- Juzharni, adari Ibnu Abbas). 
155

 

 

Selain dari hadits NabiaSAW ada juga perkataanadari sahabat seperti 

UmaraIbn Khattaab beliauaberkata: “tidahlah dilaporkanakepadaku mengenai 

seorangamuhallil dan  muhallalahamelainkan akuapasti akan merajamakeduanya.  

Perkawinan yangasebenarnya adalahapergaulan abadiauntuk memperoleh 

keturunan, amengasuh anakadan membinaorumah tangga yangasejahtera, 

sedangkanaperkawinan muhallil  iniameskipunanamanya perkawinan tetapi sama 

saja dengan berbohong, penipuanmerupakan  suatu yang tidak di ajarkan oleh 

Allah SWT dan dilarang bagi siapapun.  

Ali Thalib, Abi Hurairah, Uqbah bin Amir  Perkawinanatahlil ini tidak 

dapatamenjadi isti yang sahamenurut hukum dari suamiayang pertama, bila 

perkawinan ituahanya untuk tujuan agaradapat nikah lagi denganabekas  suaminya 

yangapertama, mereka mengaitkanaperkawinan tersebutadengan haditsaNabi 

SAW, denganoancaman bahwa NabiaSAW, melaknatasiapa saja yangasuka 

berceraiasemacam itu.
156

  Setelah dilihatadari hadits dan pendapatasahabat di atas 

jelas bahwanikah tahlil ini  adalahamerupakan dosa besaradan dilaknat bagi yang 

melakukannya.Apabila untukamenghalalkan perkawinanaseseorang dengan 

persetujuanabekasasuaminya atau tidak.  Agama Allahadari aturann yang 

menghramkan kehormatanaseorang wanita kemudianadihalalkan denganalaki-laki 

sewaan yangatidak ada niat untukamengawininya, tidak akanamembentuk ikatan 

keluarga, tidakamenginginkan hidup bersama denganaperempuan yang  

dinikahinya, kemudianadiceraikan lantas perempuanaitu dengan halal bagiabekas 

suaminya.  Perbuatanaitu adalah pelacuranadan zina seperti yangadikatakan para 

sahabataRasulullah  SAW, bagaimana mungkinabarangayang haramamenjadi 

suci. Nyata sekaliabagiaorang yang  dilapangkan Allah SWTadadanya untuk 

menerima Islamadan hatinya mendapatacahaya iman, abahwa perkawianan 
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semacamaini adalah sangat keji danatidak dapat diterima olehoakal yang  bersih 

danasuci.
157

   

Sesuai denganakonsep hukum Islam apabila seorangilaki-laki menceraikan 

istri  sampai tiga kali, makaaia tidak dapat lagi rujukakepada istrinya, kecuali istri 

sudah pernahakawin lagi denganalaki-laki lain kemudianadi (laki-laki tersebut) 

menceraikannya danahabis  masa iddahnya, perkawinan harus dengan perkawinan 

yang benar bukanauntuk maksud tahlil,  dengan perkwinanasungguh-sungguh dan 

sudah berhubunganasuami istri, dimana masing- masingapihak sudah merakan 

madu dari perkawinanayang kedua tersebut. sebagaimana fimaniAllah SWT yang 

berbunyi: 

                         

                        

      

Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknya (sesudahaTalak yang kedua), Maka  

perempuanaitu tidak lagi halalabaginya hingga Dia kawinadengan suami 

yangalain. kemudian jika suamiayang lain ituamenceraikannya, Maka tidak 

adaidosa bagi keduanya (bekasasuami pertama danaisteri) untuk kawin 

kembaliajika keduanyaiberpendapat akan dapatamenjalankan hukum-hukum 

Allah. aItulah hukum-hukum Allah,iditerangkan-Nya kepadaakaum yang 

(mau)imengetahui. 

Dari ayat diatas dapat di ambil kesimpulanibahwa seorang perempuan 

tidak dihalakanibagi suaminya yang pertama kecualiadengan syaratasebagai 

berikut: 

1. Pernikahannyaoitu harus denganalaki-laki lain 

2. Laki-laki keduaoyang menikahi perempuanaitu adalah yangasah ia nikahi 

dan  telaha berhubunganakelaminadengannya. 
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3. Ia sudah berceraiadengan laki-lakiaitu, ceraiadengan thalak,iwafat atau 

lainnya. 

4. Sudahahabis masa iddahnya.
158

 

Dari penjelasan diatasadapat diambil suatu hikmah yakni supaya sorang 

suami tidak  dengan mudah menjatuhkan thalak tiga, dikarekan thalak tiga itu 

halal tetapi amat dibenci  oleh Allah SWT, saorang suami harus berfikir panjang 

untuk menjatuhkan thalak tiga kepada  istrinya jika ia telah menjatuhkan thalak 

duanya, jika hal itu ingin juga dilakukan maka  ingatlah ketika kebahagiaan 

bersama istri dimasa lampau dan semua itu kan berakhir atau  akan berlanjut 

selamanya. Rumah tangga yang dijalani selama ini apakah hanya berakhir dengan 

sebuah kata yakni dengan kata talak, jika seorang suami berpikir panjang untuk 

hidupnya yang akan datang maka seorang suami akan berpikir panjang pula untuk 

menjatuhkan talaknya. 

 

C. Sebab Terjadinya Nikah Tahlil 

Perkawian thalak tiga terjadi, namunatidak jarang hal ituamenimbulkan 

penyesalan.  Rumahatangga yang didirikanaoleh dua orang suamiadan istri selama 

ini dengan rukun danadamai, krena suatu halaterpaksa ditinggalkanaikatannya. 

Sering sebuahaperceraian itu terjadiadiluar pertimbangan danalogika serta 

pemikiranayang matang, biasanyaobila terjadi konflikayang kelihatannya 

hanyalahakesalahannya saja, namunajika sudah bercerai teringatlahakembali 

kepada kebaikanayang ada atau yangasebelumnya.  

Syari‟at Islam telah menentukanabahwa untuk dapatakembali kepada 

perkawinanasemula itu, si istri mesti sudahamenjalin  hubungan perkawinan 

denganalaki-laki lain. Maka dengan jalanayang dicoba untuk ditempuhadalam 

rangka untukamenyatukan kembali adalahadengan jalananikah tahlil. Sebab-sebab  

terjadinya nikahatahlil ini tidak terlepasadari timbulnya perceraianaantara suami 

dan  istri.Suatuaperkawinan yang diainginkan oleh agama Islamaadalah 

perkawinanayang abadi,  tapi dalamakeadaan tertentu terkadangadalam keadaan 
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ada halayang harus menjadi tantangan.  Dalamakehidupan suami dan istriayang 

menunjukkan adanyaakeretakan dalam rumahatangga yang dapatabertuujuan 

kepada perceraianasebenarnya Al-Qur‟ah telahamenjelaskannya, pertengkaran 

dalamarumah tangga yangadapat bertujuan kepadaperceraian,  pertngkaranadalam 

rumah tangga itu tersebutaberawal dari tidakaberjalanya aturan yangaditetapkan 

oleh Allah SWT bagiakehidupan suami danaistri dalam bentuk hakadan kewajiban  

yang harus dipenuhiabagi suami dan istri.  

Allah SWT menjelaskan beberapa usaha yang harus ditempuh dalam 

menghadapi  pertengkaran dalam rumah tangga supaya perceraianatidak sempat 

terjadi sebagaimana yangadijelaskan dalam firman Allah SWTadalam surah An-

nisaiayat 35 berbunyi:  

                         

                    

Artinya:  Dan jika kamuakhawatirkan ada persengketaanoantara keduanya, Maka 

kirimlahaseorang hakamadari keluarga laki-lakiadan seorang hakam dariakeluarga 

perempuan. jikaokedua orang hakamaitu bermaksud Mengadakanaperbaikan, 

niscaya Allah memberiataufik kepada suami-isteri itu. SesungguhnyaaAllah Maha 

mengetahui lagiaMaha Mengenal. 

Allah SWT mengantisipasi supaya tidak terjadi suatuaperceraian, yaitu 

mengantisipasioadanya nusyuz, pertengkaran atau siqoqadari pihak suami atau 

istri, akanatetapi terkadang  tidak berhasiladengan cara-cara yangatelah dibuat, 

maka jalanaterakhir tidak lain adalahatalak.  Pada umumnyaomanusia mempunyai 

sifat materialistis,omanusia selau ingin memilikiaperhiasan yang banyakadan 

bagus, baik ituaperhiasan materil yakniaseperti emas, permata,  kendraan, arumah 

mewah, alataelektronik, dan adakalanyaosuka dengan immaterial, sepertiajabatan 

dan pangkat,odalam hal ini sering suamiaistri terlalu menuntut hakadan kewajiban 

sebagai suami danaistri tersebut.   

Perhiasan yang terbaik didunia ini adalah istri yang soleha hal ini sesuai 

denganoajaran islam itu sendiri, wanita soleh tidakaakan ditemukan di dunia yang 
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yang hitam atau  maksiat walaupun disana banyak terdapat wanita cantik, wanita 

soleha terdapat pada lembaga  pernikahan yang sah, jadi yang menjadikan wanita 

soleha tersebut tidak dilihat dari fisik  semata tetapi dilihat dari perilaku dan 

akhlak yang mulia.  Sering dijumpai didunia nyata ini bahwa seorang istri bersifat 

materialis dan  memaksa suami memberikan hal yang tidak disanggupinya. 

Pada dasarnya, sering kali suami menjatuhkan talak dua atau talak tiga 

sekaligus  kepada istrinya dalam keadaan marah, dalam hal ini pendapat ulama-

ulama fiqih pun  mengatakan bahwa talak semacam ini tidak jatuh dikarenakan 

talak tersebut jatuh dalam  keadaan tidak sadar.  Terhadap talak tiga, sebagian 

hakimamemutuskan menurt keputusan umar, talak tigaodisuatu majlis dipandang 

benar-benaratalak jatuh ketiganyaotimbullah sesal keduaobelah  pihak, sehingga 

kemudianadapat akal, yaitu menyewaoorang buat mengawiniaperempuan itu,  

denganaperjajian lebih dahulu, bahwa setelahadicampurinya perempuanaitu 

sekali, hendaklahadiceraikannya. Maka setelahadi carilah orang-orangabodoh 

yang kurang akalnya, di upahakawin oleh sujanda atauasisuami dan setelah selesai 

persetubuhanaperempuan itu  diceraikannya danaupahnya diterima.Inilahayang 

disebut dalamahadits “Taisul Must‟mir”  (kambingapinjam).
159

 

 

D. Lapaz dan Syarat  Nikah Tahlil 

1. Lafaz Nikah Tahlil  

Kata nikah menurutabahasa sama denganakata kata, zawaj. Dalam  Kamus 

al-Munawwir, kata nikahadisebut denganoan-nikah ( انُكبػ ) dan azziwaj/az-zawj 

atau az-zijah ( انضٚغّ -انضٔاط -انضٔاط ). Secaraoharfiah, an-nikahaberarti al- wath'u ( 

 Alwath'u  berasaladari kata .( انغًغ ) danoal-jam'u ( انضى ) adh-dhammu ,( انٕطء

wathi'a - yatha'u - wath'ana( ٔطأ -ٚطأ -ٔطأ ), artinya  berjalanadi atas, melalui, 

memijak, menginjak,omemasuki, menaiki, menggauli  dan bersetubuh atau 

bersenggama.
160

 oAdh-dhammu, yang terambil dariaakar  kata dhamma - 

yadhummu – dhamman ( ضًب -ٚضى -ضى ) secaraoharfiah  berartiamengumpulkan, 
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memegang, menggenggam, amenyatukan,  menggabungkan, amenyandarkan, 

merangkul, amemeluk dan menjumlahkan. aJuga berarti bersikapalunak dan 

ramah.
161

  

Sedangkan al-jam'uayang berasaladari akarakata jama‟a - yajma'u -jam'an 

 ,berarti: mengumpulkan,omenghimpun, amenyatukan ( عًؼب -ٚغًغ -عًغ )

menggabungkan, amenjumlahkan danamenyusun. Itulah sebabnyaomengapa 

bersetubuh atauabersenggama dalamaistilah fiqih disebutadengan aljima'  

mengingat persetubuhanasecara langsung mengisyaratkanasemua  aktivitasayang 

terkandungadalam makna-maknaoharfiah dari kata al-jam'u.
162

 

Sebutan lainabuat pernikahanaialah az-zawaj/az-ziwajadan az-zijah.  

Terambil dari akarakata zaja-yazuju-zaujana(- ضٔطٚ -صاط   yangasecara ( صٔعب -

harfiahaberarti: menghasut, menaburkanabenih perselisihanadan mengadu  

domba. aNamun yang dimaksudadengan az-zawaj/az-ziwaj di siniaialah attazwij  

yangamulanya terambil dariakata zawwaja- yuzawwiju- tazwijan - ( ط ّٔ ط ص ّٔ  -ٚض

 yang ( رفؼٛلا ٚفؼّم -فؼّم ) - "dalamabentuk timbangana"fa'ala-yufa'ilu- taf'ilan ( رضٔٚغب

secara harfiahaberarti menikahkan, amencampuri, menemani, amempergauli, 

menyertaiadan memperistri.
163

 Syeikh ZainuddinaIbn Abd Azizoal-Malibary 

dalam kitabnyaomengupas tentang pernikahan.oPengarang kitabatersebut 

menyatakananikah adalah suatu akadayang berisi pembolehanamelakukan 

persetubuhan denganamenggunakan lafadzamenikahkan. Kata  nikahaitu sendiri 

secara hakikiabermakna persetubuhan.
164

   

Adapunakata-kata dalam bahasa Arabayang digunakan dalamamelakukan 

ijab qabul itu, ada perbedaanapendapat para ahliafiqih. Katakata  yangapaling 

tepat untukaitu, ialah “zawajtuka” atau “ankahtuka”,  yangakeduanya secaraajelas 

menunujukkan “kawin”. Namunapara ahli  berbedaopendapat, jikalauabukan kata- 

kata ituayang dipakaikan. aGolangan  Hanafi, aTsauri, Abu Ubaidadan Abu Daud 

membenarkanaperkataan yang  tidakakhusus, bahkan segalaolafadz yang 
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dianggapacocok, asal maknanya  secaraohukum dapat dimengerti, obahwa dengan 

kata-kataopemilikanpun  tidak mengapa.
165

 Merekaoberalasan bahwaoNabi Saw 

pernahamengijabkan  seseorangasahabat kepada pasangannyaodengan sabda 

beliau: 

 الْقُرْآنِ  مِنَ  مَعَكَ  بِاَ أمَْلَكْتُكَهَا فَ قَدْ 
Artinya: Aku telahamilikkan dia kepada engkauadengan maharaayatayat al- 

Quran yang engkauamengerti. (HR. Bukhari).
166

 

Akan tetapiaImam Syafi‟i, Ahmad, Atha‟adan sa‟id binaMusayyab  

berpendapat tidakasah ijab, kecuali denganamenggunakan kata-kataotazwij  

(nikah).  Para ahliafiqih pun sependapat, bahwaoijab qabul dapat dilakukanabukan 

dengan bahasa Arab, apabilaopihak-pihak yang berakadoatau salah  satu 

diantaranya tidakapaham bahasa Arab.
167

53  Adapun lafaloakad nikah muḥallil 

yang dukutuk oleh rasulullahaSaw ialah semacam nikahomut‟ah juga. Karena 

lafal akad nikah muḥallilaini tidak mutlakamelainkan disyaratkan, hinggaomasa 

yangaditentukan, sepertiakata wali perempuan 

Adapun lafal akadanikah muḥallil yangadukutuk oleh rasulullahaSaw ialah 

semacamanikah mut‟ah juga. Karenaolafal akad nikah muḥallilaini tidak mutlak 

melainkanadisyaratkan, hingga masaoyang ditentukan,  sepertiakata wali 

perempuan: 

 قبلت :الزوج  فقال فلَن، قدوم إلى أو سنة، أو شهراً، ابنتي زوّجتك :الزوجة وليّ  قال
ٛٙٔ. الصور ىذه في الزواج ينعقد لم زواجها،

 

Artinya: Wali nikahaperempuan berkata: Akuanikahkan anakku denganakamu 

selama sebulanoatau dua bulan atauasetahun atau selamaodatangnya si fulan, 
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calon suamiamenjawab: saya terimaonikahnya  fulanah. Maka pernikahan 

yangaseperti itu tidak sah. 

Dari segiapengertian ini makaojika dikatakan: "Si A belumapernah  

nikah", artinya bahwa si Aibelum pernah mengkabulkan untukadirinya  terhadap 

ijab akad nikah yang memenuhiarukun dan syaratnya. Jikaodikatakan:  "Anak itu 

lahir diluar nikah", artinya bahwa anakatersebut dilahirkan olehaseorang wanita 

yang tidak berada dalamoatau terikat oleh ikatanapernikahan  berdasarkanoakad 

nikah yang sahamenurut hukum.oDalam pasal 1 Bab IaUndang-Undang No. 1 

Tahun 1974, dinyatakan;  "Pernikahanaialah ikatan lahirabatin antara seorangapria 

dengan seorang wanitaosebagai suami isteriadengan tujuan membentukakeluarga 

(rumah tangga) yangabahagia dan kekal berdasarkanaKetuhanan Yang Maha 

Esa".
169

 

Dalam konteksnyaodengan pernikahanamuhallil, maka yangadimaksud  

dengan nikah muhallil adalahanikah untuk menghalalkanamantan istri yangatelah 

ditalak tiga kali. aMenurut Ibnu Rusyd, nikahamuhallil adalahanikah yang  

dimaksudkanauntuk menghalalkan bekas istriayang telah ditalaqatiga kali.
170

29  

Secara etimologi tahlil berartiamenghalalkan sesuatu yangahukumnya adalah  

haram. Kalauadikaitkan kepada nikah akanaberarti perbuatan yangamenyebabkan 

seseorang yang semula haram melangsungkananikah menjadiaboleh atau halal. 

Orang yang dapat menyebabkanahalalnya orang lainamelakukan nikah itu disebut 

muhallil, sedangkan orang yang telahahalal  melakukan nikahadisebabkan oleh 

nikah yang dilakukanamuhallil dinamaiamuhallallah.
171

 

Akad dalamabahasa adalah „aqada‟, yangasecara bahasa artinyaimengikat, 

bergabung,  menahanoatau dengan kata lainamembuat perjanjian. aDalam Hukum 

Islam, akad artinyaogabungan atau penyatuanadari penawaran (ijab) dan 
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penerimaan (qabul) yangasah dan sesuai  denganaHukum Islam. Ijaboadalah 

penawaranadari pihak pertama, sedangkanaqabul adalahapenerimaan dari 

penawaran dari penawaranayang disebutkan oleh pihakapertama.Jadi akad  nikah 

berarti perjanjian suciauntuk mengikat diriadalam perkawinan antaraoseorang 

wanita  dengan seorang priaomembentuk keluargapbahagia dan kekal (abadi).
172

 

Pernikahan pada intinya adalah akad, akadomerupakan upacara 

keagamaan untukasebuah pernikahan antaraodua insan manusia, makaohubungan 

antara duaoinsane yang sepakatauntuk berumah tanggaoyang diresmikan 

dihadapanamanusia dan Allah SWT.  Akadanikah itu terdiriadari: 

1. Ijab atauapenyerahan, yaitu lapazayang diucapkan olehaseorang wali dari 

pihakamempelaiawanitapatau pihakayang diberiakepercayaanadariapihak 

mempelaiawanita dengan ucapan,  sayainikahkan kamu dengana(seseorang 

wanitaiyang dimaksud yangadisebutkan namanyaodengan jelas). 

2. Qobuloatau penerimaan, yaituasuatu lapaz yang berasaladari calon mempelai 

pria atauaorang yang telah mendapatakepercayaan dari pihakamempelai 

pria, denganamengatakann,  sayaoterima nikahnya (disebutkananamanya 

denganajelas), denganamahar (disebutkananamanya).
173

 

Nikah tahlil denganademikian adalahanikah yang dilakukanauntuk  

menghalalkanaorang yang telah melakukanatalak tiga untuk segeraakembali  

kepada istrinyaodengan nikah baru. Bila seseorangatelah menceraikanaistrinya  

sampai tigaokali, baik dalamasatu masa atau berbedaomasa, si suami tidakaboleh 

lagi kawinadengan bekas istrinyaoitu kecuali bila istrinyaoitu telah  menikah 

dengan laki-lakialain, kemudianabercerai dan habisapula iddahnya.  Hal iniasesuai 

denganafirman Allah dalamasurat al-Baqarah ayat 230:   
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Artinya: Kemudianajika si suamiamentalaknyao(sesudah Talakayang kedua), 

Maka perempuanaitu tidak lagi halalabaginya hingga Dia kawinadengan suami 

yangalain. kemudian jikaosuamiayang lainaituamenceraikannya, aMakaiada dosa 

bagiakeduanya (bekasasuamiapertama dan isteri) untuk kawin kembaliajika 

keduanya berpendapatoakan dapat menjalankan hukum-hukumoAllah. Itulah 

hukum-hukumoAllah, diterangkan-Nya kepada kaumayang (mau) mengetahui. 

 

Yangaimaksudadengan menikah denganalaki-laki lain dalam ayat  tersebut 

bukanahanya sekadar melakukan akadanikah, tetapi lebihajauh telah  

melakukanahubungan kelaminasebagaimana layaknyaokehidupan suami istri  

pada umumnya. Suami kedua yang telah mengawini perempuan itu secara biasa 

dan akemudian menceraikannya denganacara biasa sehingga suamiapertama boleh  

kawin denganamantan istrinya ituasebenarnya dapatadisebut muhallil. Namun  

tidakadiperkatakan dalam hal ini, karenaonikahnya telah berlakuasecara  alamiah 

dan secara hukum.
174

 

Suami yang telahamenalak istrinya tiga kaliaitu sering inginakembali   lagi 

kepada bekasaistrinya itu. Kalau ditungguacara yang biasa menurutaketentuan 

nikah yaituamantan istri kawinadengan suami kedua danahidup  secara layaknya 

suamiaistri, kemudian karena suatuahal yang tidak dapatadihindarkan suami yang 

kedua itu menceraikanaistrinya dan habisapula  iddahnya, mungkinamenunggu 

waktu yangalama. Untuk mempercepat  maksudnya itu ia mencariaseorang laki-

lakiayang akan mengawiniabekas  istrinya ituasecara pura-pura, biasanya dengan 

suatu syarat bahwa setelahaberlangsung akad nikahasegera diceraikanasebelum 

sempatadigaulinya. Ini  berarti kawin akal-akalanauntuk cepat menghentikan 

suatu yangadiharamkan.  Atau sengaja melakukan nikahasecara akal-akalan untuk 
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mempercepataberlangsungnya nikah suamiapertama dengan mantanaistrinya. 

Nikah akalakalanaseperti inilah yang, disebut nikah tahliladalam arti sebenarnya. 

Suamiakedua disebut muhallil danasuami pertama yangamerekayasa nikahakedua 

disebut muhallallah.
175

 

Nikahatahlil biasanya dalam bentukapersyaratan yang dilakukanisebelum 

akadaatau syarat itu disebutkanadalam ucapanoakad, seperti: "Sayaokawinkan 

engkau kepadanyapsampai batas waktuaengkau menggaulinya"; atau  "Saya 

kawinkan engkauadengan syarat setelahaengkau menghalalkannyaotidak  ada lagi 

nikah sesudah itu"; atau "sayaokawinkan engkauakepadanya denganaketentuan 

setelah engkauahalalkan segeraomenalaknya". Dalam bentuk inianikah tahlil 

nikah denganoakad bersyarat. Nikah tahlil iniatidak menyalahi  rukunayang telah 

ditetapkan; namunakarena niat orangayang mengawini ituatidak ikhlas dan tidak 

untukamaksud sebenarnya, nikahaini dilarang oleh Nabiadan pelakunya baik laki-

lakiayang menyuruhakawin (muhallallah) atau laki-laki  yangamenjadi penghalal 

itu (muhallil) dilaknat.
176

  

Akad dalamabahasa adalah „aqada‟, yangasecara bahasa artinyaomengikat, 

bergabung,  menahanoatau dengan kata lainamembuat perjanjian. DalamaHukum 

Islam, akad artinyaogabungan atau penyatuanadari penawaran (ijab) dan 

penerimaan (qabul) yangasah dan sesuaiadengan Hukum Islam. Ijaboadalah 

penawaranadari pihak pertama, sedangkanaqabul adalahapenerimaana dari 

penawaranadari penawaran yangadisebutkan oleh pihakapertama.Jadi akadanikah 

berarti perjanjian suciauntuk mengikat diri dalamaperkawinan antaraoseorang 

wanita  denganaseorang pria membentukakeluarga bahagia danakekal (abadi).
177

 

Pernikahanapada intinya adalahiakad, akad merupakan upacara keagamaan 

untukasebuah pernikahan antaraodua insan manusia, makaphubungan antara dua 

insaneayang sepakat  untukaberumah tangga yangadiresmikan dihadapanamanusia 

dan Allah SWT.  Akadanikah itu terdiriadari: 
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1. Ijab atauapenyerahan, yaitu lapaz yangadiucapkan oleh seorangawali dari 

pihak mempelaiawanita atau pihak yangadiberi kepercayaanadari pihak 

mempelai wanitaadengan ucapan,  saya nikahkanakamu dengana(seseorang 

wanita yangadimaksud yang disebutkananamanya  denganajelas). 

2. Qobul atauapenerimaan, yaitu suatualapaz yang berasaladari calon mempelai 

pria atauaorang yang telah mendapatakepercayaan dariapihak mempelai 

pria, dengan mengatakann,osaya terimaonikahnya (disebutkan namanya 

dengan jelas), denganamahar (disebutkananamanya).
178

 

Pernikahanabaru dianggaps sahpapabila dilakukanadengan akad, dan 

mencakup yakni  ijab dan qobuliantara wanita yangadilamar denganalaki-laki 

yang melamarnya, atau pihakayang menggantinaya sepertiawakil dan wali, dan 

dianggap tidakasah hanya semata-matapsuka  sama suka tanpapadanya akad.   

Adapunakata-kata dalam bahasaparab yang digunakanadalam melakukan ijab dan  

qobulaitu, ada perbedaanapendapat para ahliafiqih, kata-kata yangapaling tepat 

untukaitu, ialah  “zawajtuka”. Namunapara ahli berbada pendapat , jikalauabukan 

kata-kata ituayang  dipakaikan.  

GolonganaHanafi, Tsairi, Abu Daud membenarkanaperkataan yang tidak 

khusus,  bahkanasegala lafaz yang dianggap cocok, asalamaknanya secara hukum 

dapat dimengerti,  bahkan dengan kata-kata pemilikkanpun tidak mengapa.
179

 

Mereka beralasanabahwa Nabi  SAW pernahamengijabkan seseorangasahabat 

kepadaopasangannya dengan sabdaoRasulullah  SAW berbunyi: 

  القرأن من معك بِا ملكتكها فقد
Artinya: Aku telahamilikkan dia kepada engkauadengan mahar Al-Qur‟anayang 

engkau  mengerti. (HR.Bukhari). 

 

Para ahliafikihpun berpendapat, abahwa ijab danaqabul dapat dilakukan 

bukanadengan  bahasa Arab, apabila,ipihak yang berakadaatau salah satu 

diantaranya tidak pahamabahasa  Arab.  Lafaz akadanikah tahlil yangadikutuk 
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oleh RasulullahaSAW adalah samaodengan  nikah mut‟ah. Yaknianikah tahlil ini 

tidak mutlak melainkan yangadisyaratkan, sehingga masaoyang ditentukan, 

seperti kata waliaperempuan: aku kawinkanaengkau kepada anakkuadengan  

syarat, bilaoengkau sudah hubunganakelamin dengan dia, makaptidak ada lagi 

perkawinan  denganya, atauaengkau harus jatuhkanatalak kepadanya. Lalu laki-

laki tersebutamenerima  ucapan perkawinanatersebut, halini yangamembuat nikah 

tahlilamerupakan sama dengananikah mut‟ah.   

Dapatadisimpulkanabahwa nikah tahlil iniatidak bersifat mutlak, 

mutlaknya suatuaperkawinan atau pernikahapapabila disyaratkanadengan syarat-

syarat tertentu, seperti waktuacontohnya: saya nikahiakamu dalamajangakadua 

bulan, duaotahun dan sebagainya.  Sedangkanapada nikah tahlil disyaratkan pada 

waktuatertentu, disyaratkannakepada lelekialain untukamenikahiaperempuan yang 

akan halaladinikahin kepada suamiasebelumnya, hanyaosampai ia  melakukan 

hubunganasuami istri dengan perempuanatersebut, makaiberakhirlah suatu  

hubunganapernikahan diantaraokeduanya.  

2. Rukun dan Syarat Nikah Tahlil  

Rukun dan syaratamenentukan suatu perbuatanahukum, terutama yang  

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua, 

kata tersebutamengandung arti yangasama dalam hal bahwa keduanyaimerupakan 

sesuatu yangaharus diadakan. Dalamasuatu acara perkawinanaumpamanya rukun 

dan syarat tidakaboleh tertinggal, dalamoarti perkawinan tidak sahabaik keduanya  

tidakoada atau tidak lengkap. Keduanyaomengandung arti yangaberbeda dari segi  

bahwa rukunaitu adalah sesuatuayang berada di dalam hakikatadan merupakan  

unsurnya. Syarataitu ada yang berkaitanadengan rukun dalamiarti syarat yang  

berlakuauntuk setiap unsurayang menjadi rukun. Adaapula syarat ituaberdiri 

sendiri dalam artiatidak merupakan kriteria dariaunsur-unsur rukun.    

Dalam halaperkawinan, dalam menempatkanamana yang rukun danamana 

yang syarataterdapat perbedaan diakalangan ulama yang perbedaanaini tidak  

bersifatasubstansial. Perbedaanadi antara pendapatatersebut disebabkan oleh 

karena berbeda dalamamelihat fokus perkawinan itu. Semuaaulama sependapat 

dalamahalhal  yang terlibat danayang harus ada dalamasuatu perkawinan adalah 
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akadaperkawinan, laki-laki yang akanakawin, perempuanayang akan kawin, wali 

dariamempelai perempuan, saksiayang menyaksikan akadaperkawinan, dan mahar 

atauamas kawin.   

Ulama Hanafiyahamelihat perkawinanadari segi ikataniyang berlaku 

antara pihak-pihakayang melangsungkan perkawinanaitu. Oleh karenaoitu, yang 

menjadi rukunaperkawinan oleh golonganaini hanyalah akadanikah yang 

dilakukan oleh dua 

pihak yangamelangsungkan perkawinan, asedangkan yangalainnya seperti  

kehadiranasaksi dan mahar dikelompokkanakepada syarat perkawinan. aMenurut 

ulama Imam Syafi‟i yangadimaksud dengan perkawinanadi sini  adalah 

keseluruhanayang secara langsung berkaitanadengan perkawinan denganasegala 

unsurnya, bukanahanya akad nikah ituasaja. Dengan begitu rukunaperkawinan itu 

adalah segala halayang harus terwujudadalam suatu perkawinan. aMahar yang 

harus ada dalamasetiap perkawinan tidakatermasuk ke dalamarukun,  karena 

maharatersebut tidak mestiadisebut dalam akadaperkawinan danatidak mesti  

diserahkanapada waktu akadaitu berlangsung.iDengan demikian, mahar itu  

termasuk keadalam syarataperkawinan.
180

  Imam Malikamengatakan bahwa rukun 

nikahaitu ada lima macam, yaituawali dari pihakaperempuan, mahar, calon 

pengantin laki-laki, calonapengantin  perempuanadan sighat akad nikah.
181

 

 

E. Pendapat Ulama tentang Nikah Cina Buta 

Para ulama khususnya mazhab empat berbeda pendapat mengenai nikah 

cina buta (nikah tahlil). Esensi perbedaan berkisar pada masalah niat pelaku nikah 

cina buta (muhallil) dan syarat yang dibuat oleh mereka. Adapun pendapat ulama 

tentang nikah cina buta tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Pendapat Ulama Hanafiyah 

Menurut ImampAbu Hanifah, nikahamuhallil dengan akadabersyarat ini, 

pernikahannyaosah (tidak batal) hanyapmakruh. Sebagaimana yangadijelaskan  

dalam kitab al-Mabsuth jikapakad nikah telah sempurnaomaka nikah tersebut sah. 

Adapunasyarat yang diucapkan dalam akadatersebut maka syarat tersebutabatal.  

Artinya syaratayang disebutkan dalam akadauntuk menghalalkanaistri kepada 

mantanasuaminya tidak mempengaruhiasahnya nikah, sebagaimanapketerangan 

teks dibawah ini: 

 فيو ما فأكثر العقد بو يتم ما وراء الشرط ىذا : يقول تعالى الله رحْو حنيفة وأبو
 الشرط ىذا عن النهي ثُ الفاسدة بالشروط يبطل لا والنكاح فاسد شرط أنو
 النهي أن فعرفنا ل ول حلها موجب شرعا النكاح ىذا فإن النكاح غير في لمعنَ
ثَر لا وذلك عنو المنهي غير في لمعنَ  إذا ل ول الْل ثبت فلهذا النكاح في ي
 الصحيح النكاح ىذا بحكم الثاني بِا دخل

Artinya: Adapunamaksudnya ialah : berkatapImam Abu Hanifah syarataini diluar  

apa yangatelah semporna denganyapakad, adapun syarat yang rusak nikah  tidak 

bathal dengan syaratayang rusak, larangan syarat ini untuk arti  selainanikah, 

makapsesungguhnya nikahasepertipini secara hukum syara‟  wajib halal bagi 

suamiayang pertama, maka kita ketahui larangan ini  untuk arti yang tidak 

dilarang, hal demikian tidak mempengaruhi sahnya  nikah, maka nikahasemacam 

ini tetap halal bagiayang pertama apabila  telahamendukhul suami yangakedua 

dan hukumanikah seperti inipadalah  sah.
182

  

Demikianamaksud nikah tidak bataladengan syaratayang rusak. Dengan  

demikiananikah tahlil ituatidak batal atauatidak pasid, baikaditinjiau dari segi  

adanyaplarangan dan la‟nat bagi pelakunya, maupunadari segi adanyapkesalahan  

dalam akad, yaituamenggunakan syarat.   Danadalam kitab Badai‟i As-Shanai‟i  

Imam Abu Hanifah menyebutkan,  secara umum nikah menghendaki kebolehan 

tanpa ada batasan. Sesuatu yang disyaratkan dalam nikah untuk menghalalkan 
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atau tidak, nikah tahlil yang yang  dilakukan dengan persyaratan, baik syarat itu 

diucapkan sebalum akad atauasyarat  itu disebutkan dalamaucapan akad, nikahnya 

sah termasuk dalam kategori firman  Allah dalamasurat al-Baqarah ayat 230:   

                         

                        

      

Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknyao(sesudah Talakayang kedua), 

Maka  perempuanaitu tidak lagi halalabaginya hingga Dia kawinadengan 

suamiayang lain. kemudianajika suami yangalain itu menceraikannya, Maka 

tidaklada dosa bagi keduanya (bekas suamiapertama danaisteri) untukakawin 

kembali jika keduanyaoberpendapat akanidapat menjalankan hukum-

hukumoAllah. Itulah hukum-hukumpAllah, diterangkan-Nya kepadaokaum yang 

(mau) mengetahui. 

Dan jika laki-laki lain menikahinya dengan nikah bersyarat dalam ucapan 

akad sekalipun, nikahnya dipandang sah oleh Imam Abu Hanifah. Dan habislah  

keharaman suamiapertama untuk menikahiamantan istrinya, dan mantan suami  

tersebut sah kembali menikahinya.
183

 

Bahkan menurut Imam Hanafi seorang laki-lakiayang mengawiniaseorang 

wanita yang sudah dithalak tiga olehasuaminya, maka pekawinan itu sah  

hukumnya, bahkanalaki-laki itu mendapatapahala, jika ia bermaksudauntuk  

memperdamaikan antaraokedua suami istriayang sudah berceraiaitu, tetapi jika  

maksudnyaosemata-mata melepaskan hawaonafsunya (syahwat), maka hukumnya 

makruhadan perkawinanaitu sah juga.
184
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Adapun makruh menurut Imam Abu Hanifah dalam nikah muhallil yang 

disyaratkan ini sebagaimanapyang dijelaskan dalam kitab “al-Fiqhi „ala Mazahib 

al-arba‟ah”, ialah : 

1. Perkawinan suami yang kedua (muhallil) itu semata-mata hanya untuk  

menyalurkan hawa nafsunya 

2. Muhallil yang mengawini istri yang dithalak tiga itu berprofesi  sebagai 

muhallil dia melakukan itu untuk mengangkat dirinya supaya  dia masyhur 

dikenal orang sebagai penghalal bagi istri yang dithalak  tiga. 

3. Muhallil tersebut mensyaratkan upah atau minta bayaran dalam  melakukan 

perkawinan tahlil tersebut, inilah yang menyamakan  dengan laknat Allah, 

sebagaimana hadist nabi yang menjelaskan  mela‟nat Allah muhallilo(suami 

yangakedua yang mengghalalkan) dan  muhallalah (suamiayang pertama 

yang dihalalkan). Karena  mensyaratkan upah atau bayaran itu adalah 

perbuatan ma‟siat dan  berhak dilaknat.   

4. Si muhallil tersebut mensyaratkan tahlil, seperti mengatakan, aku  

menikahimu untuk menghalalkannmu, maka perkataan demikian batal  

syaratnya dan sah a‟kadnya menurut Imam Abu Hanifah akan tetapi  hal 

yang seperti itu dihukumkan dengan makruh tahrim.
185

 

Jadi menurut Imam Abu Hanifah kriteria nikah muhallil dapat kita lihat  

sebagai berikut : 

1. Perkawinan tahlil yang disyaratkan untuk menceraikan istri agar dapat  

menikah lagi dengan mantanasuaminya, baikasyarat itu diucapkan  sebelum 

akadoatau disebutkan ketikaoakad sah nikahnya.  2. Perkawinan tahlil itu 

bisa mendapat pahala, jika laki-laki yang  menikahi itu bermaksud untuk 

mendamaikan kedua suami istri yang  bercerai itu.   

3. Dihukumkan makruh tahrim, jika seorang laki-laki yang menikahi itu  

berprofesi sebagai muhallil, sudah dikenal dan masyhur namanya  sebagai 

muhallil, dan laki-laki tersebut menerima upah untuk menjadi  muhallil 

meskipun sekali saja. Itulah muhallil yang dikutuki oleh Allah  dan 

Rasulnya, sebagaimana yang telah disebutkan didalam hadits nabi  SAW.   
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Landasan Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Metode Ijtihad Hukum  Abu 

Hanifah Tentang Nikah Muhallil.iDalamamenetapkan hukum, Imam Abu Hanifah 

dipengaruhi oleh  perkembangan hukum di Kufah, yang terletakajauh dari 

Madinahasebagai kota  menyelesaikanaproblema-problema yangamuncul dalam 

masyarakat, sehinggaoAbu  Hanifah sangat selektif dalamamenerima hadist, oleh 

karena itu dalamamenyelesaikan masalahayang aktual beliu banyak menggunakan 

al-ra‟yi.oImam Abu Hanifah mengajak kepadapkebebasan berfikir dalam  

memecahkanamasalah-masalah yang baru, yangabelum terdapatadalam Al-Quran 

dan hadist, danamenganjurkan pembahasapersoalan dengan bebasamerdeka, ia  

banyakamengandalkan qiyas, danajuga berdasarkan istihsanadan istihsab dalam  

menetukanahukum.
186

 

PengangkatanoAbu Yusuf menjadiaqodhi pada masaodaulah Abbasiyah  

merupkanatonggak awal bagiakepastian pengangkatanapara qodhi sesudah dari  

ulamaoHanafiyah. Hal inilah yang menjadiasebab utama penyebaranamazhab  

Hanafiadi Irak pertama kaliakemudian diseluruh dunia Islamaitu. Seperti  Persia, 

Suriah, danaMesir, serta maghribialainnya.
187

   Dalam metode istidlalaImam Abu 

Hanifah dapatadipahami dari ucapanabeliau sendiri,o“sesungguhnya saya 

berpegangakepada kitab Allah, dalamamenetapkan hukum, apabilaptidak didapati 

didalamnya, maka sayapambil sunnah  Rasulalllah, jikaosaya tidakaketemukan 

didalam kitab Allah danasunnah  rasulallah, niscayapsaya mengambil pendapat 

sahabatnya, sayapambil perkataanayang saya kehendaki danasaya tinggalkan 

pendapat yangasaya kehendaki, danasaya tidak keluaradari pendapatamereka 

kepada pendapatalain dari mereka Adapunpapabila telah sampai urusanaitu 

kepada Ibrahim, AsyaSya‟bi, Ibnu Sirin,  Al-Hasan, Atha, Saidadan menyebutkan 

beberapa orang lagi, makaamereka itu  adalah orangaberijtihad, karena itu 

sayapun berijtihadasebagaimana mereka telahaberijtihad.
188
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Bedasarkanaketerangan tersebut nampakabahwa Imam AbuaHanifah dalam 

ber ijtihadiatau menetapkan hukum syara‟ yangatidak ditetapkanidilalahnya secara 

qot‟iyadari Al-Quran atauahadist yang diragukanakesahihanya, karenaaKufah  

terletakajauh dari Madinahasebagai kota tempat tinggalaRasul SAW, ia selalu  

menggunakanaro‟yu dan sangat selektifadalam menerima hadist. Tapiabukanlah  

berartiaImam Abu Hanifahamendahulukan ra‟yuaatau qiyas darioAl-Quran dan  

hadist. Jikapada ulama yang menuduhaImam Abu Hanifahamendahulukan ra‟yu  

dan qiyasadari Al-Quran dan hadist, tuduhanaini jauh dariakebenaran, tuduhan ini  

hanyapdidorong sentimenabelaka.  

Adapun secara hirarkis pokok-pokokipemikiran Imam Abu Hanifah adalah 

sebagai berikut :  

a. Al-Qurana 

Al-Quran adalahamerupakan pilar utamaosyariat, semua hukumakembali  

kepadanya danasumber dari segala sumberahukum10.
189

 Yang dimaksudiAl-quran 

adalah kalam atauafirman Allah yangaditurunkan kepadainabi Muahmmad SAW, 

yangapembacaannya merupakanasuatu ibadah.
190

 Dalamamenetapkan Hukum, 

Imam AbuaHanifah memposisikan al-Quranisebagai sumber hukum yang pertama 

sebagai rujukan. ImamaHanafi berpendapat bahwapas-Sunnah menjelaskan al-

Quran, jika al-Quran memerlukanapenjelasan. Maka al-Quran menurut Imam Abu 

Hanifahaterbagi tiga :  

1. Bayan Taqrira 

2. Bayan Tafsir : menerangkanayang mujmaloatau musytaq al-Quran.  Seperti  

menerangkanikaifiat shalat. 

3. BayanaTabdil : bayan naskh  yakni al-Quran boleh dinasakhkan dengan al-

Quran, dan al-Quran boleh  dinasakhkan denganasunnah adalahajika sunnah 

itu adalah sunnahamutawatir atauamasyhur danamustadfidlah.
191
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Pemikiran ImamiAbu Hanifah dalam nikahamuhalliloini adalah nikah 

tidak batalajika akadnya sahadanasempurna menurutasyaria‟t Islam karenaisyarat 

tidakadapat membatalkananikah jika akadatelah sempurna.iBaik akad itu 

disebutkanasebelum akad atau ketikaamelangsungkan akad. Akadanikahnya sah 

termasukadalam kategori firmanaAllah SWT :  Artinya: “Hinggaadia kawin 

dengan suami yang lain.” Dari segi keumuman ayat Imam Abu Hanifah 

memandang perkawinan  dengan akad bersyarat atau perkawinan tahlil ini sah 

nikahnya.   

b. Al-Sunnah 

Dasarakedua yang digunakanaoleh Imam Abu Hanifahaialah al-Sunnah.  

Hadistaterletak dibawah martabat al-Quran. al-Sunnah atau hadist adalah beberapa 

perkataan,iperbuatan, dan pengakuananabi SAW terhadapasuatu perbuatan yang  

beliauasaksikan. Dimanaihadist berpungsi sebagaiapenjelasan al-Quran yang  

bersifat umum (global). Siapaiyang tidak mau berpegangakepada al-Sunnah  

tersebut berarti orang tersebut tidak mengakui kebenaran risalah Allah yang beliau 

sampaikan kepada ummatnya.  Dasar yang kedua yang digunakan Abu Hanifah 

adalah al-Sunnah, Imam   

Abu Hanifah menetapkanabahwa sesuatu yangaditetapkan dengan al-

Quran yang  Qoth‟i dilalahnya adalah fardhu, sesuatu yang ditetapkan oleh al-

Sunnah yang  zonni adalah dinamakan wajib. Demikianahalnya tiap yang dilarang 

oleh al-Sunnahadinamakan makruh tahrim.
192

  NamunaImam Abu Hanifah agak 

keras menetapkanasyarat-syarat yang  dipergunakan untukamenerima hadist ahad. 

Beliau mendahulukan perawi yangiafqah atas hadist yang diriwayatkan oleh 

perawi yangatidak afqah. Abu Hanifahasangat selektif dalamamenerima hadist 

beliau menolakahadist ahad apabilaaberlawanan denganama‟na al-Quran, baik 

ma‟na yangadiambil dari nash, ataupunayang diistimbatkan dari illat hukum. dan 

menamakan hadist ketika itu dengan  hadist syadz. Beliau tidak menerimanya. 

Asy-Sya‟bi di Iraq yang diteladani olehaImam Abu Hanifah lebih suka 
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mengatakan “qaalash Shahabiyu” atau “ qaalat tabi‟ii” dari padaamengatakan 

qaalan Nabiyu SAW.
193

 

Adapun hadist yang dijadikan para jumhurasebagai landasan hukumaperkawinan 

tahlil ini adalah :  

 وسلم عليو الله صلى الله رسول لعن) : قال عنو الله رضي مسعود ابن عن و
 اخرجة علي عن الباب وفي وصححو مذي والتر ئىوالنسا احْد رواه)  لو المحلل
 (النسااي الا

Artinya: dari IbnuaMas‟ud RA, ia berkata, RasulullaoSAW melaknat muhallil 

(orang yang    menikahiawanita yang ditalak tiga untukamenghalalkan suaminya 

yang pertama)  danamuhalllalah (bekas suami yang menyuruh orang lain menjadi 

muhallil). “(HR.  Ahmad, An-Nasa‟i, At-Tarmidzi sekaligus menganggapahadits 

ini sahih, dari Aliadiriwayatkan oleh Empataiman hadits).
194

 

 

Menurut At-Tirmidzi berkata :”menurutaulama yang mengamalkan hadist 

ini adalahapendapat para ahli fikih tabi‟in, merekaaberpedoman pada riwayat al-

Hakimadan Ibnu majah dari hadistaUqbah bin AmirabahwaiRasulallah SAW  

bersabda15: 
195

 

 ؟ ىو من وسلمو  علي لله صلى لله رسول يا بلى : قالو ؟ المستعار بالتيس أخبركم الا
 و ل والمحلل المحلل لله لعن ,المحلل : قال

Artinya : Maukahakalian kuberitahuakambing jantanapinjaman? Mereka (para  

sahabat) menjawabamau ya rasulallah, dan nabiamengatakan yaitu  “muhallil”, 

Allahamelaknat muhalliladan muhallalah.  

Inilah yangamenjadi sumberarujukan atau landasan hukumapaling utama 

yang digunakan paraofuqaha tentanganikah tahlil ini. ImamaMalik, Syafii,  

Hambali, danapara fuqaha lainnyaamembatalkan nikahatahlil melalui hadist ini,  
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sedangakanaImam Abu Hanifahamenghukumkan sah hanyaomakruh dari hadist  

ini.
196

 

Laranganadan laknat dalam hadistaini menurur Imam AbuaHanifah  

sebagaimana yangadisebutkan dalam kitab “al-Mabsuth” bukanlahauntuk hal 

yangadilarang. Dalam kitab Bidayah al-Mujtahidadisebutkan Dari sinilah 

sebenarnyaisilang pendapat ini muncul yaituatentang mafhum (pengertian) sabda 

nabi SAW, bagiafuqaha yang memahami dari la‟natatersebut hanyalah dosa 

semata, makaamereka mengatakan bahwa nikahamuhallil adalah sah. Sedang 

fuqaha yangamemahami dari la‟natatersebut adalah rusaknyaiakad nikah karena 

dipersamakanadengan larangan yangamenunjukkan rusaknyaoperbuatan yang 

dilarang makaomereka mengatakan bahwaanikah muhallil tidak sah.
197

 

b. Fatwa Shahabi  

Imam Abu Hanifahamenerima pendapat sahabatadan mengharuskan ummat  

Islamamengikutinya. Jika adaapada suatu masalah pendapatasahabat, maka beliau 

mengambilasalah satunya. Dan jika tidakoada pendapat shahabatapada suatu 

masalah, beliauaberijtihad tidak mengikutiapendapat para tabi‟in.iAqwal al-

Sahabah atau fatwaisahabat beliau jadikan sumber hukum,  karena paraisahabat 

merupakanapenyampai risalah, menyaksikanamasa turunya al-Quranaserta 

mengetahuiamunasabah keserasian ayat-ayat al-Quranadan hadist serta  pewaris 

ilmu darianabi SAW. Untuk generasiaberikutnya, menurutamanyoritas  ulama, 

aqwal al-Sahabahadijadikan sebagai hujjahasetelah al-Quran dan hadist.iNamun 

tidak semua pendapat sahabat yang diterima oleh Imam Abu  Hanifah, Fakhrul 

Islam Al-Bazdawi membuktikan dengan berbagai dalil-dalil  bahwa Imam Abu 

Hanifah terkadang menyalahi pendapat sahabat. Imam Abu  Hanifah tidak 

menyalahi shahabat dalam perkara-perkaraayang tidak dapatadiijtihadkan, dalam 

peristiwa-peristiwa yang dapat dilakukan ijtihad, beliauakadang-kadang 
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menyalahi paraisahabat.
198

  Tentang masalahaperkawinan tahlil iniaImam Abu 

hanifah tidak sependapat  dengan pendapat sahabat.  

d. Istihsan 

Yang dimaksud dengan istihsan adalah keluar atau menyimpanganya 

seseorang mujtahid untuk memberikan hukum dalam suatu masalah yang  

hukumnya sama dengan masalah yang pertama karena ada alasan yang lebih kuat 

dari yang pertama. Misalnya seseotang mewakafkan tanah, jika telah mewakafkan 

pertanian, maka termasuk didalam wakaf itu hakapengairan, airaminum, hak 

keluar dengan sanksi ringanayang tidak disebutkanaberdasarkanaistihsan, karena  

diqiyaskanakepada sewa menyewa. Hal iniadidasarkan padaamanfaat tujuan 

wakaf tersebut, sekalipunatidak jelas disebutkan padaowaktu memberikan wakaf. 

Tetapi  menurutaqiyas jali, hal tersebutatidak termasuk didalamawakaf, jika 

terdapat nash.  

Dalam masalah perkawinan tahlil ini Imam Abu Hanifah memandang  

terhadap dampak negatifasetelah suami istriabercerai olehakarena itu beliau  

mengatakan, seseorang yang menikahi perempuan untuk menghalalkanya kembali 

kepada suamiayang pertama denganatujuan untuk menyatukanadan mendamaikan  

kedua belahapihak suami istriamaka laki-laki itu mendapatapahala.  

Menurut Ulama Hanafiyah, apabila seorang lelaki mengawini seorang 

perempuanayang telah ditalak tiga (talak bainakubra) dengan niatamenghalalkan 

wanita itu kawin kembali dengan bekas suaminya dahulu, dihukum boleh atau sah 

dan mendapat mendapat fahala, bila tujuannya: 

a. Mendamaikan bekas suami-isteri yang sudah tertalak bain, bukan untuk 

memenuhi nafsu seksuil saja. Bila tujuannya karena seksuil, nikahnya 

dihukum makruh namun perempuan itu sudah halal menikah kembali 

dengan suami pertama. 

b. Lelaki tersebut tidak populer sebagai pelaku cina buta (mu¥allil), bila 

berprofesi semata sebagai pelaku cina buta maka pekerjaannya dihukum 

makruh yang diharamkan. 
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c. Pelaku nikah cina buta (mu¥allil) bukan atas dasar diberi imbalan, tetapi 

karena kerelaannya untuk mendamaikan mantan suami-isteri. Bila ia 

berbuat karena imbalan maka perbuatannya dihukum haram, bahkan ia 

mendapat laknat Allah dan Rasul-Nya. 

d. Tidak disyaratkan dalam akad nikah untuk menghalalkan, seperti syarat 

"Aku nikahkan engkau dengan si polan binti polin, setelah berjima' engkau 

ceraikan ia". Bila disyaratkan saat akad, nikahnya sah, sedang syaratnya 

batal. Perbuatan itu dihukum makruh yang diharamkan.
199

 

Pendapat Ulama Hanafiyah dapat disimpulkan bahwa, pelaku cina buta 

(muhallil) itu boleh asal tidak ada persyaratan cerai dalam akad, dan akan 

mendapat fahala bila tujuan pernikahannya untuk mendamaikan suami-isteri yang 

telah ditalak tiga, tetapi bila tujuan itu untuk seksuil maka tergolong makruh. Jika 

dilakukan oleh orang yang berprofesi sebagai tukang nikah cina buta atau karena 

imbalan maka hukumnya haram. 

Menurut Abu Yusuf (pengikut mazhab Hanafi), bila seorang lelaki yang 

terus terang menyatakan tujuannya untuk cina buta ketika akad, maka nikahnya 

batal, karena termasuk nikah sementara (mut'ah). Sedangkan Imam Muhammad 

(juga pengikut mazhab Hanafi) berpendapat, bila lelaki itu menyatakan dirinya 

sebagai pelaku cina buta saat akad nikahnya dihukum sah, tetapi perempuan itu 

tidak halal kawin dengan bekas suaminya.
200

 

2. Pendapat Ulama Malikiyah 

Menurut Ulama Malikiyah, apabila seorang lelaki mengawini perempuan 

yang telah ditalak bain dengan maksud menghalalkan perempuan itu kawin 

kembali dengan bekas suami pertama, hukum nikahnya batal dan wajib dipisah 

antara keduanya. Demikian pula bila nikah disyaratkan untuk menghalalkan 

perempuan itu kawin kembali dengan bekas suaminya, baik syarat itu dinyatakan 

sebelum akad ataupun diwaktu akad berlangsung.
201
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Tegasnya, nikah cina buta (muhallil) menurut mereka hukumnya batal 

walau dalam bentuk apapun selama niatnya untuk menghalalkan. Akan tetapi bila 

perkawinan tersebut tidak bertujuan untuk menghalalkan, mereka 

membolehkannya dan halal bagi bekas suaminya dengan syarat:  

a. Suami kedua itu harus baligh.  

b. Penis diyakini masuk ke dalam vagina saat persetubuhan.  

c. Suami kedua harus orang Islam, walaupun bekas isteri tertalak  tiga itu 

perempuan Kitabiyah.  

d. Tidak melakukan persetubuhan saat terlarang.  

e. Persetubuhan itu tidak dipaksa.  

f. Suami kedua bukan anak kecil yang tidak mampu bersetubuh dengan 

isterinya.  

g. Persetubuhan itu hingga dapat merasakan kelezatan.
202

 

Walaupunapersyaratan itu dijelaskanasebelum atau disaataakad nikah 

berlangsung, maka hukumapernikahan tetap dianggapabatal. Demikian juga 

apabilaopersyaratan tahlil itu hanyaodiniatkan oleh pelakuadalam hatinya, tapa 

adanya pengungkapanaketika akad nikah, pernikahanaitu juga tetap dianggap 

batal.  Penyebabipembatalan nikahaitu terkait dengan adanyaitujuan  atau syarat 

untuk menghalalkanakembalinya perempuanayang  ditalak tiga kawinalagi dengan 

mantanasuaminya 

3. PendapataUlama Syafi'iyah 

MenurutaUlama Syafi'iyah, apabila seorang lelaki mengawini perempuan 

yangaditalak tiga denganamaksud untuk menghalalkanakembali nikah dengan 

suami pertama, nikahnyaasah dengan syarat: 

a. Akad nikahnya berlangsung secara benar dan sah, bila akadnya rusak 

dipandang  tidak  memenuhi  syarat  nikah yang dimaksudkan firman Allah: 
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         . 233    

Artinya:  Kemudianajika si suamiamentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 

maka perempuanaitu tidak lagi halalabaginya hingga dia kawinadengan 

suamiayang lain. kemudian jika suamiayang lain ituamenceraikannya, Maka 

tidakaada dosa bagi keduanyai(bekas suami pertamaodan isteri) untukakawin 

kembali jikaokeduanya berpendapatpakan dapat menjalankanahukum-hukum 

Allah. Itulahahukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 

amengetahui". 

b. Tidak disyaratkan untuk menghalalkan waktu akad berlangsung, seperti 

kata wali atau yang mewakilinya " aku nikah si polan binti polin, bila telah 

bersetubuh dengannya, dia kamu ceraikan". Apabila syarat diucapkan waktu 

akad, nikahnya batal dan ia belum halal bagi suami pertama, tetapi bila 

syarataitu tidak diucapkan waktu akad hanya dalam hatiasaja, nikah itu 

dihukum makruh. 

c. Suami kedua dapat merasakan lezat persetubuhan, walau ia anak kecil, 

orang gila, budak dengan seizin tuannya, tidak mesti lelaki itu muslim 

apabila bekas suami pertama mengawini perempuan kitabiyah. 

d. Waktu persetubuhan, penis suami kedua harus masuk ke dalam vagina 

isterinya, walau maninya tidak keluar. 

e. Penis suami kedua harus aktif, yakni dapat masuk sendiri ke dalam vagina 

tanpa dibantu dengan tangan dan melakukan persetubuhan pada waktu-

waktu terlarang.
204
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Hadis Riwayat Muslim:  

 عَنِ  سُفْيَانُ   حَدثنَا قاَلَا  لعَِمْروٍ وَاللفْ ُ  الناقِدُ  وَعَمْرٌو شَيْبَةَ  أَبِ  بْنُ  بَكْرِ  أبَوُ حَدثنَا
 عَلَيْوِ  الله صَلى الن   إِلَى  فاَعَة رِ  امْرَأةَُ  جَاءَتِ  قاَلَتْ  عَائِشَةَ  عَنْ  عُرْوَةَ  عَنْ  الزىْريِ
 بْنَ  الرحَْنِ  عَبْدَ  فَ تَ زَوجْتُ  طَلََقِي  فَ بَت فَطلَقَنِي  رفِاَعَةَ  عِنْدَ  كُنْتُ  فَ قَالَتْ  وَسَلمَ 
 فَ قَالَ  وَسَلمَ  عَلَيْوِ  الله صَلى اللهِ  رَسُولُ  فَ تَبَسمَ  الثوْبِ  ىُدْبةَِ  مِثْلُ  مَعَوُ  مَا وَإِن الزبِيرِ 

لَتَوُ  تَذُوقِي حَت لَا  رفِاَعَةَ  إِلَى  تَ رْجِعِي أَنْ  أتَرُيِدِينَ  لَتَكِ  وَيَذُوقَ  عُسَي ْ  رواه) عُسَي ْ
 (مسلم

Artinya:Telahamengabarkan kepadaakami dari Abu Bakrabin Abu  Syaibah dan 

Amaradan Naqid Amradari Sufyan dari az-Zuhriadari Urwah dari Aisyah berkata: 

"Isteri Rifa'ahapernah datangakepada Rasulullah laluaberkata : Saya duluapernah 

menjadiaisteri Rifa'ah kemudian sayaoditalaknya. Dan talaknya kepadaoaku itu 

sudah tiga kali, laluaaku kawin dengan AbdurrahmanaIbnuaZubair, tetapi sayang 

diaaibarat ujung kainayaitu lemah  syahwat. Lalu Nabipunatersenyum 

serayaobersabda: Apakah  kamu inginakembali kepada Rifa'ah ? Oh, tidakaboleh, 

sebelumakamu benar-benaramerasakan madu kecilnyaaAbdurrahman bin  Zubair 

(bersetubuh) danadia juga merasakanamadu kecilmu."  (HR. Muslim).  
Pada umumnyaplaki-laki demi gairahadan kehormatannya, tidakasuka  

kalau isterinyaoitu dinikahi oleh laki-lakialain, kemudian diaokawin lagi  

dengannya. Olehakarena itu diapharus berhati-hati untukamentalak isterinya  

sampai denganatiga kali, sebabaisteri itu akanakehilangan untuk selamalamanya  

baginya. aTetapi mungkin juga oleh karenaasatu dan lain hal, olehakarena 

masalah pendidikan anak-anak masalahakerukunan keluarga, masalahaharta benda 

dan sebagainya, makaoIslam memberikan kesempatanauntuk nikahakembali kalau 

isterinya tersebutatelah nikah denganaorang lain dan orang lainatersebut 

menikahinyaasecara wajar danamenceraikannya secaraawajar pula.  Itulah 

hikmahnya disyari'atkanademikian.  

Dalamakenyataan, orang banyak menyalahgunakanaketentuan ayat  dalam 

surat Al-Baqarahadan hadits Rifa'ah tersebutadi atas yaitu ; Orangamembuat 
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helah (ketentuanatersendiri) sehingga menyimpangadari maksud danatujuan 

syari'at agama. Itulahayang dinamakan denganakawin tahlil.  

IbnuaRusyd mendefinisikanakawin tahlil adalahaseorang laki-laki  

mengawiniaseorang wanita denganatujuan agar wanita yangatelah bertalak tiga  

dari suamiapertama dapat nikah kembaliakepada suaminya yangapertama itu.
205

  

SayyidaSabiq mendefinisikan kawinatahlil adalah seorang laki-lakiamenikahi 

seorang perempuanayang sudah bertalak tigaosesudah habis masaoiddahnya dan 

dia telah dukhulakepadanya kemudian ia mentalakawanita itu  dengan maksud 

agar dia dapatanikah kembali dengan bekasasuaminya yangapertama.
206

 

Dalam pembahasan di atas dijelaskan bahwa nikah cina buta (tahlil) boleh 

menurut Asy-Syafi‟i, dengan ketentuan bahwa akad nikah tersebut harus 

dilaksanakan secara mutlak dan tanpa ada persyaratan apapun ketika akad nikah 

berlangsung. Dan jika pada pernikahan tersebut memiliki niat akan menceraikan 

kembali isterinya maka niat itu tidak diperhitungkan, sebab boleh jadi niat yang 

terkandung di dalam hatinya berubah setelah nikah dilakukannya. Bila ia 

meniatkanadan ia melakukannya, maka perbuatanaitu yang terjadi, bukananiat. 

Demikian juga kalaualaki-laki itu kawin denganaseorang wanita, bila niatamereka 

kadar iaimenyetubuhinya. Makaaperkawinan ituamenghalalkan wanita itu bagi 

suaminya. aSelama akad nikahaitu tiada mempunyai makna atauapersyaratan yang 

membatalkanamaka nikah ituasah. Dan kalauapernikahan ituaterakad atas 

persyaratanamaka perkawinan itu batal, karenapperkawinan ituamenyerupai 

perkawinanamut‟ah. 
 
Asy-Syafi‟i menganggapamakruh bila pernikahan dengan 

suami keduaodilakukan pembujukan.
207

 

Demikian pula pendapat Asy-Syafi'i dalam Ahkamul Quran lil asy-Syafi'i 

dipaparkan bahwa jika seorang perempuan yang ditalak tiga menikah secara sah 

dengan suami kedua, bila telah bermalam (bersetubuh) kemudian mentalaknya 
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Ibnu Rusyd, Bidâyahaal Mujtahid Wa Nihâyah alaMuqtasid, Juz. 2, Beirut: 

Dâr Al-Jiil, 1409 H/1989, hal. 58.     
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dan setelah lepas iddahnya maka perempuan itu telah halal menikah dengan suami 

pertama dengan pernikahan yang baru.
208

  

Asy Syafi‟i berpendapat: Bila suami itu mensetubuhinya lalu ia mati 

(meninggal) maka halallah perempuan itu bagi suami yang telah mentalak tiga 

sebagaimana perempuan itu halal baginya dengan sebab talak, karena kematian 

juga bermakna talak dengan persyaratan keduanya telah bersetubuh satu kali atau 

lebih. Demikian juga hukumnya kalau suami menikahinya lalu ia mensetubuhinya 

kemudian perempuan itu bain dari laki-laki itu dengan sebab li'an atau murtad 

atau yang lainnya dari pada perceraian.
209

  

Pengarang kitab Al-Muhazab, Abu Ishaq yang bermazhab Syafi‟i 

berpendapat: jika seorang suami melakukan waa' pada nikah yang fasid, seperti 

nikah tanpa wali dan tanpa saksi-saksi atau nikah yang bersyarat untuk 

menghalalkan bagi suami yang pertama, maka nikah mereka itu tidak sah.
210

 

Dalam Tafsir al-Qurlub, dipaparkan: menurut Syafi'i, jika disyaratkan untuk 

menghalalkan sebelum akad berlangsung maka nikah itu sah dan perempuan itu 

halal bagi suami pertama, tetapi bila syarat tersebut diucapkan dalam akad maka 

nikah itu batal dan tidak halal perempuan itu untuk kembali kepada suami 

pertama.
211

 

Nikah cina buta yang dilaknat oleh Rasulullah saw. menurut pendapat 

Syafi‟i adalah nikah yang dilakukan seperti nikah Mut‟ah. Karena nikah itu tidak 

secara mutlak, apabila laki-laki itu mensyaratkan bahwa ia mengawini wanita 

tersebut hingga menyetubuhinya".
212

  

Sayyed  Muhammad  „Alaiddin  Afandi, mengomentarinya bahwa: Hadis 

 maksudnya adalah bahwa laknat itu berlaku apabila ,”لَعَنَ اللَّوُ الْمُحَلِّلَ وَالْمُحَلَّلَ لَوُ “
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ada syarat penghalalan (tahlil) yang disebutkan dalam akad nikah dengan suami 

yang kedua, dan bukannya dalil yang mengharamkan nikah cina buta (tahlil). 

Maka sejalanlah ayat yang membolehkan nikah cina buta (tahlil)  dengan hadis ini 

dan tidak ada pertentangan.   َلَعَن dalam hadis di atas bisa juga terjadi apabila 

suami yang kedua dibayar dan mensyaratkan pembayaran dalam melaksanakan 

nikah tersebut.
213

 

Ada hal lain yang muncul disini, yaitu mengenai syarat menghalalkan atau 

perjanjian nikah bahwa sang suami kedua harus menceraikan sang isterinya nanti. 

Yang jadi masalah di sini bukannya tentang boleh atau tidaknya nikah cina buta, 

tapi berangkat dari kasus bahwa suami kedua tidak mau menceraikan si isteri. 

Maka dibuatlah perjanjian nikah bahwa suami kedua harus mau menceraikan 

nantinya. Nah, status perjanjian inilah yang dibahas, bukan nikah cina butanya. 

Artinya, pemicu kenapa syarat menghalalkan disebutkan dalam akad adalah 

karena kekhawatiran bahwa suami kedua tidak mau menceraikan nantinya.
214

 

Kesimpulan pendapat dalam fikih Syafi'i bahwa jika maksud nikah 

muhalil atau nikah cina buta tersebuta(mengawini untuk kemudianamenceraikan) 

disebutkana(dijadikan syarat) danadiucapkan oleh muhalil dalam ijab qabul 

seperti menyebutkan niat menghalalkan dan persyaratan pembatasan waktu dalam 

akad nikah maka nikah itu tidak sah. Sebaliknya jika pernikahan tersebut 

dilakukan secara mutlak yang tiada persyaratan atau tidak dinyatakan maksudnya 

di dalam akad bahwa suami kedua itu menikahinya sekedar menyetubuhinya dan 

niat menghalalkan itu hanya dipendam dalam hatinya maka nikah tersebut sah. 

Ada beberapaakelompok ulama yangamenetapkan hukumanikah tahlil ini 

sebagai berikut:  

1). PendapataUmar bin Khattab, Utsmanabin Affan, Abdullah IbnuaUmar  

menyatakanabahwa nikah tahlil ini hukumnyaatidak sah termasuk  perbuatan 

dosa besaradan munkar serta diharamkanaoleh Allah. Pelakunyaamendapat 
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laknat darioAllah SWT. Merekaoberdasarkan pendapat iniakepada beberapa 

haditsasebagai berikut:  

رٌ  ادثنَ حَ  يوُنُسَ  بْنُ  دُ أَحَْ  حَدثنَا  عَنْ  ارِثِ الْْ   عَنِ  عَامِرٍ  عَنْ  إِهعَِيلُ  حَدثَنِي  زُىَي ْ
 الْمُحَللَ  اللهُ  لَعَنَ  قاَلَ   وَسَلمَ  عَلَيْوِ  الله صَلى النِ  أَن قاَلَ  عَنْو الله رَضِي لِيعَ 

  ٕ٘ٔ(داود ابو رواه) لَوُ  وَالْمُحَللَ 
Artinya: Telah mengabarkanakepada kami dari Ahmadabin Yunusadari Zuhair 

dari Ismail darioAmir dari al-Harisadari Ali  ra. berkata: Sesungguhnya NabiaSaw 

bersabda: Allahamelaknati si muhallilayang kawin tahlil dan si  muhallalah-nya 

bekasasuami yang menyuruh orangamenjadi muhallil. (HR.Abu Daud).   

Sabda Rasulullah saw.: 

 بْنُ  عُقْبَةُ  عَنْ   سَعْدٍ  بْنَ  الليْ َ  دثنَاحَ  الْمِصْريِ صَالِحٍ  بْنِ  عُثْمَانَ  بْنُ  يَحْيَ  حَدثنَا
 الْمُسْتَ عَارِ  باِلتيْسِ  مْ أُخْبركُ   أَلَا  وَسَلمَ  عَلَيْوِ  الله صَلى اللهِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عَامِرٍ 
.)رواه  لَوُ  وَالْمُحَللَ  الْمُحَللَ  اللهُ  لَعَنَ   لْمُحَللُ  ا ىُوَ  قاَلَ  اللهِ  رَسُولَ  ياَ ىبلَ  قاَلُوا
 ٕٙٔ(ماجو بنا

Artinya: Telah mengabarkanakepada kami dari Yahyaobi Usman  binaShaleh al-

Mishri dari al-Laitsabin Sa'd dari UqbahaIbnu Amir, Rasulullah saw. bersabda: 

Maukahakamua saya beritahuatentangakambing pinjamanaatauakambing  yang 

dipersewakan. Paraosahabat menjawab : Mau wahai  Rasulullah. Itulahayang 

namanya si muhallilamaupun si  muhallalahnya." (HR. Ibnu Majah).  
Umar pernahaberkata : Tidak didatangkanakepadaku seorangamuhallil  

dan tidak pula siamuhallalah kecualiaakan aku rajam kedua-duanya. aIbnu Umar 

pernah ditanyaotentang hukum nikah tahlil ini, IbnuaUmar  menjawab: iKedua-

duanya adalahaberbuat zina.  Dari dalil-dalilanash tersebut tegasamenerangkan 

bahwaonikah tahlil  hukumnya batal atauatidak sah dan pelakunyaomendapat 
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laknat dari AllahaSWT. Kalau nikahakepada suami yangakedua itu hukumnya 

tidak sah, makaokembalinya wanitaaitu kepadaosuami yang pertamaoadalah juga 

tidak sah/tidaka diperkenankan.  Yangamenjadi ukuran dalamamasalah ini, 

menurutapendapat  pertama ini bukanlahahanya ucapan tetapi niatadari yang 

bersangkutan. Niat itulahayang dinilai dan dilihataoleh Allah SWT.  

Menurut ImamaSyafi'i nikah muhallil sah, halaini sebagaimana ia  katakan 

dalam kitabnya al-Umm:   

 إلا لا يدسكها أن الاخر دون أحدهما نية أو ونيتها ونيتو نكحها لو وكذلك 
 معهما الوالى نوي  ذلك وسواء النكاح ثبت لزوجها فيحللها يصيبها ما قدر
  ٕٚٔ.غيره ولا ينوه أولم غيره أونوى

Artinya: Sepertiademikian juga, kalaualelaki itu kawinadengan seorang  wanita. 

Niatnya lelaki dananiatnya wanita atauaniatnya salah  seorang dari keduanya, 

tidakayang lain, bahwa lelaki tersebut  tidakamenahan wanita itu, selain kadar 

iaimenyëtubuhinya. Makaaperkawinan itu menghalalkanawanita tersebut 

bagiasuaminya, yang tetaplahanikah itu. Sama saja diniatkan olehawali itu 

bersama keduaosuami isteri tersebut atau diniatkanaoleh bukan wali atauatidak 

diniatkan olehawali dan oleh yang alain dari wali.   
PernyataanaImam Syafi'i tersebutamenunjukkan bahwa jikaoseorangaistri 

yang telah dijatuhi talaq sampai tiga, kemudianamenikah lagi denganapria  lain, 

dimanapkeduanya menikah atasadasar kehendak keduaobelah pihak bukan  atas 

dorongan atauasuruhan dari mantanasuaminya, dan suami yang baruamelakukan 

persetubuhanasebagaimana layaknya suamiaistri, maka pernikahanayang 

demikian adalah sah. Jikapkemudian ia berceraiadengan suami barunya, amaka 

mantan suami pertama halalamenikah lagi denganamantan istrinya itu.   

MetodeaIstinbataHukum ImamaSyafi'i tentangaSahnya NikahaMuhallil. 

Secara bahasa, kata "istinbat" berasaladari kata istanbatha-yastanbithuistinbathan 

yang berarti menciptakan, mengeluarkan, amengungkapkan atau  menarik 

kesimpulan. Istinbat hukum adalahasuatu cara yangadilakukan ataua dikeluarkan 
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oleh pakarahukum (faqih) untukamengungkapkan suatu dalilahukum yang 

dijadikan dasaradalam mengeluarkanasesuatu produk hukumaguna   menjawab 

persoalan-persoalanayang terjadi.
218

 Sejalanadengan itu, kataaistinbat  bila 

dihubungkanadengan hukum, sepertiadijelaskan olehaMuhammad binpAli  al-

Fayyumiasebagaimana dikutip Satria Effendi, M. Zeinaberarti upaya  menarik 

hukum dari al-Qur'an danaSunnah denganajalanaijtihad.
219

 

Cara penggalianahukuma(thuruq al-istinbat) darianash ada duaomacam  

pendekatan, yaitu pendekatanamakna (thuruq ma'nawiyyah) danapendekatan  

lafaz (thuruq lafziyyah). Pendekatanamakna (thuruq ma'nawiyyah) adalaha 

(istidlal) penarikan kesimpulanahukum bukan kepada nashalangsung seperti 

menggunakan qiyas, istihsan, mashalihamursalah, zara'i dan lainasebagainya.  

Sedangkan pendekatan lafaz (thuruq lafziyyah) penerapannya membutuhkana 

beberapa faktor pendukung yangasangat dibutuhkan, 

yaituapenguasaanaterhadapama'na (pengertian) adari lafaz-lafaz nashaserta 

konotasinya dariasegiaumumadan khusus, mengetahui dalalahnya 

apakahamenggunakan manthuq   lafzyoataukah termasuk dalalahayang 

menggunakanapendekatan mafhum yangadiambil dari konteks kalimat; 

mengertiabatasan-batasan (qayyid) yanga membatasi ibarat-ibarat nash; 

kemudianapengertian yangadapat dipahami darialafaz nash apakahaberdasarkan 

ibarat nashoataukahaisyarat nash. Sehubungan  dengan hal tersebut, para ulama 

ushul telah membuat metodologiakhusus  dalamabab mabahits lafziyyah 

(pembahasanalafaz-lafaz nash).
220 

Imam Syafi'i menyusunakonsep pemikiran ushulafiqihnya dalam karya  

monumentalnya yangaberjudul al-Risalah. Diasamping itu, dalampal-Umm  

banyak pula ditemukanaprinsip-prinsip ushulafiqh sebagai pedomanadalam 

beristinbat.  Di atas landasan ushulafiqh yang dirumuskannya sendiriaitulah ia  

membangun fatwa-fatwa fiqihnya yangakemudian dikenaladengan mazhab  
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Syafi‟i. MenurutaImam Syafi'i “ilmu itu bertingkat-tingkat”, sehinggaodalam  

mendasarkanapemikirannya ia membagi tingkatanasumber-sumber itu 

sebagaiaberikut:   

1. Ilmu yang diambiladari kitab (al-Qur‟an) danasunnah RasulullahaSAW  

apabila telahatetap kesahihannya. 

2. Ilmu yangadidapati dari ijma dalamahal-hal yang tidakaditegaskan dalam al-

Qur‟an dan sunnahaRasulullah SAW. 

3. Fatwa sebagianasahabat yangatidak diketahui adanya sahabatayang 

menyalahinya. 

5. Pendapat yangadiperselisihkan diakalanganasahabat.  

6. Qiyas apabila tidakadijumpai hukumnyaodalam keempat dalil di atas.
221 

 

4. Pendapat Ulama Hanabilaha  

Menurut UlamaoHanabilah, apabila seorang lelaki mengawini perempuan 

yang telah ditalak bain dengan maksud menghalalkan perempuan itu kawin 

kembali dengan bekas suami pertama, atau dinyatakan maksudnya itu diwaktu 

akad berdasarkan hasil mufakat dengan wali perempuan atau dengan perempuan 

itu sendiri maka nikahnya dihukum batal, dan perempuan itu tidak halal kawin 

dengan bekas suami pertama. Hal ini berdasarkan sabda Nabi saw: 

 أُخْبركُُمْ باِلت َّيْسِ الْمُسْتَ عَارِ قاَلُوا بَ لَى ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ ىُوَ الْمُحَلِّلُ لَعَنَ اللَّوُ الْمُحَلِّلَ أَلَا 
 .وَالْمُحَلَّلَ لَوُ 

Artinya: Maukah kamu kalau diberitahu tentang kambing pejantan pinjaman? 

Mereka menjawab: Mau ya Rasulullah. Itulah dia pelaku nikah cina buta 

(muhallil). Allah melaknat muhallil  dan muhallal lahu".
222

 

Kesimpulan dari pendapat Ulama Mazhab yang empat bahwa, nikah cina 

buta (tahlil) itu boleh menurut Syafi'iyah dan Hanafiyah, namun mereka berbeda 

pendapat dalam penetapan syarat dan tujuannya. Sedangkan pendapat Malikiyah 

dan Hanabilah, nikah cina buta yang bertujuan untuk menghalalkan kembali 
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kepada suami pertama adalah haram, dan nikahnya tidak sah, baik dilakukan 

bersyarat ataupun tidak. 

 

F. Hilah DalamaNikah Tahlil/CinaoButa  

Al-Hiiyal adalahabentuk jamakadari kata hilaha yang diambiladari kata 

talawwala, yakni bentukakhusus dari makna at-tasharrufawa al-'amal yang 

bermakna perubahanahukum dari suatuakondisi kepada kondisiayang lain. 

Dengan upaya sepertiaitu, hukum ditransformasikan melaluiametode yangahalus 

demi tujuan tertentu yangatidak bisa dimengerti kecualiadisertai oleh bentuk 

kecerdasan dan kecerdikan. Apabilaptujuan yang dimaksud adalahabaik, maka 

hilah hukum yang dilakukan akan baik. Sebaliknya, apabilaoburuk, akan buruk 

pula hilah  hukum yangaterjadi. Sebagian kalanganamemandang bahwapapabila 

penerapan hilah  hukum dimaksudkanauntuk menghalalkan sesuatuayang haram, 

halaitu sama denganoapa yang dilakukanaoleh orang-orang yahudi.
223

  

Kata hilahasemestinya berwazanamif'aal. Kata ini menunjukkan arti 

sebuah tindakanakhusus yang menyebabkanapelakunya mengalamiaperubahan 

dari satu keadaan ke keadaanayang lain. Kemudianapenggunaan kata 

tersebutaberkembang menjadi istilahayang lebih khususadengan 

mengalamiapenyempitan makna, yakni kiat atau cara terselubungayang 

menghantarkanaseseorang untukamencapai tujuan dan maksudnya. Caraoini tidak 

ditemukanakecuali denganamenggunakan kecakapan danakeahlian khusus. 

Pengertian ini lebihasempit daripada pengertian secara etimologis; baikayang 

ditunjuk ituasesuatu yangadiharamkan atau sesuatu yang dibolehkan. 

Padaoperkembangan selanjutnyaokata hilahamenunjukkan pengertian yang 

lebihasempit lagi dari duaparti yang disebutkanadi atas. Dalam hal ini kata 

tersebutadipahami sebagai carapatau upaya dalamarangka mencapai tujuan-
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tujuanayang dilarang, baik oleh agama, akalpatau tradisi. Inilahaopini yang ada 

dalam istilahasehari-hari.
224

  

Hilah (muslihat,  sebuah strategiahukum untuk mengelakadari ketentuan 

syariat (hukum agama) yang secara teknik tidakadipandang sebagaiamelanggar 

hukum. Strategi seperti iniaberkembang pada zamanoAbbasiyyah utamanya 

dikalangan tokoh-tokoh mazhabaHanafiah, namunaia juga diterapkanaoleh 

sebagianakecil mazhab lainnya ketikapmereka dipaksa mengatasiakesulitan atas 

suatu permasalahan sosial, namunaia tidak dimaksudkanasebagai saranaosemata 

untukamenghindar dariaketentuan hukumaIslam.
225

  

Hilah menurutabahasaomengalihkan. Kemudianaolehapara Fuqaha‟ lafazh 

tersebut dipakaiauntuk: suatu siasatayangadigunakanauntuk menghindarkan wajib 

syari‟at. Artinya dengan tindakan sebagaimanapdikerjakan oleh seorang mukallaf 

yangoakan dikena kewajiban syari‟at menjadi gugurlahakewajiban tersebut 

karenanya.
226

 Hilahaterdapat dalamaAlqur‟an surat An-Nisa‟ ayat 98:   

                        

   
227

   

Artinya: aKecuali mereka yangatertindas baik laki-laki atau wanitapataupun anak-

anak yangatidak mampu berdaya upaya danatidak mengetahuiajalan (untuk 

hijrah).  

Artinya berdaya upaya. MenurutaImam Al-Qurthubi, kata Hilah 

mengandung segala cara yang memungkinkanauntuk mengatasi kesulitan.
228

 Pada 

substansinya hilah adalah sebuah bentukahukum Islam yangapenggunaannya 

diperselisihkan, ada hilaha hukum yang diperbolehkan dan ada hilah  hukum yang 

menyimpang. Hilah hukum yangadiperbolehkan adalah mungkin untuk 

                                                 
224

Ibnu Qayyim Al Jauziyah, I'lamul Muwaqi'in: PanduanaHukum Islam, terj. 

Asep Saefullah FM dan Kamaluddin Sa'adiyatulharamain, cet. 2 (Jakarta: aPustaka 

Azzam, 2007), jilid III, hal. 551. 
225

Totok, Kamus Ilmu Ushul Fikih, hal. 85-86.  
226

Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, aDasar-Dasar PembinaanaHukum Fiqh 

Islami, cet. 10 (Bandung: Al-Ma‟arif, 1993), hal. 352. 
227

QS. An-Nisa‟/4: 98.   
228

Ahsin W, Kamus Ilmu Alqur‟an, hal. 101. 



 

140 

 

didefinisikan, yakni bahwa hilah  hukumoadalah perubahan terhadap substansi 

metode yang ditetapkan oleh syariat Islam yang diletakkan untuk suatu perkara 

tertentu dan digunakan di dalam keadaanalain untuk mencapai suatu kebenaran, 

menolak kezaliman, atau memperoleh kemudahan yang dibutuhkan. Hilah   

hukum semacam ini tidak merusak aspek kemaslahatan syariat Islam, berjalan 

sesuai dengan kerangka syariat Islam dan tidak berlawanan dengan kemaslahatan 

syariat Islam. Oleh karena itu, hilah hukum semacam ini secara umum adalah 

dibolehkan. Sedangkan hilah hukum yang menyimpang adalah perubahan 

terhadap substansi hukum yang telah ditetapkan oleh syariat menjadi hukum-

hukum lain melalui suatu praktek yang benar secara lahir namun salah sacara 

batin. Kebenaran bentuk hilah  hukum semacam ini masih diperdebatkan di 

kalangan sejumlah mazhab.
229

  

Untuk memperjelas persoalan ini, 'Abdul Halim 'Uways mengutip 

pendapat Dr. Husain Sulaiman Jad, "apabila di dalam persoalan hilah  hukum 

tersebut terdapat perbedaan yang pasti di kalangan sejumlah ahli fikih, maka 

perbedaan tersebut terjadi pada hilah  hukum bentuk kedua, yakni hilah  hukum 

yang tidak mendorong pada penetapan kebenaran atau menolak kezaliman. Sebab, 

dalam hilah  hukum bentuk pertama tidak ada perbedaan pendapat".
230

   

Inti perbedaan pendapat di dalam hilah  hukum tersebut terletak pada dua 

sasaran utama: Sasaranapertama yang dicontohkan oleh para pengikut Imam 

mazhab Hanafi danasebagian besar pengikutaImam Syafi'i adalah: apabila 

seseorang yangamemanfaatkan hilah  hukum Islamaberkehendak untuk 

menggugurkanahukum secara terang-terangan, maka halademikian adalah 

terlarang. Sedangkanajika hal tersebutadilakukan dengan jaminan, maka tidak 

dilarang. Oleh karena itu, para pengikutaImam Syafi‟i mempermudahapenerimaan 

bentuk kedua ini. Oleh karenapitu pula, mereka bersepakat dengan para pengikut 

Imam Hanafi di dalam mengambilasasaran tersebut. Sasaranakedua yang 

dicontohkanaoleh sejumlah mazhab Islam lainnya ialahapendapat yang diamalkan 

oleh Imam Syafi'i. Beliauatidak memperbolehkan hilah hukumabahkan sebagian 
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besarnya yang telah dipropagandakan oleh ulama mutaakhirin. Perubahanahukum 

yang merekaolakukanaitu sebetulnya berasal dari para pengikut Imam Hanafi 

yang kemudian dinisbatkan dan dimasukkan kepadapmazhab Imam Syafi'i.
231

 

Di antara persoalan hilah   yang menjadi bidikan Syafi'i adalah:  

ثَ نَا أَبِ قاَلَ هَِعْتُ اللَّيَْ  بْنَ سَعْدٍ يَ قُولُ  ثَ نَا يَحْيَ بْنُ عُثْمَانَ بْنِ صَالِحٍ الْمِصْريِ  حَدَّ حَدَّ
قاَلَ لي أبَوُ مُصْعَبٍ مِشْرحَُ بْنُ ىَاعَانَ قاَلَ عُقْبَةُ بْنُ عَامِرٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ 

مَ أَلَا أُخْبركُُمْ باِلت َّيْسِ الْمُسْتَ عَارِ قاَلُوا بَ لَى ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ ىُوَ الْمُحَلِّلُ لَعَنَ عَلَيْوِ وَسَلَّ 
 ٕٖٕ .اللَّوُ الْمُحَلِّلَ وَالْمُحَلَّلَ لَوُ 

Artinya:  Diberitakan oleh Yahya ibnu „Usman ibnu Salih  al-Misri, diberitakan 

oleh abi, ia berkata: sayaomendengar al Layis bin Sa‟din berkata, diberitakan 

kepadaku oleh Mu‟ab bin Misyrah  ibnu Ha‟an, 'Uqbah bin 'Amir berkata, 

bersabda Rasulullah saw: Maukahakamu kalau diberitahu tentangakambing 

pejantan pinjaman? Mereka menjawab: "Mau" "Itulah dia Muhallil. Lalu 

Rasulullah bersabda "Allah melaknat Muhallil dan Muhallal lahu." 

Dan persoalan kedua ialah nikah untuk sementara waktu (mut‟ah) juga 

telah diharamkan oleh agama karena tidak sesuai dengan cita-cita pernikahan 

berdasarkan ketuhanan yang  Maha Esa.  

عَ الز ىْريَِّ يَ قُولُ أَخْبَ رَني الَْْسَنُ بْ  نَةَ أنََّوُ هَِ ثَ نَا ابْنُ عُيَ ي ْ ثَ نَا مَالِكُ بْنُ إِهْاَعِيلَ حَدَّ نُ مَُُمَّدِ حَدَّ
لِابْنِ عَبَّاسٍ إِنَّ بْنِ عَلِيٍّ وَأَخُوهُ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّدٍ عَنْ أبَيِهِمَا أَنَّ عَلِيًّا رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ 

عَةِ وَعَنْ لُُْومِ الُْْمُرِ الْأَىْلِيَّةِ زَمَنَ خَيْبَ رَ   233    .النَِّ َّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ نَ هَى عَنْ الْمُت ْ

Artinya: Diberitakan kepadapkami oleh Malik bin Ismail,  diberitakan kepada 

kamiaoleh ibn 'Uyyanah bahwa ia mendengar perkataan Zahir  ia berkata: 

diberitakan kepadaku oleh Hasan bin Muhammad bin 'Ali  dan 

saudaranyaoAbdillah ibnu Muhammadadari bapaknya bahwa 'Ali r.a berkata 
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kepada ibn Abbas bahwaoRasulullah saw. melarangamenikahi wanita secara 

mut'ah danamelarang daging   Himar dan sejenisnya sejak perang khaibar". 

Pernikahan tahlil dan mut‟ah adalah bentuk-bentuk pernikahan yang 

sudah pernah terjadi di masa Rasulullah, kemudian bentuk pernikahan tahlil 

pelakunya dilaknat sedangkan bentuk pernikahan mut'ah telah di nasakh dalam 

hukum.  Menurut Asy Syafi'i dalam kitab al-Umm: "nikah cina buta (muhallil) 

yang diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. mengutuknya, menurut beliau 

pernikahan tersebut Allah Yang Maha tahu. Menurutnya pernikahan itu seperti 

pernikahan mut'ah. Karena pernikahan itu tidak secara mutlak, apabila lelaki itu 

mensyaratkan bahwa ia menikahi perempuan hingga menyetubuhinya. Pokoknya 

pernikahan itu diakadkan hingga menyetubuhinya. Apabila telah disetubuhinya 

maka tiada nikah lagi baginya dengan perempuan tersebut. Seperti "saya nikah 

denganmu sepuluh hari, pada akad saya nikah denganmu sepuluh hari, bahwa 

tiada nikah lagi di antara saya dan engkau sesudah sepuluh hari. Sebagaimana 

pada akad, saya nikah denganmu untuk memperoleh kehalalan denganmu. Bahwa 

apabila saya sudah bersetubuh denganmu, maka tiada nikah lagi di antara saya 

denganmu".
234

  

Paparan fikih Syafi'i di atas merupakan sebuah upaya mengalihkan hukum 

demi mencapai maksud tertentu, yaitu mengembalikan seorang perempuan yang 

sudah diharamkan agar menjadi halal. Tindakan tersebut dilakukan dengan cara 

menghilah akad nikah agar dapat mengawini perempuan janda ditalak tiga dengan 

laki-laki lain untuk sementara waktu. Karena jika tidak dialihkan hukum dengan 

cara mengawinkan sementara waktu maka akan terkena larangan syari‟at, seperti 

halnya seseorang mengadakan perikatan jual beli sebagai sarana untuk 

memindakan hak memiliki dan memanfaatkan barang yang dijual belikan 

tersebut. 

Hilah  dalam pelaksanaan nikah tersebut terjadi pada akad nikah dengan 

suami kedua, yang menyembunyikan tujuan pelaksanaan nikah atau perjanjian-

perjanjian serta persyaratan lainnya yang dibuat sebelum akad nikah. Perjanjian-
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perjanjian tersebut tidak disebutkan dalam akad nikah agar tidak menyerupai 

bentuk nikah yang telah dilarang, sehingga nikah tersebut dilaksanakan secara 

muslihat dan terhindar dari benturan hukum. 

Apabilapdianalisa, pelaksanaananikah seperti ini merupakanasalah satu 

bentuk yangoakadnya dihilah (rekayasa) dimanaopernikahan tersebut 

dilaksanakan layaknya pernikahan biasa, padahalahekekat pernikahanatersebut 

adalahauntuk menghalalkanaseorang perempuanayang ditalak tiga 

kepadaosuaminya yang pertama. Secara syara‟, tatacaraopelaksanaan nikah 

muhalilaatau nikah cina buta tersebut memangatidak ada masalah, sebabasecara 

lahiriyah nikahatersebut telah memenuhiarukun-rukunnya sebagaimana 

yangatelah ditetapkanaoleh Nabi saw dan telahadisepakati olehapara ulama, 

bahwa yangamenjadi syarat sahnya nikah adalah waliadan dua orangasaksi.  

 

G.  PerbandinganaNikah Cina Buta denganaNikah Siir  

Dilihat dariakata-kata sirri itu berarti “sembunyi-sembunyi” ataua“tidak 

terbuka”. Jadi nikah sirriaberarti nikah sesuai denganaketentuan agama Islam, 

tetapi tidak dicatat diadalam pencatatan administrasiapemerintah (KUA) atau 

nikah sesuai denganaketentuan agama Islamadan dicatat oleh pencatatanikah, 

tetapi tidak dipublikasikan dalamabentuk walimah. Pernikahanasirri sering 

diartikanaoleh masyarakataumum dengan:  

a. Pernikahan tanpa wali. Pernikahanasemacam ini dilakukanasecara rahasia 

(sirri) dikarenakanapihak wali perempuanatidak setuju, atau karena 

menganggap absahapernikahan tanpa wali, atauahanya karena ingin 

memuaskan nafsuasyahwat belaka tanpapmengindahkan lagiaketentuan-

ketentuan syariat. 

b. Pernikahanayang sah secara agamapIslam namun tidakadicatatkan dalam 

lembaga pencatatananegara. Banyaka faktor yanga menyebabkan 

seseorang tidak mencatatkanapernikahannya di lembagaopencatatan sipil 

negara. Ada yangakarena faktor biaya, tidak mampuamembayar 

administrasi pencatatan, ada pulaayang disebabkanakarena takut 
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ketahuanamelanggar aturan yangamelarang pegawaianegeri nikah 

lebihadari satu, dan lain sebagainya. 

c. Pernikahanayang dirahasiakan karenaapertimbangan-pertimbangan 

tertentu. Misalnya, karenaatakut mendapatkanastigma negatif dari 

masyarakat yang terlanjur menganggapatabu pernikahanasirri, atau 

karena pertimbangan-pertimbangan rumit yangamemaksa 

seseorangauntuk merahasiakanapernikahannya.
235

 Perkawinanpadalah 

aqad antara calon laki istri untuk memenuhiahajat jenis kelaminayang 

diatur oleh syari‟at. Sedangkanapengertian nikah sirri adalahanikah 

secaraarahasia (sembunyi-sembuyi). Disebut secaraprahasia karena 

tidakadilaporkan ke-Kantor UrusanpAgama atau KUA bagi muslimaatau 

kantoracatatan sipil.  

Biasanya nikah sirri dilakukanakarena dua pihakabelum siap 

meresmikannyaaatau meramaikannya, namunalain untuk menjagaaagar tidak 

terjadi hal-halayang tidak diinginkanaatau terjerumusakepada hal-hal yang 

dilarang agama. PendapataImam Abu Hanifah, Yangadimaksud dengan nikah 

sirri adalah nikah yang tidakabisa menghadirkan waliadan tidak mencatatkan 

pernikahannya ke KUA. Beliauamenetapkanabahwa wanita yang telahabalig dan 

berakal (dalamakondisi normal) makapdiperbolehkan memilihasendiri calon 

suaminya. Dia tidakahanya tergantungawalinya saja.   

Lebih lanjutabeliau menjelaskanawanita balig danaberakal juga 

diperbolehkan aqadanikah sendiri baikadalam kondisiaperawan atau janda.
236

  

Nikah sirri, yaituapernikahan yangadilakukan olehawali pihak perempuanadengan 

seorang laki-lakiadan disaksikan olehadua orang saksi, tetapiatidak dilaporkan 

atau tidak dicatatkanadi Kantor UrusanpAgama (KUA).  Istilah nikahasirri atau 

nikah yang dirahasiakanamemang sudahadikenal di kalanganapara ulama. Hanya 

saja nikah sirri yang dikenalapada masa dahuluaberbeda pengertiannyapdengan 

nikah sirri pada saat ini. Dahuluayang dimaksudadengan nikah sirriayaitu 
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pernikahan sesuai dengan rukun-rukunaperkawinan dan syaratnya 

menurutasyari‟at, hanya saja saksiadiminta tidak memberitahukanaterjadinya 

pernikahanatersebut kepada khalayak ramai, kepadaomasyarakat, dan 

denganasendirinya tidak ada walimatul-‟ursy. Adapunanikah sirri yangadikenal 

oleh masyarakataIndonesia sekarang ini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

waliaatau wakil waliadan disaksikan oleh para saksi, tetapiatidak 

dilakukanahadapan PetugasaPencatataNikahasebagai aparat resmiapemerintah 

atauatidak dicatatkanadi Kantor UrusanoAgama bagi yang beragama Islampatau 

di KantoraCatatanaSipil bagi yangatidakaberagama Islam.
237

 

Adapun hukum syariatpatas ketiga fakta tersebutoadalah sebagai berikut:  

1) Hukum PernikahanoTanpa Walia 

Adapun mengenai faktaopertama, yakniapernikahanotanpa wali; 

sesungguhnya Islamatelah melarangaseorang wanitaamenikah tanpa wali. 

Ketentuanasemacam ini didasarkan pada sebuahahadis yangadituturkan dari 

sahabataAbu Musa ra; bahwasanyapRasulullah saw bersabda; 

 عنْ ابِْنِ عَبَّاسِ قاَلَ: رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيوِ وَسَلَّمَ لَا نِكاحََ الاَّ بِوَليِّ مُرْشِدِ 
Artihnya:  “Dari IbnuiAbbas, berkatapIbnupAbbas, bersabdapNabi saw: Tidak sah 

suatu pernikahanatanpa seorang waliayang sejahtera akalnya.” (HR Syafi‟i).  

 

Berdasarkan dalalah al-iqtidla‟, kata ”laa” pada 

hadisatersebutamenunjukkan pengertian tidak sah, bukanasekedar tidakasempurna 

sebagaimanaapendapat sebagian ahli fikih.8 Berdasarkanahadis di atas 

dapatlahadisimpulkanabahwa pernikahan tanpa wali adalahapernikahan batil. 

Pelakunya telahamelakukan maksiatakepada Allah swt, danaberhak 

mendapatkanasanksi di dunia. Hanya saja, syariat belumamenetapkan bentuk dan 

kadarasanksi bagi orang-orangayang terlibat dalam pernikahanatanpa wali. Oleh 

karena itu, kasusapernikahan tanpa wali dimasukkanake dalam babata‟zir, dan 

keputusanamengenai bentuk dan kadar sanksinya diserahkanasepenuhnya kepada 
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seorangaqadliy (hakim). Seorang hakim boleh menetapkan sanksiapenjara, 

pengasingan, danalain sebagainya kepada pelakuapernikahan tanpa wali.  

2) Nikah Tanpa DicatatkanaPada Lembaga PencatatanaSipil 

Adapun fakta pernikahanasirri kedua, yakniapernikahan yangasah menurut 

ketentuan syariat namunadicatatkan pada lembaga pencatatanasipil; sesungguhnya 

ada dua hukumayang harus dikajiasecara berbeda; yakni (1) hukum 

pernikahannya; dan (2) hukumatidak mencatatkanapernikahan di lembaga 

pencatatan negara. Dari aspekapernikahannya, nikah sirriatetap sahamenurut 

ketentuan syariat, danapelakunya tidakaboleh dianggapamelakukan tindak 

kemaksiatan, sehingga berhakadijatuhi sanksiahukum. Pasalnya, suatuaperbuatan 

baru dianggapakemaksiatan dan berhakadijatuhi sanksi di dunia danadi akhirat, 

ketika perbuatanatersebut terkategori ”mengerjakanayang haram” dan 

”meninggalkan yang wajib”. Seseorangabaru absah dinyatakanamelakukan 

kemaksiatanaketika ia telahamengerjakan perbuatanayang haram, atau 

meninggalkanakewajiban yang telahaditetapkanaoleh syariat.   

Begitu pula orangayang meninggalkanaatau mengerjakanaperbuatan-

perbuatan yangaberhukum sunnah, mubah, danamakruh, maka orang tersebut 

tidak boleh dinyatakanatelah melakukanakemaksiatan; sehingga 

berhakamendapatkan sanksi di dunia maupunadi akhirat. Untukaitu, 

seorangaqadhi‟ tidak boleh menjatuhkan sanksiakepada orang-orangayang 

meninggalkanaperbuatan sunnah, dan mubah; atauamengerjakan 

perbuatanamubah atauamakruh. Seseorangabaru berhakadijatuhi sanksi hukumadi 

dunia ketika orangatersebut; 

a) Meninggalkan kewajiban, sepertiameninggalkanasalat, jihad, dan lain 

sebagainya;   

b)  Mengerjakan tindak haram, sepertiaminum khamar danamencaci Rasul 

saw, danalain sebagainya;   
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c)  Melanggar aturan-aturanaadministrasi negara, sepertiamelanggar peraturan 

lalu lintas, perizinan mendirikanabangunan, dan aturan-aturanalain yang 

telah ditetapkanaoleh negara. 
238

 

Sebagaimanaialayaknya pernikahanapada umumnya, nikah sirri 

dilaksanakanasesuai dengan prosesiapernikahan Islam, yaituaada calon mempelai, 

wali, saksi, ijab qabul, danamahar. Adapun yangamembedakan adalahapernikahan 

itu tidak tercatatadi KUA. Denganademikian, prosesapernikahan mereka tidak 

dilakukan pencatatanadan pengawasan oleh PPN, tetapiacukup dinikahkan dengan 

orangayang dianggap memahamiaagama Islam atauaditokohkan, sepertiakiai. 

Pendapat yangamuncul selama ini bahwapkiai sangat berperaadalam proses 

pernikahan sirri.   

Sementara itu, pada umumnya pelaksanaananikah sirri yangadilakukan 

kebanyakan orangaberlangsung di rumah, namunpada yang mendatangiatempat 

tinggal kiai. Seperti halnya walimahayang dilaksanakanapada upacara pernikahan, 

acara pernikahan sirri iniajuga dihadiri oleh para undanganayang rata-rata 

berjumlah 10 sampai dengan 20 orang yangaterdiri dari lingkunganakeluarga, baik 

dari pihak pengantinalaki-laki maupun pengantin perempuanadan tetangga yang 

berada di dekat rumah.
239

   

Pernikahanaresmiatampaknya berbedakdengan konsep nikah sirri yang 

menyebutkanabahwa nikah sirriradalah nikaharahasia atau tersembunyi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernikahanasirri bukan menjadiarahasia lagi karena mereka 

juga melakukanawalimah yang pada dasarnya adalahapengumuman tentang 

pernikahan yangadilakukan. Ini artinya masyarakatasecara umum mengakui  

keberadaan orang-orangayang melakukananikah sirri tanpa harus 

mempertanyakan keabsahan pernikahanaitu. Untuk sahnya pernikahanasirri 

iniapelaksanaannya seperti lazimnya pernikahanadalam agama Islam, 

makaidiharuskan adanya seorang wali yang boleh menikahkanaseorang 

perempuan denganaseorang laki-laki. Pada waktu pernikahanadilangsungkan 
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sebagianabesar subjekamenjadikan ayahnya sendiriasebagai wali nikah, tetapiaada 

pula yang menggunakanasaudara kandung. Pernikahan selainaharus ada wali, 

syaratalain yang harusaterpenuhi dalam pernikahanayaitu adanya saksi. 

Saksiayang hadir dalam pelaksanaananikah sirri selain dua orangalaki-laki juga 

ada subjekayang menghadirkanadua orang perempuan atauasatu orang laki-laki. 

Persyaratanalain sebagai salah satu syarat sahnya pernikahan adalahaijab qabul 

atau akadanikah. Syaharadalam tulisannya menyatakan bahwa para 

mazhabameletakkan ijab qabulasebagai syarat mutlak pertama dariaperkawinan. 

Ijab qabul dilakukaniantara wali mempelaiaperempuan dengan mempelaialaki-

laki. Ijab qabul dalamanikah sirri dilaksanakanasama halnya jika mereka 

menikahadidepan penghulu, perbedaannyaihanya tidakiada pencatatan. Berbeda 

denganapernikahan yangadilakukan denganapencatatan denganadidalam proses 

ijab qabuladiucapkan pula sighatata‟lik, sebagaimana tercantumadalam buku 

nikah. Apabila laki-lakiameninggalkanaistri selama dua tahun berturut-turut, 

atauatidak memberikananafkah wajib tiga bulanalamanya, atau menyakiti badan 

atauajasmani istri, atauamembiarkana(tidak mempedulikan) istri enam 

bulanalamanya, kemudianaistri tidak ridha danamengadukan kepada 

pengadilaniagama serta membayarauang sebesarayang ditentukan, maka jatuhlah 

talak satu.   

Jika memperhatikanaproses sighatata‟lik dalamaperaturan agama Islam, 

kelihatannya hal itu tidakadilakukan oleh orang-orang yangamelakukan nikah 

sirri. Meskipunatidak wajib dan syaratasahnya pernikahan, asighat ta‟lik dapat 

memberikan kepastianakepada perempuan karenaipada intinya hal tersebut 

merupakanajanji seorang suami kepada istrinya, sehinggaijika diucapkan didepan 

orangabanyak akan lebih baik.
240

 Sebenarnyaimereka menyadari bahwa 

pernikahan sirri yangadilakukan tidakamemiliki kekuatanahukum karena tidak 

tercatat. Oleh Karena ituamereka berusaha membuatasurat keteranganayang isinya 

menerangkanabahwa telah terjadiapernikahaniantara A dengan B. Namun, apakah 

surat keteranganatersebut dapat digunakanasebagai bukti materiladidepan hukum 

jika terjadiasesuatu denganaperkawinan mereka? Kelihatannya orang-orangayang 
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berpendidikan menyadariabahwa posisi merekaalemah, sehingga merekaiberusaha 

memaksa pihakasuami, wali nikahadan saksi untukamenandatanganiasurat 

keterangan tersebut.   

Syarat lainayang merupakan kewajibanayaitu pemberianamahar oleh 

pengantin laki-laki kepada pengantinaperempuan. MenurutaQuraish Shihab  

mahar adalah lambangakesiapan dan kesediaanasuami untuk memberi nafkah 

lahir kepada istri danianak-anaknya. Bahkan perihalamahar ditegaskanadi dalam 

QS. An-Nisa‟/4:4 danajuga dalam KompilasiaHukum IslamaBab V pasal 30 

bahwa, “Calon mempelai pria wajibamembayar maharakepada calon 

mempelaiawanita yang jumlah, bentukadan jenisnya disepakati olehakedua belah 

pihak.” Pemberianaitu ialah maskawinayang besar kecilnya ditetapkaniatas 

persetujuan keduaipihak, Karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. 

Dari ayat ini tampak jelas tentang kewajiban suamiamemberikan maharakepada 

calonaistrinya. Apabila pernikahanatanpa adanya mahar, maka termasukahutang 

suami jika tidak atau belum dilunasi danamerupakan tagihan istri, jikaiterjadi 

perceraianiatau ditinggal mati oleh suamiadan menjadi harta peninggalanasuami 

yang dipotongalebih dahulu sebelum dibagi-bagikanakepada ahli warisnya 

termasukaistri itu sendiri sebagai jandanya.   

Sementara itu, menuruta Ramayulis pemberiana mahar itu untuk 

menghalalkanapersetubuhan antara kedua pasanganasuami istri. Apabilaihutang 

maharayang belum pernah ia lunasiadan selama berkumpulasebagai suami istri 

hubungan tersebutahukumnya haram.14 Pernikahanamerupakan bentuk perjanjian 

antara laki-laki danaperempuan, yangamengakibatkan adanya hakadan kewajiban 

antara laki-laki danaperempuan. Hak dan kewajibanayang melibatkanasuami istri 

harus dilandasiakesamaan, keseimbangan danakeadilan antara keduanya. 

Ramayulis lebihalanjut membagi hak danakewajiban suami istriamenjadi dua hal:  

a) Nafkah  

Seorang suami berkewajibanauntuk menafkahi istriadan anak-anaknya. 

Namun tidakasemua istri dari pernikahanasirri ini mendapat nafkah 

secara wajar dariasuami mereka, bahkanatidak jarangamereka tidak 

diberi nafkahasepersenpun. Namun jika suamiamembelikan sesuatu 
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terkadang ia meminta duaabuah dengan maksudasatu untukadirinya dan 

satu lagiauntuk istrinya.  

b)  Relasi Gender suamiaistri dalamanikah sirri 

   Pernikahan pada dasarnya untukamembentuk sistemakekerabatan dan 

kekeluargaan yangadidalamnya terkandungaunsur pertemanan, 

keakrabanadan kebersamaanadiantara mereka. aMenurutaRamayulis 

persahabatan,akebersamaan danakeakraban iniadibangunadengan cara 

yangabaik, tidak bertentanganadengan norma agama, aditerima dengan 

akal sehatadan sesuai denganafitrah manusia.aPertemanan, keakraban 

dan kebersamaanadapat dibangunaoleh sebuahakeluarga jika dihiasi 

dengan mawaddaha(cintaikasih) dan rahmaha(kasih sayang) antara 

suami dan istriadalam sebuahakeluarga yang sakinah. Namunatidak 

jarangakeluarga dibangunaseperti berdiriadiatasiapi karena didalamnya 

tidak terdapatacinta kasih dan kasih sayang, tetapialebih banyakadiisi 

denganapertengkaranadan ketidakpercayaan.
241
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BAB IV 

PROFIL PENELITIAN 

 

A. SejarahaKabupaten BatuaBara  

1. Sejarah KabupateniBatuiBara  

PerjalananiSultanaAceh “Sultan Iskandar Muda” ke Johor dan Malaka 

pada tahun 1612 dapat dikatakanasebagai awal dari Sejarah Asahan. Dalam 

perjalanan tersebut, rombonganaSultan Iskandar Muda beristirahat di kawasan 

sebuah hulu sungai, yangikemudianadinamakanaASAHAN. Perjalanan 

dilanjutkan ke sebuah “Tanjung” yangimerupakanapertemuan antara sungai 

Asahan dengan sungai Silau, kemudian bertemuadengan Raja Simargolang. Di 

tempat itu juga, SultanaIskandaraMuda mendirikanasebuah pelataranasebagai 

“Balai” untuk tempat menghadap, yang kemudianaberkembang menjadi 

perkampungan. Perkembangan daerah ini cukupapesat sebagaiapusat pertemuan 

perdagangan dariaAceh danaMalaka, sekarang iniadikenaladengana“Tanjung 

Balai”.   

Dari hasil perkawinan Sultan Iskandar Muda dengan salah seorang puteri 

Raja Simargolang lahirlah seorang putera yang bernama Abdul Jalil yang menjadi 

cikal bakal dari kesultanan Asahan. Abdul Jalil dinobatkan menjadi Sultan Asahan 

I. PemerintahanakesultananaAsahan dimulaiatahun 1630 yaitu sejakadilantiknya 

Sultan Asahan yang I s.d. XI. Selain itu di daerah Asahan, pemerintahan juga 

dilaksanakan olehadatuk-datuk di Wilayah Batu Bara danaada kemungkinan 

kerajaan-kerajaan kecilalainnya.    

Tanggal 22 September 1865, kesultananaAsahanaberhasil dikuasai 

Belanda. Sejakaitu, kekuasaan pemerintahan dipegangaoleh iBelanda. Kekuasaan 

pemerintahan Belanda di Asahan/Tanjung Balai dipimpinaoleh seorang Kontroler, 

yang diperkuat denganaGouverments Besluit tanggal 30 September 1867, Nomor 

2 tentangapembentukan AfdelingaAsahan yang berkedudukanadi Tanjung Balai 

dan pembagianawilayah pemerintahanadibagi menjadi 3a(tiga) yaitu:  

1. OnderaAfdeling BatuaBara  

2. OnderaAfdelingaAsahan  
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3. OnderaAfdelingaLabuhanaBatu   

KerajaanaSultan Asahan dan pemerintahanaDatuk-Datuk diawilayah 

BatuaBara tetap diakuiaoleh Belanda, namunatidak berkuasa penuhasebagaimana 

sebelumnya. Wilayahapemerintahan Kesultananadibagi atasaDistrik dan Onder 

Distrik yaitu:  

1. DistrikaTanjung Balai danaOnder DistrikaSungai Kepayang  

2. Distrik Kisarana  

3. Distrik BandaraPulau danaOnder Distrik BandaraPasir Mandoge.   

Sedang wilayah pemerintahanaDatuk-datuk di BatuaBara dibagi menjadi 

wilayahaSelf Bestuurayaitu: 

1. Self BestuuraIndrapura  

2. Self BestuuraLima Puluh  

3. Self BestuuraPesisir  

4. Self Bestuur SukuaDua (BogakadanaLima Laras)  

PemerintahanaBelanda berhasiladitundukkan Jepanga(tanggal 13 Maret 

1942), sejak saat ituaPemerintahan FasismeaJepangadisusun menggantikan 

Pemerintahan Belanda. Pemerintahan Fasisme Jepang dipimpin oleh Letnan T. 

Jamada denganastruktur pemerintahan Belanda yaituaAsahan Bunsyu dan 

bawahannya Fuku Bunsyu Batuabara. Selain itu, wilayahayang lebihakecil di bagi 

menjadi Distrikayaitu DistrikaTanjung Balai, Kisaran, BandaraPulau, Pulau 

Rakyat dan SeiaKepayang.  

Pemerintahan FasismeaJepang berakhirapada tanggal 14 Agustus 1945 

dan 17 Agustus 1945 KemerdekaanaNegara Republik Indonesia diproklamirkan. 

Sesuaiadengan perkembangan KetatanegaraanaRepublik Indonesia, maka 

berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 1945, KomiteaNasional Indonesia Wilayah 

Asahan di bentuk pada bulanaSeptember 1945. Pada saataitu pemerintahan yang 

di pegangaoleh Jepang sudah tidakaada lagi, tapiapemerintahan Kesultanan dan 

pemerintahan FukuaBunsyu di Batu Bara masihatetap ada.  

Tanggal 15 Mareta1946, berlakuastrukturapemerintahan Republik 

Indonesia di Asahanadan wilayahaAsahan di pimpinaoleh Abdullah Eteng sebagai 
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kepala wilayah dan Sori Harahapasebagai wakil kepala wilayah, sedangkan 

wilayah Asahan dibagiaatas 5 (lima) Kewedanan, yaitu:  

1. Kewedanan TanjungaBalai  

2. Kewedanan Kisarana  

3. Kewedanan Batubara Utarai  

4. Kewedanan Batubara Selatana 

5.Kewedanan Bandar Pulaua  

Pada KonferensiaPamong Praja se-KeresidenanaSumatera Timurapada 

bulan Juni 1946 diadakanapenyempurnaanastruktur pemerintahan, yaitu:   

1.Sebutan WilayahaAsahan diganti denganaKabupaten Asahan  

2.Sebutan Kepala Wilayahadiganti denganasebutan Bupati  

3.Sebutan Wakil Kepala Wilayahadigantiadenganasebutan Patiha  

4.Kabupaten Asahan dibagiamenjadia15 (lima belas) Wilayah Kecamatanaterdiri 

dari :  

a. Kewedanan Tanjung Balaiadibagi atasa4 (empat) Kecamatan, yaitu:  

* KecamatanaTanjung Balaia  

* KecamatanaAir Jomana  

* KecamatanaSimpangaEmpat  

* Kecamatan SeiaKepayanga  

b. Kewedanan Kisaranadibagiaatasa3 (tiga) Kecamatan, yaitu :  

* KecamatanaKisarana 

* KecamatanaAiraBatua 

* Kecamatan BuntuaPanea  

c. KewedananaBatubara Utara terdiriaatas 2 (dua)aKecamatan, yaitu :  

* Kecamatan MedangaDerasa  

* Kecamatan AiraPutiha  

d. Kewedanan BatuaBara Selatanaterdiri atas 3 (tiga) Kecamatan, yaitu:  

* Kecamatan Talawia 

* Kecamatan TanjungaTirama  

* Kecamatan LimaaPuluha 

e.  Kewedanan BandaraPulau terdiriaatas 3 (tiga) Kecamatan, yaitu :  
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* Kecamatan BandaraPulaua  

* Kecamatan PulauaRakyata  

* Kecamatan BandaraPasiraMandoge. 

2.  Terbentuknya KabupatenaBatuaBara  

Sejarah PerjuanganaPembentukanaKabupatenaBatu Bara berawal dari 

keinginan masyarakat di wilayah eks Kewedanan BatuaBara untukamembentuk 

sebuahakabupaten Otonom. Upaya dimaksudasudah dirintisasejakatahun 1957, 

namun akibat dinamika politikanasional hingga akhiratahun 60-an (1969) 

masyarakataBatu Bara kembaliamengaspirasikan bergabungnya 5 (lima) 

kecamatan yang ada dalamasebuah kabupatenaBatu Bara, maka dibentuklah 

Panitia PembentukanaOtonom Batu Bara (PPOB) yangadi prakarsaiaoleh salah 

seorang tokohamasyarakat yang pernahamenjadi anggota DPRD Asahan. PPOB 

ini berkedudukan di jalanaMerdeka KecamatanaTanjung Tiram. Karena Undang-

undang Otonomabelum di keluarkanaoleh Pemerintah, perjuanganaini pun 

tertunda.  

MasyarakataBatu Bara menilaiabahwa terbentuknya KabupatenaBatu Bara 

adalah hasilaperjuangan masyarakat. Sejakadicetuskannya kembaliapada tahun 

1999 usaha dan keinginan masyarakat Batu Bara ini di tolak olehaPemerintah 

KabupatenaAsahanamelalui PeraturanaDaerah Nomor 6aTahun 2001atentang 

ProgramaPembangunan Daerah (PROPEDA) yang bertentangan dengan aspirasi 

masyarakat dan peraturan Pemerintah yang lebih tinggi. Isi PROPEDA tersebut 

tertuang pada angka 2 (dua) pada kegiatanapokok program pembangunan daerah 

menyebutkan “ Upaya rasional pola berfikiramasyarakat melaluiapendekatan 

persuasive, khususnya terhadap  provokasiamemisahkan diri dari wilayah 

kabupaten Asahan, serta sosialisasi kepada masyarakatabahwa sampai pada tahun 

2005 tidak akan pernah ada yaituaapa yang disebut denganapemekaran.  

Walaupun tidak direstui oleh Pemerintah Kabupaten Asahan, Masyarakat 

Batu Bara yang tergabung dalam Lembaga Swadaya Masyarakat Gerakan 

MasyarakataMenuju KabupatenaBatu Bara (LSM-GEMKARA) menginventarisir 

Sumber Daya Manusia yang berkompetenadan berasaladari putra asliadaerah Batu 

Bara. Atas kesepakatanabersama, aditunjuklah OK ARYA 
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ZULKARNAIN,SH,MM, menjadiapemimpin organisasiasekaligusapelaksana 

perjuanganapemekaran. Usah-usaha pendekatanapersuasifakepada pemerintah 

provinsiadan pemerintah pusat, denganaprinsip “ Surut Berpantang Batu Bara 

Harus Menjadi Kabupaten”, akhirnya kerja berataini berhasil diselesaikan dengan 

hasilayang memuaskan.  

Dengan disahkannya RancanganaUndang-UndanganaPembentukan 

Kabupaten Batu Bara melalui Usul Inisiatif Pemerintah oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat RepublikaIndonedsia pada tanggala7 Desember 2006 di Jakarta 

selanjutnya diundangkanamenjadi Undang-undangaNomor 05 Tahun 2007 

tentang Pembentukan KabupatenaBatu Bara diaProvinsi Sumatera Utara ( 

LembaranaNegara Republik Indonesia Tahuna2007 Nomor 07, Tambahan 

LembaranaNegara Republik Indonesia Nomor 4681) maka harusadipikirkan 

secara konsepsional, strategisadan taktisauntuk pengelolaan pemerintah baru 

serbagai bentuk pelayananakepada masyarakat menujuataraf hidup yang lebih 

baik.  

Nama BatuaBara (Batubahara) telah tercantumadalam literatur di abad ke -

16 “Membayar upetiakepada Raja Haru.” Laporan utusanaPemerintah Inggris dan 

Penang JohnaAnderson telah mengunjungiaBatu Bara pada tahuna1823 dalam 

bukunya “Mission To The EastaCoast Of Sumatra”. 

Konsekuensi lebihalanjut dari keinginan dan niatamewujudkan Kabupaten 

Batu Bara adalah tanggungajawab yang diembanapenggagas pemekaran untuk 

bisa menempatkan pola fikiramasyarakat pada posisiayang lebih maju. Tanggung 

jawab dimaksud berkenaan denganapencerahan pemikiranaseluruh masyarakat di 

tujuh kecamatan, Merubah pemikiran awamamasyarakat melaluiapaparan-paparan 

logis yang nantinya diharapkanamelahirkanasemangat baru untukamembangun 

diri, tidakahanya berpasrah terhadapakebijakan-kebijakanasepihak oleh kelompok 

penguasa jika sifatnya merugikanamasyarakatabanyak.   

Sesuai dengan PeraturanaPemerintah nomor 78atahun 2007, pemekaran 

wilayah harusamemnuhi syarat-syarat administrative, syaratafisik, serta syarat 

teknis. Adapunasyarat administrative yangatelah dipenuhi dalam pemekaran 

wilayah Kabupaten BatuaBara pada saat itu adalahasebagai berikut:  
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1. Surat UsulanaPemekaran WilayahaKabupaten Asahan menjadi Kabupaten 

Asahan danaKabupaten Batu Bara olehaBupati AsahanaNo.130/4634 

tanggala11 Juli 2005,  

2. Surat Keputusan DPRDaPropinsiaSumatera Utara No.11/K/2005atanggal 

18 Oktober 2005 perihalaPersetujuanaPemekaran WilayahaKabupaten 

Asahan menjadiaKabupaten Asahanadan KabupatenaBatu Bara,  

3. SurataUsulan PemekaranaWilayah Kabupaten AsahanamenjadiaKabupaten 

Asahan danaKabupaten Batu Bara olehaGubernur Sumatera Utara 

No.130/7186 tanggala27 Oktobera2005.  

4. Kajian Pemekaran Wilayah Kabupaten AsahanamenjadiaKabupaten 

Asahan dan KabupatenaBatu Bara olehaPemerintahaKabupaten Asahan.  

5. PERDA KabupatenaInduk (Kabupaten Asahan) tentangaPembentukan 

KecamatanaNo, 28 Tahun 2000.  

6. Peta wilayahaKabupatenaBatu Bara sebagaiacalon Kabupatenayang akan 

di bentukadan dilegalisiraoleh PemerintahaKabupaten Asahanadan 

Kabupaten/Kota yang berbatasanadengan calonaKabupaten. 

7. SurataKeputusan DPRDaKabupaten Asahanatentang penetapanaIbukota 

KabupatenaBatu Bara No. 24/K/DPRD/2005 tanggala 4 Agustus 2005. 

8. Surat Keputusana DPRDa Kabupatena Asahana tentang kesanggupan 

Dukungan Dana dan Kabupaten Induk selama 3 (tiga) tahun berturut-turut 

No. 25/K/DPRD/2005 tanggal 4 Agustus 2005. 

9. Surat KeputusanaGubernur Sumatera Utara untukamengalokasikan dana 

bantuan kepada Kabupaten yangabaru dibentuka(KabupatenaBatu Bara) 

pada APBDaPropinsi selama 3 (tiga) tahun berturut-turutaNomor 

903/2650.K/2005 tanggal 20 Desember 2005. 

10. Formulir isian data kelengkapanacalon daerah otonomabaru yang diisi oleh 

Pemerintahan Kabupatenaditandatangani oleh Bupatiadan Ketua DPRD.  

11. Rekomendasiadari menteri yangatela terpenuhi melaluiaMeteri Dalam 

Negeri RI pada saataitu, yangatelah merekomendasikanapemekaran 

KabupatenaBatu Bara kepada DPR RI untuk dibahas dan disahkan. 
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Disamping itu, syarat fisikajugaatelah terpenuhiauntukamewujudkan 

pemekaranaKabupaten Batu Bara, antara lainasebagai berikut:  

1. Cakupan wilayah, dimana pembentukan paling sedikita5 kecamatanadan 

pembentukanakota palingasedikit 4akecamatan. WilayahaKabupaten Batu 

Bara terdiriadari 7 kecamatan, yaituaKecamatanaLima Puluh, Kecamatan 

Tanjung Tiram, KecamatanaSei Balai, KecamatanaTalawi, Kecamatan Sei 

Suka, KecamatanaMedang Deras, danaKecamatanaAir Putih. 

2. Lokasi calon ibukota yangaditetapkan melalui keputusan Bupati dan 

keputusan DPRD Kabupaten Batu Bara No. 24/K/DPRD/2005 tanggal 4 

Agustus 2005 tentang penetapanaIbu Kota yangamenentukan bahwa ibu 

kota Kabupaten Batu Bara berada di LimaaPuluh, KecamatanaLima Puluh. 

       Berdasarkan PeraturanaBupati BatuaBara Nomor 3aTahun 

2007aditetapkan bahwa hari jadiaKabupatenaBatu Bara adalahapada tanggal 

8aDesember 2006 sesuai denganaPersetujuan Bersama DPRaRI dengan Presiden 

RI yang memutuskan undang-undangatentang pembentukan Kabupatena Batu 

Bara. Tanggal 15aJuni 2007 jugaadikeluarkan keputusan Bupati AsahanaNomor 

196-Pem/2007 mengenai penetapan Desa Air Putih, Suka Makmuradan Desa 

Gajah masuk dalamawilayah Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan. Sebelumnya 

ketiga desa tersebutamasuk dalam wilayahakecamatan SeiaBalai KabupatenaBatu 

Bara, namunamereka memilih bergabungadengan KabupatenaAsahan.   

Struktur PemerintahanaKabupaten BatuaBara pada saat ini terdiriadari:  

a. SekretariataDaerah Kab. Batu Bara  

b. SekretariataDPRD Kab. Batu Bara  

c. 13 DinasaDaerah  

d. 7 Lembaga TeknisaDaerah berbentuk Badanadan 5aberbentuk 

Kantor 

e. 7 Kecamatana 

f. 93aDesa  

g. 7aKelurahana  
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Dari mulaiaterbentuknya KabupatenaBatu Bara yaitu pada tanggal 15aJuni 

2007 sampaiadengan sekarang,   KabupatenaBatu Bara dipimpinaoleh Bupati 

Batu Bara yaitu:  

1. Drs. SOFYANaNASUTION, MM ( sebagai pelaksana Bupati  15-6-

2007 s/d 22-6-2008)  

2. Drs. SYAIFUL SYAFRI, MM  (sebagai pelaksana Bupati  23-6-2008).  

3. OKaARYA ZULKARNAIN,SH.MM. a(2008 – 2013)  

4. OKaARYA ZULKARNAIN,SH.MM. a(2013 – 2018)  

Sedangkan Ketua DewanaPerwakilan Rakyat Daerah KabupatenaBatu 

Bara adalah:  

1. H. SURYA, BSc •a(2008 – 2009) •  

2. SELAMATiARIFIN, SE • (2009 – sekarang).
242

 

 

B. GambaranaUmum KabupatenaBatu Bara  

Kabupaten Batu Bara merupakanaKabupatenayang berada dikawasan 

Pantasi  imuraSumatera yang berbatasan langsung denganaSelat Malaka. Luas 

wilayah  Kabupaten Batu Bara adalaha90.496 Ha denganaIbukota Kabupaten 

berada di Lima Puluhayang merupakanaKecamatan terbesaradi Kabupaten Batu 

Bara. Sebagianabesar Kecamatanayang berada di KabupatenaBatu Bara berada 

dipesisir Pantai Timur.  KabupatenaBatu Bara berbatasanadengan:  

a. SebelahaUtara :  Berbatasan denganaBandar Khalipah KabupatenaSerdang 

Bedagai  

b. Sebelah Selatan : Berbatasanadengan MerantiaKabupaten Asahan    

c. Sebelah Barat : Berbatasanadengan KabupatenaSimalungun 

d. Sebelah Timur : Berbatasanadengan Air Jomana(Kabupaten Asahan) dan 

SelataMalaka.  

 

 

 

                                                 
242

Katalog BPS 1102001.1219: Batu BaraaDalam Angka In Figuresa2014. Badan 

Pusat Statistik KabupatenaBatu Bara.,2014, h. xIix-Iix.   
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aGambar: 1. a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PetaiKabupatenaBatu Bara 

 

Berdasarkan data BadanaPusat Statistik tahun 2015 KabupatenaBatu Bara 

menempati area seluasa90.496 Ha yangaterdiri dari 7 Kecamatan sertaa141 

Desa/Kelurahani Definitif. Cakupan KabupatenaBatu bara terdiri dari:   

1. KecamatanaSeiaBalai dengan Ibukota Kecamatan 

2. Kecamatan TanjungaTiram  

3. KecamatanaTalawi 

4. KecamatanaLima Puluha  

5. Kecamatan AiraPutiha 

6. KecamatanaSeiaSuka  

7. Kecamatan MedangaDeras 
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RincianaBanyaknya desa dan dusun di KabupatenaBatu Bara terlihat dari 

tabel  berikutaini:  

Tabel: 2 

JumlahaDesa BerdasrkanaKecamatan  

No Kecamatan  Desa Pantai  Desa Bukan 

Pantai  

Jumlaha 

Desa/Kelurahan  

1 Sei Balai - 14 14 

2 Tanjung Tiram 8 14 22 

3 Talawi 2 18 20 

4 Lima Puluh 3 32 13 

5 Air Putih - 19 19 

6 Sei Suka 2 18 20 

7 Medang Deras 6 15 21 

Jumlah  21 130 151 

Sumber: BatuaBara Dalam Angka 2018a 

 

 Jumlahadesa pantai di tiap kecamatanaberagam, berdasarkan Tabela2.3 

untukakecamatan SeiaBalai dan Air Putih tidak terdapatadesa pantai, untuk 

jumlah desa bukanaterdapat 14adesa bukan pantaiadi kecamatan SeiaBalai dan 19 

desa bukanapantai di kecamatan Air PutihaKecamatan TanjungaTiram memiliki 8 

desa pantai dan 14adesa bukan pantai dengan totalakeseluruhan jumlah desa 

sebanyak 22adesa/kelurahan. Pada kecamatanaTalawi terdapat 2adesa pantai dan 

18 desa bukan pantaiadengan jumlah keseluruhan 20adesa/kelurahan.Kecamatan 

Lima Puluh memiliki 3adesa pantai dan 32adesa bukanapantai dengantotal 

keseluruhanadesa sebanyak 35adesa/kelurahan. Selanjutnya pada kecamatan Sei 

Suka terdapata2 desa pantai dan 18adesa bukan pantaiadengan jumlah 

keseluruhan 20 desa/kelurahan, danakecamatan Medang Derasadengan 6adesa 

pantai dan 15adesa bukan pantaiadengan jumlahakeseluruhan 21adesa/kelurahan. 

dengan itu KabupatenaBatu Bara memiliki 21adesa pantai dana130 desa bukan 

pantai dengan jumlahakeseluruhan desa/kelurahan sebanyak 151adesa/keluarahan.  
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aTabel: 3 

Luas WilayahaKabupaten Batu Bara Berdasarkan  

Wilayah Kecamatan 

No Kecamatana  Luas(Km²)a  

1 Sei Balaia 92,62 

2 Tanjung Tirama 173,79 

3 Talawia 89,8 

4 Lima Puluha 239,55 

5 Air Putiha 72,24  

6 Sei Sukaa 171,47 

7 Medang Derasa 65,47 

Sumber: aBatu Bara Dalam Angka 2018 

Dari ketujuhakecamatan yang ada dikabupatenaBatu Bara, Kecamatan 

yang memilikiawilayah palingaluas adalah Kecamatan Lima Puluh denganaluas 

wilayah 239,55 Km² atauasekitar 26,47%, sementara luas wilayahaterkecil adalah 

Kecamatan AiraPutih dengan luas wilayaha72,24   Km².  

 

C. Kependudukan  dan Pemerintahan Kab. Batu Bara  

1. Kependudukan  

Jumlah pendudukaKabupaten Batu Bara berdasarkanahasil Sensus 

Penduduk (SP) 2011 adalaha375.885 jiwa termasukapenduduk yang bertempat 

tinggal tidak tetap dan termasuk urutan IXaterbesar se-Sumatera Utara setelah 

Kota Medan, Kabupaten DeliaSerdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten 

Simalungun, Kabupaten Asahan, KabupatenaSerdang Bedagai,aKabupaten 

Labuhan Batu, dan KabupatenaMandailingaNatal.    

 

Tabel: 3.  
Jumlah PendudukaKabupaten Batu Bara mulai tahun 

 2015 sapai tahun  2018  

 

No Kecamatan  2015 2016  2017 2018 

1 Sei Balaia 26.857 26.914 27.073 27.211 

2 TanjungaTiram 62.964 63.728 63.996 64.321 
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3 Talawia 53.585 54.185 54.445 54.722 

4 Lima Puluha 85.164 85.811 86.079 86.517 

5 Air Putiha 46.749,00 47.017 47.171 47.411 

6 SeiaSuka 52.599 53.010 53.206 53.476 

7 MedangaDeras 47.967 48.735 49.053 49.302 

Jumlaha  375.885  379.400 381.023 382.960 

Sumber:  BadanaPusataStatistik KabupatenaBatu Bara 

 Dariadata yang ada, jumlahapenduduk yang paling banyakaterdapat di 

KecamatanaLima Puluh, dan Kecamatanayang paling sedikita jumlah 

penduduknya adalahaKecamatan Sei Balai.  

2. Kepemerintahan  

Pemerintahan KabupatenaBatu Bara dipimpin olehaseorang Bupati dan 

WakilaBupati. Pada periode 2013-2018, PemerintahanaKabupatenaBatu Bara 

dipimpinaoleh Bapak OK ARYAiZULKARNAIN,SH.MM sebagai Bupati 

KabupatenaBatu Bara danaBapak H.R.M. HarryaNugroho sebagaiaWakil Bupati 

KabupatenaBatu Bara. Adapun visiadan Misi Bupati dan WakilaBupati periode 

2013-2018 adalah sebagai berikut:  

Visi:  

KabupatenaBatu Bara sejahtera Berjaya  

Misi:  

Bersama rakyataBatu Bara berjuangauntuk:  

Bupati dan Wakil Bupati KabupatenaBatu Bara dibantu olehasejumlah 

organisasi perangkatadaerah. Organisasi perangkatadaerah di Kabupaten Batu 

Bara adalahasebagai berikut:  

1. Meningkatkanamutu pendidikana  

2. Meningkatkanaderajat kesehatana  

3. Meningkatkanataraf perokonomiana   

Bupati danaWakil BupatiaKabupaten Batu Bara dibantuaoleh sejumlah 

organisasi perangkat daerah. Organisasiaperangkat daerah diaKabupaten Batu Bara 

adalah sebagaiaberikut:  

1. SekretariataDaerah  
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2. SekretariataDewan Perwakilan Daerah  

3. DinasaDaerah, terdiri dari:  

a. Dinas Pendidikanadan Kebudayaan  

b. DinasaKesehatana 

c. DinasaPekerjaan Umuma  

d. DinasaKependudukanadan Catatan Sipila  

e. DinasaPendapatana  

f. DinasaSosial danaTenaga Kerja  

g. DinasaPerhubungan, Komunikasiadan Informatika  

h. DinasaKoperasi, Perdaganganadan Perindustrian  

i. DinasaPariwisata, Pemuda danaOlahraga  

j. DinasaPertanian, Perkebunan, Peternakanadan Kehutanan  

k. Dinas Kelautanadan Perikanana 

4. Lembaga TeknisaDaerah terdiriadari:  

a. Inspektorata  

b. BadanaPerencanaan danaPembangunan Daerah  

c. BadanaKepegawaianaDaerah  

d. BadanaPengelola Keuanganadan Aset Daerah  

e. SatuanaPolisi PamongaPraja  

f. KantoraLingkungan Hidupa  

g. KantoraKesatuan Bangsa danaPolitik  

h. KantoraKearsipan danaPerpustakaan  

i. BadanaPemberdayaanaPerempuanaKeluarga Berecana  

5. Kecamatana  

6. Lembaga TeknisaDaerah Lain  

a. BadanaPenanggulanaBencana Daerah  

b. KantoraPelayananaIzin Terpadu  

c. KantoraSekretariat Korpria  

Disampingaitu, lembaga legislatif, DPRDaKabupaten BatuaBara memiliki 

35 orang anggota. Berikutadaftar anggota DPRDaKabupaten BatuaBara periode 

2014-2019. a 
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aTabel: 4 

DaftaraNama-NamaiAnggota DPRDaKabupaten BatuaBara  

Periodea2014-2019a 

No Nama  Dapil  Partai  

1 Buyunga I Demokrata 

2 Ali Mukhtara  I Hanurai  

3 Amat Muktasa I PKSa 

4 Oky Iqbala I Grindrai 

5 Yahdi Khoir Harahapa I PANa 

6 Fahri Iswahyudia I Golkara 

7 Tiurlan Na I Nasdema 

8 Kristian Ma I PDIPa 

9 Sarianto Damanika I PKPIa 

10 SuhartoaBA II Golkara 

11 Mukhsina II Nasdema  

12 Jalasman Sa II PDIP 

13 Archiman Simbolona II Gerindra 

14 Irwan Zuhria II PKPI 

15 Syafrizala III Gerindra 

16 Nurjanaha III Demokrat 

17 Ismar Khomria III Golkar 

18 Taufik Hidayata III Nasdem 

19 M. Safiia III PDIPa 

20 Fahmia III PANa 

21 Darnia Idha Nasutiona III PPPa 

22 Citra Mulayadi Bangun III PKS a 

23 Rizky Aryettai IV Golkara 

24 M. Ali Hattai IV Golkara 

25 Nafiara IV Golkara 

26 Usmana IV Hanuraa 

27 Ponirina IV Nasdemaa 



 

165 

 

28 Ruslana IV PDIPa 

29 Ahmad Badria IV PPPa 

30 Chairul Bariaha IV PANa 

31 Pagar J Pandiangana IV Grindra  

32 Azhar Amria IV PBBa 

33 Selamet Arifina IV Golkara 

34 Suwarsonoa IV PDIPa 

35 Suryadia IV PPPa 

 

 

D.  Keadaan Geografis dan Potensi Daerah  

1. KeadaanaGeografisa  

KabupatenaBatu Bara menempatiaarea seluas 90.496aHa yang terdiri dari 

7 Kecamatanaserta 151 Desa/Kelurahanadefinitif. Wilayah KabupatenaBatu Bara 

di sebelahaUtara berbatasan  denganaKabupaten SerdangaBedagai, di sebelah 

Selatan dengan KabupatenaAsahan, diasebelah Barat denganaKabupaten 

Simalungunadan di sebelah Timuraberbatasan dengan SelataMalaka. Keadaan 

geografis KabupatenaBatu Bara lebihajelasnya dapatadilihat pada tabelaberikut 

ini.   

Tabel:5 

Letak dan Geografi Kabupaten Batu Bara  

 

No Karakteristika  Penjelasana  

1 Letaka  2003‟00” – 3026‟00” LintangaUtara 

99001‟ – 100000‟ BujuraTimur.  

2 Luas Wilayah  904.96 Km2a (90 496 Ha) a  

3 Letaka dia atas 

permukaan lauta 

0 – 50 meter dpla  

4 Batas-batasa  Utara : KabupatenaSerdangaBedagai 

Selatan : Kabupaten Asahan Barat 

:Kabupaten SimalungunaTimur : Selat 

Malakai 

5 Daerah Administratif  Terdiriadari 7 Kecamatan, 151a 

Desa/KelurahanaDefinitif  

6 Iklim  Pada Tahuna2012, Jumlahadari:  
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Hari Hujan : 96 

Hari CurahaHujan : 1.395 mm  

SuhuaUdara : - Kelembabana: - 

 

2. PotensiaDaerah 

Kabupaten BatuaBara memilikiapotensi daerah yangaberagam. Potensi 

daerah harusadiberdayakan oleh pemerintahabersama masyarakat di Kabupaten 

Batu Bara agar dapatameningkatkan kesejahteraan. Untukaitu perlu adanya 

perhatian lebih dariapemerintah untukamengelola sumberadaya ini. Berikut akan 

dijelaskanapotensi daerah KabupatenaBatu Bara di masing-masingasektor.  

KabupatenaBatu Bara merupakanasalah satu sentra perkebunanadi Sumatera 

Utara. Hasil perkebunan di wilayahaKabupaten Batu Bara terdiriadari hasil 

perusahaanaperkebunan dan hasilaperkebunan rakyat. Komoditiapenting yang 

dihasilkan perkebunanadi Kabupaten Batu Bara adalahakaret, kelapa sawit, 

kelapa, coklat, danapinang. Selain perkebunanayang dikelola oleharakyat, Batu 

Bara juga merupakanasentra perkebunanayang dikelola olehaswasta dan BUMN 

(PNP/PTP). Komoditas yangadiusahakan antara lainakaret dan kelapa sawit. 

 

Tabel: 6 
Produksi TanamanaPerkebunan RakyataMenurut JenisaTanaman di 

KabupatenaBatu Bara Tahun 2014 – 2018 

 

No Jenis 

Tanamana  

2014 2015 2016 2017 2018  

1 Kareta  117,30 240,50 147,90 485 485,00 

2 Kelapa sawiti 70.792,75  10.747,50 165.875,00 174.197 174.197,00 

3 Kelapai 5.210,10 7.262,50 21.021,00 47.051 47.051,00 

4 Coklata 1.627,10 806,00 1.731,16 1.797 1.797,00 

5 Kopia - - - - - 

6 Arena 10,82 26,00 32,65 148 148,00 

7 Pinanga  - - - - - 

Sumber : Dinas Kehutananadan PerkebunanaKabupatenaBatu Bara 
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Berdasarkana tabel diatas menjelaskana bahwa produksia tanaman 

perkebunan rakyat yang palingamenghasilkan lebihabanyak adalah kelapa sawit. 

Dan produksi kelapa sawita meningkat peratahunnya.  

Kabupaten BatuaBara juga melakukanapekerjaan di bidang peternakan. 

Sebagai ternakaunggulannya ialah produksiadaging unggasayang pada tahun 2018 

mencapai 157,18 ton, untukaternak kecil yang terbesaraialah babiamencapai 

181,02 ton danauntuk ternak besar adalah sapiadenganaproduksiadagingasebesar 

401,78 ton. Dibandingatahun 2017, populasiaunggas di KabupatenaBatu Bara 

meningkatakecuali ayam rasapedaging. Untukaternak kecil juga meningkat, begitu 

juga untukaternak besar, kecualiasapi perah danakuda.   

Kondisiawilayah Kabupaten Batu Bara yangaterletak di pesisiralaut 

Malaka mendorongamasyarakat untukabermata pencahrianasebagai nelayan dan 

menjadikan sektoraperikanan laut ini sangatapotensial. Produksiaikan tangkap 

dari laut diaBatu Bara pada tahun 2017 sebesar 28.595,4 tonasedangkan ikan 

tangkapadari perairan umumatidak berproduksi. Produksiaterbesar berasal dari 

kecamatan Tanjung Tiramayaitu sebesar 11.322 ton disusuladengan Kecamatan 

Medang Derasasebanyak 7.278 ton. Produksiaperikanan budidaya diaBatu Bara 

tahun 2017 sebanyaka304,4 ton, sebanyak 235,5 tonadari hasil budidaya kolam.   

Kegiatan perikanan yangadilakukan terdiri dariapenangkapan danabudidaya. 

Kegiatan penangkapanaikan terutama dilakukan di lepasapantai, hal ini 

disebabkan wilayahaKabupaten Batu Bara merupakanadaerah daratan dan 

sebahagian lagialautan yang bersebelahanadengan SelataMalaka, sedangkan 

kegiatanabudidaya yang dilakukan yaituabudidaya laut, kolam, maupunabudidaya 

pantai. 

Menurut fungsinya hutanadibagi menjadi hutan suaka margaisatwa, 

hutan lindung, hutan produksi terbatas, hutanaproduksi, hutanakonservasiadan 

hutan wisata. Total area hutanadi Batu Bara mencapaia3.424 ha yangadirinci atas 

47,96% hutanaproduksi terbatasadan 52,04% merupakanahutan lindung. Areal 

hutan terluasaterdapat di KecamatanaTanjung Tiram seluas 1.637 ha disusul 

medang deras dan urutanaketiga Kecamatan Lima Puluhadengan masing-masing 

821aha dan 519aha.  
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Tanamanapangan diwilayahaKabupaten Batu Bara adalahajagung, ubi 

kayu, ubi jalar, kacangakedelai, kacang tanah, kacangahijau. Adapunahasil 

produksi tanaman pangan adalahasebgai berikut : 

Tabel: 7  

Produksi TanamanaPangan KabupatenaBatu Bara  

Tahun 2015 – 2018 

No Tanaman 

Pangan   

2014 2015 2016 2017 2018  

1 Jagunga  7.554 3.885 8.139 43.104 743 

2 UbiaKayu  24.694 25.048,7 63.159 104.975 211.180 

3 UbiaJalar  1.537 672 1.015 1.536 548 

4 Kacanga  135,1 351,2 89 89 193 

5 Kacang Tanah  144,7 50,9 30 65 25 

6 Kedelai  125,5 66,9 47 92 34 

7 Dan lain-lain  55,5 55,5 50,0 51,2 48,5  

Sumber : DinasaPertanian Kabupaten Batu Bara 

Berdasarkan tabeladiatas menjelaskanabahwa ubi kayuamerupakan 

tanamanapangan yang palingabanyak di produksiaKabupaten Batu Baraiterlihat 

pada tahun 2009 (24.694 ton), tahuna2010 (25.048,7 ton), tahuna2011 (63.159 

ton), tahun 2012 (104.975 ton) dan tahuna2013 (211.180 ton).  

Industri yangaberkembang di wilayahaKabupaten BatuaBara iniatermasuk 

industriaberskala nasional, yaitu PT. Inalumayang memproduksiaaluminium. 

Selain itu di wilayahaBatu Bara terkenaliakan industri kerajinanatenunan songket 

yang disebut SongketaBatu Bara.   

Tabel 2.8 
BanyaknyaiPerusahaanaIndustri Besar/Sedang Menurut  Kecamatan di 

KabupatenaBatu Bara Tahun 2004 – 2018  

 

No Tanaman 

Pangan   

2014 2015 2016 2017 2018  

1 SeiaBalai 1 1 1 1 1 

2 TanjungaTiram 12 11 9 - - 

3 Talawia 8 7 6 4 4 

4 Lima Puluha 7 7 5 5 5 
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5 Air Putiha 9 8 5 3 3 

6 Sei Sukaa 12 12 9 7 7 

7 MedangaDeras 4 3 3 1 1 

Jumlah 53 49 38 21 21 

Sumber : Badan PusataStatistik KabupatenaBatu Bara 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Pandangan Tokoh Agama Tentang Nikah Tahlil Di Kabupaten Batu 

Bara 

Perbincangan masalah nikah cina buta (nikah tahlil) dalam masyarakat  

Melayu, khususnya masyarakat Kabupaten Batu Bara  bukanlah sebuah persoalan 

yang baru. Sesungguhnya ini adalah sebuah persoalan yang sering menjadi 

polemik dibibir masyarakat dari tahun ke tahun, namun praktek nikah cina buta 

terus saja terjadi. 

Hasil penelitian di lapangan diperoleh kesimpulan bahwa masyarakat 

Kabupaten Batu Bara  menganggap pernikahan cina buta sudah sesuai dengan 

aturan fikih Syafi‟i. Asumsi masyarakat tersebut umumnya disandarkan kepada 

pendapat Syafi‟i yang disosialisasikan oleh ulama pesantren salafiyah kepada 

masyarakat lewat pengajian kitab-kitab fikih Syafi‟i dan kitab-kitab jawi lainnya. 

Sementara sebahagian tokoh agama lainnya terjadi pro kontra berkisar tatacara 

praktek nikah cina buta dari fatwa fikih Syafi‟i, karenanya dalam penelitian ini 

mengadopsi beberapa pandangan mereka guna menambah wawasan penulisan. 

1. Persepsi pimpinan Pesantren Terhadap Nikah Cina Buta 

Hasil wawancara dengan para pimpinan pesantren salafiyah Guntur 

Darul Salam:  

Membenarkan pelaksanaan nikah cina buta (tahlil) dengan hilah atau 

alasan hukum yang telah digariskan oleh Syafi‟i, yaitu dengan 

menyembunyikan niat tahlil, pembatasan waktu atau syarat untuk 

menghalalkan kepada isteri pertama dalam akad nikah. Pendapat 

merekalah yang menjadi landasan keyakinan masyarakat sehingga 

masyarakat melakukan praktek nikah cina buta dengan tatacara yang 

mereka ketahui selama ini. Bahkan andil pimpinan pesantren lebih dari 

itu, ada di antara mereka yang ikut memandu dan menyaksikan praktek 

akad nikah cina buta itu sendiri.  Sehingga praktek nikah cina buta dalam 
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masyarakat Kabupaten Batu Bara  dapat meminimalisir menyimpang dari 

ketentuan fikih Syafi‟i.
243

  

Kabupaten Batu Bara khususnya masyarakat Melayu yang kebanyakan 

bermazhab Syafi‟I mereka beranggapan nikah cita buta ini sesuatu yang 

diperbolehkan bila di butuhkan,  sebab walaupun belum taat sekali dalam 

melaksanakan ajaran agama Islam tetapi mereka beranggapan bahwa bila 

terjadi perzinaan dianggab aib dan dosa besar. Memang di akui terkadang 

bahwa terjadi cerai disebabkan emosi yang tidak terkontrol, pendidikan 

agama sangat rendah, ekonomi juga menjadi penyebab terjadi perceraian 

sehingga menjadi penyesalan di kemudian hari. Untuk menyatukan 

mereka kembali harus melalui nikah cina buta pun mereka harus jalani.
244

 

Di antara para pimpinan pesantren juga ada yang mengakui bahwa 

mereka sering diminta pendapat oleh masyarakat berkenaan tentang 

tatacara pelaksanaan nikah cina buta yang terjadi dalam masyarakat 

Kabupaten Batu Bara. Keikutsertaan pimpinan pesantren salafiyah dalam 

menyelesaikan permasalahan nikah cina buta sangat diharapkan oleh 

masyarakat, terutama disaat pasangan suami-isteri telah terlanjur 

mentalak isterinya dengan talak tiga dan ingin kembali membina rumah 

tangganya seperti semula.
245

 

Pimpinan Pesantren menganggap bahwa nikah cina buta merupakan satu-

satunya jalan untuk mempersatukan sebuah rumah tangga yang terputus akibat 

talak tiga, sebagaimana yang dimaksudkan oleh surat Al Baqarah ayat 230, hal ini 

mereka merasa yakin nikah itu sah disisi hukum, keyakinan mereka diperkuat lagi 

oleh keterangan dalam kitab-kitab fikih Syafi'i yang digeluti selama ini, sehingga 

hukum yang membolehkan bisa dilaksanakan dengan baik bukan sebagai cita-cita 

pada masyarakat Batu Bara. Jadi pernikahan yang dilaksanakan sudah sesuai 

dengan hukum Islam, sesuai dengan  mazhab Syafii.  

                                                 
243

Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Yamin pimpinan Pondok 

Pesantren Guntur Darul Salam  pada tanggal 18 Agustus 2018 di kediamnnya.  
244

Hasil wawancara dengan Ustat Pondok Pesantren Guntur Darul Salam, 

Mummad Usman  pada tanggal 18 Agustus 2018 di kediamnnya  
245

Ibid.   
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2. Persepsi Tokoh Agama Islam/Masyarakat terhadap Nikah Cina 

Buta 

Selain mewawancarai pimpinan pesantren salafiyah, peneliti juga 

mewawancarai beberapa tokoh agama Islam/tokoh masyarakat: 

Kebanyakan masyarakat Batu Bara khususnya di Kecamatan Medang 

Deras bahwa selama ini pelaku nikah cina buta belum pernah mendatangi 

tokoh agama untuk menanyakan persoalan tatacara pelaksanaan nikah 

cina buta kepada mereka, bahkan mereka juga belum pernah 

menghadirinya. Sehingga mereka tidak mengetahui apakah praktek nikah 

cina buta yang selama ini terjadi dalam masyarakat sudah sesuai dengan 

fikih Syafi‟i.  Pada prinsipnya tokoh Agama Islam/tokoh masyarakat 

Kabupaten Batu Bara  juga pengikut Syafi‟i, tetapi mereka tidak 

sependapat jika praktek nikah cina buta dilakukan dengan cara mensiasati 

atau merekayasa akad nikah, yaitu dengan cara menyembunyikan niat 

tahlil dalam akad nikah sebagaimana yang dijelaskan dalam fikih Syafi‟i. 

Tetapi mereka menginginkan nikah tersebut dilakukan secara alami, 

sesuai dengan hukum Islam. Bila syarat dan rukun pernikahan sudah 

sesuai dengan hukum Islam maka pernikahan itu syah secara hukum. 

Kalau masalah hilah  dinikahi dengan syarat untuk diceraikan supaya 

bisa kembali kepada suami pertama tidak ada disebutkan dalam akad 

nikah, makanya sah nikahnya. Kalau masalah niat atau yang tersirat 

dalam hai seseorang menikah untuk diceraiakan tidak sampai disitu 

pembahasannya. Karena hukum itu khususnya hukum Islam apa yang 

nyata dilihat oleh mata maka itu yang diliput oleh hukum.
246

  

Tokoh masyarakat yang lain juga memberikan pandangan  berkaitan 

dengan nikah cina buta ini, nikah ini memang pernah terrjadi di wilayah 

kita ini bahwa pernikahan ini tidak berbeda dengan nikah biasa ada calon 

pengantin laki-laki dan perempuan, ada saksi, ada mahar dan ada juga 

walinya. Wali ini biasanya kedua orang tuanya, namun pernikahan yang 

                                                 
246

Hasil wawancara dengan bapak  Anwar  tokoh masyarakat Kecamatan Medang 

Deras pada tanggal  18 Agustus 2018 dikediamannya.   
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seperti ini dilaksanakan oleh wali yang mewakili dari pemerintah, juga 

masyarakat yang ada disekitarnya di undang untuk menyaksikannya. 

Yang penting pernikahannya sah secara hukum agama.
247

 

Menurut Kepala Desa Medang Deras Kabupaten Batu Bara memberikan 

tanggapan tentang nikah cina buta, menurutnya nikah cina buta biasa-

biasa saja khususnya di daerah pesisir di Desa Parupuk ini, mungkin 

kalau di data secara runci banyak pasangan suami istri yang melakukan 

pernikahan cina buta itu, tetapi pihak masyarakat yang mengetahui 

kejadian itu tidak melaporkan kepada pemerintah desa desa sehingga 

tidak diketahui. Menurut saya pernikahan cina buta ini pernikahan yang 

unik dimana pernikahannya sudah terlaksana habis itu baru diceraikan. 

Walaupun ada ulama yang membolehkan tapi kan jadi aneh di tengah 

masyarakat.
248

 

Pendapat lain tentang nikah cina buta seperti warga masyarakat Dusun 

VIII Desa Parupuk menyebutkan  bahwa pernikahan cina buta itu sesuatu 

hal yang memalukan, tetapi tidak ada jalan keluar lagi untuk kembali 

kepada istri yang telah diceraikan dengan talaq 3 itu maka  harus 

menempuh jalan pernikahan cina buta.  Memang bukan saya sendiri yang 

berpendapat di dusun ini hampir semua masyarakat berangapan nikah 

cina  buta ini pernikahan yang aneh dan memalukan walaupun ada ajaran 

Islam yang membolehkannya.
249

 

Tanggapan keluarga dari pihak laki-laki dan perempuan yang ikut 

melakukan pernikahan cina buta di Desa Parupuk Dusun VIII, saat 

berlangsung pernikahan itu keluarga memang  telah mengetahui dari 

awal pernikahan ini, keluarga tidak mempermasalahkan tentang 

hukumnya karena kebanyakan masyarakat sudah menjadi pemikiran 

                                                 
247Hasil wawancara dengan bapak  Ibrahim Nasution tokoh masyarakat 

Kecamatan Medang Deras pada tanggal  18 Agustus 2018 dikediamannya.   
248Hasil wawancara dengan bapak  Kepala Desa Parupuk  Kecamatan Medan 

Deras  pada tanggal  18 Agustus 2018 dikediamannya.    
249Hasil wawancara dengan bapak  Burhan   warga masyarakat Desa Parupuk 

Dusun VIII Kecamatan Medang Deras pada tanggal  18 Agustus 2018 dikediamannya.   
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pernikahan ini boleh walaupun ada juga yang melarangnya. Kalau kami 

dari pihak keluarga beranggapan tidak masalah yang penting mereka itu 

baik-baik saja. Kalau memang mereka baik dengan suami  istrin yang 

dinikahkan cina buta ini dapat dipertahankan apa salahnya. Tetapi kalau 

memeng mau balik kepada suami istri yang pertama juga tidak ada 

masalah, yang penting semuanya baik dan rukun mengingat anak-

anaknya sudah mulai besar dan berakal. Kalau mereka suami istri yang 

telah bercerai dengan talaq tiga itu tidak ada jalan keluarnya maka akan 

berakibat patal  terhadap masa depan anak-anaknya, jadi yang lebih 

dittekankan adalah kebaikan.
250

 

3. Persepsi Majelis Ulama Terhadap Nikah Cina Buta 

Hasil wawancara peneliti dengan Ketua MUI Kabupaten Batu Bara, 

sebagai lembaga resmi penentu kebijakan hukum bagi masyarakat dan sebagai 

wadah berkumpulnya para ulama Kabupaten Batu Bara:  

Bahwa selama terbentuk MUI Kabupaten Batu Bara  yang  Ketua MUI  

Ghazali Yusuf, belum  ada masyarakat yang mendatangi MUI Kabupaten 

Batu Bara untuk meminta penjelasan bagaimana tatacara pelaksanaan 

nikah cina buta atau membuat pengaduan masalah nikah cina buta, 

sehingga persoalan tersebut belum pernah diselesaikan dalam rapat MUI. 

Masalah praktek nikah cina buta yang terjadi di masyarakat Kabupaten 

Batu Bara,  MUI  belum membuat penelitian apakah praktek nikah cina 

buta yang selama ini dilakukan oleh masyarakat sudah sesuai dengan 

fatwa fikih Syafi‟i atau menyimpang dari fikih Syafi‟i, atau bagaimana 

seharusnya yang dilakukan oleh masyarakat ketika seorang suami telah 

terlanjur mentalak tiga isterinya, lalu ingin kembali kepada isterinya.
251

 

Masyarakat Batu Bara yang penduduknya banyak yang etnis Melayu dan 

bermazhabkan Syafiiyah yang beredar bahwa pernikahan cina buta ini 

memang sudah pernah terjadi diwilayah ini, dan masyarakat ini 

                                                 
250Hasil wawancara dengan pihak keluarga yang meneikahnan cinba buta Desa 

Parupuk Dusun VIII Deras pada tanggal  18 Agustus 2018 dikediamannya.    
251

Wawancara dengan bapak Gazali Yusuf  tanggal 14 Januari 2018 Pukul 09.00 

wib di kediamannya.  
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beranggapan  boleh dan bagian daripada hukum Islam. Dan tidak menjadi 

masalah di masyarakat dari pada menjadi fitnah dan gosib ditengah 

masyarakat lebih baik di lakukan bagi mereka yang membutuhkan. Tapi 

tidak ada masyarakat yang bercita-cita untuk melakukan nikah cina buta 

ini. Masalah ini terjadi menurut saya sebagai pintu maslahah atau 

kebaikan yang diharapkan kepada keluarga, anak-anak dan masyarakat 

sekitarnya.
252

  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti berkesimpulan bahwa 

praktek nikah cina buta (tahlil)  telah terjadi dalam masyarakat Kabupaten Batu 

Bara.  Pelaksanaan nikah cina buta itu dilakukan sudah sesuai dengan rujukan 

kitab fikih Syafi‟i yang dipelajari oleh masyarakat selama ini. Realitas di atas 

terjawab berdasarkan dua responden dari tiga responden yang berhasil diteliti. 

Dimana pernikahan itu dilakukan dengan membuat kesepakatan-kesepakatan 

seperti pengongkosan, pembatasan waktu dan perjanjian cerai diluar akad nikah 

sesuai tatacara yang telah diletakkan fondasi oleh fikih Syafi'i. 

Tatacara nikah seperti di atas tidak semua masyarakat Kabupaten Batu 

Bara  sependapat, tokoh agama Islam/tokoh masyarakat yang selama ini 

berpengaruh di Kabupaten Batu Bara  tidak setuju dengan cara-cara yang 

dilakukan oleh masyarakat selama ini, mereka menginginkan nikah cina buta itu 

dilakukan secara alami, tanpa harus mensiasatinya. Karena nikah dengan niat akan 

menalak kembali, konsekuensinya juga nikah sementara, dan tujuan esensinya 

juga bukan untuk berkekalan. 

Sedangkan para pimpinan pesantren (ulama salafi) yang ada di wilayah 

Kabupaten Batu Bara  sepakat tentang kebolehan pelaksanaan nikah cina buta 

sesuai dengan yang dibaca dalam berbagai kitab fikih Syafi'i, dimana nikah cina 

buta itu telah diterangkan keabsahannya selama tidak disebutkan/disyaratkan 

untuk sementara waktu atau untuk menghalalkan kepada suami pertama dalam 

akadnya. 

                                                 
252Wawancara dengan bapak  Nukman Hidayat  anggota MUI Kabupaten Batu 

Bara tanggal 14 Januari 2018 Pukul 09.00 wib di kediamannya.   
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1. Muhammad Hasanaselaku informan pertama amenyatakan bahwa 

pernikahan ituabertujuan untuk selamanya, bukan ahanya dibuat main-

main yang bersifatasementara. Pernikahan yang  dilakukanaantara dua 

pasanganayang mempunyai niatan untuk amencerai istrinyaadikemudian 

hari maka itu tidakadiperbolehkan.
253

  Seperti halnyaapernikahan yang 

terjadi di Kabupaten Batu Bara antara  pasangan antara Andika/ muhallil 

(nama disamarkan) denganaAzizah  yang dimana pernikahan itu aslinya 

bersifat rekayasa agar suami  pertama dari Azizah dapatamenikah lagi 

dengan dia (Azizah/nama disamarkan) dikarenakan suami pertama sudah 

menjatuhkan talaknyaasebanyak tiga kali terhadap istrinya. Maka istri 

harus menikahalagi dengan laki-laki lain supaya bisaamenikah kembali 

dengan suami apertama. Tetapi pernikahan kedua dariaAzizah itu di 

rekayasa oleh  suamiapertamanya dimana suami pertamalahayang 

mencari laki-laki  lain untuk disuruh menikahi istrinya kemudian 

menceraikannya dan aakan diberi upah sepantasnya.
254

 aSeperti yang 

dijelaskan diatas maka hukum pernikahan yang  dikenal dengan nikah 

tahlil itu menurut pendapat  aMuhammad  Hasan bahwa hukum 

pernikahan seperti itu haram. Dengan alasan  pernikahan tahlil tersebut 

mempunyai niatan untuk menceraikannya  dikemudian hari dan suami 

tidak mempunyai niatan hidup bahagia  bersama istrinya. Beliau 

menjelaskan karena sesungguhnya tujuan apernikahan itu untuk 

selamanya bukan hanya untuk sementara.  Berdasarkan Q.S. Ar Rum 

ayat 21: 

                         

                      

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

                                                 
253

Muhammad Hasan beliau adalah seorang kyai di Desa Wadak , beliau lulusan 

dari  PP Syech Sayyid Muhammad Bin Allawy al-Maliki di Mekkah. 
254

Ibid.   
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

2. Tokohaagama kedua dariaUstadz Ghofur, amenyebutkanabahwa 

pernikahanaadalah sunnah Rasul yangadimana separuh agamaakita 

akan terpenuhi jika sudahamenikah. Namun dalam katagori apernikahan 

ada beberapaapernikahan yang tidak banyak dilakukan  dimasyarakat 

umum yaitu pernikahan tahlil. aDimana pernikahan  tahlil iniapernah 

terjadi di desa Medang Deras  pada beberapaatahun  yang lalu. Menurut 

beliau pernikahanatahlil boleh dilakukanakarena pada azaman 

Rasulullahaada salah satu sahabatayang sudah pernah amelakukan 

pernikahanatahlil tersebut maka menurut beliauadiperbolehkan. Karena 

menurut beliau dalam kitab kifayatul ahyar  dijelaskan suami yang 

menceraikan istrinya dengan talak tiga, ia tidak  boleh menikahinya lagi 

sebelum ada 5 hal, yaitu: 

a. Habisamasa iddah suamiapertama. 

b. Bersuamiadengan lelaki laina (istri). 

c. Berkumpuladengan suaminyaayang terakhir. 

d. Diceraialagi.  

e. Habisaiddah dari suamiakedua.  

Beliauamenjelaskan juga yangadikutip dalam kitabakifayatulaahyar 

bahwa suamiayang mentalak istrinya denganatalak tiga, baik asebelum 

maupunasesudah bergaul (bersenggama), baikadalam nikah ayang satu 

atau lebih, baikadengan kata yangasatu atau lebih, iaaharam 

menikahinyaalagi sebelum dinikahiaoleh orang lain, danasudah  

melakukanasenggama denganaorang lain itu. 

3. Tokohaagama nomor tiga yangabernama gus Amira (disamarkan)   

memberikananasehat bahwa pernikahanajangan pernah dibuatamainmain  

karenaapernikahan bukan perjanjianabiasa tapi pernikahanaadalah  

perjanjianayang sangat kokohayang disebut denganamithaqanagalizan  

bukanaperjanjian yang melibatkanadua orang saja tapiaperjanjian ini  
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langsungaperjanjian yang melibatkanaAllah secaraalangsung.   Menurut 

beliauatujuan pernikahan adalahauntuk menciptakan akeluarga yang 

bahagiaadan penuh kasih sayang untukaselamanya.  Berdasarkanafirman 

AllahaSWT dalamaQ.S Ar-Rum ayat 21.  Tetapi jikaapernikahan 

tersebutahanya bersifatasementara maka itu  menyalahiasalah satu asas-

asas pernikahanayang bertujuan untuk aselamanya, makaabeliau 

berpendapatabahwa pernikahan seperti itu  tidakadiperbolehkan. Seperti 

halnyaapernikahan tahlil  yang pernahaterjadi di desa Medang Deras 

yangadimana suami keduaahanya orang  suruhan dari suamiapertama 

untukamenikahi mantan istrinya untuk abertujuan agar suamiapertama 

dapat kembaliamelakukan pernikahanayang kedua bersamaaistrinya. 

Maka menurut beliau gus Amir apernikahan tahlil tersebut tidak sah 

karenaamempunyai tujuan akan adiceraikannyaadikemudianaharinya. 

Tetapiadisisi lain beliau juga amenjelaskan bahwa adaasalah satu madzab 

(tidak disebutkan) yang amembolehkan pernikahanatahlil  atersebut. 

4. Pendapatakeempat dari Rohim (disamarkan)  berpendapatabahwa ketika 

kita menentukanasebuah hukum kita harusamenggunakanakacamata kita 

untuk melihatamasalahnya dari sisi manapun. Apalagi akita menentukan 

sebuahahukum pernikahan. Hukumaasal pernikahan aadalah asunnah, 

tapiadisisi lain bisa jadiahukum pernikahanatersebut  bisaamenjadi 

makruh, wajib, mubah, abahkan bisa jadi haramadengan aalasan-alasan 

tertentu. 

Menurutabeliau hukum pernikahanatahlil itu sah-sah saja, akarena 

pernikahanatersebut bertujuan untukamenolongamenyatukan suami  

pertamaayang masih mencintaiamantan istrinya yangasudahadicerai  

sebanyakatiga kali untuk bisaamenikah kembali. Yangadimana syarat  

agarasuami pertama bisa menikahakembali dengan mantanaistrinya  yang 

sudahaditalak tiga itu si mantan istriaharus menikah terlebih  dahulu 

denganalaki-laki lain. Karenaakalau menungguamantan istrinya menikah 

denganalaki-laki lain tanpa mencari muhallil ituawaktunya  akanalama, 

jadi mantanasuami mencarikanamuhallil tersebut dan amenikahkan 
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denganamantan istrinya untuk mempercepatawaktu agar amantan suami 

lebihacepat menikah kembaliadengan mantan istrinya.
255

 

Dasarabeliau membolehkan pernikahanatahlil itu sesuaiadengan  QS. Al 

baqarah ayat 230 yang berbunyi:   

                         

                        

      

Artinya: Kemudianajika si suami mentalaknyaa (sesudah Talak yangakedua), 

Makaaperempuan itu tidak lagi halal baginyaahingga Dia kawinadengan suami 

yang lain. kemudianajika suami yang lain ituamenceraikannya. Makaatidak ada 

dosaabagi keduanya (bekasasuami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 

hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 

Disisialain juga beliau mengikutiamadzab Hanafi karenaamadzab aHanafi 

menghukumiasah terhadap nikahatahlil tersebut. Dikarenakan asyarat pasangan 

suamiaistri yang sudah ceraiasebanyak tiga kali, jika amenginginkan nikah 

kembaliamaka istri harus nikah lagi bersamaalakilaki  lain terlebihadahulu.   

5. Pendapatayangakelima, yaitu dari ustadzaMuhammad Irsyad. aBeliau 

menjelaskanatentang hukum nikah atahlil  itu  tidak diperbolehkan/atidak sah 

dalamahukum Islam. Menurutabeliau  akad nikahatahlil (menghalalkan) tersebut 

adalahaakad yang adiharamkan dan tidakasah, pelakunyaaberhakauntuk 

mendapatkanalaknat. Jadi, pernikahanatahlil yang terjadi di desaasetempat 

tersebut  beliau berpendapat haram.  Beliau juga mengutip hadis yang berbunyi: 

حَ  اللهُ  لَعَنَ  :قاَلَ  موَسَلَّ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّ  اللهِ  رَسُوْلَ  انََّ  عَنْوُ  اللهُ  رَضِ  ىُرَيْ رَةَ  اَبْ  عَنْ 
ُ
 الم

حَلَّلَلَ  لّلَ 
ُ
 (احْد رواه . )وَالم

Artinya : DariaAbi Hurairah RA: BahwsannyaaRasulullah SAW abersabda: Allah 

melaknatamuhallil danamuhallallahu (suami kedua adan petama). HR. Ahmad.  
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Hadisatersebut menunjukkanaakan haramnya nikahatahlil,  termasukadosa besar, 

jugaamenunjukkan tidakasahnya pernikahan ayang seperti itu. Disampingaitu juga 

beliauamenjelaskan karena apernikahan tahlil  tersebutaadalah apernikahan 

sementaraapada  waktuatertentu, syarat adanyaawaktu tertentuaitulah ayang  

menjadinyaapernikahan tersebutarusak atauatidak sah.
256

  

 

4.  Pendapat Kepala Desa Medang Tentang Nikah Cina Buta  

Sebodoh-bodohnya saya tentang pemahaman agama, dalam Islam itu, 

tidak boleh Cita Buta itu, karena laki-laki yang mengawinkannya itu 

diupah.Setelah kawin laki-laki harus menceraikan wanita yang di nikahinya itu. 

Menurut Bapak Kepala Desa Medang yaitu Bapak Burhan bahwasannya Cinta 

Buta itu Berdosa.  Dengan adanya penelitian tentang “ Tinjauan Sosiologi Hukum 

Tentang Perkawinan Cina Buta di Kabupaten Batu Bara dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat.  

a. Desa Perupuk 

- Apakah di Desa Perupuk, warga Bapak ada yang melakukan pernikahan 

Cina Buta ? 

  Ada 

- Kira-kitra ada berapa pasang suami istri yang sudah melakukan pernikahan 

Cina Buta ? 

  mungkin atau kira-kira 3 pasang atau lebih. 

 Karena permasalahan perkawinan Cina Buta itu tidak pernah di selesaikan 

dengan Kepala Desa karena itu adalah masalah keluarga. Menurut beliau   Cina 

Buta itu biasa-biasa saja khususnya di daerah Pesisir di Desa Perupuk ini, 

mungkin kalau didata secara rinci mungkin banyak pasangan suami istri yang 

melakukan pernikahan Cina Buta itu, tetapi pihak pemerintah Desa tidak 

dilaporkan kepada pihak Pemerintah Desa. Sedangkan pelaksanaannya   

pernikahan Cina Buta itu dilaksanakan oleh keluarga secara diam-diam atau di 

luar kampung. 
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b. Masyarakat Dusun VIII Desa Perupuk 

 Pernikahan cina buta yang terjadi di dusun VIII desa Perupuk sering 

terjadi, kalau dilihat factor melatar belaknginya sangatlah beragam diantaranya:  

1. Praktek Cina Buta itu disebabkan oleh habisnya talak yang dilontarkan 

suami kepada istri, dalam islam itu talak ada 3.  

2. Memang dalam pandangan saya Cina Buta itu sesuatu yang memalukan 

tetapi tidak ada jalan lagi untuk kembali kepada istri yang telah diceraikan. 

Setelah perceraian itu datang rasa rindu dan ingin kembali.  

3. Alhamdulillah khususnya untuk diri saya pribadi setelah itu datng 

penyesalan, mungkin karena merasa malu, karena anak sudah tambah 

mulai berakal.   

4  Tanggapan keluarga pada saat malam disaat acara Ijab kabul itu keluarga 

menyuruh saya agar tidak berpulangan lagi kepada suami yang pertama, 

dan ia meminta pertahankan kepada orang yang kedua yang menikahkan 

saya.   

5. Karena ingin kembali kepada istri dan suami yang pertama. 

Pada saat itu ada kawan yang engetahui bahwa ada didaerah lain 

mengalami yang sama dalam rumah tangganya yaitu terjadi perceraian talak 3. 

Setelah itu terjadilah kesepakatan antara kedua belah pihak, pertukaran suami istri 

yang dinikahi.  Setelah satu minggu masing-masing kami menceraikan istri-istri 

kami dan setelah lepas masa iddah kami berpulangan kembali kepada istri 

pertama/suami pertama. 

c. Hasil wawancara dengan agen nikah Cina Buta  

Di daerah Dusun Tasak Desa Lalang ada seorang Ustadz yang bernama 

Syahroni atau di panggil Lobai Roni. Menurut pendapatnya: 

Perkawinan Cina Buta itu sebenarnya tidak ada dalam istilah agama islam, 

baik itu dalam hadis maupun Al-Quran tapi di dala Islam dinamakan Mahalul. 

Pelaksanaan kawin Cina Buta itu, biasanya apabila suami menjatuhkan talaq 

kepada istri sampai talaq tiga, maka ia tidak boleh rujuk lagi, boleh rujuk 

kembali apabila istrinya sudah menikah dan berhubungan badan denga laki-

laki itu menceraikannya, maka siperempuan ini boleh rujuk kepada suami 
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pertama setelah selepas iddah.  Biasanya orang yang mau melaksanakan Cina 

Buta itu, siperempuan datang kepada petugas untuk minta bantuan untuk 

melaksanakan pernikahan itu lalu petugas mencari atau menunjukkan laki-

laki yang hendak menikahinya dan mengawininya, setelah itu baru nego 

berapa dana yang harus di keluarkan seperti : 

1. Dana orang yang menikahinya 

2. Orang saksi 

3. Laki-laki dinikahinya.  

Setelah itu barulah dilaksanakan pernikahan secara hukum. wali yang 

menikahkan perempuan itu orang tuanya sendiri, atau wali mujbir (saudara 

atau keluarga perempuan) yang wajib mewakilinya. Dalam islam ada 3 hal 

yang wajib di bantu : 

1. Menikah 

2. Kematian 

3. Orang yang masuk islam 

Justru dari itu kami hanya memmbantu dalam pernikahannya, takut 

siperempuan ini melakukan perzinahan.  Setelah kami nikahkan secara 

hukum sar‟i menurut islam. Selanjutnya terserah pasangan tersebut apakah 

mau di ceraikan perempuan tersebut atau dijadikan istrinya untuk salama-

lamanya.  Karna menyuruh bercerai kepada pasangan yang telah menikah 

secara hukum islam itu dosa besar.  Biasanya itu pasangan itu sendiri berjanji 

berapa hari ia bersama lalu diceraikan, agar si perempuan atau perempuan 

membuat masalah kepada laki-laki yang menikahinya agar diceraikan, supaya 

perempuan rujuk kembali kepada suami pertama.  Setelah mengadakan 

wawancara kepada beberapa orang masyarakat di Kecamatan Lima Puluh dan 

Medang Deras yaitu untuk Kecamatan Medang Deras mencakup dua Desa 

yaitu Desa Lalng dan Desa Medang. Yang menyebabkan terjadiny percerian 

ada beberapa Faktor : 

1. Faktor Ekonomi 

2. Faktor Narkoba 

3. Perjudian 
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4. Perselingkuhan 

Salah satu contoh faktor Ekonomi yang menyebabkan perceraian itu 

terjadi kepada pasangan suami di daerah dusun VIII. Karena suami tidak dapat 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan permintaan istri, istri selallu marah-

marah, atau mengomel. Sehingga suami merasa jenuh mendengarnya dan suami 

kurang sabar menghadapi istrinya maka jatuhlah talaq, sampai talaq tiga kali jatuh 

talaq satu rujuk kembali masih tidak ada perubah, jatuh talaq kedua begitu juga. 

Setelah terjadi kawin Cina Buta, barulah menyesal, laki mulai lebih giat mencari 

nafkah dan istri pun berubah, mengingat anak-anak mulai tumbuh besar, dan 

mulai mengerti tentang lingkungan keluarga, dan merasa sedih (iba) apabila 

melihat kedua orang tuanya bertengkar.   

Pernikahan Cina Buta juga terjadi karena factor perselingkuhan,  itu terjadi 

kepada salah satuwarga Desa Perupuk Dusun IX, suaminya adalah pedagang ikan 

keliling sampai keluar Kecamatan Lima Puluh ia menjajakan ikannya. Setelah 

berjualan ikan suami jarang pulang cepat, ternyata suaminya berselingkuh dengan 

seorang janda yang berdomisili di daerah Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu 

Bara dan menikah dengan janda itu.   

Sedangkan istri pertama tidak mau di poligami atau di madu, sehingga ia 

minta cerai kepada suaminya. Lalu terjadilah perceraian dengan tiga talaq 

sekaligus.  Selang beberapa bulan kemudian suam bertengkar kepada istri yang 

kedua dan diceraikannya istri yang kedua, lalu ia ingin berpulang lagi sama istri 

yang kesatu, maka istri pertama harus melaksanakan pernikahan Cina Buta 

dengan seorang yang berdomisili di Desa Guntung. Setelah itu ia kemnbali atau 

rujuk kepada suaminya. Alhamdulillah sekarng keluarga kami harmonis danjarang 

bertengkar lagi dari mulai rujuk dari pernikahan Cina Buta itu, suami saya tidak 

berjualan ikan lagi. Sekarang suami bekerja sebagai petani mengolah sawah 

sendiri unruk memenuhi kebutuhan hidup, dengan anak yang merantau di 

Malaysia.  

Kisah ini terjadi di daerah Sei Padang Kecamatan Medan Deras.  

Suaminya yang berinisial M adalah seorang yang pemakaian Narkoba I adalah 

anak tunggal ia menikah dengan  seorang gadis yang berinisil A. Mereka sudah 
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bercerai talak 1 setelah itu mereka rujuk kembali setelah itu selang 2 tahun 

kemudian mereka cerai lagi. Setelah cerai yang ketiga kali dan terjadinya nikah 

Cina Buta barulah suaminya berubah, karena anaknya mulai besar. Setelah 

anaknya yang pertama tamat SD, ia masuk sekolah Pesantren yaitu Pesantren 

Musthofawiyah Purba baru dibantu oleh uwaknya kakak kandung dari mamaknya. 

Dengan tujuan kalau anaknya sekolah agama ia bisa mengingatkan ayahnya agar 

tidak lagi melakukan kegiatan, Alhamdulillah sekarang suaminya sudah berubah 

tidak memakai narkoba lagi, sekarang kehidupannya bahagia dan romantis. 

Kisah perceraian di sebabkan oleh perjudian, seperti dialami kisah rumah 

tangga masyarakat Desa gambus laut Dusun Pematang Panai. Suaminya bernama 

Dahlia dipanggil kajak dan Istrinya bernama Irus istrinya berasal dari Desa 

Gambus Laut sedangkan suaminya berasal dari Titi Merah.  Setelah menikah 

mereka tinggal di Desa Gambus Laut. Suami seorang pedagang ikan, hobinya 

bermain Judi, pada mulanya usaha jual ikannya lancar tetapi, lama-kelamaan 

mulai menuru n karena sering kekurangan modal untuk memebeli ikan kembali. 

Dalam rumah tangganya sering bertengkar, diman-mana hutang. Sering orang 

datang kerumahnya untuk menagih hutang, sehingga istrinya sudah tidak tahan 

lagi untuk mempertahankan rumah tangganya sehingga mereka bercerai.Setelah 

perceraiaan pertama dan kedua, suaminya tidak juga berubah, sampai-sampai 

rumahnya digadaikan ke Bank. Pada awal 2018 mereka bercerai lagi talak yang 

ketiga setelah cerai, talak ketiga suaminya sering juga datang kata tetangga di 

sekitar rumahnya. Akhirnya mereka melaksankan kawin Cina Buta, Setelah kawin 

Cina Buta mereka kembali lagi. Sekarang suaminya merantau ke Malaysia bekerja 

sebagai TKI untuk Melunasi hutang-hutangnya di kampung.  

 

d. Pengakuan Agen cina buta 

     Di Dusun IV Desa Guntung seorang Laki-laki yang bernam Zulkifli atau 

dipanggil Ijul umur 53 Tahun dengan setatus duda lelaki ini sering di datangi oleh 

wanita yang ingin dinikahkan. Secara hukum, atau dibawah tangan setelah wanita 

itu dinikahkan lalu ia ceraikan agar wanita ini dapat kembali kepada suami yang 

telah menceraikannya talak tiga.  Boleh dikatakan Ijul ini orang yang mengambil 
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upah nikah Cina Buta. Wanita yang datang kepadanya terdiri dari beberapa daerah 

bahkan ada yang dari luar Kabupaten Ranatau Perapat. Upah yang diterimanya 

untuk manikah yang akan Cina Buta itu kini berkisaran Rp. 300.000 s/d  Rp. 

700.000 tergantung dengan perjanjian wanita itu .   

Ia mengambil upah Cina Buta itu dei sebabkan karena ia seorang duda, 

pekerjaannya sehari-hari adalah mengambil upah memanjat kelapa. Dengan 

mengambil upah nikah Cinah Buta itu Ia bisa melepaskan Birahi Sexnya, 

sebagaimana seperti laki-laki normal yang lainnya. Selain Ia dapat melampiaskan 

nafsunya . Ia juga dapat mendapatkan uang dari wanita yang telah dinikahkannya  

wanita datang kepadanya dengan berbagai tipe baik dari segi ekonomi maupun 

rupa.  Di desa tasak kecamatan medang deras agen nikah tahlil adalah Sahroni, 

menurut keterangan dari beliau, dia menjadi agen cina buta hanya untuk 

menolong orang yang cerai talak tiga supaya biasa kembali kepada istrinya, 

karena di khawatirkan dari pada mereka berbuat zina lebih baik mereka 

melakukan nikah tahlil, menurut nya itu lebih baik dari pada merka melakukan 

perbuatan zina, karena masih ada rasa sayang diantara merka, juga memikirkan 

anak sebagai korban perceraian. Tidak jarang juga dia lansung yang mengambil 

upah sebagai muhallil, dan terkadang iya mencari orang lain sebagai muhallil.  

Pendapat tokoh organisasi FPI ustaz khairuddin, beliau menjelaskan bahwa nikah 

tahlil adalah nikah yang tidak benar tidaksah karena dalam pernikahhan tahlil 

bertentangan prinsipdasar pernikahan, prinsipdasar pernikahan untuk menjalin 

keluarga sakinah mawaddah warahmah, tetapi nikah tahlil menikah hanya untuk 

bercerai.  Pendapat tokoh Muhamadiyah ustz Khalid perikahan cina buta atau 

tahlil batil tidaksah.   

 

B. Praktek Nikah Cina Buta Di Kabupaten Batu Bara 

Untuk memperoleh data, peneliti menelusuri satu persatu desa/kelurahan 

yang ada di Kabupaten Batu Bara. Peneliti mewawancarai para imam 

desa/kelurahan, tokoh masyarakat dan pihak-pihak lain guna memperoleh 

informasi tentang pelaku nikah cina buta di wilayah mereka masing-masing. Data-

data yang disampaikan oleh informen semuanya dicatat oleh peneliti. Apabila data 
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yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan, maka peneliti akan mewawancarai 

informen lain untuk meyakinkan peneliti memperoleh data yang akurat. Setelah 

itu peneliti mengamati lapangan dan mendatangi objek untuk mencari jawaban 

terhadap hipotesis kerja kepada semua pihak yang terlibat dalam kasus 

pelaksanaan nikah cina buta.  

Bagi masyarakat Kabupaten Batu Bara, anggapan bila seorang perempuan 

yang  diceraikan dengan talak tiga, harus cepat-cepat untuk segera menikahkan 

mereka.  Makanya disini terjadi adanya seorang muhallil, yakni orang yang 

sanggup menikah dengan perempuan yang ditalak tiga. Ini terjadi karena demi 

menjaga aib  perempuan tersebut.   Hal yang demikian itu agar boleh dinikahi 

kembali, maka diaturlah sebuah skenario. Berangkat dari realitas yang terjadi di 

kehidupan masyarakat yang dalam  praktiknya muhallallah yang biasanya 

memberikan sejumlah uang kepada  muhallil sebagai tanda terima kasih atas 

kesanggupan dan kesudiannya untuk  menjadi seorang muhallil, yang tentunya 

orang kedua mau menjadi muhallil itu  atas permintaan orang pertama, dan pada 

akhirnya mereka bekerja sama dalam hal ini.  

Berdasarkan hasil penelusuran lapangan, peneliti berhasil mengindentifikasi 

beberapa kasus nikah cina buta di masyarakat Kabupaten Batu Bara. Di antara 

data tersebut ada yang dapat dijadikan sampel dan ada yang tidak dapat dijadikan 

sampel, karena tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian, seperti 

suaminya sudah meninggal dunia, pelaku nikah cina buta berada ditempat yang 

jauh di kabupaten lain yang susah ditelusuri, dan ada di antara sampel yang sudah 

pindah alamat sehingga tidak dapat dijadikan sebagai data. 

Di antara kasus-kasus nikah cina buta di masyarakat Kabupaten Batu Bara 

yang menjadi sampel penelitian adalah:  

Kasus Pertama:  

Sepertiahalnya yangaterjadi diaDesa Pematang Nibung Kecamatan  

Medang Deras aKabupaten Batu Bara antara pasangan suami istri yang  bernama 

Azizadan Azizah yang awalapernikahannya  hidup bahagiaasepertiapernikahan 

padaaumumnya. Tapi denganaberjalannya waktuapernikahan tersebut menghadapi 

rintanganamasalah  sehingga suaminyaamencerai istrinya hinggaatiga kali. Cerai 
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yangapertama  setelah suamiamengucapkan kataacerai terhadapaistrinya, istri 

langsung adiantar kerumahaorang tua istrinya. Dan setelahamasa 

iddahnyaaselesai,  suami tersebutamengajak ruju‟ kembali danapihak istri 

menyetujuinya.  Begitu jugaasama ketika terjadiacerai kedua. Dan padaatahun 

2016  terjadilahatalak tiga terhadap pasanganaini.    

Ketikaasuami mencerai istrinyaasudah tiga kaliabanyaknya, amaka  

pasanganaini tidak boleh ruju„akembali. Pasanganatersebut bisaamenjadi  

pasanganasuami istri kembali asalkan istriatersebut sudah menikahalagi  adengan 

laki-laki lainatanpa adanyaarekayasa. Tetapi pernikahan yang aseperti itu tanpa 

rekayasa sulitauntuk dilakukan. Pernikahan tersebut  asering dikenal adengan 

istilahapernikahan tahliladan pernikahanatahlil adalah salah satuapernikahanayang 

dilarang olehaagama aIslam.   

Pernikahanatahlil yang terjadiadi PematangaNibung Kecamatan aMedang 

DerasaKabupaten BatuaBara  ini yang adialami padaapasangan Aziz (nama 

samaran/suami pertama) adengan Azizah (nama samaran) yangasudah menikah 

beberapaapuluh tahun.  Pasangan pernikahanaini hidup rukun dan bahagiaadalam 

menjalani  bahtera rumah tangganya. Hari-hari awal pernikahan dijalaniapasangan  

tersebut sepertiapasangan-pasangan padaaumumnya, suka duka dilewati bersama. 

Dan setiapapasangan suami istri pastiamengharapkan  mendapatkanaamanah dari 

Allah SWT berupaaketurunan. Tapi tidak dengan pasangan ini, pasangan ini 

kurang beruntung karena mereka sudah  menikah beberapaatahun tapi hingga 

sekarangabelom juga dikaruniai aseorang anak. Tidak memilikiaketurunan inilah 

penyebabaterjadinya cerai  hingga tigaakali terhadapapasangan ini.   

Pasanganasuami tersebut sudah menjatuhkan kataacerai sebanyak atiga 

kaliaterhadap istrinya, maka pasanganaini sudah tidak berhakahidup aserumah 

lagi. Pihakaistri kembaliatinggal bersamaaorang tuanya. Dengan  aberjalannya 

waktu, pihak istriamenginginkan hidupakembali bersama amantanasuaminya, 

dikarenakanasi istri masih cinta dan sayangaterhadap  suaminya. Setelahabeberapa 

bulanakemudian keluargaadari pihak istri  menghubungiamantan suaminyauntuk 

berdiskusiaapakah mau untuk  kembaliabersama mantanaistrinya. Setelah pihak 

keluargaasang istri  berbicara kepadaamantan suaminya (Aziz/namaadisamarkan), 
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maka  mantanasuami dan pihak keluarga istri tersebut berkunjungake guru  

releginya.   

Setelah Aziz (nama disamarkan) berkunjung ke guru religinya dan  

mendapatkan nasehat tentang masalah pernikahannya. Dan guru tersebut  

bernasehat bahwa mantan istrinya adalah bidadari surganya dunia akhirat.  Disisi 

lain juga guru tersebut mengatakan bahwa jika kamu (Aziz) tidak  beristri dengan 

dia (Azizah) maka rezekimu sedikit kurang lancar tidak  seperti biasanya. 

Meskipun rezeki sudah ada yang mengatur yakni Allah  SWT. Tidak dipungkiri 

Aziz mendengarkan nasehat gurunya. Suatu hari Aziz berkunjung kembali ke 

gurunya dan berdiskusi  bagaimana kelanjutan pernikahannya. Guru tersebut 

sudah mengetahui  bahwa pernikahan mereka sudah tidak bisa ruju„ kembali 

dikarenakan  sudah jatuh talak tiga. Maka mereka berusaha untuk mencari 

muhallil  yang akan dinikahkan dengan mantan istrinya. Setelah mereka  

mendapatkan seorang laki-laki yang mau menjadi muhallil, maka  diagendakanlah 

kapan pernikahan si muhallil tersebut bisa menikah  dengan mantan istrinya. Dan 

tanggal telah ditentukan dan disetujui oleh  semua pihak yang bersangkutan kapan 

pernikahan tahlil tersebut dapat  dilangsungkan.  

Pada tahun 2016 telah dilangsungkan pernikahan tahlil antara  mempelai 

laki-laki yang bernama Syamsul (nama disamarkan) sebagai  muhallil dengan 

mantan istrinya yang bernama Azizah (nama disamarkan). Pernikahan tersebut 

sudah direncanakan konsepnya jauh jauh hari dengan matang oleh semua orang 

yang bersangkutan termasuk Aziz suami pertama Azizah yang sudah menjatuhkan 

talaknya sebanyak  tiga kali terhadap Azizah istrinya. Dimana suami pertamalah 

yang banyak  mempersiapkan pernikahan tahlil tersebut dari tempat akad 

pernikahan  tersebut, konsumsi acara akad nikah, hingga menyewakan hotel yang  

diperuntukkan pasangan pernikahan tahlil tersebut untuk malam pertama  sudah 

dipesankan oleh Aziz suami pertama.    

Dalam praktiknya pernikahan tahlil ini dilaksanakan seperti  pernikahan 

pada umumnya. Kehidupan berkeluarga atau menempuh  kehidupan pernikahan 

yang sakinah adalah harapan semua pasangan. Menikah adalah saat dimana 

gerbang kesucian mulai dibentangkan,  menikah adalah saat dimana ketidak 
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sempurnaan bukan lagi masalah yang  harus diperdebatkan. Karena pernikahan 

adalah suatu ibadah yang  dilakukan dalam jangka waktu paling lama. Karena 

membina bahtera  rumah tangga itu tak semudah membalikkan sebuah telapak 

tangan kita.    

Akan tetapi praktik pernikahan tahlil ini ada titik perbedaanya  yakni 

muhallil sudah mempunyai niatan akan mencerai istrinya  dikemudian harinya. 

Satu hari setelah akad pernikahan dan sudah  melewati malam pertama yang 

dilakukan di hotel yang sudah disewakan  oleh suami pertama, maka hari 

berikutnya pernikahan ini sudah berakhir  dikarenakan kata talak dari suami kedua 

sudah dijatuhkan terhadap  istrinya. Dan setelah itu suami yang kedua yang 

disebut muhallil menerima upah dari suami pertama yang disebut dengan 

muhallallahu  yang jumlahnya dirahasiakan.  Rekayasa pernikahan tahlil sudah 

dilaksanakan dan talak dari si  Andika/muhallil sudah dijatuhkan terhadap Azizah 

istrinya. Maka pernikahan kedua antara Aziz dengan Azizah langsung 

dilaksanakan  ketika masa iddah istri telah usai. Dan pernikahan kedua setelah 

istri  sudah melakukan nikah tahlil maka pernikahan tersebut langgeng hingga  

sekarang.  

Kasus Kedua:  

Menurut keterangan hasil wawancara dengan informen Yulia Lestari, pada 

tahun 2016 YL ditalak tiga oleh Abdul Fauzi. Pada waktu itu antara suami istri 

selalu bertengkar dan sering tidak cocok, suatu hari suami terlambat pulang 

kerumah dan langsung dimarahi oleh istri sehingga tidak terima perbuatan istrinya 

dan langsung mengluarkan ucapan yang memisahkan diantara  suami istri yaitu 

talak tiga sekaligus. Empat bulan kemudian YL dinikahkan secara adat oleh 

walinya (AD) dengan MS di desa Air Hitam Kecamatan Lima Puluh. Dari 

pengakuan informen AD, YL, AF dan MS,
257

 bahwa pernikahan cina buta tersebut 

dilakukan seperti nikah biasa, memenuhi rukunnya, yaitu wali, saksi-saksi, ijab 

kabul dan membayar maskawin. Ketika akad nikah berlangsung AD dan MS juga 
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YL, AF, AD dan MS adalah warga desa Air Hitam Kecamatan Lima Puluh 

Kabupaten Batu  Bara.  
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tidak menyebutkan perjanjian yang dibuat sebelum akad nikah berlangsung, 

seperti perjanjian akan menceraikan YL dalam waktu yang singkat.  

Informen AF selaku suami pertama dari YL mengakui bahwa ia memberi 

imbalan kepada MS atas kesediaannya bertindak sebagai pelaku cina buta. 

Walaupun telah diberi imbalan kepada MS, namun MS tidak segera menceraikan 

YL tapi setahun kemudian baru diceraikannya, sehingga AF merasa dikhianati 

oleh MS. Kasus nikah cina buta  antara YL dengan MS ini sudah menjadi opini 

publik di masyarakat Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 

Informen-informen di atas juga mengakui bahwa mereka melakukan nikah 

cina buta berdasarkan petunjuk dari kitab-kitab fikih Syafi‟i dan petunjuk ustad-

ustad yang diterangkan dalam pengajian, hal itulah yang memperkuat keyakinan 

mereka bahwa bila telah terjadi talak tiga dan ingin kembali kepada suami 

pertama maka satu-satunya jalan yang harus ditempuh adalah menikah cina buta 

dengan suami kedua, setelah diceraikan dan lepas masa tunggu (iddah) baru boleh 

menikah kembali dengan suami pertama. 

 

Kausu Ketiga:   

Kasus ini terjadi di desa Indra Pura Kecamatan Air Putih Kabupaten batu 

Bara, sebagai berikut: 

Hal yang sama juga dialami informen Aini yang ditalak tiga oleh Safran, 

Kasus ini terjadi di desa Indra Pura Kecamatan Air Putih. Setelah timbul 

penyesalan menceraikan talak tiga, mereka mendatangi tokoh agama yang ada di 

desa Indra Pura,  untuk meminta petunjuk pelaksanaan nikah cina buta. Setelah 

memperoleh penjelasan, Safran dan Aini  meminta kesediaan temannya yang 

bernama  Asrin  menikah cina buta dengan Aini untuk satu malam. Atas kesediaan 

Asrin, maka pada tanggal 7 September 2007 Aini dan Asrin dinikahkan oleh 

walinya (YY) di desa Indra Pura yang dipandu oleh ustad Ahmad Zaini tokoh 

agama yang di anggat jadi P3N  dan disaksikan oleh imam mesjid yang ada di 

desa itu  Nasrul Hadi dan masyarakat sekitarnya juga ikut menyaksikan.
258
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Wawancara dengan Bapak  Asrin pelaku nikah cina buta di desa Indra Pura Kecamatan 

Air Putih Kabupaten Batu Bara pada tanggal  Juni 2018.   
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Dalam pernikahan cina buta tersebut segala biaya, baik maskawin, biaya 

iddah dan biaya pernikahan lainnya serta jerih payah Asrin yang bersedia menikah 

cina buta dengan mantan istrinya ditanggung oleh Safrin. Setelah berlalu satu 

malam, besok pagi tanggal 8 September 2007 Safrin terus menceraikan Aini 

dengan talak tiga juga. Dan setelah berlalu masa iddah pada tanggal 3 Pebruari 

2008, Safran kembali menikahi Aini yang sudah terlanjur ditalaq tiganya. 

Menurut dia pernikahan cina buta ini memang secara hukum agama ada yang 

membolehkan, kita kan demi kebaikan memgikuti pendapat orang atau ulama  

yang membolehkan. Lagi pula dari segi kebaikan itu lebih baik dari pada tidak ada  

jalan keluarnya.
259

  

Berdasarkan keterangan hasil wawancara pada kasus 2 di atas dapat 

dimengerti bahwa pelaku nikah cina buta merasa yakin benar nikah yang mereka 

lakukan itu sah secara hukum, karena pernikahan mereka dipandu dan disaksikan 

oleh pimpinan pesantren. Dimana para pimpinan pesantren adalah orang yang 

kerap medalami kitab-kitab, terutama kitab-kitab fikih Syafi‟i. Selain pimpinan 

pesantern juga hadir tokoh masyarakat menyaksikan pernikahan ini karena 

masyarakat beranggapan hal yang biasa saja.  

 

 

 

Kasus  Keempat:  

Kasus ke tiga ini terjadi di desa Lalang Kecamatan Medang Deras atas 

nama   Saadah sebagai istri dan  Minan Nukman sebagai suami. Adapun 

pengalaman Saadah Duma yang ditalak tiga secara adat oleh Minan Nukman
260

 

pada tahun 2006, lalu SD kembali ke rumah orang tuanya. Setelah menjadi janda 

delapan bulan, SD berkenalan dengan seorang duda yang meninggal isterinya, 

kemudian ia menikah dengan ZA secara adat. Setelah menjalani bahtera rumah 
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Wawancara dengan Bapak Safran  yang memintak nikah cina buta di desa Indra Pura 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara pada tanggal  Juni 2018.   

 
260

Wawancara SD dan MN warga desa Air Putih Kecamatan  Sei Balai, 

Kabupaten Batu Bara.  
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tangganya dengan ZA, tiga bulan kemudian SD minta diceraikan karena tidak 

sanggup mengurus anak-anak ZA sebanyak 5 orang, lalu mereka berpisah lagi. 

Sepuluh bulan pasca berpisah dengan suami kedua, SD dipinang kembali oleh 

MN dan melanjutkan kembali rumah tangganya yang terputus akibat talak tiga. 

Pernikahan SD dengan suami kedua terjadi secara alami, tanpa dibujuk 

atau diberi imbalan kepada ZA agar bersedia menikahi SD. Demikian pula 

perceraian, SD terpaksa bercerai, bukan dipaksa bercerai. Perceraian itu terjadi 

karena SD tidak sanggup mengurusi anak-anak tirinya, bukan bercerai atas dasar 

ada keinginan untuk kembali kepada suami pertama.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga responden pelaku nikah cina 

buta dapat dipahami bahwa praktek nikah cina buta memang ada di masyarakat 

Kabupaten Batu Bara.  Peneliti hanya berhasil mewawancarai tiga responden, satu 

pasangan di antaranya dilaksanakan secara alami tanpa ada rekayasa hukum dan 

tanpa ada maksud untuk menghalalkan kepada suami pertama, sedangkan dua 

pasangan lagi dilaksanakan secara mengupah kepada suami nikah cina buta, 

artinya dua pasangan pernikahan tersebut murni menjual jasanya untuk tujuan 

menghalalkan isteri yang ditalak tiga agar bisa menikah lagi dengan suami 

pertama. Namun salah satu di antaranya tidak segera diceraikan oleh suami cina 

buta, tapi setahun kemudian baru diceraikan. 

Pelaku nikah cina buta sudah mengikuti pedoman aturan hukum yang 

didesain dalam kitab fikih Syafi'i. Hal ini terlihat jelas dari pengakuan responden, 

ketika dilangsungkan akad nikah dengan suami kedua, dilaksanakan oleh wali dan 

dihadiri oleh dua orang saksi. Demikian pula ketika ijab kabul berlangsung tidak 

diucapkan bahwa pernikahan itu dilaksanakan untuk sekali dukhul (wata') lalu 

diceraikan, atau pembatasan waktu (satu hari, dua hari atau satu bulan dan 

sebagainya) lalu diceraikan, atau disebutkan dalam akad untuk menghalalkan 

menikah dengan suami pertama, tetapi akad nikah dengan suami kedua 

dilaksanakan layaknya pernikahan biasa. Di samping itu, pelaku nikah cina buta 

juga menggauli isterinya dan merasakan kelezatan persetubuhan sebagai salah 

satu syarat sahnya nikah cina buta, mereka bukan menikah hanya untuk 

formalitas.  
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Dua dari tiga kelompok responden (suami cina buta) mengakui menerima 

imbalan atas kesediannya menjadi suami kedua. Dan kedua responden (suami cina 

buta) juga membuat perjanjian sebelum akad nikah dilaksanakan bahwa bersedia 

menceraikan dalam waktu yang relatif singkat, artinya mereka sepakat nikah 

tersebut dilaksanakan bukan untuk sifatnya abadan (berkekalan) tetapi untuk 

sementara waktu. 

Pernikahan cina buta yang terjadi di Kabupaten Batu Bara, dilakukan 

bukan atas saling mencintai, tanpa memiliki rencana untuk membina rumah 

tangga secara abadan, tetapi pernikahan yang dilakukan atas dasar yang lain 

termasuk pengongkosan. Demikian juga perceraian yang terjadi, bukan 

menceraikan isteri karena terpaksa tapi terpaksa menceraikan karena adanya 

perjanjian sebelum nikah. Tindakan-tindakan seperti di atas merupakan hukum 

yang disiasati, yang diistilahkan dengan tahlil.   

 

Kasus kelima:    

Pada tanggal 30 Juni 2009 di Kampung Kelapa, Kecamatan Air Putih,  

Kabupaten Batu bara sekitar pukul 22.00 WIB, warga menangkap Julpan  dan Nur 

Ainun. Warga setempat  saat itu mengetahui kalau keduanya telah  cerai talak tiga. 

Sehingga, saat diketahui mereka berduaan di dalam rumah,  maka langsung 

digerebek warga dan selanjutnya diserahkan ke pada masyarakat dan didampingi 

tokoh masyarakat,  terungkap bahwa Nu pernah menjalani kawin  cina buta 

dengan seorang pria yang disodorkan oleh  (seorang penghulu  liar). Awalnya Nu 

bersama Ju pernah cerai dengan status talak tiga. Sehingga  ketika mereka hendak 

rujuk, wanitanya harus menikah lebih dahulu dengan pria lain. Setelah bercerai, 

barulah mantan suami istri itu bisa bersatu kembali.  Masyarakat Air Putih 

menyebut cara ini sebagai perkawinan Cina Buta. Untuk terpenuhinya persyaratan 

itu, Nu datang ke rumah penghulu. Saat itu  penghulu  mencarikan seorang pria 

yang bersedia mengawini Nu untuk sementara  waktu. Dengan mahar Rp 200 

ribu, maka perkawinan Cina buta pun  berlangsung di rumah sang penghulu antara 

Nu dengan Haris. Malam itu pasangan  baru tersebut berbulan madu di rumah 

Tuan penghulu. Setelah berhubungan  layaknya suami istri, beberapa hari 
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kemudian bapak penghulu mengeluarkan surat cerai kepada “pasangan 

sementara” itu.   

Pengakuan pasangan suami istri yang telah bercerai dan talaq tiga itu harus 

melakukan pernikahan cina buta, karena memang masih saling mencintai, juga 

memikirkan anak-anak yang masih kecil. Kalau tidak seperti ini akan siapa yang 

akan mengurus anak-anak nantinya. Memang kalau di ingat masalah itu hanya 

masalah kecilnya sebenarnya bisa diselesaiakan dengan baik, tetapi karena sama-

sama ego dan emosi tidak ada yang mau mengalah maka terjadilah pertengkaran 

dan suami emosi kurang berpikir sering melontarkan talaq dan pertengkaran 

terakhir ini suami langsung mengucapkan talaq tiga. Setelah menceritakan 

permasalahan ini kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama  katanya tidak boleh 

lagi bersatu atau rujuk. Salah satunya untuk boleh lagi bersatu harus melalui nikah 

cina buta.
261

  

 

Kasus keenam:   

 Kasus ini juga ada terjadi di Desa Tanjung Muda Kecamatan Air Putih 

Kabupaten Batu Bara atas nama pelaku cina buta Indra Sakti pada tahun 20110:   

 Pelaku nikah cina buta yang ini di  oleh Indra Sakti dan istrinya 

Marhamah,  Di desa Tanjung Muda di saksikan oleh bapak Aswar Hakim,  ada  

orang  yang bersedia  melakukan atau menikah dengan perempuan yang telah 

ditalak tiga oleh suaminya. Dan  perempuan yang ditahlil tersebut tidak hanya dari 

desa Tanjung Muda  saja melainkan juga  dari desa-desa lain wilayah Kabupaten 

Batu Bara.  Dalam prakteknya pernikahan tahlil ini dilakukan sepertinya 

pernikahan biasa,  yang wajib adanya rukun dan syarat dari suatu pernikahan. 

Seperti adanya wali dari   pihak perempuan, saksi pernikahan dan mahar serta 

akad pernikahan. Adapun  mengenai jumlah mahar tergantung kemampuan laki-

laki yang akan menikah tesebut.  Dan pernikahan ini dilakukan bukan di depan 

pegawai pencatat nikah (PPN) dan  dilakukan di kediaman muhallil. Setelah akad 

pernikahan ini selesai mereka menjadi layaknya suami istri. 
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Wawancara dengan Bapak Julpan  pelaku  nikah cina buta  warga desa Kampung 

Kelapa Kecamatan  Air Putih Kabupaten Batu Bara pada tanggal 21 November tahun 2018.  
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Namun umur pernikahan ini tidak berlangsung lama, hanya berkisar 3 hari 

sampai satu minggu saja, setelah itu mereka bercerai tanpa ada lagi ikatan 

perkawinan  di antara mereka berdua. Artinya pernikahan tahlil ini tidak bertujuan 

untuk mencapai tujuan mulia dari  sebuah pernikahan, yaitu membentuk sebuah 

rumah tangga dan sebuah keluarga serta  menjaga keturunan umat manusia. Jika 

dilihat dari segi akadnya pernikahan ini dilakukan seperti pernikahan  biasa tanpa 

ada persyaratan apapun dalam akad tersebut, jadi menurut pendapat salah  satu 

tokoh ulama dan adat desa Tanjung Muda  bahwa pernikahan ini sah hukumnya  

karena yang membatalkan sebuah akad pernikahan adalah persyaratan yang  

diucapakan dalam suatu akad yang tidak bisa dipenuhi oleh orang yang 

berakad.
262

  

 

C. Faktor Terjadinya Nikah Cina Buta Di Kabupaten Batu Bara 

Masyarakat di Kabupaten Batu Bara  yang melakukan praktek nikah tahlil 

dengan menyebutkan beberapa alasan yang  kemudian didukung oleh beberapa 

tokoh masyarakat dengan berbagai macam pertimbangan yang selanjutnya disebut 

tokoh tokoh agama/ Ulama  Praktek nikah tahlil di Kabupaten Batu Bara   ini 

dilakukan dengan beberapa faktor  diantaranya adalah: 

1. Pemahaman tentang hukum Islam   

Jika pasangan suami istri yang bercerai sampai tiga kali atau istrinya sudah  

ditalak sampai tiga kali, dan mereka ingin rujuk kembali, maka disyaratkan  agar 

istrinya harus menikah terlebih dahulu dengan laki-laki lain.  Sebagaimana firman 

Allah SWT.  
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Wawancara dengan Bapak  Aswar Hakim,  yang menyaksikan nikah cina buta di desa 

Tanjung Muda  Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara pada tanggal  11  Juni 2018.  
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Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami 

yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka 

tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 

kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui.  

 

2. Pemahaman  masyarakat tentang  pendapat  Ulama Syafi’i 

Mereka beralasan bahwa pendapat Ulama Syafi‟i mengatakan bahwa  nikah 

cina buta yang dilarang adalah maksud perkawinan tersebut yakni  mengawini 

untuk menceraikannya dengan menjadikan syarat dan  diucapkan oleh muhallil 

dalam ijab qabul-nya. Mereka juga memahami  bahwa jika merujuk pada teks-

teks hadis dan ayat Al-Qur‟an, “kawin cina  buta” atau nikah tahlil harus 

didasarkan pada kerelaan dan kecintaan yang  jujur antara pihak perempuan dan 

pihak laki-laki yang menikah. Mereka  juga sudah harus merasakan nikmatnya 

hubungan pernikahan antara  mereka berdua. Minimal sudah melakukan 

hubungan seksual. Hal ini  sesungguhnya dimaksudkan agar ada jeda bagi 

perempuan, dan bisa  merasakan kehidupan pernikahan yang lain sebelum 

memutuskan untuk   menikah kembali dengan lelaki pertama (mantan suami) yang 

sudah  menceraikannya (talak tiga). 

 

 

3. Adat  yang berlaku  

Praktek nikah tahlil ini sudah dilakukan sejak zaman nenek moyang 

dahulu,  sampai sekarang tetap di bolehkan karena jika perempuan yang telah di 

talak  tiga oleh suaminya itu dan belum menikah dengan laki-laki lain atau belum 

ditahlil kemudian mereka ingin rujuk dan lari kedaerah lain yang masyarakat  

daerah itu tidak mengetahui bahwa mereka telah talak tiga, maka hukumnya  

adalah haram atau sama dengan zina.  Mereka beranggapan bahwa apa yang 



 

197 

 

dilakukan hanya untuk meneruskan  perbuatan yang terjadi sejak zaman nenek 

moyang lagi.  

4. Penyesalan dalam keluarga  

Perkawinan adalah tugas suci manusia. Dua jiwa, seorang laki-laki dan 

seorang perempuan digabungkan dalam satu rumah tangga yang setiap individu 

masing-masing dari suami istri ingin memperoleh putra-putri dan cucu yang baik 

dan shalih. Tetapi tiap-tiap manusia baik laki-laki ataupun perempuan  

mempunyai pula segi-segi yang lemah dalam keperibadiannya. Kalau budi 

samasama  matang, tenggang menenggang, memberi dan menerima, selamatlah 

rumah  tangga itu dan itulah yang dikehendaki. Tetapi kadang-kadang bertemulah 

kenyataan pahit, masing-masing tidak mau atau tidak dapat mengalah akhirnya 

berakhirlah rumah tangga sampai disitu.    

Talak tiga kali, kadang-kadang terjadi dalam rumah tangga, dan tidak 

jarang orang yang melakukan itu menimbulkan penyesalan, karna biasanya kalau 

terjadi selisih, yang nampak hanya kesalahan saja, tetapi kalau sudah bercerai  

teringatlah kembali kebaikan yang ada dikedua belah pihak. Perceraian beberapa 

lama ini akan meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa masing-masing.  

Maka tidak heran orang yang sudah pisah ingin bersatu lagi. Didalam talak tiga ini 

sisuami tidak bisa lagi kembali kepada mantan istrinya kescuali mantan istrinya  

kawin dengan suami lain. Kalau ditunggu cara yang biasa menurut ketentuan  

perkawinan yaitu mantan istri kawin dengan suami yang kedua dan hidup secara 

layaknya suami istri, kemudian karena suatu hal yang tidak dapat dihindarkan   

suami yang kedua itu menceraikan istrinya dan habis pula iddahnya, mungkin  

menunggu waktu yang sangat lama.  

Oleh sebab itu untuk mempercepat  maksudnya itu ia mencari seorang 

laki-laki lain yang akan mengawini bekas  istrinya itu secara pura-pura, biasanya 

dengan syarat bahwa setelah berlangsung  akad nikah dan sudah berhubungan 

suami istri, dia disuruh untuk  menceraikannya. Ini berarti perkawinan akal-akalan 

untuk mempercepat sesuatu yang diharamkan agar mantan istrinya itu dapat 

kembali kepada suami yang  pertama. Perkawinan akal-akalan inilah yang disebut 
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perkawinan tahlil dalam arti sebenarnya. Suami kedua disebut muhallil dan suami 

pertama yang merekayasa  perkawinan kedua disebut muhallalah.  

5. Pertimbangan terhadap anak-anak  

Bagi mereka anak-anak itu adalah insan yang tidak bersalah, jadi kenapa 

harus dikorbankan juga perasaan mereka. Anak-anak semestinya mau  hubungan 

kedua orang tua mereka kembali bersama. Makanya, dicarikan  seorang muhallil 

bagi membantu orang tua mereka kembali bersatu.  Bagi masyarakat di Kabupaten 

Batu Bara ini hususnya suku Melayu anak adalah aset yang sangat berharga yang 

telah diberikan kepada kita sehingga apapun yang terjadi antara suami istri seperti 

perceraian mungkin itu kesalahan dan kekhilafan orang tua,  untuk memikirkan 

masa depan anak sikologinya, agamanya, pendidikannya dan masa depannya 

harus di dampingi orang tua yang rukun. 

6. Faktor ekonomi 

Apabila menjadi seorang muhallil, maka mereka akan mendapat uang dari  

pihak perempuan. Justru, mereka mengambil jalan mudah dengan menjadi  

seorang muhallil bagi pasangan suami isteri yang telah bercerai talak tiga selain  

memerlukan uang bagi biaya hidupnya. Mereka menjadi muhallil atas alasan  

butuh uang. Mereka mengaku bahwa uang yang diberi dari pihak perempuan amat 

memuaskan hati dan langsung menerima diri mereka menjadi muhallil bagi  

perempuan tersebut. memerlukan uang bagi biaya hidupnya. Mereka menjadi 

muhallil atas alasan  butuh uang. Mereka mengaku bahwa uang yang diberi dari 

pihak perempuan amat  memuaskan hati dan langsung menerima diri mereka 

menjadi muhallil bagi  perempuan tersebut.  

7. Membantu perempuan yang ditalak tiga 

Alasan mereka mau menjadi muhallil adalah karena sekadar ingin  

membantu perempuan yang ditalak tiga. Selain itu, mereka kasihan melihat  

perempuan tersebut yang menjadi janda dan mendapat pandangan negatif dari  

masyarakat desa itu. Mereka juga kasihan melihat perempuan tersebut yang   

inginkan kembali bersama suaminya. Selain itu, karena tidak mau mereka  

melakukan dosa besar tanpa ada pentahlilan terhadap isterinya dahulu.  

8. Tidak ada yang melarang atau mencegah   
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Ketika mereka menjadi muhallil tidak ada seorang pun yang melarang atau  

mencegahnya. Maka, dengan itu mereka beranggapan bahwa menjadi seorang  

muhallil tidak ada salahnya disisi agama. Apabila ditanya mengenai pekerjaan,  

langsung diberitahu bahwa mereka tidak mementingkan semua itu karena sudah  

mampu menanggung hidupnya dengan hasil uang menjadi seorang muhallil.   

Setelah diteliti juga, masyarakat yang melakukan nikah cina buta ini  

adalah dari masyarakat yang tidak begitu memahami pengetahuan agama selain  

taraf hidupnya yang rendah. Mereka menganggap bahwa pernikahan ini untuk  

menghalalkan kembali hubungan bukannya merusak, maka pernikahan seperti ini 

tidak ada salahnya. 

 Apabila ditanya kepada tokoh ulama beliau menerima nikah cina buta  

dalam masyarakat, karena dikatakan bahwa ingin membantu perempuan yang  

telah ditalak tiga. Tambahnya lagi, beliau berpegang dengan pendapat Mazhab  

Syafi‟i yang mengatakan bahwa dibolehkan nikah cina buta jika tidak ada syarat  

di dalam akad perkawinan. Dengan itu, tatacara dan perlaksanaan nikah cina buta 

dilakukan sama seperti akad nikah biasa. Adanya wali, mahar, saksi pernikahan  

dan ijab qabul.   

Selanjutnya, seorang tokoh masyarakat Kabupaten Batu Bara  mengatakan  

bahwa beliau menerima nikah cina buta dalam masyarakat. Atas alasan yang sama 

juga karena ingin membantu perempuan yang ditalak tiga. Alasan lainnya juga 

kasihan melihat perempuan itu menjadi aib dn mendapat pandangan negatif dari 

masyarakat. Beliau juga kasihan melihat anak-anak yang masih kecil yang tidak 

bersalah turut juga menjadi korban akibat perbuatan kedua orang tua mereka.  

Praktik nikah cina buta ini turut dijalankan seperti akad nikah biasa, dan di  dalam 

akad tersebut tidak ada syarat, yakni syarat untuk menceraikan atau syarat  untuk 

berapa lama usia pernikahan itu terjadi. Selanjutnya, bagi faktor wali  kepada anak 

perempuan mereka beralasan bahwa pernikahan ini tidak ada  salahnya. Bagi 

mereka pernikahan seperti ini hanyalah karena ingin membantu  anak perempuan 

mereka yang inginkan suaminya kembali.  Bagi orang tua juga, mereka tidak mau 

anak perempuan mendapat aib di  kalangan masyarakat desa, maka dicarikan 

seorang muhallil untuk mengawini  anak perempuan mereka. Orang tua dari anak 
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perempuan itu juga berkata bahwa   mereka tidak mahu anak mereka mendapat 

pandangan negatif dari masyarakat  desa, maka dilakukan pernikahan tersebut.   

Kemudiannya, apabila ditanya mengenai masa kini, langsung dijawab  

bahwa masa kini tidak diterima lagi nikah cina buta dalam masyarakat. Karena  

sememangnya sudah diketahui dan sudah memahami bahwa perbuatan tersebut  

haram di sisi agama. Mengapa hal ini terjadi adalah karena setelah datangnya  

ustad dan tokoh ulama dari daerah lain yang memberi motivasi kepada beliau dan 

masyarakat gampong tentang pengharaman nikah cina buta.    Selanjutnya, tidak 

dinafikan juga bahwa pada masa sekarang ini masih lagi  ada sebagian masyarakat 

yang melakukan perbuatan nikah cina buta walaupun  telah diberitahukan. Hal ini 

karena, masih sukar untuk masyarakat meninggalkan  perbuatan yang telah terjadi 

sejak zaman nenek moyang mereka lagi.  Adapun yang menerima perbuatan ini 

haram adalah dari kalangan  masyarakat yang maukan perubahan dan mau 

mendalami hukum Islam dengan  lebih mendalam. Selain itu, sebab mengapa 

mereka tidak menerima lagi  pernikahan cina buta adalah karena muhallil tersebut 

hanya ingin menikah  disebabkan uang yang ditawarkan dari pihak perempuan.  

Bagi mereka juga perkara seperti ini tidak seharusnya terjadi dan dibiarkan  

tersebar dalam masyarakat. Akibat, sudah tentu dan pasti ramai yang ingin  

menjadi muhallil hanya karena membutuhkan uang. Tanpa perlu melakukan  

pekerjaan lain, dengan mudahnya mendapat uang dari pihak perempuan karena  

telah sanggup menjadi muhallil bagi anak mereka bagi mengembalikan hubungan   

suami isteri yang terputus itu akibat talak tiga.  

 

D. Pelaksanaan Nikah Muhallil pada Masyarakat Batu Bara ditinjau 

Sosiologi Hukum Islam  

Pelaksanaan nikah muhallil di Kabupaten Batu Bara tidak terlepas dari 

faktor lingkungan yang mempengaruhi masyarakat Batu Baru, sosiologi 

masyarakat dan lain-lainnya. Dari pelaksanaannya secara sosiologi hukum Islam 

bisa terlihat dari segi:   

1. Faktor Pendidikan  
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Pelaksanaan nikah Muhallil yang terjadi pada masyarakat Batu  Bara tidak 

terjadi begitu saja, penyebab ini bisa terjadi dikarenakan oleh faktor pendidikan 

pada masyarakat. Hasil penelitian diketahui bahwa kebanyakan jawaban  

responden yang menikah dengan usia dini dilatar belakangi oleh pendidikan yang 

sangat rendah, mulai dari pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama 

dan sekolah menengah atas sangat banyak melakukan pernikahan  yang belum 

matang, belum mengetahui hal-hal kebutuhan keluarga. Keadaan ini diperkuat 

oleh hasil penelitian responden:  

a. Bapak Muhammad Ali, keterangan yang diberikan bapak Muhammad Ali 

di kecamatan Medang Deras, awalnya terjadi perceraian rata-rata pada 

masyarakat disini akibat dari  rendahnya pendidikan. Dlihat dari keadaan 

masyarakat dan kondisi orang tua dari masyarakat ini tidak sanggup 

memberikan pendidikan yang bagus pada anaknya baik, baik anak laki-

laki maupun perempuan. Kenapa tidak, rendahnya pendidikan anak-anak 

kita di salah satu penyebab terjadinya perceraian, perceraian 

mengakibatkan penyesalan. Diantara penyesalan yang terjadi 

mengakibatkan seseorang untuk bisa  lagi untuk bersama istrinya harus 

melakukan pernikahan muhallil. Dan orang yang akan dicari sebagai 

sewaan dalam pernikahan ini orang yang tidak mengerti apa-apa, dan 

dijanjikan uang sejumlah yang telah ditentukan, demi mengharapkan 

uang ini maka terjadilah pernikahan muhallil.
263

 

b. Yusuf Khumaini, warga kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara 

menuturkan bahwa faktor pernikahan dan perceraian banyak dipengaruhi 

oleh pendidikan. Kebanyakan warga disini kurang memperdulikan 

pendidikan anaknya. Ada yang tamatan sekolah dasar, atau SMP saja dan 

bahkan paling tinggi tamatan SMA. Begitu tidak sekolah akan  bergaul 

dengan orang-orang sekitarnya. Karena kondisi masyarakat  sudah 

menjadi kebiasaan tidak memperdulikan apa yang terjadi dalam dirinya 

atau tidak punya plening masa depan tentant keluarga. Ada kawannya 
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yang menikah maka dia juga kepingin menikah padahal persiapannya 

belum ada. Jadi pernikahan yang belum ada persiapannya biasanya tidak 

bertahan lama, akan biasa bertengkar dalam rumah tangga dan suami 

juga tidak mengetahui apa yang mereka lakukan dan tidak memikirkan 

akibat perceraianny, pada akhirnya terjadi perceraian yang menimbulkan 

penyesalan. Untuk kembali lagi ke istri maka ada orang yang 

menganjurkan untuk menikah dengan cara muhallil, maka orang 

bersangkutan mengiakan cara seperti ini asalkan bisa kembali lagi ke 

istrinya semula.
264

 

 

2. Faktor Ekonomi  

Kedaan keluarga yang terus menerus “menderita” mengakibatkan istri  tidak 

kuat lagi hidup dengan suaminya, karena merasa segala  kebutuhannya tidak 

tercukupi sehingga perselisihan dan pertengkaran sering terjadi dan 

mengakibatkan perceraian.  Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada 

istrinya,  oleh karena itu adanya ikatan perkawinan yang sah seorang istri  menjadi 

terikat semata-mata kepada suaminya, dan tertahan sebagai  miliknya. Tugas 

seorang istri dalam rumah tangga yaitu memelihara  dan mendidik anak-anaknya, 

sebaliknya bagi suami ia berkewajiban  memenuhi kebutuhannya, dan memberi 

uang belanja kepadanya,  selama ikatan perkawinan masih berjalan.  

Faktor ekonomi erat kaitannya dengan pendapatan yang  dihasilkan oleh 

suatu keluarga. Keluarga dipandang sebagai unit yang  mampu memberikan 

kepuasan lahir dan batin sebagi pemenuh segala  kebutuhan tiap anggota keluarga 

tersebut. Banyak alasan perceraian karena faktor ekonomi di pada masyarakat 

Batu Bara. Terjadi  perceraian dalam kelauarga disebabkan ekonomi menjadi 

salah satu penyebabnya. Mayoritas responden  bekerja sebagai petani, pelaut, 

buruh kasar dan serabutan  pengasilan yang diperoleh hanya cukup untuk  makan 

setiap harinya, mendapatkan nafkah sehari untuk makan hari itu  juga sudah 
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sukur. Bahkan ada responden yang hanya bekerja serabutan dan  penghasilannya 

tidak menentu terkadang mendapatkan nafkah tapi  terkadang juga tidak.   

Apabila seorang suami yang harusnya memberi nafkah kepada  keluarga 

tetapi tidak menjalankan sesuai apa yang menjadi  kewajibannya membuat 

seorang istri harus mengganti peran menjadi  pencari nafkah dalam keluargan. 

Karena tidak mempunyai kesadaran  bersama maka timbul perselisihan dan 

percecokan terus menerus yang  tidak dapat terhindarkan. Hal tersebut dapat 

menunjukan bahwa tujuan  hidup berumah tangga yang tentram dan damai sudah 

tidak sejalan  lagi. Maka mereka akan menganggap bahwa sudah tidak akan lagi 

bisa hidup bersama, untuk itulah mereka memilih jalan perceraian untuk 

mengakhiri perkawinan.  

Menurut pendapat penulis seharusnya antara suami istri itu  harus 

mengedepankan kebutuhan bersama dan harus menghilangkan  ego masing-

masing. Apabila terdapat masalah dalam rumah tangga  harusnya dapat 

diselesaikan terlebih dahulu oleh anggota keluarga   tersebut, karena setiap 

masalah pasti ada jalan keluarnya. Selain rasa  kasih sayang yang harus dimiliki 

tiap anggota keluarga, ekonomi  sebagai pemenuh kebutuhan keluarga juga harus 

tetap terpenuhi.  Antara suami istri harusnya ada kerja sama untuk mewujudkan 

suatu  rumah tangga yang bahagia dan tentram. Tugas suami mencari nafkah  dan 

tugas istri mengurus segala kebutuhan rumah tangga. Besar  kecilnya nafkah yang 

diperoleh suami, istri harus menerima dan  mensyukurinya, hal tersebut agar tidak 

timbul lagi perselisihan karena  ekonomi yang dapat berujung kepada perceraian.  

Perceraian yang selalu terjadi disebabkan faktor ekonomi pada masyarakat 

Batu Bara banyak terjadi, memang secara rata-rata ekonomi masyarakat masih 

dibawah berkecukupan, dengan sebab ini banyak kebutuhan yang selalu di 

butuhkan dengan tidak berpikir panjang bisa melakukan perceraian, akibat dari 

perceraian akan menimbulkan penyesalan. Penyesalan menimbulkan akibat dan 

pemikiran yang tek terkontrol, kebutuhan ekonomi, yang membuat terjadinya 

kontrak pernikahan yang dibayar atau istilah dengan nikah muhallil. Pernikahan 

ini terjadi banyak faktor ekonomi yang sangat dibutuhkan oleh seseorang akan 

melakukan hal ini walaupun sebenarnya bertentangan dengan hatiny.  
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a. Bapak Khairul, Hasil temuan seperti yang dituturkan warga kecamatan 

Lima Puluh Kabupaten Batu Bara bahwa faktor ekonomi memang 

sangat kuat mempengaruhi manusia baik berbuat baik ataupun jahat. 

Karena tidak terlepas dari kebutuhan manusia sehar-hari, melihat dari 

kasus yang ada di wilayah ini terjadi perceraian disebabkan ekonomi, 

ekonomi gerbang pertama istri menuntuk kebutuhan sedangkan suami 

tidak mampu akhirnya terjadi pertengkaran yang terus menerus yang 

akibatnya perceraian, pada akhirnya mereka menyesali perbuatan ini dan 

ingin kembali ke istri yang telah lama bersama  harus dengan menjalani 

satu proses yaitu nikah muhallil yang mana istri  harus melakukan 

pernikahan sama laki-laki lain dan setelah bercerai baru mereka boleh 

menikah kembali. Hal ini ada orang yang melakukannya diwilayah 

ini.
265

 

b. Umar Hanafi, warga kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara 

berpendapat bahwa terjadinya segala sesuatu itu banyak  berawal dari 

faktor ekonomi. Dimana diwilayah ini  ekonomi masyarakat sangat 

mengandalkan serabutan, nelayan, petani, dagang, upahan dan lainnya 

itupun sering tidak mencukupi untuk biaya kehidupan mereka. Apalagi 

sosial yang ada di pinggir laut para pencari ikan mereka bisa membawa 

pulang uang tapi terkadang juga tidak bawa apa-apa, sementara keluarga 

sudah menunggu kebutuhannya dirumah. Belum lagi istri yang dirumah 

sebagi istri yang tidak sabar dengan kesulitan ekonomi terjadi 

pertengkaran yang terus menerus yang akibatnya terjadi perceraian, dari 

awal perceraian inilah akan terjadi nikah muhallil, untuk disewa jadi 

suami sementara supaya orang lain yang telah bercerai dengan istrinya 

bisa kembali bersama dan anak-anaknya.
266

 

3. Faktor Sosial dan Budaya  
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Terjadi peraktek nikah muhallil pada masyarakat Batu Bara tidak terlepas 

dari faktor sosial budaya masyarakat sekitar, pelaksanaan nikah ini di awali dari 

terjadinya perceraian. Permasalahan pasti ada sesuatu hal yang menyebabkannya, 

begitu juga tentang halnya suatu perceraian. Terjadinya perpisahan antara suami 

dan  istri yang dulunya mengikat diri dalam suatu ikatan perkawinan yang suci  

dan sakral pasti ada dasar yang mendasari mengapa mereka ingin berpisah  

mengingat sucinya ikatan perkawinan itu sendiri. Banyak faktor yang  

menyebabkan terjadinya perceraian pasangan suami istri di Kabupaten Batu Bara 

salah satu faktor sosial budaya masyarakat setempat.  

Budaya masyarakat setempat  yang masih terus dipertahankan masyarakat 

sampai saat ini tetap berjalan. Budaya diwilayah Kabupaten Batu Bara 

kebanyakan dipengaruhi oleh budaya melayu. Terjadinya pernikahan muhallil 

yang ada diwilayah  Batu Bara  tidak terlepas dari sosial budaya masyarakat 

seperti yang dituturkan warga stempat:  

a. Bapak Ibrahim Husen, warga Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batu Bara 

menuturkan bahwa bahwa budaya yang ada di Batu Bara agak Berbeda 

dengan budaya diwilayah lain, pernikahan dan perceraian di sini banyak 

terjadi dipengaruhi faktor budaya. Seperti apa budaya yang bisa 

mempengaruhi perceraian rumah tangga, begini dia yaitu budaya 

masyarakat yang dapat dilihat laki-lakinya sering bersantai-santai 

ditempat warung kopi, artinya laki-laki banyak menghabiskan waktunya 

hanya bercerita dengan sesamanya, bila sudah punya uang bisa beberapa 

hari tidak bekerja, dengan budaya seperti ini ada saja orang yang disuruh 

untuk melakukan dan hanya menerima uangnya haja. Ketentuan yang 

berlaku sudah sama-sama diketahui, tapi ada juga yang berlangsung 

lama sampai punya anak tidak diceriakan oleh pelaku muhallilnya.
267

 

b. Bapak Irwan Sanusi, warga Kecamatan Sei Suka menuturkan bahwa 

pernikahan nikah muhallil pernah saya lihat bahwa terjadinya 

pernikahan itu masyakat sudah mengetahui secara luas dan tidak 
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menjadi suatu aib lagi, dimana seseorang bisa melaksanakannya sudah 

tren dan hal yang biasa istilahnya sudah rahasia umum. Orang yang 

diminta untuk menikah muhallil supaya tidak diketahui istrinya yang sah 

dilakukan di berbeda  desa, karean jangan sempat diketahui warga satu 

kampungnya dan keluarga laki-laki muhallilnya dan pernikahannya 

hanya beberapa waktu saja, bisa seminggu dan ada  juga yang satu 

bulan, tapi ada juga yang sempat ada anaknya.
268

 

 

4. Pemahaman terhadap Fiqih Imam Syafi’iyah 

Dalam pembahasan di atas dijelaskan bahwa nikah cina buta (tahlill) boleh 

menurut Asy-Syafi‟i, dengan ketentuan bahwa akad nikah tersebut harus 

dilaksanakan secara mutlak dan tanpa ada persyaratan apapun ketika akad nikah 

berlangsung. Dan jika pada pernikahan tersebut memiliki niat akan menceraikan 

kembali isterinya maka niat itu tidak diperhitungkan, sebab boleh jadi niat yang 

terkandung di dalam hatinya berubah setelah nikah dilakukannya. Bila ia 

meniatkan dan ia melakukannya, maka perbuatan itu yang terjadi, bukan niat. 

Demikian juga kalau laki-laki itu kawin dengan seorang wanita, bila niat mereka 

kadar ia menyetubuhinya. Maka perkawinan itu menghalalkan wanita itu bagi 

suaminya. Selama akad nikah itu tiada mempunyai makna atau persyaratan yang 

membatalkan maka nikah itu sah. Dan kalau pernikahan itu terakad atas 

persyaratan maka perkawinan itu batal, karena perkawinan itu menyerupai 

perkawinan mut‟ah. 
 
Asy-Syafi‟i menganggap makruh bila pernikahan dengan 

suami kedua dilakukan pembujukan.
269

 

Demikian pula pendapat Asy-Syafi'i dalam Ahkamul Quran lil asy-Syafi'i 

dipaparkan bahwa jika seorang perempuan yang ditalak tiga menikah secara sah 

dengan suami kedua, bila telah bermalam (bersetubuh) kemudian mentalaknya 
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dan setelah lepas iddahnya maka perempuan itu telah halal menikah dengan suami 

pertama dengan pernikahan yang baru.
270

  

Penelitian mendapatkan informasi dari masyarakat Batu Baru  tentang 

nikah muhallil terjadi ditengah masyarakat bisa disebabkan pemahaman terhadap 

fiqih Syafii, seprti yang dituturkan warga Kecamatan Medang Deras Kabupaten 

Batu Bara sebagai berikut: 

a. Bapak Muhammad Ali, warga Kecamatan Medang Deras bahwa 

pernikahan ini bisa dilaksanakan karena hukum fiqih yang beredar 

selama ini dan diketahui banyak orang  bahwa nikah muhallil boleh 

menurut Imam Syafii, dimana wilayah Kabupaten Batu Bara sejak 

zaman dahulu sampai saat ini kebnyakan mereka bermazhab Syafii. 

Pemahaman seperti inilah masyarakat bisa melakukannya.
271

 

b. Bapak Rajab Mullah, warga Kecamatan Medang Deras Kabupaten 

Batu Baru berpendapat tentang nikah muhallil itu bisa terjadi karena 

ada teks dan keternagan  yang diterima oleh masyarakat bahwa imam 

Syafii berpendapat demikian. Ustad-ustad juga mengajarkan seperti 

yang ada dalam mazhab Syafii pernikahan boleh dilakukan bila ada 

unsur sama-sama ikhlas dan tidak ada paksaannya. Wilayah pesisir 

terutama dari zaman dahulu  yang mereka amalkan adalah mazhab 

Syafii terutama tentang masalah pernikahan seperti bila diucapkan 

talaq tiga sekaligus maka jatuhlah tiga. Dari keterangan fiqih syafii 

inilah bisa mereka melakukannya, apalagi  bila dibilang hukum Islam 

warga disini sudah sangat patuh terhadap hukum Islam.
272

 

 

E. Analisis Hasil Penelitian Tentang Nikah Cina Buta 

1. Analisis Pernikahan Cina Buta  
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Setelah membahas masalah hukum nikah cina buta dari awal, sampai akhir 

dan setelah mempelajari pendapat-pendapat para Ulama Tafsir dan Ulama Fiqh, 

maka dalam bab ini penulis hendak memberikan pendapat-pendapat yang timbul 

mengenai hukum pernikahan cina buta. Berdasarkan pendapat para ulama   

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa hukum  

pernikahan cina buta adalah haram.  Kebanyakkan ulama berpendapat hukum 

pernikahan cina buta itu batal  atau nikah yang fasid baik ditinjau dari segi adanya 

larangan dan laknat bagi  pelakunya, maupun dari segi adanya kesalahan dalam 

akad, yakni menggunakan  syarat.    

Bahwa praktek nikah tahlil yang dilakukan di Kabupaten Batu  Bara ini 

hukumnya  adalah boleh, karena melakukan sesuatu untuk niat kebaikan terhadap 

orang lain.  Kemudian praktek nikah tahlil ini juga tidak fasid atau batal 

pernikahannya,  walaupun pernikahan ini diniatkan untuk menghalalkan 

perempuan yang telah ditalak  tiga oleh suaminya untuk kembali rujuk dengan 

suaminya tersebut, karena yang  membatalkan suatu pernikahan bukanlah hal-hal 

yang diniatkan, tetapi sesuatu yang  disyaratkan tidak penuhi maka batal suatu 

akad pernikahan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat imam As-SyafiI sebagimana yang dikutip 

oleh  Amir Syarifuddin Dalam bukunya yang berjudul Hukum Perkwinan Islam di 

Indonesia, bahwa jika didalam akad tidak tidak syarat untuk menceraikan 

perempuan  tersebut setelah dukhul atau selainnya tetapi hanya diniatkan saja, 

maka hukum pernikahan tahlil tersebut adalah sah karena dalam akad perkawinan 

itu tidak terdapat  adanya persyaratan. 

Akan tetapi sebuah akad perkawinan hanya batal dengan apa yang 

disyaratkan  bukan dengan apa yang diniatkan.
273

  dengan demikian pernikahan 

tahlil yang  dilakukan di desa Suka Jaya, hukumnya sah karena dalam prakteknya 

akad yang  dilangsung tidak ada syarat apapun.   Pernikahan tahlil ini tidak jauh 

berbeda dengan pernikahan biasa baik dari  segi rukunnya maupun syaratnya, 

hanya saja yang ada perbedaan adalah pada syarat  calon mempelai perempuan 
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yaitu harus sudah di jatuhi talak tiga oleh suaminya, sebagaimana yang disebutkan 

oleh salah satu tokoh agama setempat.
274

    

Sebagaimana diungkapkan dalam firman Allah S.W.T, dalam Surat Al- 

Baqarah ayat 230:  

                         

                        

      

Artinya: kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami 

yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka 

tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 

kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui. 

Ayat di atas menerangkan bahwa yang dimaksudkan dengan nikah yang 

dapat dirujuk adalah nikah yang dilakukan secara sah dan dilandasi dengan  

keinginan dari kedua belah pihak. Karena barang siapa yang mengawini seorang  

perempuan yang bertujuan untuk menghalalkannya kembali kepada mantan  

suami, maka akad pernikahan antara suami kedua yakni muhallil maupun suami  

pertama itu tidak sah.   

Para ulama lain berpendapat bahwa yang demikian juga tidak sah  

pernikahannya. Selanjutnya, berdasarkan hadis yang dijelaskan ketika isteri  

Rifa‟ah Al-Qurazhi yang menemui Rasulullah S.A.W untuk bertanya mengenai  

suaminya yang menceraikannya dengan talak tiga, kemudian beliau mengawini  

Abdurrahman bin Az-Zubair tetapi hanya seperti benang di ujung baju. Apabila  

diajukan apakah dia ingin kembali kepada suaminya Rifa‟ah maka Nabi S.A.W  
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lantas menjawab tidak kecuali sampai dia (Abburrahman) merasakan madumu  

dan engkau merasakan madunya.   

Selanjutnya, dari pembahasan menurut Imam Syafi‟i, pernikahan cina buta 

sah apabila persyaratan dilakukan sebelum akad perkawinan tetapi tidak  

disebutkan dalam rumusan akad, kecuali diniatkan saja. Imam Syafi‟i mengatakan 

bahwa “si muhallil yang batal nikahnya, hanyalah muhallil yang menikahi  

perempuan dengan maksud menghalalkan perempuan itu kepada bekas suaminya, 

kemudian mentalaknya dengan syarat. Adapun jika tidak disebut di dalam akad,  

maka akad pernikahannya sah. Hal ini karena hanya diniatkan saja, tetapi tidak  

punya syarat ketika akad.   

Selain itu, menurut Imam-Syafi‟i di dalam kitab Al-Umm bahwa apabila  

seorang perempuan dijatuhi talak tiga, kemudian dinikahi oleh laki-laki lain maka  

talak yang pertama gugur. Apabila laki-laki yang menikahi perempuan itu  

menceraikannya atau meninggal dunia maka mantan suami yang menceraikannya  

dengan menjatuhi talak tiga dapat menikahinya kembali.  Kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian penulis adalah  masyarakat memahami pendapat yang 

dikemukakan oleh Imam Syafi‟i bahwa  apabila tidak ada persyaratan maka sah 

perbuatan nikah cina buta. Karena apa  yang berlaku hanya diniatkan saja tetapi 

tidak ada syarat di dalam akad.  

 Akan tetapi sebuah akad perkawinan hanya batal dengan apa yang 

disyaratkan bukan dengan apa yang diniatkan, dengan demikian pernikahan tahlil 

yang  dilakukan di Kabupaten Batu Bara, hukumnya sah karena dalam prakteknya 

akad yang dilangsung tidak ada syarat apapun. Pernikahan tahlil ini tidak jauh 

berbeda dengan pernikahan biasa baik dari segi rukunnya maupun syaratnya, 

hanya saja yang ada perbedaan adalah pada syarat  calon mempelai perempuan 

yaitu harus sudah di jatuhi talak tiga oleh suaminya.     

Jika dilihat dari segi akadnya, akad yang dilakukan seperti pernikahan 

biasa  tanpa ada disyaratkan untuk menceraikannya setelah dukhul. Jika ada 

pensyaratan  seperti akan cerai setelah mereka melakukan hubungan badan maka 

hukumnya adalah  haram. Hal ini berdasarkan beberapa pendapat ulama di 

antaranya:  
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1. Imam Syafi‟I 

Beliau mengatakan muhallil yang merusak hukum sahnya pernikahan adalah  

mereka yang menikahi perempuan dengan mensyaratkan tahlil, kemudian 

menceraikannya. Tetapi jika orang yang melakukan nikah tidak 

mensyaratkan  atau menyebutkannya di dalam akad nikah, maka akad nikah 

yang dilakukan  adalah sah.
275

 

2. Imam Abu Yusuf 

Menurut beliau, nikah tahlil ini hukumnya tidak sah karena hanya bertujuan  

untuk menghalalkan nikah lagi atau rujuk dengan suami sebelumnya.  

3. Imam Abu Hanifah 

Jika laki-laki itu mensyaratkan tahlil ketika melakukan akad dengan  

menyebutkan tujuan pernikahannya untuk menghalalkan perempuan 

tersebut  agar dia bisa menikah lagi dengan suami sebelumnya, maka 

perempuan yang  dinikahinya boleh menikah kembali dengan suami 

sebelumnya tapi dibenci  sebab nikah tidak dapat dibatalkan dengan syarat 

yang batil. Dengan  demikian, perempuan yang ditahlil itu diperbolehkan 

menikah kembali    dengan suami sebelumnya, manakala dia sudah bercerai 

atau suami yang  menikahinya secara tahlil meninggal dunia dan dia sudah 

melewati masa iddahnya.
276

 

Jika dilihat dari aspek peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang  perkawinan di indonesia, menjelaskan tentang tujuan utama dari suatu 

pernikahan  yaitu untuk membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang 

sakinah mawaddah  warahmah, sebagaimana yang tertera dalam pasal Pasal 3 

“Perkawinan bertujuan  untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan  rahmah”.  Hal ini memang bertentangan karena nikah 

tahlil ini tidak mempunyai tujuan  untuk membentuk suatu keluarga sebagaimana 

yang di dalam aturan perundangundangan.   
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Akan tetapi pernikahan tahlil yang dilakukan didesa ini bertujuan untuk 

menghalalkan kembali wanita yang telah ditalak tiga oleh suaminya untuk 

kembali  rujuk dengan suaminya tersebut. Artinya bertujuan untuk menmbantu 

suami istri  tersebut melanjutkan rumah tangganya.  Walaupun tidak untuk 

membentuk suatu keluarga, akan tetapi nikah tahlil  juga sebagai antisipasi dari 

perbuatan zina jika suami istri itu pergi ke suatu tempat  dan mereka menikah 

kembali tanpa ada pentahlilan terhadap perempuan itu terlebih  dahulu. Perbuatan 

yang seperti ini merupakan suatu perbuatan yang sangat  menentang hukum Allah 

SWT dan merupakan suatu dosa besar.    

Dalam konteks Islam, suami isteri yang telah bercerai dengan cerai tiga 

dilarang melangsungkan perkawinan kembali (rujuk), kecuali mantan isteri telah 

melangsungkan perkawinan dengan laki-laki lain dan kemudian laki-laki tersebut 

menceraikannya. Laki-laki lain yang mengawini bekas isteri laki-laki lain disebut 

Muhallil (orang yang menghalalkan). Sedangkan Laki-laki bekas suaminya 

disebut Muhallal Lah (orang yang dihalalkan).   

Perkawinan model tersebut disebutkan dalam Al Qur‟an: “Kemudian jika 

suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan tersebut tidak 

halal baginya sehingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami 

yang lain ini menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri)nya untuk kawin kembali jika keduanya dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah diterangkan-Nya kepada kaum 

yang (mau) mengetahui”. (Q.S. al Baqarah, [2]:230).  

Selanjutnya perkawinan antara laki-laki kedua (Muhallil) dengan mantan 

isteri laki-laki pertama (Muhallal Lah) tidak boleh hanya dilakukan secara formal 

belaka, melainkan harus sudah berhubungan intim. Ketika mengomentari kalimat 

“sehingga dia menikah dengan laki-laki lain”, Ibnu Katsir, ahli tafsir terkemuka 

mengatakan: “Sehingga dia disetubuhi laki-laki lain dengan pernikahan yang 

sah”. Hal ini didasarkan pada pernyataan Nabi :   
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عن عائشة أن رجلَ طلى إمرأتو ثلَثا فتزوجت زوجا فطلقها قبل ان يدسها فسئل رسول 
الله صلى الله عليو وسلم ألل للَول؟ فقال : لا حت يذوق من عسيلتها كما ذاق 

 . م والنسائىللَول . أخرجو البخارى ومسل
Artinya: Dari Aisyah bahwa seorang laki-laki telah menceraikan isterinya tiga 

kali, lalu dia kawin dengan laki-laki lain, lalu menceraikannya sebelum 

“menyentuhnya” (hubungan intim.pen). Nabi ditanya: “Apakah dia 

sudah halal bagi laki-laki yang pertama (suami pertama)?. Nabi 

menjawab: “Tidak, sampai laki-laki kedua mencicipi “madunya” 

sebagaimana suami pertama mencicipinya”. (H.R.Bukhari, Muslim 

dan Nasai). 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Sehingga laki-laki lain mencicipi 

“madunya” sebagaimana dia (perempuan) mencicipi “madunya”. Sampai di sini 

Nikah Muhallil sebenarnya tidak ada masalah. Perkawinan  seperti ini sah adanya. 

Problem muncul ketika terjadi proses rekayasa (Hilah). Yakni ketika bekas suami 

mencari laki-laki lain untuk menikahi isterinya dengan maksud agar dia kemudian 

menceraikannya. Dalam beberapa kasus, praktik semacam ini seringkali dilakukan 

dengan cara-cara pemaksaan.    Terhadap kasus seperti ini terdapat sejumlah 

hadits Nabi yang menyebutnya sebagai perkawinan yang dilarang. Antara lain 

Nabi mengatakan: “Tuhan mengutuk orang Muhallil dan Muhallal Lah”.(H.R. 

Ibnu Majah). 

ى الله عليو وسلم عن نكاح المحلل عن عكرمة عن ابن عباس قال سئل رسول الله صل 
 . إلا نكاح رغبة لا نكاح دلسة ولا استهزاء بكتاب الله ثُ يذوق عسيلتها لاقال 

Artinya: “Nabi ditanya tentang Nikah Muhallil. Beliau menjawab: “Tidak”, 

kecuali nikah karena cinta yang jujur, bukan nikah tipuan dan 

mempermainkan kitab Suci Tuhan. 

Hadits lain menyebutkan: 
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قال ابو المصعب مسرح ىو ابن عاىان قال عقبة بن عامر : قال رسول الله صلى الله  
قال : ىو المحلل, لعن  .عليو وسلم : ألا أخبركم بالتيس المستعار؟ قالوا بلى يا رسول الله

  .”والمحلل لو الله المحلل
Artinya: Nabi bersabda: “Maukah aku beritahukan “domba sewaan”?. Para 

sahabat menjawab: “ya, kami mau”. Nabi mengatakan ia (domba 

sewaan) itu adalah Muhallil. Allah melaknat Muhallil dan Muhallal 

Lah”.  

 

2. Problematika Nikah Cina Buta  

Para ulama tidak sepakat tentang haramnya Nikah Muhallil. Jika dalam 

praktiknya akad perkawinan dilakukan menurut aturan perkawinan, maka ia tidak 

bisa dianggap sebagai Nikah Muhallil yang terkutuk itu. Seringkali antara 

Muhallil dan Muhallal Lah melakukan perjanjian tertutup dan yang tidak 

diketahui orang lain, atau cara lain yang tidak dapat dibuktikan secara hukum. 

Jika hal ini terjadi maka hukuman terhadap mereka hanya bersifat moral belaka. 

Dengan kata lain hanya Tuhan yang mengetahui maksud mereka berdua. Dengan 

cara itu keduanya boleh jadi dapat dianggap menipu Tuhan, karena itu Tuhan akan 

merekayasa hukumannya.   

Sebagian ulama, seperti Ibnu Hazm (mazhab tekstualis), Abu Tsaur dan 

sebagaian ulama bermazhab Hanafi berpendapat bahwa perkawinan tersebut sah. 

Bahkan si Muhallil bisa mendapat pahala, jika dia (muhallil) bermaksud  

menolong mantan suami seorang perempuan. Mereka berpendapat bahwa Nikah 

Muhallil tidak haram tetapi makruh (tidak baik).   

Imam Syafi‟i dan Abu Tsaur berpendapat bahwa Nikah Muhallil yang 

dilarang adalah jika maksud perkawinan tersebut (mengawini untuk kemudian 

menceraikan) disebutkan (dijadikan syarat) dan diucapkan oleh Muhallil dalam 

ijab kabulnya.  Di dalam kitab I‟lam al Muwaqqi‟in, karya Imam Ibnu al Qayyim 

al Jauziyah dinyatakan sebagai berikut: 

قال الشافعى وابو ثور : المحلل الذى يفسد نكاحو ىوالذى يعقد عليو فى نفس عقد  
النكاح أنو انَّا يتزوجها ليحلها ثُ يطلقها. فاما من لم يشترط ذلك فى عقد النكاح 
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ذلك عليو قبل العقد او لم يشرط , نوى ذلك  فعقده صحيح لا داخلة فيو, سواء شرط
 (ٜٙٔ-ٜ٘ٔ/ٖإعلَم الموقعيْ , )  .أجورام لم ينوه. قال ابو ثور : وىو م

Artinya: Al Syafi‟i dan Abu Tsaur mengatakan: “Nikah Muhallil yang dapat 

dibatalkan adalah perkawinan yang dilakukan atas dasar bahwa dia 

(muhallil)  akan mengawininya (janda dari seorang laki-laki) lalu dia 

akan menceraikannya agar mantan suami dapat mengawininya kembali 

dan maksud ini disebutkan dalam akad nikah. Jika dia tidak 

mensyaratkan hal tersebut dalam akad nikah, maka akad nikah tersebut 

sah. Tidak ada persoalan apakah ia (syarat tersebut) diucapkan 

sebelum atau sesudah akad atau tidak ada perjanjian sama sekali, baik 

diniatkan atau tidak diniatkan. Abu Tsaur mengatakan bahwa dia 

(muhallil) diberi pahala. (I‟lam al Muwaqqi‟in, III/185-196). 

Ibnu al Qayyim juga mengemukakan bahwa Nikah Muhallil tidak 

semuanya buruk. Ia bisa menjadi suatu tindakan yang baik jika dimaksudkan 

untuk menolong orang lain agar dia bisa berkumpul kembali dengan isterinya atau 

anak-anaknya atau keluarganya.(Ibnu Qayyim, Ibid, hlm. 197).  Dengan begitu, 

Nikah Muhallil yang dinyatakan oleh Nabi sebagai suatu tindakan yang dikutuk 

Tuhan berlaku bagi Nikah yang direkayasa untuk kepentingan seksual semata-

mata atau untuk mempermainkan atau menyakiti pihak lain terutama perempuan. 

Inilah yang disebut Nabi sebagai “Nikah Dulsah”. Dulsah berarti al Zhulm 

(kezaliman), al Khiyanah (pengkhianatan) dan al Makr (penipuan).  Pertanyaan 

kita adalah bagaimana kita dapat mengidentifikasi Nikah Dulsah ini, sedemikian 

rupa sehingga bisa dibatalkan oleh hukum atau pihak-pihak yang melakukannya 

dapat dikenai sanksi.  

3. Keabsahan Pernikahan Cina Buta menurut Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974 perkawinan di Indonesia 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 2  

menyebutkan tentang syarat sah perkawinan yaitu:  (1) Perkawinan adalah sah 

apabila dilakukan menurut hukum  masing-masing agamanya dan kepercayaannya 

itu.  (2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundangundangan  

yang berlaku.  Berdasarkan pemaparan mengenai keabsahan perkawinan muhallil 
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dalam Islam, yang menyebutkan bahwa kawin muhallil termasuk kawin  berbatas 

waktu yang hukumnya tidak sah, maka syarat sah perkawinan  menurut Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2  ayat (1) tidak terpenuhi. 

Menurut Prof. Dr. Alyasa‟ Abubakar, kawin muhallil seperti yang  terjadi di Aceh 

juga tidak memenuhi rukun sahnya nikah. Rukun sah nikah  harus ada wali dari 

pihak perempuan, saksi minimal dua orang, serta tidak  dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi. Penghulu liar, tidak bisa bertindak  sebagai wali, berbeda 

dengan penghulu resmi, penghulu resmi bisa menjadi  wali jika pihak perempuan 

tak ada yang menjadi wali.
277

 

Begitu juga dengan masalah pencatatan, Hal penting yang harus  

diperhatikan dalam perkawinan adalah bahwa perkawinan harus dicatatkan.  

Menurut UU Perkawinan 1974 pasal 2 ayat (2) tiap-tiap perkawinan dicatat  

menurut perundang-undangan yang berlaku.  KHI Pasal 6 juga menegaskan hal 

ini. Perkawinan yang dilakukan di  luar pengawasan PPN dan tidak dibuktikan 

dengan Akta Nikah tidak  mempunyai kekuatan hukum. Pasal 7 ayat (1) KHI 

lebih menguatkan hal ini.  Perkawinan tanpa akta nikah adalah perkawinan yang 

tidak sah dan karena  itu tidak dilindungi oleh hukum di Indonesia. Oleh karena 

itu, perkawinan   diam-diam yang tidak dicatat oleh PPN atau yang tidak memiliki 

Akta  Nikah tidak sah dan tidak memiliki implikasi dalam hubungan perkawinan 

dan kewarisan.   

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan  kekal. 

Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar  masing-

masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan  mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material. Maka perkawinan muhallil,  yang didalamnya 

terdapat sandiwara, rekayasa, hilah, dan menjadikan  perkawinan hanya sebagai 

syarat dan hanya main-main saja tidak sesuai  dengan tujuan dan filosofi 

perkawinan sebagaimana yang diamanatkan oleh  Undang-undang Nomor 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan.   

                                                 
277

Sjamsir Syarif, Cino Buto, 2009, https://groups.google.com/forum/m-msg, 

diakses pada: Kamis, 9  Februari 2018.  
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Hikmah dari dilarangnya perkawinan muhallil sendiri adalah agar  kaum 

laki-laki bersikap hati-hati dalam menjatuhkan talak kepada istrinya.  Karena 

adanya talak satu dan talak dua dianggap sudah cukup memberi  pelajaran kepada 

kaum laki-laki. Oleh karena itu, kaum laki-laki tidak boleh  mempermainkan 

perempuan bagaikan bola di tangannya, melempar dan  menangkapnya kembali 

sesuka hati. 

4. Pembuktian  dan Hukuman Nikah Cina Buta  

a. Pembuktian Pernikahan Cina Buta  

Perkawinan Muhallil yang terjadi di tengah-tengah masyarakat  Indonesia, 

merupakan suatu budaya yang seharusnya dihilangkan. Karena  perkawinan 

Muhallil merupakan warisan dari jaman jahiliyah yang berarti  juga jaman 

kebodohan. Akan tetapi untuk membuktikan bahwa sebuah  perkawinan sorang 

janda yang telah ditalak tiga dengan pria lain adalahsebuah perkawinan Muhallil 

sangat sulit dilakukan. Hal ini karenaperjanjian tersebut biasanya dilakukan secara 

lisan dan juga tidak dicatatkankepada Kantor Urusan Agama. Tidak dicatatkannya 

perkawinan ini,memiliki tujuan yang selaras dengan tujuan perkawinan Muhallil 

itu sendiri yaitu untuk mempermudah perceraian. Hal ini sangat bertentangan 

dengan  salah satu asas perkawinan di Indonesia, yaitu mempersulit terjadinya 

perceraian.   

Salah satu syarat agar wanita yang telah ditalak tiga untuk kembali  kepada 

bekas suami yang telah mentalaknya, selain wanita itu harus  menikah dengan pria 

lain dan kemudian bercerai, juga menjadikan jima‟  (hubungan badan) yang halal 

dengan suami barunya sebagai syarat. Untuk  membuktikan apakah wanita itu 

sudah berjima‟ dengan suami barunya juga  sangat sulit. Karena melakukan 

hubungan suami istri, selain Allah SWT,  maka hanya suami istri tersebut saja 

yang tahu.   

Dengan demikian, apabila perkawinan tersebut hanya berniatkan untuk  

sementara waktu, sekalipun pernikahan tersebut tidak secara tegas  menyebutkan 

adanya sifat sementara, namun ia mengandung suatu penipuan  dan kebohongan 

yang mengakibatkan kemudharatan. Pernikahan yang  semacam inilah yang 

disebut pernikaha dulsah. Demikian juga dengan  syarat jima‟, seseorang yang 
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secara taat menjadikan Hukum Islam sebagai  landasan, maka syarat jima‟ akan 

dilakukan dengan sebaik-baiknya. Namun  jika hanya menjadikan jima‟ sebagai 

sebuah syarat agar wanita tersebut bias  kembali kepada suami pertamanya, maka 

bisa saja jima‟ tersebut tidak  dilakukan, dan bercerai sebelum melakukan jima, 

karena berjima‟ hanya  diketahui oleh Allah dan suami istri saja. Hal ini berarti 

mempermainkan  hukum Allah.  

b. Hukuman Pelaku Nikah Cina Buta  

Seseorang yang dimaksud sebagai Muhallil, adalah seorang pria yang  

dianggap membuat halal lagi bekas suami yang dahulu agar bisa mengawini  

bekas istri yang sudah ditalak ba‟in. Sedang suami terdahulu yang kemudian  

melakukan perkawinan kepada bekas Istrinya yang sudah ditalak ba‟in itu  

dinamakan Muhallallahu atau orang yang dihalalkan.  

Hukuman bagi seorang Muhallil dan Muhallallah, dijelaskan oleh  

Rasulallah SAW dalam sabdanya, yang artinya:  “Allah melaknat Muhallil dan 

Muhallalnya” (H.R. Ahmad).    

Seorang laki-laki yang pekerjaannya sebagai Muhallil sehingga ia  terkenal 

karena pekerjaannya itu, maka pekerjaanya itu haram. Semikian  pula orang yang 

menjadi muhallil dengan menerima upah, walau sekali saja  menjadi muhallil, 

haram juga, bahkan dikutuk oleh Allah dan Rasulallah22.  Menurut hadist lain,  

yang diriwayatkan oleh Al-baihaqiy: Dari Qubaishoh bin Jabir berkata: “Umar 

r.a telah berkata:  “Tidaklah seseorang Muhallil atau Muhallalnya dibawa  

kepadaku kecuali mesti kurajam keduanya itu.” 

Nash-nash diatas menjelaskan bahwa laknat Allah tidak akan  dijatuhkan 

kecuali terhadap perbuatan-perbuatan yang tidak diperbolehkan  oleh Agama. Dan 

bagi suami pertama tidak halal kembali kepada belas  istrinya, sekalipun ketika 

ijab qabul tidak dinyatakan sebagai kawi    Muhallil, tetap maksud sedemikian itu 

ada dan maksud serta niat- niat inilah  yang dijadikan ukuran23.  Dalam Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan  Sendiri tidak terdapat 

pengaturan mengenai hukuman atau sanksi yang  dijatuhkan kepada pelaku 

muhallil ini. Begitu juga dalam peraturan lain  mengenai perkawinan, seperti 

Peraturan Pelaksanaan Undang-undang  Perkawinan dan juga Kompilasi Hukum 
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Islam.   Sedangkan perkawinan muhallil di Indramayu, tidak termasuk  kedalam 

kategori kawin muhallil. Hal ini dikarenakan perkawinan yang  terjadi di 

Indramayu terjadi secara alamiah, tidak ada niat bermuhallil dan  juga tidak ada 

rekayasa di dalamnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VIa 

PENUTUPI 

A. Kesimpulana  

Berdasarkanapaparan padaabab-babasebelumnya sesuai adengan 

perumusan masalahadapat ditarik kesimpulan  sebagaiaberikut:   

1. Pandangan Tokoh Agama Terhadapa  Praktek  Nikah Tahlil Di 

Kabupaten Batu Bara  

Persepsi pimpinan Pesantren Terhadap Nikah Cina Buta dengan hasil 

wawancara dengan para pimpinan pesantren salafiyah Guntur Darul Salam:  

Membenarkan pelaksanaan nikah cina buta (tahlil) dengan hilah atau alasan 

hukum yang telah digariskan oleh Syafi‟i, yaitu dengan menyembunyikan niat 

tahlil,  Kabupaten Batu Bara khususnya masyarakat Melayu yang kebanyakan 

bermazhab Syafi‟i mereka beranggapan nikah cita buta ini sesuatu yang 

diperbolehkan bila di butuhkan,  sebab walaupun belum taat sekali dalam 

melaksanakan ajaran agama Islam tetapi mereka beranggapan bahwa bila terjadi 

perzinaan dianggab aib dan dosa besar.  

Persepsi Tokoh Agama Islam/Masyarakat terhadap Nikah Cina Buta   

mereka tidak mengetahui apakah praktek nikah cina buta yang selama ini terjadi 

dalam masyarakat sudah sesuai dengan fikih Syafi‟i.  Pada prinsipnya tokoh 
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Agama Islam/tokoh masyarakat Kabupaten Batu Bara  juga pengikut Syafi‟i, 

tetapi mereka tidak sependapat jika praktek nikah cina buta dilakukan dengan cara 

mensiasati atau merekayasa akad nikah,  tetapi mereka menginginkan nikah 

tersebut dilakukan secara alami, sesuai dengan hukum Islam. 

Persepsi Majelis Ulama Terhadap Nikah Cina Buta hasil wawancara peneliti 

dengan Ketua MUI Kabupaten Batu Bara, sebagai lembaga resmi penentu 

kebijakan hukum bagi masyarakat dan sebagai wadah berkumpulnya para ulama 

Kabupaten Batu Bara.  Masalah praktek nikah cina buta yang terjadi di 

masyarakat Kabupaten Batu Bara,  MUI belum membuat penelitian apakah 

praktek nikah cina buta yang selama ini dilakukan oleh masyarakat sudah sesuai 

dengan fatwa fikih Syafi‟i atau menyimpang dari fikih Syafi‟i, atau bagaimana 

seharusnya yang dilakukan oleh masyarakat ketika seorang suami telah terlanjur 

mentalak tiga isterinya, lalu ingin kembali kepada isterinya.  Masyarakat Batu 

Bara yang penduduknya banyak yang etnis Melayu dan bermazhabkan Syafiiyah 

yang beredar bahwa pernikahan cina buta ini memang sudah pernah terjadi 

diwilayah ini, dan masyarakat ini beranggapan  boleh dan bagian daripada hukum 

Islam. Dan tidak menjadi masalah di masyarakat dari pada menjadi fitnah dan 

gosib ditengah masyarakat lebih baik di lakukan bagi mereka yang membutuhkan. 

Tapi tidak ada masyarakat yang bercita-cita untuk melakukan nikah cina buta ini. 

Masalah ini terjadi menurut saya sebagai pintu maslahah atau kebaikan yang 

diharapkan kepada keluarga, anak-anak dan masyarakat sekitarnya. 

2. Praktek Nikah Cina Buta Di Kabupaten Batu Bara 

Untuk memperoleh data, peneliti menelusuri satu persatu desa/kelurahan 

yang ada di Kabupaten Batu Bara. Peneliti mewawancarai para imam 

desa/kelurahan, tokoh masyarakat dan pihak-pihak lain guna memperoleh 

informasi tentang pelaku nikah cina buta di wilayah mereka masing-masing. Data-

data yang disampaikan oleh informen semuanya dicatat oleh peneliti. Apabila data 

yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan, maka peneliti akan mewawancarai 

informen lain untuk meyakinkan peneliti memperoleh data yang akurat. Setelah 

itu peneliti mengamati lapangan dan mendatangi objek untuk mencari jawaban 
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terhadap hipotesis kerja kepada semua pihak yang terlibat dalam kasus 

pelaksanaan nikah cina buta.  

Bagi masyarakat Kabupaten Batu Bara, anggapan bila seorang perempuan 

yang  diceraikan dengan talak tiga, harus cepat-cepat untuk segera menikahkan 

mereka. Makanya disini terjadi adanya seorang muhallil, yakni orang yang 

sanggup menikah dengan perempuan yang ditalak tiga. Ini terjadi karena demi 

menjaga aib  perempuan tersebut. Hal yang demikian itu agar boleh dinikahi 

kembali, maka diaturlah sebuah skenario. Berangkat dari realitas yang terjadi di 

kehidupan masyarakat yang dalam praktiknya muhallallah yang biasanya 

memberikan sejumlah uang kepada muhallil sebagai tanda terima kasih atas 

kesanggupan dan kesudiannya untuk  menjadi seorang muhallil, yang tentunya 

orang kedua mau menjadi muhallil itu  atas permintaan orang pertama, dan pada 

akhirnya mereka bekerja sama dalam hal ini.  

Berdasarkan hasil penelusuran lapangan, peneliti berhasil mengindentifikasi 

beberapa kasus nikah cina buta di masyarakat Kabupaten Batu Bara. Di antara 

data tersebut ada yang dapat dijadikan sampel dan ada yang tidak dapat dijadikan 

sampel, karena tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian, seperti 

suaminya sudah meninggal dunia, pelaku nikah cina buta berada ditempat yang 

jauh di kabupaten lain yang susah ditelusuri, dan ada di antara sampel yang sudah 

pindah alamat sehingga tidak dapat dijadikan sebagai data. 

Di antara kasus-kasus nikah cina buta di masyarakat Kabupaten Batu Bara 

yang menjadi sampel penelitian adalah: 

 

Daftar  kasus nikah cina buta di Kabupaten Batu Bara 

No Nama Suami Nama Istri Kec. Desa Tahun 

1 Aziz  Azizah  Medang Deras  Pematang 

Nibung  

2016  

2 Abdul Fauzi Yulia Lestari  Lima Puluh  Air Hitam 2016  

3 Safran Aini  Air Putih  Indra Pura  2007 

4 Minun 

Nukman  

Saadah 

Duma  

Medang Deras Lalang  2006 

5 Julfan  Nur Ainun  Air Putih  Kampung 

Kelapa  

 

6 Indra Sakti  Marhamah  Air Putih   Tanjung 2010  
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Muda  

 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Nikah Cina Buta DiaKabupaten 

BatuaBara  

Masyarakat di KabupatenaBatuaBara  yang melakukanapraktek nikahatahlil 

denganamenyebutkan beberapaaalasan yang  kemudianadidukung olehabeberapa 

tokohamasyarakat dengan berbagaiamacam pertimbanganayangaselanjutnya 

disebutatokoh tokohaagama/ Ulama aPraktek nikah tahlil diaKabupaten BatuaBara   

ini dilakukan denganabeberapa faktor  diantaranyaaadalah: 

1. Pemahaman tentang hukum Islam, Jikaapasanganasuami istri yang 

bercerai sampaiatiga kali atau istrinya sudah aditalak sampai tiga kali, danamereka 

ingin rujukakembali, maka disyaratkan aagar istrinya harusamenikah terlebih 

dahuluadengan laki-lakialain.    

2. Pemahaman  masyarakat tentang  pendapat  Ulama Syafi‟I,  Mereka 

beralasan bahwa pendapat Ulama Syafi‟i mengatakan bahwa  nikah cina buta 

yang dilarang adalah maksud perkawinan tersebut yakni  mengawini untuk 

menceraikannya dengan menjadikan syarat dan  diucapkan oleh muhallil dalam 

ijab qabul-nya. Mereka juga memahami  bahwa jika merujuk pada teks-teks hadis 

dan ayat Al-Qur‟an, “kawin cina  buta” atau nikah tahlil harus didasarkan pada 

kerelaan dan kecintaan yang  jujur antara pihak perempuan dan pihak laki-laki 

yang menikah. menceraikannya (talak tiga). 

3. Adat  yang berlaku,  Praktek nikah tahlil ini sudah dilakukan sejak zaman 

nenek moyang dahulu,  sampai sekarang tetap di bolehkan karena jika perempuan 

yang telah di talak  tiga oleh suaminya itu dan belum menikah dengan laki-laki 

lain atau belum ditahlil kemudian mereka ingin rujuk dan lari kedaerah lain yang 

masyarakat  daerah itu tidak mengetahui bahwa mereka telah talak tiga, maka 

hukumnya  adalah haram atau sama dengan zina.  Mereka beranggapan bahwa apa 

yang dilakukan hanya untuk meneruskan  perbuatan yang terjadi sejak zaman 

nenek moyang lagi.   

4.  Penyesalan dalam keluarga,  Perkawinan adalah tugas suci manusia. Dua 

jiwa, seorang laki-laki dan seorang perempuan digabungkan dalam satu rumah 
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tangga yang setiap individu masing-masing dari suami istri ingin memperoleh 

putra-putri dan cucu yang baik dan shalih. Tetapi tiap-tiap manusia baik laki-laki 

ataupun perempuan mempunyai pula segi-segi yang lemah dalam 

keperibadiannya. Kalau budi samasama  matang, tenggang menenggang, memberi 

dan menerima, selamatlah rumah  tangga itu dan itulah yang dikehendaki. Tetapi 

kadang-kadang bertemulah kenyataan pahit, masing-masing tidak mau atau tidak 

dapat mengalah akhirnya berakhirlah rumah tangga sampai disitu.    

5. Pertimbangan terhadap anak-anak,  Bagi mereka anak-anak itu adalah 

insan yang tidak bersalah, jadi kenapa harus dikorbankan juga perasaan mereka. 

Anak-anak semestinya mau  hubungan kedua orang tua mereka kembali bersama. 

Makanya, dicarikan  seorang muhallil bagi membantu orang tua mereka kembali 

bersatu.  Bagi masyarakat di Kabupaten Batu Bara ini hususnya suku Melayu anak 

adalah aset yang sangat berharga yang telah diberikan kepada kita sehingga 

apapun yang terjadi antara suami istri seperti perceraian mungkin itu kesalahan 

dan kekhilafan orang tua,  untuk memikirkan masa depan anak sikologinya, 

agamanya, pendidikannya dan masa depannya harus di dampingi orang tua yang 

rukun. 

6. Faktor ekonomi, apabila menjadi seorang muhallil, maka mereka akan 

mendapat uang dari  pihak perempuan. Justru, mereka mengambil jalan mudah 

dengan menjadi  seorang muhallil bagi pasangan suami isteri yang telah bercerai 

talak tiga selain  memerlukan uang bagi biaya hidupnya. Mereka menjadi muhallil 

atas alasan  butuh uang. Mereka mengaku bahwa uang yang diberi dari pihak 

perempuan amat memuaskan hati dan langsung menerima diri mereka menjadi 

muhallil bagi  perempuan tersebut. memerlukan uang bagi biaya hidupnya. 

Mereka menjadi muhallil atas alasan  butuh uang. Mereka mengaku bahwa uang 

yang diberi dari pihak perempuan amat  memuaskan hati dan langsung menerima 

diri mereka menjadi muhallil bagi  perempuan tersebut.  

7.  Membantu perempuan yang ditalak tiga,  Alasan mereka mau menjadi 

muhallil adalah karena sekadar ingin  membantu perempuan yang ditalak tiga. 

Selain itu, mereka kasihan melihat  perempuan tersebut yang menjadi janda dan 

mendapat pandangan negatif dari  masyarakat desa itu. Mereka juga kasihan 
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melihat perempuan tersebut yang   inginkan kembali bersama suaminya. Selain 

itu, karena tidak mau mereka  melakukan dosa besar tanpa ada pentahlilan 

terhadap isterinya dahulu.  

8. Tidak ada yang melarang atau mencegah,  ketika mereka menjadi 

muhallil tidak ada seorang pun yang melarang atau  mencegahnya. Maka, dengan 

itu mereka beranggapan bahwa menjadi seorang  muhallil tidak ada salahnya 

disisi agama. Apabila ditanya mengenai pekerjaan,  langsung diberitahu bahwa 

mereka tidak mementingkan semua itu karena sudah  mampu menanggung 

hidupnya dengan hasil uang menjadi seorang muhallil.   

 

B. Sarana  

Mengingatabahwa perkawinanamerupakan peristiwaasakral yangaterjadi 

sekaliadalam seumur hidupatanpa terkecuali karenaasatu dan lainahal yang 

membuatasuatu  perkawinanaitu berakhir, dan mengingatabahwa perkawinan itu 

sendiriaharus terjaga  keabsahannyaaoleh karena ituamenanggapi praktekanikah 

tahlil ini, penulis inginamenyampaikan beberapaasaran yang insyaaAllah 

bermanfaat. Walaupun keputusan  terakhir ada pada masing-masing individu yang 

menjalaninya karena ini berkaitan  dengan pemahaman sesorang, maka di akhir 

karya ini penulis memberikan saran:  

1. Talak adalah salah satu hal yang dibenci Allah, karenanya suami harus berhati-

hati dalam menjatuhkan talak kepada isterinya. Jikapun itu terjadi hendaklah 

berkonsultasi dengan tokoh masyarakat atau MUI sebagai tempat 

berkumpulnya para ulama, apakah memang telah jatuh talak dan berapa talak 

yang telah terjadi, sehingga masyarakat tidak serta merta memikirkan harus 

melakukan nikah cina buta. Dan yang paling dikhawatirkan adalah terkadang 

mereka belum jatuh talak sama sekali, maka akan terjadi zina bila dilaksanakan 

nikah cina buta dengan suami kedua. Demikian juga apabila hamil dengan 

suami kedua, maka akan melahirkan anak diluar nikah. 

2. MUI Kabupaten Batu Bara sebagai wadah berkumpulnya para ulama 

pesantren, tokoh Agama Islam dan pakar muslim yang ada di Kabupaten Batu 

Bara, hendaknya meneliti dan mendiskusikan kembali pendapat Syafi'i tentang 
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format nikah cina buta yang sebenarnya, agar dapat menghilangkan 

kesimpangsiuran pendapat dalam masyarakat, sehingga membuat pelaku nikah 

cina buta menjadi dilematis dan tidak berdaya mensikapi ajaran atau paham 

yang disebarkan dan ditanam oleh para ulama yang menjadi panutan umat. 

Mengapa terjadi perbedaan dalam masyarakat, bukankah yang memfatwa 

"dilaknatnya nikah cina buta (tahlil)" itu Rasul sendiri, yang mana Rasul 

selalu mendapat bimbingan dari Allah?. 

3. Hendaknya nikah cina buta dikaji kembali keabsahannya, karena hakekat 

nikah tersebut bertentangan dengan tujuan nikah itu sendiri, yaitu untuk 

mendapatkan ketenteraman hati, kedamaian, mendapatkan keturunan, 

membina keluarga dan sebagai syiar mawadah wa rahmah. Sementara dalam 

pernikahan cina buta tujuan tersebut tidak terwujud. Nikah cina buta juga 

memberikan implikasi, seolah-olah Islam memberikan peluang menempatkan 

perempuan pada subkordinatnya. Betapa banyak perempuan baik-baik 

menjadi perempuan pemalu setelah melakukan nikah cina buta, dan apa 

artinya nilai seksualitas yang selama ini sangat disakralkan oleh wanita yang 

baik-baik dilepaskan begitu saja untuk dinikmati oleh suami sesaat. 

4. Praktek nikah cina buta terkesan telah dipayungi oleh hukum, tetapi dibalik 

pemahaman ini terdapat unsur-unsur yang menistakan sebuah perkawinan 

sekaligus menistakaan tubuh dan seksualitas manusia, khususnya perempuan. 

Sebuah upaya sadar telah merendahkan martabat manusia yang diwajibkan 

untuk menjalaninya. Dan bagi perempuan yang menjalankan praktek cina buta 

ini benar-benar memberikan implikasi, antara lain: keterpaksaan berhubungan 

seksual dengan suami cina buta yang belum tentu mencintainya, berhubungan 

seksual secara tidak aman karena dikhawatirkan tidak mau menceraikan atau 

suami awalnya tidak mau lagi dengannya, apalagi bila perempuan itu 

mengandung anak dari suami cina butanya itu. 

5.  Kepada seluruh masyarakat Kabupaten Batu Bara khususnya yang sering 

terjadi nikah cina buta hendaklah membangun rumah tangga penuh dengan 

kasih sayang seperti di yang ada dalam al-Quran menjadikan keluarga sakinah 
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mawaddah wa rahmah, dan berhati-hati dengan peceraian sehingga tidak 

terjadi nikah cina buta itu.  
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